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KATA PENGANTAR

Penelitian di Kabpaten Samosir menghasilkan data arkeologis yang umumnya
berasal dari tradisMegalitik. Tinggalan dimaksud merupakan salah satu bentuk budaya
materi yang khas, karena tidalemua daerah di Indonesia yang memiliki tinggalan
arkeologis tradisiMegalitik memiliki variasi wadah kubur sebanyak di Kabupaten
Samosir. Hal tersebut terjadi mengingat perjalanan sejarah alatarah ataupun antara
situs tidaklah sama diamping juga a@ya serap masyarakat terhadap budaya juga berbeda.
Sebagai sebuah tinggalan budaya masa lalu, sudah sepatutnya keberadaannya
diperkenalkan kepada masyarakat luas untuk menumbuhkan kecintaan pada budaya lokal
dan menambah wawasan kesejarabmta lainnya gng terhimpun dantaranya berkaitan
dengan aspek ethnografi, meliputi berbagai konsep yang menjadi acuan masyarakat Batak
Toba dari sejak masa lampau hingga sekarang.

Kegiatan penelitian yang berlangsung di Kabupaten SamosiinBir Sumatera
Utara sej&k tanggal 6 Juli 2013 sampai dengan tangda0 Juli 2013 ini merupakan tindak
lanjut dari penelitian yang telah dilakukan pada tahun 19995 1996 dan 2005
Tujuannya adalalmemperbaérui data yang telah terhimpun sebelumnya dan sekaligus
menambah datgang belum tgaring sebelumnyamengenai aktivitas budaya masa lalu
khususnya masa Prasejaraie@alitik termasuk didalamnya etnografi), dengan sasaran
mengupayakan deskripsi peninggalan kebudayaan maupun pemahaman akas@spek
kehidupan masyarakatulsetnis Batak Toba di Kabupaten Samosir masa lalu, yang
diharapkan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya maupun kepentingan lain yang
menyertainya.Perubahan data dimaksud sejalan dengan adanya penambahan dan juga
pengurangan komponen budaya matadgsitussitus tertentu. Selain itu kegiatan kali ini
jugamelaksanakapenggalian di situs Pagar Batu yang merupakan situs punden berundak
yang telah terdata di masa penelitian sebelumnya.

Bantuan berbagai pihak telah melancarkan pelaksanaan kegiatadabaihak
instansional, kelompok masyarakat, maupun tokoh setempat. Berkenaan dengan itu maka
dalam kesempatan ini disampaikan rasa hormat yang mendalam bagi mereka yang terlibat
langsung maupun tidak langsung. Patut disebutkan diadamlah Dinas Pawisata Seni
Kebudayaan dandpPhubungan Kabupaten Samosir, Provinsi Sumatera Utara dan jajaran
Pemerintah Daerah lainnya di Kabupaten Samosir, serta masyarakat dan tokoh masyarakat.
Sebagai penutup, diharapkdderita Penelitian Arkeologiini dapat bermanfst bagi
berbagai kepentingan.

Medan,Agustus2016.

Penyusun.
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MENYUSURI JEJAK PERADABAN MASA LALU PULAU SAMOSIR

Abstrak

Samosir sebgai satu kesatuan geografis yang dikelilingi oleh Danau Toba memiliki
kekhasan tersendiri dalam tinggalan arkeololienilik kepadabudaya aktual, Samosir ternyata
tidak hanya menarik dasisi budaya masa lampaunya. Budaya sekarang, khususnya menyangkut
seni hias menampakkan karakter tersendiri yang sangat kompleks. Di satu pihak seni hias masih
memperlihatkan karakter prehistoris (asli) dengan mmotfif atau figur khas, seperti hiasan
geometris (tumpal, segi empat, belah ketupat, bulatan) dan-ssidgr serta pahatan tokoh
menakutkan atau yang lebih dikenal sebagai monster. Juhatiif ini sebagian memiliki persamaan
dengan motif budaya Dongson, suatu budaya paleometalik yang berkembang menjelang abad
Masehi di Daerah Vietnam. Di pihak lain tampaktifrmnotif dan figur yang sangat bervariasi yang
menunjukkan karakter moderfiidak hanya itu beberapa komponen budaya materi pada sebuah
situs ditambahkan dalam konteks pariwisata atau dalam konteks sosial lainnya seperti identitas
kelompok atau keluargé&elain itu beberapa di antaranya dihilangkan atau dipindahkan dalam
kaitannya dengan penataan lingkungBercampuran berbagai karaki@an perubahan kondisi
sosialini sangat menarik untuk diamati guna melihat sejauh mana masyarakat sekarang dapat
memperahankan unsur asli dan sejauh mana adaptasi unsur modern telah mewarnai unsur asli.

Berdasarkan haial di atas maka penelitian ini bertujuan untuk memahami keberadaan
tinggalan baik dalam aspek bentuk (identifikasi dan keragaman jenis), aspek risangn(skalam
kualitas dan kuantitas) dan kemungkinan aspek waktu (kronologi dan pertanggalan). Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
Penjaringan data arkeologis di bawah tanah melalui ekskavasi. Remeltiasian tinggalan
melalui fotografi, penggambaran dplotting sebaranPendataan tinggalan melalui deskripsi situs
dan lingkungan.Pengamatan data ethnografis, khususnya menyangkut unsur budaya berlanjut
(ethnoarkeologi).

Hasil dari penelitian ini smra umum adalahudaya Megalitik yang ada di wilayah Pulau
Samosir, diindikasikan merupakan hasil dari kelompok migrasi terakhir pengusung budaya
Austronesia ke wilayah itu yang diperkirakan pada kisaran awal milenium kedua masehi. Budaya
ini berkembanguas hingga beberapa puluh tahun berselang, bahkan beberapa konsep budayanya
masih berlangsung hingga sekarang.
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PAST TRACING CIVILIZATION in THE SAMOSIR ISLAND

Abstract

Samosir as a geographical entity surrounded by Toba Lakéshawn peculiarities in
archaeological remains. Given the actual culture, Samosir was not only interesting in terms of its
past culture. Current culture, particularly with regard to the ornamental art reveals its own character
which is very complex. On ghone hand decorative art still shows the character of prehistory (the
original) with motifs or figures typical, such as ornate geometric (tumpal, rectangular, rhombus,
circle) and tendrils, and sculptured figures frightening or better known as the méhstse motifs
are most common with motive Dongson culture, a paleometalik culture that developed approaching
before century in Vietham. On the other side seems motifs and figures are highly variable which
indicates a modern character. Not only were sofrthe cultural component of the material on a
website, written in the context of tourism or in other social contexts such as the identity of the
group or family. Besides, some of which were eliminated or moved in relation to environmental
regulation. Mixirg of the various characters and changes in social conditions was very interesting
to watch in order to see the extent to which people can now maintain the original elements and
extent of adaptation of modern elements have colored the original elements.

Basd on the above, this study aims to understand the existence of the remains both in
terms of form (identification and diversity), the spatial aspects (spreads in quality and quantity) and
possibly the aspect of time (chronology and date). To achieve ¢hgsetives, the method of the
research is as follows. Crawl underground archaeological data by excavation. The remains
documenting by photography, illustration and plotting distribution. The remains documenting by a
description of the site and the enviroemh Ethnographically observed data, especially regarding
the continuing cultural elements (ethnoarkeology).

The results of this research in general is the Megalithic culture in the region of Samosir
Isand, indicated the result of the last migration grofiphe Austronesian culture bearers to the
region which is estimated at around the beginning of the second millennium Masehi. This culture
flourished until a few decades ago, even some of the concept of culture has continued until now.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Samosir sebagai satu kesatuan geografis yang dikelilingi oleh Danau Toba memiliki
kekhasan tersendiri dalam tinggalan arkeologis. Berbagai tinggalan bercorak prasejarah,
khususnyaMegalitik, telah lama dilaporkan dilaerah ini.Unsurunsuryang paling
menonjol adalah kubur batu berupa sarkofagus dan tempayan baamping kursi

kursi dan meja batu. Kehadiran tinggatarggalan ini diduga erat kaitannya dengan
sejarah hunian masyarakat Batak Samosir yang dipercaya berasal dari PuswaBuhi
yang secara mendasar berkaitan dengan konsepsi kepercayaan pemujaan terhadap arwah
nenek moyang. Keberadaan tinggalan tersebut juga menjadi bukti pernah
berkembangnya suatu teknologi batu oleh masyarakat pendukungnya, khususnya yang
menyangkut monunme kubur. Keberadaan tinggalan itu sekaligus menjadi bukti
berkembangnya suatu budaya dengan karakter tersendiri dan yang membedakannya dari
budaya sejenis lanya Sejalan dengan itu berbagai kondéggalitik yang berkembang

pada masyarakat Batak Toba kiya dapatdiamati dari situs Pagar Batu yang
merupakan satgatunya situs punden berundak yang ditemukan di wilayah Pulau
Samosir. Keberadaan tinggaldtegalitik di situs tersebut mencerminkan berbagai
konsep ataupun aspek yang menjadi ciri khas dari rdesapendukungnya yaitu
masyarakat Batak Toba. Berbagai konsep ataupun aspek dimaksud tidak hanya
mencerminkan kehidupan masa lalu juga tampaknya berlanjut hinggeaséimasa
kemudian.

Menilik kepadabudaya aktual, Samosir ternyata tidak hanya menanksga budaya

masa lampaunya. Budaya sekarang, khususnya menyangkut seni hias menampakkan
karakter tersendiri yang sangat kompleks. Di satu pihak seni hias masih memperlihatkan
karakter prehistoris (asli) dengan matibtif atau figur khas, seperti hiasgaometris
(tumpal, segi empat, belah ketupat, bulatan) dan suwlur, serta pahatan tokoh
menakutkan atau yang lebih dikenal sebagai monster. thatiff ini sebagian memiliki
persamaan dengan motif budaya Dongson, suatu budaya paleometalik yang degkemb
menjelang abad Masehi di Daerah Vietnam. Di pihak lain tampak-motif dan figur

yang sangat bervariasi yang menunjukkan karakter modietak hanya itu beberapa
komponen budaya materi pada sebuah situs ditambahkan dalam konteks pariwisata atau
dalam konteks sosial lainnya seperti identitas kelompok atau keluarga. Selain itu
beberapa dantaranya dihilangkan atau dipindahkan dalam kaitannya dengan penataan
lingkungan. Percampuran berbagai karak@sn perubahan kondisi sosi@i sangat
menarik untid diamati guna melihat sejauh mana masyarakat sekarang dapat
mempertahankan unsur asli dan sejauh mana adaptasi unsur modern telah mewarnai
unsur asli.

Berpangkal pada permasalahan di atas, maka sangat dirasakan perlunya suatu penelitian
intensif di daerd ini, khususnya terhadap unsltegalitik dan unsur ethnografis.
Megalitik dalam kaitannya dengan unsur budaya yang sudah ditinggalkan dan
ethnografis dalam kaitannya dengan unsur budaya yang masih hidup. Penggarapan
kedua sasaran penelitian ini sangatatepntuk melihat kaitan kronobudaya masa
lampaui masa sekarang.



B. Sejarah Penelitian

Pulau Samosir sudah lama dikenal sebagarah yang kaya akan tinggalan bercorak
Prasejarah , khususniegalitik. Sejak zaman kolonial para peneliti asing telatatat
pada unsuunsur Megalitik, khususnya di Daerah Tomok dan Ambarita dan hasil
penelitiannya dituliskan dalam berbagai publikasi (Van Heekeren, 1958; Schnitger,
1939). Para peneliti Indonesia juga tidak ketinggalan meneliti tinggsllegalitik
Daerah im pada khususnya dan Daerah Toba pada umumnya (Simanju®@g;
Hasibuan, 1991).

Sejak berdirinya Balai Arkeologi Medan, penelitipanelitian eksploratif semakin
intensif dilaksanakan di Samosir. Didahului oleh suatu studi kelayakan yang dilakukan
oleh Tim dari Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Provinsi Sumatera Utara yang bertujuan menilai kelayakan situs Tomok untuk dipugar.
Hasil studi ini menyimpulkan perlunya dilakukan pemugaraan/penataan, mengingat
keberadaan kubtkubur sarkofagus sangat penting sebagai tinggalan arkeologis yang
merupakan bagian dari sejarah hunian Samosir. Penelitian eksploratif pertama dilakukan
pada tahun 1994 oleh tim dari Balai Arkeologi Medan di beberapa wile@matan

di Samosir.Penelitan ini telah berhasil mendata sebagian tinggalan di Kecamatan
Simanindo, Pangururan dan Harian Boho (Tim Peneliti, 1994). Tahun berikutnya
(1995), oleh tim dari Kantor yang sama, kembali melanjutkan eksplorasi di Samosir.
Beberapa tinggalan baru ditemul@invilayah Kecamatan Simanindo, Palipi dan Onan
Runggu (Tim Peneliti, 1995F5etahun kemudian yaitu pada tahun 1996 tim dari Balai
Arkeologi Medan dan Pusat PenelitiAnkeologi Nasional melanjutkan penelitian atas
situssitus yang belum terjangkau sebmlwya. Pada penelitian sekarang mencoba
melengkapi hasihasil penelitian 1994- 996 bahkan pada penelitian yang dilakukan
pada tahun 20Q5sehingga lebih bersifat menyeluruh, baik dalam sasaran wilayah
maupun dalam sasaran tinggalan.

C. Maksud dan Tujuan

Seperti disinggung di muka, penelitian kali ini masih tetap bersifat eksploralafiui
survei permukaaretapi dengan wilayah dan sasaran yang lebih menyelyanly
disertai dengan ekskavagida beberapa dasar yang mendorong pentingnya penelitian
lanjutan ini dilaksanakan, yaitu :

a. Kekayaan tinggalan bercorak Prasejarah dari wilayah Samosir merupakan aset
penting dalam pengembangan / penggalian-nilai luhur budaya dan sejarah
masa lampau dan yang sulit dicari padanannya di wilayah lain. Bbahik
wadah kubur (sarkofagus, tempayan batan dlairlain) yang banyak
dilaporkan menunjukkan adanya pengembangan budaya dengan karakter lokal
(local genius)

b. Seni hias (ukiran, pahatan, lukisan ethnografis) yang ditemukan pada
bangunan rumah dan kubur méhnikarakter variatif dalam arti mengandung
unsurunsur  prehistoris dan modern. Keberadaannya merupakan suatu
indikator tentang adanya tradisi asli yang terus berlangsungairtiping
adaptasi terhadap unsunsur modern.

c. Kekayaan tinggalan arkeologis dathnografis di atas semakin punah, baik oleh
perdagangan barafmprang kuno maupun oleh pengaruh budaya modern.
Kecenderungan ini semakin memprihatinkan oleh kegiatan kepariwisataan dan yang



dikuatirkan akan menghilangkan tinggal yang bernilai arkeologiglan ethno
arkeologis tersebut.
Berdasarkan hdlal di atas maka penelitian ini dilaksanakan untuk mencoba memahami
keberadaan tinggalan baik dalam aspek bentuk (identifikasi dan keragaman jenis),
aspek ruang (sebaran dalam kualitas dan kuantitas) daong&man aspek waktu
(kronologi dan pertanggalan). Untuk itu sasaran penelitian kali ini akan diarahkan pada :
a. Penjaringan data arkeologis di bawah tanahalnekekskavasi pada situs Pagar
Batu
b. Pendokumentasian tinggalan melalui fotografi, penggambaranpliding
sebaran
c. Pendataan tinggalan melalui deskripsi situs dan lingkungan.
d. Pengamatan data ethnografis, khususnya menyangkut unsur budaya berlanjut
(ethnoarkeologi).

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian di Kabupaten Samosir tidak hanya terpatde tinggalan
Megalitik akan tetapi juga tinggalan etnografi yang kiranya mampu memberikan data
pendukung untuk menjelaskan variasi tinggalan budaya dan proses perubahannya.
Dalam upaya pencapainnya diperlukan segenap wawancara dan tentunya juga dengan
penelaahan folklor serta dilakukan ekskavasi snles Pagar Batu

E. Pelaksana dan Penanggung Jawab Penelitian
Penelitian akan dilakukan oleh sebuah Tim dengan judlgmpa) orang yang akan
dipimpin oleh Drs. Ketut Wiradnyana dari Balai Arkeologi Med

F. Jadwal Penelitian
Penelitiandilakukan selama8Lhari, dari tanggal @ Juli sampai dengan tangga Juli
2013.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Lokasi dan Lingkungan

1. Lingkungan Provinsi Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara yang beribukota ddddn, wilayahnya terletak dntara 1°-

4° Lintang Utara dan 982 100° bujur Timur. Luas wilayahnya 71.680 Kmz2 yang
sebagian besar terdiri dari daratan dan sedikit kepulauan. Masyarakatnya pada
umumnya hidup dari pertanian dan perkebunan dan sebagiafdegerak dalam
bidang perdagangan dan perikanan. Adapun hasil pertanian dan perkebunan yang
menjadi primadona wilayah provinsi ini dntaranya adalah pertanian di sawah yang
hasil panennya seluas 742.280 Ha. Hasil pertanian tersebut pada umumnyadberada
wilayah Kabuaten Deli Serdang, Simalungun, dan Labuhan Batu. Hasil pertanian padi
dan ladang rateata pertahun seluas 82.908 Ha, yang umumnya dihasilkan oleh wilayah
Kabupaten Simalungun dan Dairi. Sedangkan perkebunan rakyat yang menjadi
unggulan adah karet, kelapa sawit, kelapa dan kopi. Hasil lainnya Daerah Provinsi
Sumatera Utara selain perikanan juga saayuran, ubi jalar dan ubi kayu serta kacang
tanah.

2. Lingkungan Kabupaten Samosir

Geografis Kabupaten Samo $i842 U e4r9add a4 8pda dLaU kdoao
2406 -9080 016 480 BT. Adapun luas wilayahnya
dua atas wilayah daratan dengan luas 1444,25 km? dan luas danau 624,80 km2.

1 Kabupaten Samosir, Sumatera Utara
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Kabupaten Samosir wilayahnya sebagian besar dikelilingi Danaa. Kabupaten ini
dibentuk berdasarkan Undatmpdang No.36 Tahun 2003 Tanggal 18 Desember 2003.
Sebelum tahun 2000 Pulau Samosir masuk ke dalam wilayah administratif Kabupaten
Tapanuli Utara. Dari tahun tahun 2000 sampai dengan tahun 2003 masuk ke dalam
wilayah Kabupaten Toba Samosir (Tobag@bupaten Samosir wilayahnya berbatasan
dengan: sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Karo dan Simalungun, sebelah
Timur Kabupaten Toba Samosir, Sebelah Selatan Kabupaten Tapanuli Utara dan
Humbang Hasundutan samthkansebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pakpak
Barat. Kabupaten Samosir wilayah administratifnya terdiri dari 9 Kecamatan, yang
terdiri dari 111 desa dan (@nam)kelurahan. Enam kecamatanatitaranya berada di
Pulau Samosir (di tengah Danau TQlsan 3(tiga) kecamatan lainnya beradadgierah

lingkar luar Danau Toba. Kesembilan kecamatan tersebut adalah Kecamatan Harian,
Kecamatan Palipi, Kecamatan Nainggolan, Kecamatan Onan Runggu, Kecamatan
Simanindo, Kecamatan Sitiotio, Kecamatan Pangurikasamatan Sianjurmulamula

dan Kecamatan Ronggur Nihuta.

Morfologis Pulau Samosir berada di daerah yang dikelilingi oleh Bukit Barisan yang
membujur dibagian tengah Provinsi Sumatera Utara, sejajar dengan bentang Pulau
Sumatera. Di sepanjang dataran Bubarisan terbentang dataran tinggi antara lain
dataran tinggi Karo, Simalungun dan Dairi. Danau Toba berada di dataran tinggi
tesebut, dengan luas 2.0442%2. Panjang Danau Toba dari bagian utara ke selatan
sekitar 100 km dan lebarnya sekitar 30 kmadar90 meter datas permukaan laut. Di
tengah Danau Toba terdapat Pulau samosir dengan luask®&Z8rofil Provinsi R.1,
1992:38).

Danau Toba dan Pulau samosir terbentuk karena letusan Gunung Toba pada jaman
tersier dan jaman kuarter pada kisaran 0@ tahun yang lalu dengan melontarkan
antara 5.002.000 km?3 kandungan perut bumi yang kemudian membentuk dataran di
Tanah Batak. Setelah meletus gunung berapi itu sebagian membentuk ceruk dalam yang
sekarang menjadi Danau Toba. Kemudian letusan kesfjadit sekitar 30.000 tahun

yang lalu dan dari tengah Danau Toba muncul sebuah gunung berapi baru yang setelah
meletus terbagi menjadi dua bagian, bagian yangetbelah barat menjadi Pulau
Samosir dan bagian yang di sebelah timur menjadi dataran tinggadain Porsea dan
Parapat (Sibeth, 1991:13). Letusan Gunung Toba yang terjadi Heaakalitu
menyemburkan berbagai macam jenis batuan antara lain batuan andesit, sandstone dan
liparitic (Bemmelen,1970:125) dan batuan tufa yang banyak terdapat di $ariaesir,

diduga merupakan bah&éaku pembuatan wadah kubur di Pulau Samosir.

Data mengenai ketinggian tempat di Pulau Samosir diperoleh darkgatig dan tabel
ketinggian peta ketinggian daerah yangudiaranya menunjukkan tidak adanya areal di
Pulau Samosiryang memiliki ketinggian kurang dari 500 meter. Adapun rentang
ketinggiannya dimulai dari 500 hingga lebih dari 1500 metata$ permukaan laut.
Secara umum Pulau samosir terbagi atas tiga bentuk lahan destyaggian yang
berbeda, yaitu:
1. Dagah dengan ketinggian 500L.000 meter datas permukaan laut dengan
luas sekitar 16.560 m?
2. Daerah dengan ketinggian 1.000.500 meter datas permukaan laut dengan
luas 37.380 m?



3. Daerah dengan ketinggian lebih dari 1500 meteatas permukaan laut nigan
luas 13.240 m?

Geologis Pulau Samosir secara umum terbentuk atas batuan vulkanis yang didominasi
tufa di samping batu pasir andesitik menjadikan pulau ini tergolong kering dan tandus.
Keadaan geologis tersebut diperkuat keadaan topografisnya yanmineggunung,
dengan ketinggian antara 300 sampai dengan 1.500 meter di atas permukaan air laut dan
kemiringannya O sampai 40 % sehingga menyulitkan pengembangan areal pertanian.
Daerah subur terbatas di lembHamah sempit, bagian bawah lereng perbukitn,
sepanjang pesisir. Keadaan topografis yang bergugungng dengan kemiringan
tersebut menyebabkan berbagai hambatan dalam pengembangan pertanian seperti
perluasan lahan pertanian, pembangunan jalan dan pembangunan saluran pertanian.

Kondisi demikian menyebabkan hunian lebih cenderung berpola sirkulemaina
perkampungan lebih memusat di sepanjang danau dikelilingi oleh pulau. Di bagian
dalam, dengan hunian yang jauh lebih jarang, cenderung berpola acak, mengikuti
keberadaan lembah atau lahan prodluguatu hal yang menarik, bahwa benteng alam
pulau ini menampakkan tebing yang terjal di sekelilingnya yang sekaligus menjadi batas
Daerah pesisir yang sempit dan pedalaman. Perbedaan keadataraliepi paai dan
pedalaman mencapai 56tetermembatuk tebing yang sangat terjal

Curah hujan berkisar 1.7604.000 mm per tahun. Temperatur berkisar antafg 17
29 C dan rataata kelembaban udara 85.04%. Jumlah penduduk TaHins2banyak
119653 jiwa atau 28934 Kepala KeluargaPenduduk yang beka di sektor pertanian
83,8% dan sisanya pada sektor industri, perdagangan, jasa demlain

T abel 1. Letak G eografis, Pendudul, Desa/Kelurahan per Kecamatan di Kabupaten

Samosir '

Kecamatan Uiara Bujur Timur km2 Desa
1 | Harian 2930245 08°30' - 98°45' 7.860 560,45 11
2 | Sianjurmulamula 2°30'-2°45 98°30' - 98°45' 9.138 140,24 1
3 | Mainggolan 2°30' —2°35" | 98°30' - 95°45 11.849 q7.86 10
4 | Palipi 2°15'-2930" 0g°45' - 09op0’ 16.087 129,55 13
53 | Onan Runggu 2°25'-2°30 98°50' - 99°00" 10.329 60,89 12
6 | Pangururan 2°30' —2°45' 08°30' - 98°945' 20,412 121,43 25
7 | Ronggur Nihuta 2°30' -2°45 08°45' - 99°00' 8.356 04,87 8
8 | Simanindo 2°30'-2°45 08°45' - 93°55" 19.459 198,20 15
9 | Sitiotio 2°30' -2945" 08°30' - 08°45' 7.124 50,76 5]

Jum lah 119.653 111

Penduduk Kabupaten Samosir berjumlah @33®.jiwa. Dari jumlah tersebut sebanyak
59504 orang berjenis kelamin lakaki dan perempua®0.149 orang. Paduduknya
mayoritas beragama Kristgrang berjumlalb5, 80 % dari jumlah penduduk, Katolik
dengan jumlalpenganutnya 42,69 %, Islam 1,27 % dan lainnya 0,24 %.
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Daerah yang merupakan salah satu tujuan wisata di Sumatera Utara, penduduknya
umumnya bergeka dalam bidang pertanian, perkebunan dan perikanan. Usaha
peternakan merupakan usaha sampingan bagi masyarakat Samosir, dari data yang
diperoleh, kerbau merupakan ternak yang paling banyak jumlahnya, menyusul sapi dan
babi. Ketiga ternak tersebut selainpda dipergunakan untuk membantu kegiatan
pertanian (membajak sawah) juga digunakan sebagai sarana upacara adat selain babi
dan lembu.

Perbedaan ketinggian antara pesisir sebagian lahan sempit yang mengelilingi pulau
dengan bagian dalam pulau menyebabkegetasi yang kontras antara keduanya. Di
sepanjang pesisir lebih ditumbuhi pepohonan besar dan tanaman budidaya, sementara di
pedalaman ditumbuhi semak belukar dataran tinggi disedalggi padang rumput

luas. Pemerintah berusaha menghijaukiaerah in dengan jalanmenanami pohon

pinus di perbukitan.

Pulau Samosir dulunya menyatu dengan dataran Sumatera dihubungkan oleh tanah yang
sempit di sekitar Pangururan, yang masirupakarbagian dari Gunung Pusuk Buhit.

Pada jaman Belanddataran penghubungi diputus dengan menggali kanal untuk
memudahkan perhubungan. Berkdanyakanalmakakapal mudah melintasi daerah di
bagian Utara dan Selatan khususnya di bagian Barat Samosir. Menurut cerita rakyat,
Gunung Pusuk Buhit yang terletak di sekitar pengihgbmerupakan tempat hunian
pertama Siraja Batak, dan dani menyebar ke berbagai arah, sebagian menghuni
Samosir dan sebagian lainnya ke wilayah Toba dan wilayah Sumatera pada umumnya.

Masyarakat Samosir sekarang ini secara umum disebut sebagaiSamamugir yang

terdiri dari berberbagai marga (lebih dari 50 marga) dan masasing marga
menempati wilayah tersendiri. Tidak mengherankan jika dalam wilayah atau
perkampungan tertentu, penghuninya sangat homogen dalam arti terdiri dari satu marga.
Menurut cerita lokal masingmasing marga berasal dari seorang pionir yang dulunya
membuka daerah yang bersangkutdarga pionir tersebutlah yang kemudian menjadi
marga rajadi wilayah itu.



Mengamati budaysSamosir sekarang secara umum dapat dikatakan satuu&esat
dengan budaya masyarakat Toba. Masyarakat yang mendiami daerah sekitar danau
Toba ini memiliki dialek dan sistem kekerabatan yang sama, perbedaan yang ada hanya
pada hahal detil yang merupakan ciri lokal. Masyarakat Samosir yang beragama
Kristen umunmya petani dengan hasil yang menonjol antara lain bgwagrah dan
kacang. Sebagiatanaman basah hanya dijumpai di daerah yang dialiri sungai dan di
pesisir danau.

B. Selintas Sub Etnis Batak Toba

Dalam cerita rakyat disebutkan bahwa orang Batak berasaddarorang manusia
ciptaan Mulajadi Nabolon yang dinamakan Siraja lhatmanisia-lg&ki dan Siboru
Ihatmanisia (wanita). Siraja Ihatmanisia mempunyai tiga orang anak, salah seorang di
antaranya bernama Raja Miokmiok. Kemudian anak Raja Miokmiok berBagimnua

dan Engbanua memiliki seorang anak bernama Raja BonangborRRag
Bionangbonang ini mempunyai tiga orang anak bernama Guru Tantan Debata, Si Asi
dan Si Jau. Guru Tantan Debata memiliki seorang anak bernama Siraja Batak dan Siraja
Batak sendiri meniliki dua aorang anak bernama Guru Tatea Bulan dan Raja Isumbaon
(Hutagalung,1926:271).H.S Purba,1997:15).

Pada generasi berikutnya Guru Tatea Bulan memiliki lima orang analkkakiernama
Siraja Biakbiak, Tuan Sariburaja, Limbongmulana, Sagalardysluraja, dan tiga
anak perempuan bernarSgboru Pareme, Siboru Anting Sabungan, dan Siboru Biding
Laut. Tuan Sariburaja melakukan kawin sumbamgd€s) dengan adik perempuannya
(iboto-nya) Siboru Pareme dan mempunyai tiga orang anak beri&ra@ Lontumy,
Siraja Borbor dan Babiat. Raja Isumbaon mempunyai satu orang anak-l&i
bernamaluan Sori MangarajaTuan Sori Mangaraja mempunyai tiga orang anak, yaitu
Tuan Sorba Dijulu, Tuan Sorba DijanTuan Sorba Dibanua.

Dalam garis besarnya, Vergouwefh964 5-16) membagi keturunan Siraja Batak
menjadi 2 bagian besar. Yang pertama disebut bel&loatung yang merupakan
himpunan dari Borbor dan sejumlah marga yang lebih kecil, berasal dari keturunan
Guru Tatea Bulan. Kemudian belah8aombayang kedalamny termasuk kelompok
marga turunan Raja Isumbolon. Dalam bukunya yang terkenal Tihe, Social
Organization and Customary Law of the Toba Batak of Northern Suryatrg terbit

tahun 1964, Vergaowen menyajikan suatu daftar tentang marga dan penggolongannya
dalam kaitannya dengan marga yang mendiami suatu daerah serta dikenal dengan
sebutan marga yang memerintah. Vergouwen juga mengemukakan bahwa mobilitas
orang Batak Toba terjadi sejak munculnya margaga dari kedua kelompok tersebut

di atas.

Orang Batakdewasa ini sebagian besar mendiami daerah pegunungan Sumatera Utara,
mulai dari perbatasan Provinsi Aceh di Utara sampai ke perbatasan Riau dan Sumatera
Barat di sebelah Selatan. Selain dari pada itu orang Batak juga mendiami tanah datar
yang berada di aara daerah pegunungan dengan daerah pantai Timur Sumatera Utara
dan pantai Barat Sumatera Utara. Dengan demikiamgdBatak ini mendiami: Dataran
Tinggi Karo, Langkat Hulu, Deli Hulu, Serdang Hulu, Simalungun, Dairi, Toba,
Humbang, Silindung, Angkola daviandailing.



Pada umumnya daerah tersebut terkena iklim musim. Ttarah datar diantara

daerah pegunungan dan pantai merupakan daerah subur untuk pertanian. Daerah
pegunungan di samping berupa hutan lindung juga sebagian merupakan padang rumput
yang kuang baik tanahnya.

Dalam konsep antropologi,tres Batak terdiri dari sub etnis Karo, Simalungun,
Pakpak/Dairi, Toba, Angkola dan Mandailing. Sub etnis Batak Toba mendiami daerah
induk yang meliputi daerah tepi Danau Toba, Pulau Samosir, dataran Tinggj To
daerah Asahan, Silindung, daewderah antara Barus dan Sibolga, dan daerah
pegunungan Pahae. Jumlah sub etnis ini paling banyak dibandingkan dengan sub etnis
Batak lainnya.

Pada masa lalu masyaral@dtak Toba hiduglalam organisasiengan normaomma
bentukansendiri yang kerap disebut adagtik dan uhum Mereka hidup di satum
wilayah tertentuyangmemiliki tujuan bersamaSub Etnis Batak Toba pada umumnya
tinggal di daerah pedesaan. Di kalangan orang Batak Toba ada pengertian yang
bermaksud unik menyatakan kesatuan teritorial di pedesaanmardtaranyaHuta,
Lumban dan Sosor. Hutabiasanya merupakan kesatuan teritorial yang dihuni oleh
keluarga yang berasal dari satu klen. Sedangkambanberarti suatu wilayah yang
dihuni oleh keluarg&eluargayang merupakan warga dari satu bagian kigosor
adalah suatu wilayah yang dihuni oleh keluarga yang merupakan warga dari keturunan
pendirihuta

C. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian didahului dengan studi kepustakaan, penyelesaian administrasi
perijinan dan permintaan bantuan tenaga, dilanjutkan dengan persiapan kerja lapangan.
Kegiatansurvei danekskavasiyang dilaksanakaselama % (lima belas) hari, sejak
tanggal B Juli 2013 sampai dengan tangga0 Juli2013 mendapatkan tanggapan dari
mag/arakat setempat maupun pejabat instansi terkait cukup baik sehingga menjadi
dorongan bagi pelaksana kegiatan di lapangan.

Kegiatan yang dilaksanakan di beberapa lokasi yang terdapat di Kabupaten Samaosir ini
belum menjangkau seluruh wilayah administratdéibupaten tersebut (khususnya
wilayah pedalaman). Hal itu disebabkan oleh luasnya wilayah, terbatasnya waktu dan
lokasi yang sulit dijangkau. Kegiatan ini menghasilkan tinggalianggalan arkeologis

yang monumental dari tradisi prasejarah hingga kolor8elain itu juga dihasilkan
catatan mengenai aspek yang menyangkut lingkungan alam dan budayanya.

C.1.Survei

Kegiatan survei yang dilakukan kali ini masih menelusuri tinggalan arkeologis yang
telah terdata sebelumnya. Kegiatan ini lebih difokuskan padd@aharuan dokumentasi

dan ploting situs serta berbagai aspek yang belum terdata di dalam penelitian
sebelumnya. Adapun data dimaksud terbagi atas wilayah kecamatan yaitu:

1. Kecamatan Sianjur Mulamula

Kecamatan Sianjur Mulamula berada di ketinggian 7000 meter dari permukaan
laut, dengan luas wilayahnya 140,24 Km2. Wilayah kecamatan ini berbatasan dengan:
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Di sebelah  Utara berbatasan dengan Kecamatan Pangururan, sebelah Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Harian, sebelah Barat berbatasan dengaateKabu
Dairi dan sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Harian.

Adapun tinggalan arkeologis yang terdapat di Kecamatan Sianjur Mulamula di
antaranya:

a. Mata Air (Aek Sipitu Dai) dan Batu Dakon

Terletak di Huta Lumban Aek, Desa Aek Sipitu Baing pendudknya umumnya
bermarga Limbong. Situs yang berupa sumber mata air, batu dakon, meja dan kursi batu
yang dilatarbelakangi dengan tradvéegalitik. Situs ini berada pada koordinatd2° 34

43,3 dan E098° 3851,4. Sumber air Aek Sipitu Dai pada mulanyany& digunakan
masyarakat dari tiga desa yaitu masyarakat dari Desa Sidauruk, Sihole dan Habeahan.
Ketiga masyarakat desa tersebut sekarang sudah menjadi satu desa yaitu Desa Sipitu
Dai, Hal tersebut dapat dilakukan mengingat masyarakatnya masih dalanmpdielom
satuBius Aek Sipitu Dai disebut juga dengan Pancur Sipitu Dai, merupakan air tanah
yang menurut anggapan masyarakat memilikiasa. Sumber air tersebusalurkan

melalui 7 buah pancuran yang terbagi menjadi empat ruang, saat sekarang dua ruangan
digunakan bagi kaum pria dan dua ruangan yang lainnya digunakan bagi kaum wanita.
Sedangkan pada hulu dari sumber air tersebut digunakan untuk kepentingan religi
seperti pengobatan, minta berkah dan lainnya. Ada dua ruangan digunakan bagi kaum
pria dan duauangan yang lainnya digunakan bagi kaum wanita. Sedangkan pada hulu
dari sumber air tersebut digunakan untuk kepentingan religi seperti pengobatan, minta
berkah dan lainnya. Adapun ukuran keempat ruang tersebut adalah sebagai berikut:
Ruang | berukuran pgng 6,40 X 6 meterRuang Il dan ruang Il 8,6 X 320 meter
sedangkan ruang ke 1V berukuran 6,6 X 4,4 meter. Pembagian ruang pancufiad ke 1
berada dalam satu ruangedangkan pancuran 5,6 dan 7 masinaging dalam satu
ruang. Sumber yang terdapat di isagpaling lebar berukuran 6 meter dan di bagian
hulu mengecil berukuran 1 meter. Panjang keseluruhan sumber air ini berukuran 37
meter.

Pada masa lalu masikmgasing pancwan di manfaatkan berbeda yaitu:

Pancuran 1 digunakan sebagai tempat pemandian tatyik Pancuran k& disebut
juga dengan sibaso, yang digunakan untuk pemandiamwaaniia yang belum punya
anak. Pancuran K& digunakan untuk pemandian bagi wanita hamil. Pemandigh ke
digunakan untuk perempuan baik besar ataupun kecil. Keempat parteusabut
berada dalam satu ruang. Pemandiab Heggunakan untuk wanita lanjut usia sedangkan
pemandian k& untuk pendatang dan pemandian 7 untuk pendatang khususnya laki
laki.

Di dalam masingnasing ruangan tersebut terdapat batu dakon yang setiajolddain

yang ada memiliki lubang yang tidak sama jumlahnya. Batu dakon pada ruangan
ruangan tersebut memiliki ukuran panjang berkisar &&cm, lebar 50- 60 cm dengan
tinggi 25- 30 cm. Batu dakon tersebut dulunya difungsikan sebagai tempat ramuan
untuk membersihkan rambutmemangiy yang bahaibahannya dihaluskan di dalam
batu dakon tersebut.

Teknik pembuatan batu dakon tersebut dengan melubangi permukaan batu dengan cara
memutar anak batu pada satu titik sehingga akan menghasilkan bidang yang cekung.
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Kalau diperhatikan bentuk dari pinggiran lubang yang sangat halus maka aktivitas yang
berlangsung pada batu dakon sangat intens dan arah penggerusan berada pada bagian
yang dekat dengan pancuran. Jadi aktivitas penghancuran-lsaeam untuk memangir
kemurgkinan berada di antara pancuran air dan batu dakon. Pada saat sekarang
memangir lebih banyak dilakukan oleh kaum wanita. Akan tetapi dari batu dakon yang
ditemukan di setiap ruangan permandian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
memangijuga dilakukan ah kaum pria.

b. LesunglLumpang Batu

Di Huta Lumban Aek, Desa Aek Sipitu Dai terdapat 3 buah lumpang batu, dua di
antaranya masing masing berukuran panjang criOlebar 75cm dan tebal 35cm.
Adapun lubang lumpang berdiameterc@dengan kedalaman lubang @n. Lumpang

batu ke Il berukuran panjang 80 X 8t dengan tebal 40m dengan diameter lubang
berukuran 25cm dengan kedalaman 1&€m. Lumpang tersebut difungsikan sebagai
tempat untuk menumbuk beras untuk dijadikan tepung. Selain itu juga digunakan untuk
menumbuk sayuran (daun ubi) dan bahan-obatan.

Sebuah Lumpang batu yang terdapat di Huta Balian Galung, Desa Sianjur Mulamula
terbuat dari sebuah batu monolit dengan ukuran yang besar yang dibuat pada jaman
Jepang selama sebulan. Pengerjaadiiggiukanoleh 3 orang tukang dari Tomok, Kec.
Simanindo dengan upah 100 kaleng padi. Lumpang batu yang dimilikBaledk Jujur
Sagala (9Qahur) tersebut dibuat hanya untuk memanfaatkan batu yang ada di sebelah
rumahnya dalam kaitannya dengan pengolahan pesdnian.

Di Huta Aek Boras, Desa Sianjur Mulamula Tingalan arkeologis lain di sekitar rumah
tanah tersebut adalah berupa lumpang batu, baik yang berukuran lubang cukup besar
maupun yang kecil. Lumpang dengan lubang benak besar terdapat di sebelah
selatan rumah, persis di samping parik rumah. Lumpang tersebut saat ini memiliki
bentuk yang tidak beraturan akibat pengerjaannya yang tidak intesif. Di bagian tepi
terdapat lis yang saat ini telah aus. Lumpang batu tersebut berukuran panjamg 120
lebar 70 cm dan tingginya/tebal mencapai 40n. Ukuran lubang lumpang tersebut
adalah berdiameter 2, dengan kedalaman 22n. Lumpang ini fungsinya berkaitan
dengan pertanian, yaitu sarana menumbuk padi dan bahan makanan lainnya. Selain itu
di sudut depan raah juga terdapat lumpang batu berukuran 45 Xr85ketebahn 22

cm, memiliki lubang sebayak 3 buah dengan ukuran lubang berdian@teldmpang

ini kemungkinan fungsinya berkaitan dengan aktivitas di luar pertanian yaitu seperti
untuk menghaluskan bamabat dan lainnya.

Lumpang batu berikutnya terletak di Kampung Siraja Batak, yang masulalken
wilayah Huta Balian Galung, Desa Sianjur Mulamula, Kecamatan Sianjur Mulamula.
Lumpang milik keluarga Opung Juju Sagala ini cukup unik karena berukurant sanga
besar dengan panjang 5 meter, lebacr82ian tinggi 125m. Lumpang tersebut terbuat

dari batu andesit yang cukup besar, dipahat bertingkat tiga dengan jumlah lubang
sebanyak lima buah. Pada tingkatan pertama tidak terdapat lubang, kemungkinan
merupakardasar pijakan untuk orang yang menggunakannya. Undakdnakeemakin
kebelakang terdapat dua lubang yang berdiametecn2@lengan kedalaman 22m.

Antara satu lubang dengan lubang lainnya dipisahkan dengan lis. Adapun pada undakan
ketiga yang terletak seakin ke belakang terdapat tiga lubang yang masiaging
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berdiameter 28 x 28m, 26 x 23cm, 26 x 22cm. Tidak jauh dari lumpang batu tersebut
terdapat sebuah lumpang batu berukuran lebih kecil yaitu diameter lubang 2&hx 15

Tidak jauh dari rumah Omg Sarli Limbong di Desa Limbong terdapat lumpang batu
yang menggunakan bahan yang sama dengan peti kubur batu yang ada di sana yaitu
batuan andesit. Lumpang batu tersebut saat ini tidak digunakan lagi, bentuk dasarnya
kemungkinan bulat namun saat ini shdédak beraturan, kemungkinan karena
kerusakan pada saat pemakaian. Ukuran lumpang batu tersebut, pada bagian terlebar

adalah 76cm dan bagian terkecil mencapai &3n. Lumpang tersebut memiliki
ketebalan mencapai 3dm. Adapun lubang yang terdapat padanpang tersebut

berdiameter 28mdengan kedalaman mencapaic®i Di samping lubang terdapat list

yang

C.

saat ini telah aus dan hanya menyisahkan ketebalan kurangwtari 1

Batu Pertemuan (meja dan kursi batu)

Di Huta Lumban Aek, Desa Aek Sipitu Dai, daola terdapat batu pertemuan yang
berupa sebuah meja batu dan beberapa kursi batu, yang difungsikan sebagai tempat
untuk menyimpan bawaan tamu yang datang ke kampung tersebut dan sekaligus

digunakan sebagai tempat musyawarah. Kondisinya pada saat sekatangeja dan
kursi batu tersebut sudah tidak tampak lagi karena sudibisilikeramik Sedangkan

pada bagian lokasi tersebut dibuatkan cungkup terbuka yang dimanfaatkan sebagai

tempat duduk untuk menunggu giliran pada aktivitas di ruangan pancurdouterse

d.
d.1.

Terletak di Desa Limbong, Kecamatan Sianjur Nulga, pada koordina 0 2 U
da@m 8RS57,H7 merupakan batuan andesit

18,4

Medium Pemujaan (monolit)
Batu Parhusipan

3

560
yang

unik dengan goresagoresan. Batuayang berada di sebelah kanan berukuran panjang

4 X 3,7 meter, dengan tinggi dari permukaan tanah 1,3 meter, sedangkan yang terletak
di sebelah kiri belakang berukuran 2,5 X 1,7 meter dengan ketinggian di atas
permukaan tanah 1,6 meter. Batuan yang tldt depan berukuran 2,1 X 1,7 meter.
Batuan Partusipan yang digunakan sebagai media pemujaan, dinaungi oleh sebuah
bangunan yang dibangun pada masa belakangan berukuran panjang 8,7 m, lebar 7,1

meter dan bagian yang menjorok yang merupakan pintu masukuran 2,7 X 1,5

meter. Pembangunannya dilakukan oleh Keluarga M.C. Siregar S.H. diketahui dari
pertulisan yang menyebutkan

Sopo Baru Parfacipan ni
5i Boru Pareme
Didpilem aleh
Eeluwga M C Stregar S H
Dietufui oleh :
RgaSpiwali Limbong
Pomparan ni Guru Tateabulon
FPerwaldlan Pomparan
Guru Tateabulan Bonapasogit
R Jolo Jatiw Limborg
Op. Borsak
Baduamal Limbong
Eemall Torws Limbong
z [7 Juli 2003

12



Pertulisan lain terletak di sisi sebelahnya bertuliskan

Py aremr 5t Boru Pareme
L Boru Malau)
Pompera mi Op. Guru Tatea Bulam
Pompeapam vi Siboru Pareme

25 Jup 2005

d.2. Tukup Sihole Parpangir

Terletak di Situs Ak Sipitu Dai, DesaAek Sipitu Dai, Kec.Sianjur Mulamula.
Merupakan tempat yang dikelilingi tembok dengan ukuran panjangrdd@bar 510

cm dan tingginya 15%m. Lokasi ini digunakan untuk memohon anak, kekayaan dan
kesejahteraan. Dulu pada tempat ini terdapat sebuahgpgtung digunakan sebagai
media dan sekarang digantikan dengan pohanara, batu dengan penggambaran
bentuk manusia berjenis kelamin perempuan (buah dada digambarkan besar). Patung
tersebut merupakan media bagi masyarakat yang memohon kesuburan. Sstanamg
tersebut sudah tidak ada lagi (hilang).

d.3.Batu Hobon

Terletak di Desa Limbong Kecamatara§ur Mulamula pada koordinat B2 U 356
240 da@9 88U 44B¥y.6 Batu Hobon hampir sama den
merupakan batuan alam yang memiliki h#ntidak beraturan terbagi atas dua bagian
yaitu bagian wadah dan tutup. Hal ini tampak dari bagian wadah dengan tutup yang
memiliki celah horizontal di bagian atas batu Hobon, sehingga tampak batu tersebut
merupakan batu susun. Penamaan Batu Hobon hkmmkdingan bentuk batu yang
bersusun, baik horizontal maupun vertikal. Batu Hobon berbahan andesitik terletak di
sebuah lereng yang landai, dikelilingi oleh perbukitan. Salah sauntdranya adalah
lereng dari gunung Pusuk Buhit. Lokasi situs batu hobatfirt atas tiga undakan, dan

batu hobon berada pada undakan tertinggsitu tersebut pada bagian terpanjang
berukuran panjang 3,60 dan lebar mencapai 3 meter dan tinggi berkisar 1 meter. Di
bagian atas terdapat beberapa lubang (batu dakon) berjumlaln &dngan tiga buah

batu dihubungkan dengan guraguratan. Adapun tiga lubang tersebut yang paling
besar berdiameter 1&m, dengan kedalaman 1ém. Lubang kedua 1Zm dengan
kedalaman &@m dan lubang ketiga berdiameter A& dengan kedalamandm. Adapun

lubang lain berdiameter letn dengan kedalaman 1on, ke-6 berdiameter @m dengan
kedalaman 4cm, ke-7 berdiameter 8cm dengan kedalaman 2m, lubang ke3
berdiameter £m dengan kedalaman @n. Lubanglubang lain berukuran lebih kecil
dengan kedalaman imgir rata.

Hasil penelitian tahun 2005 memukkan bahwa dsekeliling batu Hobon terdapat
tatanan batu temu gelang dengan diameterigmri2 meterSusunan batu temu gelang
tersebut terdiri dari berbagai ukuran batu. Pada salah satu batu temu geigng ya
terletak di belakang batu hobon memiliki pahataardaranya yang dapat teridentifikasi
berupa aksara latin bertuliskan SIB. Sebuah batu lainnya berjarak sekitar 1 meter
sebelah Barat batu temu gelang, belakang batu hobon terdapat bahepamhatan?)

dengan ukuran panjang 4, lebar 35cm dan tinggi 30cm. Bbatu tersebut berbentuk
lonjong dan patah pada salah satu sisinya. Pada salah satu sudut sisi lonjong batu
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tersebut terdapat pahatan dengan pola garis (meander) dengan panjang pahatan 10, 15
dan 20cm dengan kedalaman pahatan dan lebar pahatan menaapai 2

Selain itu, di sekitar Batu Hobon, terdapat beberapa konsentrasi batu, tersusun
membentuk garis lurus, setengah lingkaran maupun susunan batu temu gelang. Lebih
jauh pada jarak sekitar 12fieter dari Batu Hobon terdapat susunan batu memanjang
mengikuti kontur bukit yang ternyata menurut informasi masyarakat merupakan hasil
tatanan pada masa belakangan untuk mengalirkan air yang rencananya digunakan untuk
penghijauan bukit tersebut. Di sedelTenggara Batu Hobon pada jarak 40 meter pada
lokasi yang saat ini tergerus air terdapat beberapa susunan batu dengan posisi tidak
teratur. Di lokasi lebih tinggi (1,5 meter) susunan batu lebih tertata berukuran 13 meter
lebar 1 meter. Sebelah Barat woan batu temu gelang tersebut (?) terdapat struktur
batu yang membentuk garis melingkar dengan ukuran panjangcd3Oebar 270cm

dengan orientasi Baraflimur.

e. Rumah Tanah

Rumah tanah yang terletak di Huta Aek Boras, Desa Sianjur Mulamula biasat diseb
oleh masyarakat sekitar dengan naso&isok.Berada pada dataran di sebelah Selatan
dari wilayah Desa Sianjur Mulamula. Pada lokasi rumah sosok tersebut terdapat tiga
buah bangunan, dua dntaranya adalah bangunan baru yang dibuat berbahan semen
dan sehah bangunan dibuat dengan bahan tanah, di sekeliling bangunan tersebut
merupakan areal persawahan yang pematangnya dibuat dari susundegiatujuga
dengan tembok keliling perumahan tesebut dibuat dari susunan batu andesitik dengan
ukuran boulder. Saln areal persawahan pada halaman ruB@bkokditanami dengan

pohon kemiri sedangkan pada areal belakang bangunan tersebut banyak ditanami pohon
nangka dan kapuk.

Rumah Sdksok dikelilingi oleh tatanan batu andesitik dengan ukuran kerakal dan
boulder. Rurah ini merupakan bangunan yang memiliki rangka penyangga di setiap
sudut berbahan kayu. Atapnya berbahan genteng, yang terdiri dari dua jenis genteng.
Genteng tersebut terdapat cap peruaahzerhuruf latin dan dibingkai dengan garis
persegi empat panjangap tersebut terbaca H.T. TINGGI.

Pada bagian keliling tembok bangunan dibuat dengan bahan tanah, sedangkan material
dari tanah tersebut yang dapat diamati terdiri dari tanah, kuarsa, batang padi, batu kapur
dengan ukuran kerikil dan kerikil andesitiRada bagian sudut dan beberapa bagian
tembok sudah mengalami kerusakan dan sebagian lagi sudah ditambal dengan semen.
Pada bagian dasar tembok dengan tinggi berkisaany5dibuat dari susunan kerakal
berbahan andesitik dan batuan kapur. Di bawah lantag yserbahan papan kayu
tersebut ini terdapat ruangan yang tampaknya tidak terlalu tinggi. Rwakabk
berukuran panjang 5,5 meter dan lebar 3,5 meter dan hanya terdiri dari satu ruangan.
Bangunan yang menghadap ke arah Barat hanya memiliki satu pintk destidak
memiliki jendela. Di sebelah Barat dan Timur terdapat saluran air yang dibuat dari
tatanan batu dengan ukuran lebar antara @,5Smeter. Aliran yang terletak di sebelah
Barat menuju ke kampung Sagala, sedangkan yang di sebelah Timur berenaknank

Sungai Sibitangor. Bagian dalam rumah terdapat ruang bawah tanah, namun pemilik
tidak mengijinkan untuk melihat. Menurut informasi di ruang bawah tanah tersebut
merupakan tempat menyimpan harta pusaka pemiliknya pada masa lalu. Untuk menjaga
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kehamatan ruangan di bagian dalam terdapat tungku/perapian yang terletak di balik
pintu masuk. Hal ini dimaksudkan selain untuk menjaga api agar terus hidup walaupun
hembusan angin di luar kencang dimaksudkan untuk menjaga kehangatan dalam rumah.

Lokasi ini dulunya ideal untuk tempat hunian mengingat berada pasdd wang agak

tinggi pada kaki Bkit Sibitangor, dekat dengan hutan, mata air, dan aliran Sungai
Sibitangor, sedangkan di depannya merupakan areal persawahan yang subur dan datar
yang ideal untuk péanian. Sejauh mata memandang akan tampak sebagian dari Danau
Toba. Dari informasi yang didapatkan melalui wawancara dengan salah satu pemilik
rumah yaitu Opung Butet yang beumur 80 tghdjelaskan bahwa rumabkdksok
dibangun oleh orang tuanya setelahadaemenikah sekitar tahun 1920.

Di belakang rumah tanah tersebut terdapat tatanan batu dengan polesan semen
(kemungkinan merupakan bangunan lama yang diperbaharui). Susunan batu tersebut
menyerupai pagar atau pintu masuk, terlihat dari adanya lubanggpesmpat,
kemungkinan bekas pagar yang terbuat dari kayu. Lebih ke belakang terdapat dua buah
makam terbuat dari semen yang merupakan makam dari pasangan Togu Leanon Sagala
yang lahir tahun 15 Oktober 1863 dan meninggal tanggal 25 Oktober 1968 dengan
istrinya yang bernama Langoita Boru Hole, yang lahir tanggal 2 April 1865.

Cap genteng H.T. TINGGI (Huta Tinggi), merupakan salah satu merek perusahan
genteng yang terdapat di Pangururan. Sedangkan genteng jenis yang lainnya (kodok)
merupakan jenis genteng n@ dibuat sekitar tahun 19&h. Rumah tanah ini
kemungkinan dulunya merupakan rumah panggung dengan ukuran kecil mengingat
struktur tiang penyangga dibuat seperti rumah adat dan memiliki ruang di bawahnya.
Pembuatan tembok tanah kemungkinan berkaitan aterkgpndisi lingkungan yang
memiliki hembusan angin yang keras dan lembab sehingga rumah tanpa jendela dan
rendah akan semakin baik dalam strategi adaptasi penghuninya dalam upaya menyikapi
lingkungan.

f. Tambak

Ditemukan diseluruh wilayah Pulau Samosnmerupakan bangunan yang umumnya
berbentuk persegi empat panjang, bertingkat ataupun tidak dengan berbagai hiasan di
atasnya. Hiasan yang umunya ditemukan di wilayah kecamatan Sianjur Mulamula
adalah berbentuk salib dan rumah adatlangkan hiasan yang lainnyarupa patung
manusia dan binatang seperti kerbau. Digunakan sebagai tempat penguburan primer
atapun penguburan sekund&erap dibagian atasnya diletakkan wadah kubur lama
seperti tempayan batu ataupun peti kubur batu.

g. Peti Kubur Batu

Terletak di halaran belakang keluarga Opung Sarli Limbong, tetua adat marga

Li mbong di Desa Limbong, yang dipercaya setk
Peti kubur batu tersebut terletak di halaman yang saat ini ditanami kopi, pisang,
cengkeh, serta tanaman laiRet kubur batu tersebut menggunakan bahan batuan

andesit yang dibentuk meliputi bagian tutup dan wadah. Bagian tutup berbentuk persegi

empat dengan bagian atasnya meruncing dan memiliki lubang berbentuk bulat,
sedangkan bagian wadah berbentuk persegi engaiad bagian dasar semakin ke

bawah makin mengecil dengan lubang cenderung lebih berbentuk persegi. Adapun
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ukuran tutup, panjang/tingi 55n, lebar 74cm tebal 10cm. Wadah berukuran panjang
82 cm, lebar 80cm dengan kedalaman lubang &o.

h.  Lokasi Religius

h.1. Panuntungan Babi

Terletak di seberang jalan raya pada sebuah bukit di depan Batu Hobon geagan
berkisar 350 meter ke araimurlaut. Bangunan yang saat ini dalam kondisi baru
terbakar dibuat dari bahan bangunan modern (batu, bata dan. lBgogunan tersebut
cukup megah dan diresmikan oleh Dewan Pengurus Pusat Punguan Pomparan Guru
Tatea Bulan, terlihat dari prasastinya yang bertuliskan:

Oleh :

Dewan Pengurus Pusar
Pupgum Pomparan Guru Tatea Bulm
5. Pasaribu
Gela
Baginda Pevgihngan

W.F. Limbong
Selgetars Umuwmn

Frof BH PaoaribuM.Sc
Dewan Pembina

Drs. Selamat Limbong
Devan Pertimbargan

Beberapa patung yang mengisahkan tentang silsilahmasedal orangrang Batak. Di

bagian depan tdapat dua patung harimau/singa jantan dan betina dengan bentuk kaki
manusia. Di belakangnya, diletakkan lebih di atas terdapat patung babi dengan kaki
manusia, di sampingnya terdapat patung gajah dan rusa. Memasuki halaman yang lebih
tinggi terdapat dindig tembok penyekat yang bereliefkan gambar naga dbagign
atasnya terdapat patung tujuh kepala manusia. Memasuki bagiengy Melakang
terdapat patungifdja Batak beserta istrinya, dengan empat orang anakakikiya dan

lima orang anak perempuannigoru).

h.2. Aek Sawan

Lokasi ini dapat dijangkau dari Simpang Sari Marihat, Desa Sari Marihat ke arah lereng
Pusuk Buhit dengan menggunakan kendaran roda empat. Sisanya harus ditempuh
dengan berjalan kaki sejauh 1 Km. Dari simpang jalan ke Aek Sasdapat sebuah
lumpang batu dengan ukuran 105 X 16 dengan ketebalan 36m. Lumpang batu
tersebut berdiameter lubang I®n dengan kedalaman 16m. Ke arah lerengnya
merupakan tanah landai. Dalam jarak 300 meter dari lumpang batu tersebut terdapat
susuna batu yang melingkar dan di tengahnya terdapat sebuah batu berukuran besar
dan tingginya lebih tinggi dari susunan batu tersebut (batu temu gelang ?).

Di atas bukit terdapat dua batu berlubang, yang dipercaya sebagai gua persembunyian

Cucu Siraja Batak gitu Raja Uti. Gua tersebut merupakan bentukan alam. Aek Sawan
merupakan bagian hulu dari Sungai Aek Rangas. Lokasi ini terletak pada kodtdinat

02U 185 6d DM 8BI57H7d6yang | okasinya sudah di ben
cawan yang terbelah. Beltnya halus yang mungkin diakibatkan oleh kikisan air.
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Sekarang aliran batu sawan dibuatkan bendungan dengan pancuran. Di seberang aliran
air tersebut terdapat bangunan baru dengan bentuk rumah adat yang digunakan sebagai
tempat aktivitas religi (pemujaarpada leluhur Siraja Batak). Dalam mitologi
masyarakat Aek Cawan merupakan tempat pemandian cucu Si Raja Batak yang
bernama Si Raja Uti dan gua yang terdapat di atas bangunan rumah adat tersebut
merupakan tempat perlindungan Si Raja Uti.

I Altar Batu

Teretak di samping bangunahambak(makam baru), berjarak sekitar 8 meter dari
jalan raya, di Desa Sipitu Dai, Kecamatan Sianjur Mulamula. Altar tersebut berukuran
panjang 150cm, lebar 140cm, tebal 20cm dan diletakkan pada penyangga yang
berjarak sekita60cmdi atas permukaan tanah. Altar tersebut merupakan tempat kepala
kerbau yang dipersembahkan untuk leluhur yang ada di Gunung Pusuk Buhit. Kepala
kerbau yang dipersembahkan berasal dari prosesi upacara besar yang dipotong oleh
pemimpin Bius. Kondisi atar batu ini sekarang sudahlagiisi keramik, sehingga
menghilangkan kondisi aslinya.

2. KECAMATAN PANGURURAN

Kecamatan Pangururan terletak pada ketinggian- 7800 meter dari permukaan laut,
dengan luas wilayahnya 121, 43 Km2. Wilayahnya berbatasgyadeDi sebelahitara
berbatasan dengan Kecamatan Simanindo, sebeddditan berbatasan dengan
Kecamatan Palipi, sebelabarat berbatasan dengan Kecamatan Sianjur Mulamula dan
sebelahtimur berbatasan dengan Kecamatan Ronggur NihAtlpun tinggala
arkeologis yang terdpat di kecamatan inadiaranya:

a. Sarkofagus

Sarkofagus yang terletak di Huta Situngkir, Desa Situngkir ini berada di sekitar la
persawahan pada koordinat N2 U 09,90 dah9 835 D0 Sarkofagus
letaknya tidak insitudagi, di mana pada awalnya berada di Parlimbahan sekitar 1 Km
dari lokasi yang sekarang, terus dipindahkan ke Lumban Uruk selultempakan

pada lokasi yang sekarang. Sarkofagus yang diletakkan pada dua buah bantalan beton di
ujung-ujungnya terdiri darwadah dan tutup. Bagian tutup memiliki ukuran panjang 276

cm, lebar 86cm dan tnggi 120cm sedangkan bagian wadah memiliki ukuran panjang

275 cm, lebar 66cm dan tinggi 90cm. Pada bagian depan wadah terdapat pahatan
seorang manusia (anak kecil) dalansippduduk dan tangan bersilangan di depan dada,
kepala gundul, bibir agak terbuka dengan ekpresi wajah mengejek. Pada bagian depan
tutup berhiaskan kepala manusia, dengan penggambaran mata bulat, hidung pesek,
mulut berbentuk garis, ekpresi menakutkandePdagian kepalanya terdapat hiasan
semacam mahkota dengan bentuk seperti jambul. Tutup kubur bagian belakang
berhiaskan patung wanita dengan posisi menunggang, rambut digambarkan berkonde,
payudara besar. Pada sarkofagus ini diinformasikan terdapat B&dnaagka manusia.

Sarkofagus di Huta Raja, Desa Lumban Suhisuhi terletak di tengah perkampungan pada
koordinatN 0 2 U 531 6 d aOn9 8HJ2041.6 Kondi si sarkofagus Y
tersebut diberi lapik semen pada bagian bawahnya. Sarkofagus iniikneauijang

260 cm, lebar 120 dan tinggi 168m. Pada bagian depannya dihiasi dengan pahatan
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monster dan pada bagian belakang tutupnya terdapat pahatan manusia dalam posisi
duduk.

Sebuah sarkofagus di Siopat Sosor kondisinya dalam keadaan rusak pada bagia
tutupnya Ttutupnya sudah tidak ada lagi, pahatannya sederl@ankofagus ini dibuat

dengan pahatan sederhana. Hiasan kepala menyatu dengan wadah dan sebagian hiasan
kepala tersebut terpisah. Sarkofagus ini halamannya dibatasi dengan tatanan semen
berkisar 15 cm tingginya. Adapun keletakannya pada koordin@t2 U 40 6d am:m2 E
098U 416 25, 10.

b. Tempayan Batu

Tempayan Batu di Kecamatan Pangururan hanya terdapat di Desa Sirimbang.
Tempayan batu tersebut berada di atas bukit, berkisar 200 meter dhdgdeltjalan

desa di dalam kompleks makam O.R. Apogempayan yang berbahan batu pasir ini
berhiaskan garigaris geometris pada bagian wadahnya. Diameter bawah berukuran
120 cm, diameter atas 156m, tingginya 235cm. Pada bagian tutup berhiaskan bunga
padma, dengan diameter tutup bagian bawah berukuraom@7iameter tonjolan
berukuran 4@m dan tinggi 44cm.

c. Peti Kubur Batu

Berada diDesaJanji Maria Dolok pada koordind 02 U 44 6d D® 8HE 4046 04, 5
Puncakbukit, dengarketinggian 1356 nter di atas permukaan air laut, berkisar 5 km

dari simpang jalan desa, Jalan Simanin@@angururan. Situs yang berada di tepi jalan

desa ini tdetak berjajar berseberangan denpakasgedung Sekolah Dasaidapun

peti kubur ini berjumlah 4 buah, berbektpersegi empat panjang, hampir sama panjang

dan lebarnya, bagian tutup mengecil ke atas seperti sebuah kubus. Pada permukaan atas
bagian wadah terdapat lubang untuk memasukkan kerangka manusia. Keseluruhan peti
kubur batu ini tidak berhias. Adapun ukurdari keempat peti kubur batu ini yaitu:
panjang 95, lebar 85 dan tinggi 48, ukuran tutupnya yaitu panjang @wm, lebar 87

cmdan tinggi 50cm. Panjang tonjolan 30m dengan lebar 26m. Garis tengah lubang

12 cm dengan kedalaman 1&m. Peti kubur yandainnya memiliki ukuran panjang

wadah 9&m, lebar 80cm dan tinggi 35cm. Tutupnya berukuran panjang 169, lebar

85 cm dan tinggi 55cm. Peti kubur yang ketiga memiliki ukuran panjangcn lebar

60 cm dan tinggi 25cm, tutupnya memiliki panjang 7é6m, lebar 60cm dan tinggi 45

cm. Peti kubur yang terakhir memiliki panjang wadalcB0) lebar 80cm dan tinggi 77

cm. Tutupnya berukuran panjang @n dan lebar 90cm serta tingginya 60cm.
Sekarang keempat peti kubur ini diletakkan pada lapik semen ddudhaliantaranya

telah dilapisi semen dan sebuah dilapisi dengan keramik.

d. Batu Dakon

Tinggalan arkeologis ini berada di tepi jalan masuk dalam wilayah Huta Lumban
Hariara, Desa Sirimbangerada pada koordin&t0 2 U 383 6 d «0rd 8EBJ03,202 0
Lingkungandi sekitarnya berupa pekuburan umum. Tinggalan arkeologis berupa batu
dakon ini sudah memiliki cungkup dan penyangganya berupa beton yang berbentuk
seperti gelas dengan tangkai yang kecil, sedangkan batu dakbrieggrakan menjadi
bagian permu&an gelas. Batu dakon ini memiliki ukuran panja@gcm, lebar 100cm

dan tinggi 30cm, batu dakon ini memiliki lubangebanyakd5 buah dan diameternya
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relatif kecil berkisar &m. Oleh sebagian masyarakat batu dakon ini dipercayai dapat
memberikan kebeniungan.

e.Patung Kepala ManusiaPagar

Di Huta SigalinggingPesa Sait Ni Hutpada koordinaNO 2 U 33 6d ®® 8® 4106
445% t er d a p adtungskepala smianusig yapg letaknya di dekat makam Ompu
Sigainggng. Patung yangliletakkan di luar pék perkampungan lama iberbahan

tufa hanya digambarkan bagian leher dan kepala saja. Sebaatadinya dipahatkan
dengan mata bulat, hidung cukup menonjol, mulut tertutup, kepala menyerupai rambut
dengan penampakan seorang wanita. Patung di sebelaggmbarkan berkepala
lonjong, dahi yang menonjol dan bagian bawah kepala tilileérjakan. Pembuatan
sepasangaiung ini kemungkinan dimaksudkan sebagai personifikasi suami istri tokoh
yang dikuburkan, sedangkan penempatannya di bagian pojok komplekbuters
dimaksudkan sebagai lambang kehadiran rohnya sebagai pelindung.

Pagar di Huta Raja, Desa Lumban Suhisuhi terletak di tengah perkampungan pada
koordinatN 02U 396 B8 U 04 1ddiibum? @& Batuan andesitik yang
terdiri dari tiga buah tumgkan batu dengan bentuk tidak beraturan (tidak dikerjakan)
dan diberi pembatas berupa padeasi Pagar (medium pemujaan) ini difungsikan
sebagai penjaga kampung.

Diinformasikan juga bahwa di Desa Siopat Sosor dan di Lumban Bolak Desa Parbaba
juga ada pngpanghulubalangnamun sekarang sudah tidak ada lagi.

f. Pemukiman Kuno

Di Huta Parbabadolok, Desa Janji Maria Toruan terdapat kompleks pemukiman kuno,
salah satu dantaranya adalah milik marga Sidabutar. Lokasi pemukiman kuno tersebut
berada pada kodinatNO 2 U 4 1® MWW UE 403.6 K3o4mp2l eks yang |
berukuran 1000 m2 ini dikelilingi pagar tangbafik) yang di atasnya ditanami pohon
bambu. Pada sisttara dari kompleks ini terdapat pintu masuk yang berukuran 1,5 m.
Gerbang ini ditutugpada malam hari dengan cara memasang Hatl kayu secara
mendatar. Di dalam kompleks hanya ada sebuah rumah tradisional yang masih
dilengkapi dengan berbagai ornamen pada bagian depannya. Salah sataratya

yang menonjol adalah pahatan monstangymenyerupai kepala gajajajah dompak

Hiasan ini merupakan salah satu ciri bahwa pemilik rumah merupakan tokoh terkemuka,
mengingat hiasagajah dompalkanya diperbolehkan bagi rumah para tokoh saja. Motif
lain yang menonjol dantaranya sulusuluran yangdipadukan dengan pola geometris.

Di sekitar kompleks ini masih banyak ditemukan sisa tembok tanah namun sudah tidak
digunakan lagi karena penghuninya merantau ke luar daerah sehingga bangunan
tradisional tidak terpelihardanpada akhirnya rubuh.

0. LesunglLumpang Batu

Tiga buah lumpang batu yang diletakkan di sekitar rumah penduduk, yang masih dalam
wilayah Desa Sijambur terbuat dari batu pasir dan andesit. Dua buahtadanya
memiliki bentuk membulat dan sebuah yang lainnya bentuknya persdgiatSe
lumpang yang membulat memiliki diameter berkisac80dengan tinggi 5@m dengan
pengerjaan yang sederhana dan yang lainnya memiliki diameter berkisan d&n

tinggi 68 cm, berpelipit pada bagian pinggirannya. Lumpang batu yang berbentuk
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persegi mmiliki panjang 80cm, lebar 65cm dan tinggi 68cm. Masing masing
lumpang tersebut memiliki satu lubang dengan diameter lubang 2D cm dan
kedalamannya 16 19 cm.

Lumpang batu di Huta Raja, Desa Lumban Suhisuhi terletééngah perkampungan
pada koodinatNO 2 U 39 6 ES009,8100 4dlbeamp2ng baduidli. lokasi ini ada
dua buah. Sebuah @intaranya berukuran panjang 18 dan lebar 110cm serta
diameteernya 20m. Sebuah yang lainnya bgduran panjang 100m dan lebar 9@m.
Lumpang batu ini maeggunakan bahan batuan andesit.

Di Desa Huta Lumban Hariara pada koordiNat 0 2 U 360 0®®,U3 &t 2dba © 3E 7 0
dalamarealperkampungan terdapat sebuah lumpang batu yang sudah tidak digunakan

lagi. Lumpang yang diletakkan di depan rumah pendudukhgrsaemiliki bentuk

cenderung tidak beraturan dengan bagian yang terpanjangm2an bagian yang

terpendek 5@m, bagian terlebar 116m serta tingginya 2%&m. Lesung ini memiliki

lubang hanya sebuah dengan diametesr28engan kedalaman T2n.

Di DesaSimandegepada koordinaN 02 U 366 d 4h9 S8) 4 2tdrdapatl , 4 0
sebuah lesurilympang batuang memiliki ukuran panjang 125n dan lebar 11@m

dengan tinggi 7&m. Lesung batu yang berbahan andesitik berbentuk agak membulat
tersebut memiliki dianter lubang 2&m dan kedalaman lubang 2.

3. KECAMATAN PAL IPI

Kecamatan &ipi merupakan salah satu kecamatan yang wilayahnya di bagian barat
Pulau Samosir. Wilayahnya yang sebagian landai dijadikan areal pertanian. Kondisi itu
menjadikan wilayah ini nmadi pusat hunian masa lalu yang dibuktikan dari
melimpahnya tinggalan arkeologiddapun tinggalan arkeologis di wilayah lecamatan

ini di antaranya:

a. Sarkofagus

Sebuah sarkofagus yang terletdk Sigaol Marbundi tengah persawahan dialam
kompleks m&am Ompu Habonaran MU GR Sibigo Sitohgragla koordinaN 02° 316

02,8 d a098° BBO 5850, masuk ke dalam wayah Desa HatoguarOrientasi
baratdayai timurlaut. Bahan batuan tufa. Bentuk persegi, bagian atas lebih lebar dari
bagian bawah. Di bagian makterdapat tonjolan. Tutup sarkofagus bagian depan
terdapat pahatan berupa monster manusia dengan penggambaran hidung pesek, mata
aulit untuk diidentifikasi karena sudah dicat, ekspresi wajah menakutkan, rambut ke
belakang menyerupai ekor. Ukuran panjangdah 86cm, lebar atas 5&m, lebar
bawah 3&m, tinggi 52cm. Ukuran tutugpanjang 8&m, lebar 37cm dan tinggi 37cm.
Sebuah Sarkofagusada koordinaN.02° 653,30 dan E0601,89dBDesa4d
Simbolon Purba yang letaknya di atas sebuah bukitnhigulebin 2 m dari jalan raya.
Orientasitimurlaut - baratdaya. Bahan batuan tidak jelas karena sudah dilapisi semen.
Bentuk wadah persegidi bagian depan terdapat pahatan seorang wanita dengan
penggambaran kepala kecipata besarhidung mancung mulut kecil, kaki dan
payudara berukuran besar, kepala glinkiedua tangan lurus kewah. Di bagian tutup
terdapat hiasan monster dan seoranglidi Monster digambarkan berkepala besar,
rambut mengurai kbelakang, terdapat mahkota di kepala, dahi lebdung mancung,
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ekspresi menakutkan. Di belakang monster terdapat pahatan bifktaiag?). Paa
tutup sarkofagus bagian belakang, terdapat pahatan seorargklaliengan posisi
duduk santai, kaki berselonjor, tangan berada di kedua lutut, pandangakdwepan,
di belakang pahatan area Hé&ki ini terdapat hiasan sulusuluran. Ukuran panjang
wadah bagian bawah 32n, panjang bagian atas 34#, lebar bagian atas 120n,
lebar bgian bawah 70cm, tinggi 135 cm. Panjang tutup 342m, lebar 65cm, tinggi
tutup 8 cm, tinggi sampai kepala monster18&0.

' (Dok. Balai Afkédloﬁ' Medan g0l3i' ) '

Di Sosor Mardipak, Desa Simbolon Purbgada koordinaN 02° 31617,3% d a088° E

466 27,60 terdapat dua buah sarkofagus di dalam satu areal. Kedua sarkofagus tersebut
milik marga Malau dan sudah cdit dengan warnairu. Sarkofagus yang pertama
bentuk bagian wadahnya lebih tinggi dibandingkan dengan sarkofagus pada umumnya.
Hiasan bagian tutupnya berupa kepala manusia dengan penggambaran hidung yang
mancung, bibir tipis, mata bulat dan rambutnya ihigarkan terurai bergelombang ke
belakang. Pada bagian wadah dihiaskan seorang perempuan dalam posisi berdiri dengan
kedua tangan dperut. Pada bagian belakang sarkofagusdrdapat kepala manusia
dilengkapi tangan yang sedang memegang sapa. Pada batpkang hiasan kepala
manusia di bagian tutup tersebut terdapat pahatan manusia dalam posisi menyender ke
hiasan kepala tersebut. Adapun ukuran dari sarkofagus ini adalah sebagai berikut:
panjang keseluruhan bagian atas 2@} panjang bagian bawah 18, lebar bagian

bawah 88m, bagian atas lebarnya 1t8. Tinggi tutup bagian tengah 40n, bagian

yang tertinggi dari tutup sarkofagus @it.
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" zak. BaIaiArkedlaE' Medan %0%3% : '

Sarkofagus yang kedudibuat bertingkat tiga. Tampaknya di tingkat terakhir (paling
atas) itulah sarkofagusng sebenarnya diletakkan dan tingkabalhwanya dibuat dari

bahan semen dengan hiasan siluruh bagian pelipitnya. Seperti halnya sarkofagus
lainnya, pada bagian depan hiasan sarkofagus ini digambarkan muka manusia dengan
karakter perempuarHidung dgambarkan berbentuk mancung, bibir tipis, mata besar
dan dilengkapi dengan alis. Pada bagian wadahnya dihiaskan muka manusia dengan
mulut terbuka, mata kecil dengan bagian badan dan tangan penggambarannya kurang
jelas. Adapun ukuran dari sarkofagus inilatla panjang bagian bawd®8 cm, lebar

152 cm dan tinggi 110cm, tingkat diatasnya panjangnya 1&3n, lebar 158cm dan

tinggi 35 cm, dan panjang sarkofagus 166h dan lebarnya 9%m serta tingginya 55

cm.

Pada kompleks penguburan marga SimbdBimparg Tambgpada koordinal 02° 306
49,0 d a098° &O6 38,40 yang masih terletakidSimbolon Purba terdapat 2 buah
sarkofagus yang diletakkan berjajar paling depaantdara kuburatdmbak yang baru
Adapun dekripsi dari sarkofagus tersebadalah sebagdierikut

Sarkofagus pertama merupakan makam dari Ompu Sohoetoeron Simbolon beserta
istrinya. Beliau meninggal pada tahun 1945. Dan istrinya meninggal pada tahun 1929.
Bagian depan tutup dan wadah sarkofagus ini menyatu dan bagian tersebut
menggambarkan sok muka manusia dengan penggambaran mata yang lebar, hidung
pesek dengan bibir yang tipis dan berkesan mencibir. Rambut tergerai ke belakang. Di
bagian bawahnya terdapat pahatan dalam posisi jongkok dengan tangan kanan di dada
dan tangan kiri diatas peut. Pada bagian bddang atas sarkofagus ini dipahatkan
sesosok wanita yang sedang menimang seorang bayi dan di depannya terdapat sapa.
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Bagian belakang dari sarkofagus ini dipahatkan seekor céwdpun ukuran dari
sarkofagus ini: panjang bagian wadah 8h2 lebar bawah 96m. Bagian atas wadah
panjangnya 35@m dan lebarnya 126m. Pada bagian tutup memiliki panjang 35
dan lebar 12@m. Tinggi bagian wadah 12¥n dan tinggi tutupnya 16m.

Sarkofagus yang kedua memiliki bentuk yang sama hanya sagg@ambaran muka
manusiapadabagian tutup hidungnya mancung dan telinga digambarkan dengan jelas.
Sarkofagus ini merupakan makam raja Herman Partahilansang Gidion Simbolon yang
meningal pada tahun 1962. Sarkofagus ini tampaknya juga digunakan sebagai maka
dari istrinya yang lebih dahulu mengag yaitu pada tahun 1955. Di belakang hiasan
muka manusia tersebut terdapat dua buah patung dalam ghadisi dan pada bagian
belakangsarkofagus dipahatkan sesososk manusia sedang memegang sapa -berhadap
hadapan degan keda patung yang diletakkan di belakang hiasan muka tersebut.
Adapun ukuran dari sarkofagus ini: panjang bagian wadatc@7&bar bawah 78m.

Bagian atas wadah panjangnya 362 dan lebarnya 10Zm. Pada bagian tutup
memiliki panjang 3@ cm dan ldar 12 cm. Tinggi bagian wadah P2cm dan tinggi
tutupnya 1@m.

Pada koordinal 02° 31622, d a098° 4605,6 terdapat arkofagus yang terletak

di tengah sawah di sebelatara jalan raya ddesa Sigaol MarburOrientasitimurlaut-
baratdaya. Blaan batuan pasir. Bentuk wadah berbentuk persegi. Wadah dan monster
dipahatkan menjadi satu. Monster digambarkan dengan mata bulat, hidung mancung,
gigi meringis, rambut menjuntai ke belakang, dagu persegi. Di bawah dagu terdapat
patung lakilaki dalam paisi duduk, kedua kaki terlipat, tangan di atas lutut. Tutup
sarkofagus terdiri dari beberapa lempengan batu. Ukuran Panjang wadah, 2diar

72 cm, tinggi 93 cm. Ukuran tutup panjang 256m, lebar 80cm, tinggi 60 cm.
Sarkofagus ini milik marga Simhm.

Sarkofagus Simbolon Tuan beradaDésa Lumban Raja, berkisar 300 m sebdiatat

jalan rayapada koordinatN. 02° 316 16,2 d an  E40 500,8e8gbnh odentasi
timurlaut - baratdaya. Bahan batuan tufa. Bentuk persegi, tidak ada hiasan. Pada tutup
terdapat pahatan monster dengan penggambaran mata melotot, hidung mancung, bibir
tipis, dagu persegi, ekspresi menakutkan. Di bawah dagu monster terdapat patung
wanita dengan penggambaran payudara telanjang, duduk, kedua tangan di paha, kedua
telinga dipalat dengan jelas. Ukuran panjang wadah &Bglebar bagian bawah &n,

lebar bagian atas 88m, tinggi 125cm. Ukuran tutup, panjang 32ém, lebar 15cm,

tinggi 60cm.

Masih di Naibaho Il, DesaSigaol Marbun/Lumban Rajpada koordinalN. 02° 316

22,60 rdEa098° 4654,60juga terdapat sebuah sarkofagus dengan oridvdesilaut-
tenggara (danaugunung). Bahan breksi. Bentuk persegi, bagian belakang lebih rendah
dibanding bagian depan. Wadah dan monster dipahat menyatu. Monster digambarkan
dengan ekzresi menakutkan, mata melotot, hidung mancutagu lebar mahkota
berbentuk sulur. Di bawah dagu dipahatkan seorang wanita dengan penggambaran dada
telanjang, duduk, dua tangan memegang lutut, hidung mancung, mulut tanpa ekspresi,
telinga dipahatkan jek&a pandangan mata ke bawah. Tutup sarkofagus terbuat dari
lempengan batu yang disusun rapi. Di bagian atas tutup, di belakang mahkota monster
terdapat hiasan suhksulur. Di bagian belakang tutup dipahatkan seorang wanita dengan
penggambaran: posisi dudubersandar miring ke belakang, 2 kaki lurus terlipat ke
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depan, tangan berada di aatatua lutut, memegang sesuatawan ?), memandang
lurus ke depan dengan mata terpejam, rambut disanggul. Ukuran panjang wadah 275
cm, lebar 98&m, tinggi 99cm. Panjangutup 264cm, lebar 13@m, tinggi 50cm.

Di Dusun Purba DuguHuta PansyrDesa Sigaol Simbolopada koordinalN 02° 316

22,3 d a088° 40 05,6 juga terdapat 3 buah sarkofagus yang diletakkan berjajar.
Sarkofagus yang ditengah memiliki ukuran lebih dsar dibandingkan dengan
sarkofagus yang mengapitnya. Keseluruhan sarkofagus tersebut diletakkan di atas
tambak dengan karakter hiasan yang relatif ssgaitu mata dipahatkan berukuran
besar, dengan hidung mancung, bibir tipis. Untuk&fagus yang berukan besadi

bagian belakang pahatan kepala manusia rambutnya digambarkan tergerai dari atas
kepala hingga kéelakang seperti sebuah jengger. Secara umum teknik pembuatan
sarkofagus ini yaitu bagian depan tutup menyatu dengan bagian wadah. Pada bagian
bdakang ketiga tutup sarkofagus tersebut terdapat patung perempuan yang membawa
sapa dan bagian depan wadah sarkofagus dipahatkan sosdékiladtalam posisi
duduk. Sarkofagus ini diinformasikan berumur 4 generasi hingga sekarang. Adapun
arah hadap sarkafus ini yaitu membelakangi danau ataupun Gunung Pusuk Bubhit.
Dua dari sarkofagus yang mengapit itu memiliki ukuran yang sama: ymtyang

wadah terbawah 13dm, panjang wadah ditasnya 40 dan tingginya 55&m. Bagian
penutupnya memiliki panjang67 cm dan lebar 72Zm. Sedangkarsarkofagus yang di
tengah memiliki ukurampanjang bagian wadah yang terbawah 26%panjang bagian

atas 28@&m dan lebar bagian bawah ¢t dan lebar bagian atas 128 Bagian tutup
memiliki panjang 28@m dan lebaranya 12@m.

b. Tempayan Batu

Pada koordinatN 02° 645,40 d a088° 4&H 15,2 terdapat sbuah tempayan batu
Moragaji di Desa Simbolon Purba milik mardalalahi, diletakkan di atas bangunan
semen dengan bentuk berundak di dalam perkaggpunTempayan batu tersebut
bagan atasnya dihiasi dengan bangunan berbentuk rumah adat Batak Toba. Hiasan
tersebut merupakan hiasan baru setelah tempayan batu tersebut dipindahkan/dinaikkan.
Adapun tempayan batu yang berbahan batuan pasir tersebut memiliki ukuran diameter
bagian bavah wadah 7%&m, diameter bagian atas wadah 100 tinggi wadah 8@&m,

tebal tutup 1&m dan diameter tutup 11dm. Tempayan batu ini merupakan kubur Opu
Moragaji yang merupakan tingkat&e-4 generasi dari .PSilalahi yang merupakan
pemilik situs tersel.

24



' (Dok. Balai Arkeoloﬁ' Medan 20 I3i '

c. LesunglLumpang Batu

Lesung batu yang beradi depan rumah penduduk di Desa Lumban Raja, berbahan
batu andesit. Jumlah 4 buah (lumpang dadl). Deskripsi Lumpang batuberbentuk
persegi dengan bekhgkas pahatan masih tampak di bagiamn. IBanjang 9&m, lebar

88 cmdan tinggi 39%cm. Sebuah lubang terdapat di bagian tengah atas dengan diameter
21 cm dan dalam 2Zm. Bahan andesitik. Lumpang ba2uterletak tidak jauh dari
lumpang batd, terbuat dari batu pasir. Bentuk persegi panjanggale ukuran panjang
130cm, lebar 85cm, dan tinggi 85cm (salah satu ujungnya mengecil). Lumpang ini
memiliki 2 buahlubang yang dibatasi oleh permukageng lebih tinggi (pelipit).
Kedua lubang berukuran sama dengan diameten?dan dalam 1%&m. Bagan bawah
lumpang tidak dikerjakan. Lumpang b&uerletak berdekatan dengan lumpang t#atu

dari bahan andesitik. Bentuk mengarah ke segitiga dengan satu sudut agak menyiku.
Bagian atas dikelilingi oleh semacam pelipit untuk membatasi bahan yang sudah
ditumbuk agar tidak jatuh. Pada bidang ini terdapat sebuah lubang utama dan 2 lubang
kecil. Lubang kecil ini agaknya sengaja dibuat untuk tempat menaruh alu ketika tidak
digunakan supaya tidak jatuh. Ukuran lumpang panjang,cih@4lebar 105cm dan

tinggi 52 cm serta garis lubang utama 28n, dengan kedalaman 2fm. Diameter
lubang kecil 6cm dan kedalaman ém. Lmpang batul terletak agak jauh dari lumpang

batu 3, dibatasioleh 3 rumah. Bahan andesitik, berbentuk persegi panjang dengan
bagian atas terbagi dan 2 bidang dengan ketinggian yang berbeda dan dibatasi oleh
pelipit. Bidang yang lebih tinggi memiliki sebuah lubang sementara bidang yang lebih
rendah tidak memiliki lubang dan tampaknya berfungsi untuk tempat sementara bahan
yang telah ditumbuk. Lumpanini berukuran panjang 118n, lebar 67cm, tinggi 42

cm, diameter lubang 6m, dan kedalaman &m.

Tidak jauh dari lokasi sarkofagus di Desa Lumban Rajaethkang rumah penduduk
terdapat sebuah lumpang batu berbahan andesit. Bentuk persegi, di atgan
mempunyai pelipit keliling, di bagian tengah terdapat lubang, dengan bagian pinggiran
lebih tinggi dari bagian sekitar. Ukuran panjang 07 lebar 102cm, tinggi 53cm.
Lubang ada satu, diameter lubangc?2 dengan kedalaman 2.
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Di Desa Sigal Simbolon, kurang lebih 50 m, sebelatara jalan raya sebuah lumpang

batu berbahan andesit dengan bentuk persegi panjang, mempunyai pelipit keliling. Di
bagian tengah terdapatblianglubang. Lumpang ini mempunyai 2 tonjolan di bagian
depan dan di bagimbelakang. Di bagian depan terdapat pahatan sebuah monster dengan
bagian muka tidak lengkap, mata melotot, kesan menakutkan. Pada bagian belakang
terda@t pahatan kepala seorang tok&hadaannya sudah aus, mata dipahatkan bulat,
hidung pesek, dahi lebalan tinggi, dagu kecil. Ukuran panjang 1@8, lebar 34cm,

tinggi 50 cm. Tebal pelipit 9cm. Diameter lubang 2tm, kedalaman 2@&m, tebal

pelipit di sekitar lubang 4m.

Lumpang batu di Desa Hatoguan Lumban Sinaga terletak di depan rumah penduduk, di
pinggir jalan PalipiPangururan. Lumpang ini bentuknya agak berbeda dari lumpang
lumpang batu yang ditemuikan selama ini. Biasanya lumpang batu hanya terdiri dari 1
lubang serta tidak mempunyai pola hias, tetapi lumpang batu ini mempunyai 2 buah
lubang, sed mempunyai pola hias di bagian depan dan belakang. Padaujjungg
lumpang dibuat agak tinggi sehingga terlihat seperti perahu dengan bentuk besar di
bagian atas dan mengecil di bagian bawahnya. Pada saat ini lumpang sudah dicat warna
biru dan hitam. Hisan di depan lumpang batu berupa pahatan manusia dalam posisi
berdiri di sebuah bantalan yang berbentuk setengah lingkaran, kedua tangan tidak
digambarkan, hiasan di atas kepala berupa kepala binatang (kerbau?), telinga dipahatkan
ke samping, mata hanyarbpa lubang serta mempunyai 3 buah tanduk. Garis pahatan
rahang kerbau menjadi satu dengan garis mata dan rahang tersebut menjadi satu dengan
penggambaran hidung. Penggambaran rpatang ini bulat, bibir tipis namun lebar,

dagu persegi, badan dan kakiahgbarkan semakin ke bawah semakin kecil. Hiasan di
belakang lumpang batu berupa cecak yang penggambarannya besar dan gemuk sehingga
memenuhi bidang belakang lumpang batu tersebut. Ekor dari cecak tersebut mengarah
ke kanan. Pada bagian bawah dan permugsnlumpang diberi pelipit yang lebarnya

tidak beraturan dari @m 1 11 cm. Pembatas antara lubang yang satu dengan yang
lainnya mempunyai lebar dm, dengan diameter lubang yang di depancg®dan

lubang yang di belakang X9n. Pahatan permukaan atas pang sedalam 8m, lebar

bagian belakang bawah lumpang@i dan bagian belakang atas lumpang baterf0

Bagian depan dibuat lebih tinggi baik bentuk maupun hiasannya dari pada bagian
belakang.

4. KECAMATAN NAINGGOLAN

Kecamatan Nainggolan terletpkda ketinggian 700 1500 meter dari permukaan laut,
dengan luas wilayah 87,86n2. Secara administrativilayahnyaberdekatan dengan
Kecamatan Palipi dan kondisi geografisnya juga tidak jauh berbeda yaitu cukup luas
wilayahnya yang berupa dataran sejga areal dimaksuid dijadikan pusat aittg
pertanian Adapun tinggalan arkeologis yang terdapakKdcamatan Nainggolan hanya
berupa sarkofagus dan rumah adat. Adapun sarkothgadksud

a. Sarkofagus

Sarkofagus Ompu Minggor Lumban SiantabDéisa Pdrusip 11l terletak pada koordinat
NO2 U 5922 6d @ 8E20,%8aumur 10 generasi
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Sebuah sarkofagus di Desa Parhusip Il yang terletak pada kopdidatkoordinaiN

02U 256 99,82)0 5a®ikBapAkKuatman Lumban Siantdak Dedi53

tahun), diletakkan pada bagian atas dari bangutembak Penggambarannya sama
dengan sarkofagus di Samosir pada umumnya yaitu dengan pembagian wadah berupa
tutup dan wadah, dengan hiasan nmensli bagian depannya. Adapun ukuran dari
sarkofagus tersebypanjang 25@m, lebar 12Gcmdan tinggi 15@&m.

Sarkofagus Huta Nagodang, Desa Nainggolan terletak pada kodvdnatU 13 6 @ a n

E 09 8 U 2&iBi dapikbya berbentuk punden berundak yang tidak semasa dengan
sarkofagus di atasnya. Menurut informank®fagus tersebut awalnya diletakkan di atas
tanah, tetapi di masa kemudian dibuatlakanyang mempunyai 4 undakan dari bahan

batu dan semen. Sarkofagus ini sudah dicat hitam dan putih, juga pada pahatan Patung
dan manusia, serta pada bagian pinggiratko$aus digambar hiasan susmluran
dengan cat. Sarkofagus ini mempunyai arah hadap ke gunundéaeth Selanjutnya
informan menjelaskan bahwa sarkofagus ini merupakan batu pauseang (pemberian) dari
Huta Rihit (marga Rumapea) kepada marga Parhusitu iBi berasal dari gunung, dan
sampai saat ini sudah berusia + 10 generasi.

ok. Balai Arkeologi Medan 2013)

Sarkofagus ini terbagi atas 2 bagian yaitu bagian wadah dan tutup. Pada bagian wadah
di depannya dihiasi muka manusia yang karakternya kaku dan bentuknya sederhana,
penggarbaran mata bulat, mulut terbuka dan menjulurkan lidahnya. Rambutnya dibagi
atas 5 bagian serta di bagian ujungnya dibuat agak ikal, telinganya tidak digambarkan.
Patung ini dibuat agak panjang sampai batas bawah wadah sarkofagus. Di bagian bawah
wadah saréifagus bagian depannya dibuat pelipit dan di pojok kiri dan kanannya dibuat
hiasan manusia dalam sikap jongkok dengan tangan dan dagu diletakkan di lutut.
Penggambaran muka sama dengan hiasan muka manusia di bagian wadah, yaitu
lonjong. Rambutnya dibagiag 5 bagian, ujungnya dibuat ikal, mata digambarkan bulat
dan melotot, dan lidahnya dijulurkan. Di belakang pahatan ini bersambung dengan
pelipit bagian samping bawah sarkofagus, ujupung dari pelipit tersebut dibuat
melengkung dan tinggi sehingga sddgus lebih menyerupai perahu. Pada bagian
tutup sarkofagus dibuat melengkung bagian tengahnya dan bagian depan tutup
sarkofagus dipahatkan hiasan muka manusia dengan penggambaran yang realistis dari
hiasan sarkofagus Ompu Soribuntu Sidabutar di Tomokggasnbaran mata pada
sarkofagus ini dibuat besar serta garis mata dan hidung menjadi satu. Hidung
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digambarkan mancung tetapi dengan penggambaran kaku (lurus), bibir tipis, telinga
besar tetapi kurang realistis serta dagu dibuat lebar berbentuk hampiraketeng
lingkaran. Penggambaran rambut pgdéung ini kurang jelas karena kepala terdapat
hiasan berbentuk seperti tanduk kijang. Hiasan di belakang sarkofagus patupa
seorang wanita telanjang dalam sikap menunggang, dengan penggambaran sebagai
berikut: buah dada besar, rambut dikonde, penggambaran muka dan telinga lebih
realistis, kedua tangan memegang sebuah cawan yang mempunyai tutup. Patung dan
cawan ini catnya banyak mengelupas sehingga menyulitkan datartifilcasi yang

lebih mendetalil.

Adapun ukwanrukuran sarkofagus ini adalah: lebar wadah depan bagian bawah, 85
tebal pelipit 13cm, tinggi hiasan di pojok kanan dan kiri depanctf, tinggi wadah
sarkofagus 10®m dan lebar sarkofaguus bagian atas depanch25Panjang wadah
sarkofagus bagianalwvah 260cm, bagian atas 27&6m, tinggi wadah bagian depan 125
cm, dan bagian belakang 1@8n. Lebar wadah sarkofagus bagian belakang bawah 90
cm, bagian atasnya 102m, tinggi wadah 10@m, dan tinggi keseluruhan dari wadah
sampai tutup adalah 1&n. Hiasan kepala manusia di bagian depan tutup sarkofagus
mempunyai panjang muka 4fin dan pangkal lehernya tepat pada tutup sarkofagus.
Sedangkan hiasan di bawah kepala manusia ini mempunyai panjang mua 60
dengan kemiringan tutupnya mempunyai lebacm0

Sebuah sarkofagus di Desa Pangaloan, milik J.Lumban Raja terlesisetth rumah
dengan koordinat D 2 U D66 6 d a0n9 8BJ27204 6k ondi s i sudah r useée
dua. Bagian yang tampak adalah adanya pelifopadian atas sarkofagus

5. KECAMATAN ONAN RUNGGU

Kecamatan Onan Runggu beradakeliinggian 900 1500 meter dari permukaan laut
dengan luas wilayah 59,14 Km2. Wilayahnya berbatasan demfjasebelahutara
berbatasan dengan Kecamatan Simanindo, selselatan berbatasan dengan Danau
Toba, ebelahbarat berbatasan dengan Kecamatan Nainggolan dan seialah
berbatasan dengan Danau Tobahan yang terdapat di kecamatan sekitar300 ha
dimanfaatkan untuk tanah sawaAdapun tinggalanarkeologis yang terdapat di
kecamatan ini meliputi:

a. Sarkofagus

Sebuah sarkofagus di pinggir jalan masuk ke dalam wilayah Hutao Sipira, Desa
Pakpahan berbahan tufa. Sarkofagus dengan bentuk persegi tersebut, keadaan tutupnya
telahtempisah dari wadah dan tersebar di sekitarnya. Wadah dalam posigj, itk

terurus. Di dalam wadah masih terlihat tengkorak dan teialagg. Ukuran sarkofagus

ini tergolong kecilyaitu 83 x 26 x 23 cm. Hiasan relief muka manusia terdapaida

bagian depan wadah sarkofagus dengan mata bulat, hidung pesek (sikap mengejek

Di Desa Sipira ada Buahsarkofagus yang letaknya berdekatan, 2 sarkofagus di sebelah
utara dan elatan masih utuh, sedangkan sarkofagus yang di tengah, dalam keadaan
pecah dan hanya nampak sebagian sehingga susah diidentifikasi. Lokasi di atdis bukit
tepi jalan raya arah ke Tomok sekitar 30 m dari tempayan di atas. Jumlah 3 buah
terletak berjejerKeadan tidak terurusroses erosi yang terjadi terutama pada saat
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hujan dikuatirkan akan merusak dan menghilangkannya. Sarkofagus yang di tengah
telah kehilangan tutup. Orientasirmur i barat. Bahan batuan tufa. Ukuran panjang
wadah sarkofagus 16#mn, lebar 42cm dan tinggi 30cm dengan panjang tutup &3n,

lebar 44cm, tinggi 24cm. Panjang sarkofagu® adalah66 cm, lebar 47cm, tinggi 26

cm, panjang itup 64cm, lebar 4Zm, tinggi 30cm.

Sarkofagus diDusun Huta SiduldulDesa Huta Hotang berada di tepi jalpada
koordinatN O 2 U 316 2029 88b 5deddatad8Hzukitdyang ditumbuhi pohon
hariara. Orientasibaratdaya- timurlaut (danatgunung) Berbahan batuan tufa dan
merupakan kubur dari marga Gultom. Sarkofagus ini nampaknya merupakan buatan
baru dengan permukaan yang masih segar, dan hiasan yang lebih halus dari biasanya.
Bentuknya tergolong kecil. Monster dagian depan menyatu dengan aladdengan

kesan menakutkan. Di bawahnya terdapat pahatan seorang perempuan dalam posisi
duduk, kedua kaki terlipat ke depan, kedua tangan memegang bawah lutut. Buah dada
dipahatkan menonjol. Ukuran wadah panjang d&@3lebar60 cm, tinggi 53cm. Tutup
berukuran panjang 108m, lebar 64cm, tinggi 30cm. Sekarang sarkofagus ini sudah
dianikkan di atasambak

b. Tempayan batu

' i"Do'k'. BaIaiArk'eo'IOﬁ' Medan !0I3i '

Tempayan batu di Desa Harian berada di pinggir jalan, dalam kompleks makam baru
Tuan Naoga Harianja.Tempayan yang berbah&mabapasir ini memiliki bentuk terdiri

dari wadah dan tutup. Wadah berbentuk bulat, berlubang di tengah (tempat tulang
belulang). Tutup mengecil ke atas dan sekarang disemen menyatu dengan tutup. Tutup
terdiri dari 2 tonjolan, berbentuk seperti ekor sipdienurut informasi berasal dari Huta
Harianja, sekitar 500 m dari lokasi sekaradguran diameter wadah %5, tinggi 80

cm. Ukuran tutup tinggi 6@m, diameter tonjolan as 45cm, diameter tonjolan bawah

78 cm. Sekarang tempayan batu ini sudah tidale@ikui lagi keberadaannya.

Di Desa Janji Martogpada koordinat N0 2 U 306 O%,83J0 5dlampayEs 2 0 ,
batu berada di tepi jalan raya, dalam kompleks makam OmgmaR@aultom. Bentuk
bagian wadah dan tutup pecah memanjang. Wadah melebar sedikigiga htas dan

29



membentuk semacam karinasi untuk kemudian mengecil ke arah tepian. Bagian tutup
melengkung ke atas dan membentuk tonjolan bulat di bagian tengah atas. Bahan batuan
tufa, ukuran wadahdiameter bagian atas 14fin, diameter bagian bawah 1ZTm,

tinggi 80cm. Tutup berukurardiameter 11&m, diameter tojolan 26m, tinggi 45cm.
keadaan sudah dikosongkan dan isinya dipindahkan pada bangunan kubur batu

Masih di lokasi yang sama dengan kompleks sarkofagus di Desa Sipira, dengan jarak
berkisar 8m ke sebelalutaranya. Bentuk sebagian wadah masih terpendam di dalam
tanah. Tutup melengkung ke atas dan membentuk tonjolan di bagian tengah. Di sekitar
tepian terdapat semacam hiasan berupa garis keliling. Bahan batuan tufa. Ukuran
diameter 8&m, tingg yang terlihat 1&m, diameter tutup 66m dan tinggi 4cm.

Di Desa Pakpahan, tempayan batu berbahan tufa berada di tepi jalan Naiinggo&m
Runggu, di depan bangunan kubur baru milik marga Pakpahan. Menurut keterangan
berasa kurang lebih 50 m di ebelahtimur, pada sebidang tanah kosong, di bawah
pohon besar. Bentuk wadah tempayan berbentuk bulat, mengecil ke bawah, tutup
mengecil ke atas dan memiliki 2 lubang (tidak tembus). Ukuran diameter wadaf 72
tinggi 57cm, tebal 12cm, diameter tutup Bcm dan diameter tutup bagian atasc3g

di dalam wadah masih terdapat tengkorak dan fragmagmen tulang.

c. Kompleks Kubur

Di Desa Pakpahan terdapat kompleks kubur yang berada sekitar 250 m sido@ah
tempayan batu, di atas perbukitan kecil yalmbuhi pepohonan besaringgalan
berupa dua buah tumulus (gundukan tanah berupa bukit kecil yang sengaja dibangun
untuk tepat penguburan). Di dalam kedua tumulus terdapat bebrapa wadah kubur yang
sebagian besar masih terpendam di dalam tanah.

Tumulusl : kurang lebih berukuran 8 x 8 m. Pada tumulus ini terlihat suatu
tempayan batu yang masim situ dengan bagian tutup yang tampak di permukaan.
Bentuk tutup mengecil ke atas dan berakhir pada sebuah tonjolan di bagian tengah.
Diameter 100cm, dan tingg 40 cm. Pemiliknya marga Pakpahan dan menurut
keterangan merupakan kubur nenek moyang dari 6 generasi sebelumnya.

Tumulus2  : terletek di sebelah tumuluk dipisahkan oleh jalan setapak menuju
desa di sebelaltara, dengan luas sekitar 18 x 7 m. Padenpkaanya terlihat beberapa
tinggalan dalam ketakan yang berdekatai antaranya adalah sebuah sarkofagus
yang bagian tutup telah hilang dan sebagian masih berserakan di sekitarnya. Bagian
wadah masih terpendam di dalam tanah dan lubang wadah teaisi fanientasi agak
berbeda deran sarkofagus yang umum, yaitour - barat (bukardanau- gunung). Di

dekat sarkofagus terdapat sebuah tempayan yang lebih kecil dengan diameter tutup 50
cm dan tinggi 12cm. Bagian wadah masih terpendam di dalam tanahouberdari
batuan tufa. Menurut keteraang, kuburkubur dalam tumulug ini lebih tua dari kubur

pada tumulusl dengan tokoh yang dimakamkan merupakan nenek moyang marga
Pakpahan dari generasi yang jauh lebih tua.

d. Batu Guru

Di Desa Harian terdapat 4 &l monolit batu gury yang terletak berkisar 1 Km dari
jalan raya, 3 buah terletak di daratan dan sebuah terletak di tengah DanaBataba.
guru merupakan batu monolit yang oleh masyarakat setempat dipercayai mempunyai
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kekuatan tertentu. Tiga budiatu giru yang terletak di daratan letaknya berdekatan
yaitu berkisar 50m, sebuah batu yang terletak di daratan tersebut letaknya di jurang
yang mempunyai kedalaman berkisar rhO Batubatu ini terletak di tengatengah

kebun sayur penduduk. Babatu ini bentinya tidak beraturan dengan diameter
berkisar 5m. Batu guruyang terletak di tengah Danau Toba jaraknya dari daratan
berkisar 300m, oleh masyarakat setempat, batu ini sering dipakai sebagai media jika
mereka menginginkan sesuatu dengan menjatuhkanagdmn kampung di dekat batu
tersebut yang bertujuan, misalnya agar tangkapan ikan lebih banyak, mohon agar
banyak rejekidan lairlain. Bentuk sesajen yang lain dapat juga digunakan, tetapi telur
ayam merupakan sesajen yang paling umum digunakan.

6. KECAMATAN RONGGUR NIHUTA

Kecamatan Ronggur Nihuta terletak pada ketinggian1B2® meter dari permukaan
laut, luas wilayahnya 87,15 Km2. Wilayahnya berbatasan dertjasebelahutara
berbatasan dengan Kecamatan Simanindo, sebeddditan berbatasan dengan
Kecamatan Pangururan, sebelarab berbatasan dengan Kecama®amgururan dan
sebelahitnur berbatasan dengan Kecamatan Palipi.

Di Kecamatan Ronggur Ni Huta terdapat empat buah tempayandmapayan tersebut
dua diantaranya berada di Desa LintongHNita dansatuyang lainnya berada didBun
Tamba. Selain itu juga ditemukan dua buah lesung/lumpang bAtlapun uraian
tempayan tersebut:

a. Tempayan Batu

Di DusunSimbolon Sirimbang, Desa Lintong Ni Hutgada koordinaNO 2 U 356 11, 1 ¢
dan EO 9 8 U 84 Rdddapat dua buah tempayan batu yang diletakkan di sebelah kiri

dan kanartambak Tempayan ini tidak lagi memiliki tutup. Tempayan yang berbahan

batuan pasir ini berbentuk bulat lonjong tanpa tutup (hilang ?). Berukuran diameter

wadah 100cm, diamete lubang 74cm, kedalaman lubang 4ém (tempayan batu 1).

Diameter wadah 92m, tinggi 110cm, diameter lubang 7&m, kedalaman lubang 40

cm (tempayan batu 2).

Di DusunTamba DesaRonggur NiHutaterdapatsebualtempayan batu yang terletak
pada koordineN 02U 356 2@980 4 atérletdkderdekatan dengan
Makam Ompu GulontamNadeak berbentuk bulat lonjong berbahan batuan pasir
Bagian bawah lebih kecil dari pada bagian atas. Tutupnya berukuran sangat besar
sehingga menutupi seluruh wadahi Dagian atas tutup terdapat tonjolan yang
berbentuk menyerupai stupa. Diameter bawah tempayan batu ini berukuram,130
diameter atas berukuran 168, tinggi 110cm. Diameter tutup 165m dan diameter
tonjolan 27 cm dengan tinggi 25cm. Sebuah Tempayagang terletak di dalam
kompleks makam Pomparan Ni Sampang Ulubalang juga berbentuk lonjong dengan
ukuran diameter wadah &®on, tinggi 77cm. Tutup lebih lebar dari pada wadah dengan
tonjolan berbentuk stupa. Diameter tutupc®@ garis tengah tonjolan 18n dan tinggi

50cm.
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b. Lesung/Lumpang Batu

Di Dusun Simbolon Sirimbang, Desantong Ni Huta pada koordind 0 2 U 3506 150

dan E0O 9 8 U 4 Sdidaat8sebBab lesuhgnpangbatu di depan rumah adat Marga
Simbolon. Lesung yang berbai andesik tersebut hang memiliki sebuah lubang.
Adapun ukuran panjangnya 12%n dan lebarnya 10@m serta tingginya 45cm.
Diameter lubangnya 22m dengan kedalaman lubangnya@®f. Lesung batu ini masih
digunakan hingga sekarang.

Di depantambakMarga Sitanggang y& masuk kedalam wilayah Desa Lintong Ni
Hutapada koordinaNO 2 U 356 23,870 4 &adapalsebbad lesung batu
berbahan andesitik dengan ukuran panjangr@Qlebar 79cm dan tingginya 55cm.
Lesung ini hanya memiliki sebuah lubang dendameter 17cm dam kedalaman 16
cm.

7.KECAMATAN SIMANINDO

Kecamatan Simanindo terletak pada ketinggian berkisar 900 meter dari permukaan laut
dengan luas wilayahnya 198,20 Km2. Wilayahnya berbatasan dafigsebelah tara
berbatasan dengan Kecamatamdauran, sebelakelatan berbatasan dengan Danau
Toba, sebelahbarat berbatasan dengan Kecamatan Pangururan dan seébalah
berbatasan dengan Danau Toba. Dari luas wilayah yang ada pada kecamatan ini,
penggunaan tanah sawhhbrkisar 80 hatanah keringoerkisar17.000 ha dan lainnya
1.800ha.

Adapun tinggala arkeologis yang terdapat di Kecamatan Simanindmtiiranya
adalah:

a. Sarkofagus

Sarkofagus di Desa Sakkal ada 4 buah dengan rinSarkofagudl berada di seberang
jalan, di belakag gerejaGKPI dengan orientasiaratdaya timurlaut (danaud gunung
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dengan kepala karah gunung). Sarkofagus dipahatkan pada blok tufa lwesiéu

dengan ukuran panjang 16@, lebar 80cm dan tinggi 80cm. Memiliki wadah yang
seluruhnya dari blok (monolit) dgan bentuk persegi dan sedikit melebar ke arah atas.

Di bagian atas terdapat tutup yang tersusun dari lempengan batu membentuk atap rumah
dengan kedua ujung melengkung ke atas. Di bagian depan dipahatkan dua figur: figur
atas berupa monster dengan kesamakutkan, mata bulat dan besar, hidung pesek dan
mulut melengkungke atas Figur bawah tampaknya seorang tokoh dengan ukuran lebih
kecil dalam posisi menjunjungppa(tempat sesaji) di kepala. Kaki terlipat sejajar dan
tangan memegang lutut, bagian mukdah aus

Sarkofagus2 berada di sebelah sarkofagus pertama. Dipahatkan dari sebuah blok tufa
besarin sity tetapi hanya mencapai bagian tengah wadah. Bagian atas disambung
dengan batu dan semen. Tutup wadah terbuat dari batu yang disemen dan juga
berberuk badan kapal yang melengkung di bagian tengah. Tidak ditemukan monster di
bagian depan, sementara di bagian belakang hanya dilengkapi-matifif hiasan.
Keseluruhan sarkofagus tersebut memiliki ukuran panjang 125 m, lebam S&n

tinggi 50cm.

Sakofagus 3 berbahan tufa, berada di atas bukit, sekitar 300 m di seltdah
sarkofagud dan2l. Orientasinya timurlaut - baratdaya (danaui gunung).
Sarkofagus ini masih memiliki tutup dengan pahatan monster di bagian dajwam

sudah aus. Di bawah mster dipahatkan seorang tokoh dalam posisi jongkok dengan
kedua kaki terlipat, kedua tangan memegang lutut. Bagian muka sudah aus. Adapun
ukuran sarkofagus, panjang 18®, lebar 55cmdan tinggi 6cm.

Sarkofagus4 berbahan tufa berada di sebelah/sejajangan sarkofagus nomd@
Orientasinyaimurlauti baratdaya. Keadaannya sudah rusak dan tutup sudah tidak ada.

Di Desa SiHagan, di sebelah kanatugutambak perkampungan kun Sialagan
diletakkan 2 buah sarkofagbsrjajar dengan arah hadap kaur (Danau Toba)Salah

satu dari sarkofagus tersebut hanya tinggal bagian tutupnya saja. Hiasan di bagian
depannya masih jelas seperti garis membentuk hidung terus ke mata dengan
penggambaran hidung dan mata menjadi satu. Bagian-ujung sarkofagus ini dibtia

agak tinggi dan melengkung pada bagian tengahnya.

Sedangkan sarkofagus yang masih uartetak @mda koordinaN 02 U 4006 42, 80
0 98U 5 Gedagilatas Dbagian, yaitu bagian wadah serta tutup. Pada bagian wadah
kubur mempunyai panjang 12, lebar bagian bawah 5%n sedangkan bagian atas 50

cm, dan tinggi wadah 58m. Dilihat dari lebar bagian bawah dengan bagian atas, maka
terlihat wadah sarkofagus mengecil pada bagian atasnya. Pada bagian depan wadah
sarkofagus digambarkan tonjolan. Bagiatup sarkofagus pada ujuogungnya dibuat

agak tinggi dan bagian tengahnya dihiggnganhiasan yang agak polos berupa
tonjolan pada lengkungannya. Bagian bawah tutup sarkofagus mempunyai panjang 125
cm dan lebar 50cm, sedangkan tinggi bagian depan &f, terdapat hiasan muka
manusia dengan penggambaran sangat sederhana, yaitu mata digambarkan bulat
melotot, hidung pesek dan besar, dengan garis hidung bersatu dengan garis mata,
bibirnya tebal terbuka. Garis mata ujung luarnya membentuk garis ke atxsi sep
menggambarkan dua buah tanduk (alis ?). Penggambaran muka manusia pada
sarkofagus ini berbentuk segitiga.
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Sebuah sarkofagus yang dibuat pada tahun 2004 diletakkan di sebelah padbak
koordinatN 0 2 U 400 4®9 8&W 5dSarkafEgus Biommiliki lapik dari

semen berbentuk persegi. Bentuknya seperti halnya sarkofagus padayarsaperti

sebuah atap rumah adat Batak Toba yang meninggi pada-wjmgnya. Sarkofagus

ini terbagi atas bagian wadah dan tutup. Bagian depan wadahnya dipahatkan m
manusia yang dilengkapi dengan tanduk (tanduk dipahatkaaegdin tutup) dan bagian
bawahnya dihiaskan 4 (empat) buah tonjolan/susu. Secara umum pahatan muka manusia
itu kerap dikenal dengan hiasgajah dompakPada bagian tengah atas sarkofagus ini
diberi hiasarsapg yaitu wadah yang juga kerap digambarkan dalam ornamemen

pada benda budaya Batak Toba.

Di dalam situs makam Rajaja Sidabutar, Tomok ini terdapat 14 buah makam, 10
buah diantaranya terbuat dari batu andesit, dan 4 buah laiterpaiat dari semen.

Kubur di sini terbagi atas 2 deret yaitu deret depan terdiri atas 7 buah makam dengan
perincian sebuah makam dari semen, 2 buah sarkofagus besar, 3 buah sarkofagus kecil,
dan sebuah berupa tutup sarkofagus kecil. Deret yang di belgkabguliri atas 2

bagian yaitu, bagian sarkofagus dan bagian kubur semen. Bagian sarkofagus terdiri atas
4 buah sarkofagus dan diberi batas pada bagian depan dan sampingnya. Sarkofagus ini
adalah sarkofagus kecil yang mempunyai ukuran yang hampir samandsargofagus

yang ada di deret depan. Sebuah kubur semen diletakkearalidengan jarak berkisar

5 meter dari deret depan sarkofagus. Kubur semen tersebut menghadap ke Danau
(selatan). Sedangkan yang 13 buah lainnya menghadgymkeg (tara).

Sarkofgus besar yang terdapat di deretan depan merupakan sarkofagus marga
Sidabutar. Sarkofagus Ompu Soribuntu Sidabutar merupakan sarkofagus yang
mempunyai bentuk paling bagus di situs ini, yang terdiri atas bagian wadah dan tutup
Pada bagian wadah, di sebetidpan dipahatkan manusia dengan sikap duduk, tangan
kanan di paha kanan dan tangan kirinya menutupi kelamin. Merupakan penggambaran
panglima perang bernama Tuanku Muhammad Said. Panglima perang tersebut percaya
bahwa dengan bertelanjang akan menyebabkasulmmenjadi sial, dengan kesialan
tersebut mengakibatkan musuh dapat dikalahkan. Pahatan manusia ini mengenakan topi.
Panjang raut muka 36@m dan lebar 2&m, panjang mata &m, tebal hidung 2,%5m,

mulut panjangnya &m, tebal topi 8cm. Lebar wadah kububagian bawah 58m,

bagian atas 68m, sedangkan tinggi wadah kubur ini adalahc&® Pada bagian tutup
sarkofagus terbagi menjadi tiga bagian hiasan yaitu, hiasan bagian depan tutup
sarkofagus, hiasan bagian tengah, dan hiasan bagian belakang. Higisandegpan

tutup sarkofagus berupa pahatan manusia yang menurut informan merupakan
penggambaran Ompu Soribuntu Sidabutar. Panjang raut muka patung om, 85
rambutnya panjang ke belakang dan dibuat ikal pada ujung belakangnya dengan
panjang rambut 7&m yang digambarkan menjadi 3 bagian. Bentuk muka adalah
segitiga dengan penggambaran kaku, mata digambarkan segitiga, dengan tinggi pada
bagian ujung dalam mata I®n dengan lebar mata 1ém. Garis mata menjadi satu
dengan garis hidung, hidung digambarkarusudengan panjang hidung 2 dan
tebalnya 7cm. Mulut digambarkan sedikit terbuka dengan memperlihatkan deretan gigi
yang rata, lebar mulut 28m. Hiasan tengah berjarak 25 dari kepala, dan 7&m dari
belakang. Hiasan tengah ini berbentuk motif sglulluran dengan panjang hiasanch

dan tinggi 20cm. Hiasan belakang berupa pahatan wanita telanjang dengan posisi
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duduk (menunggang) menjunjung sebuah cawan dan di depan lututnya ujung tangan
menyentuh cawan di depannya. Tinggi cawan yang dijunjung ladatam dengan
diameter 1&m. Tinggi Patung tersebut dalam posisi duduk adalatn§@an jarak dari

pantat ke cawan yang berada di depacm5Cawan yang berada di depan berdiameter

16 cm dengan tinggi 1&m. Penggambaranapung ini adalah mulut terbuldan lebar,
hidung mancung, memakai antiagting besar pada kedua telinganymyudara
digambarkan besar, dantlakang kepala terdapat lubang sebesar jari telunjuk. Patung
ini merupakan penggambaran seorang gadis bernama Anting Malela yang merupakan
tunangan Raja. Sedakgn cawan yang berada di depaatuymg Anting Malela
merupakan cawan untuk tempat persembahan. Hiasan di belpkamy lentuknya
seperti hiasan rambutafung yang berada di depan tutup sarkofagus. Tinggi tutup
sarkofagus bagian belakaagalah 65cm dengan lebar 82m, panjang 30€m, serta

tebal tutup sarkofagus Xin.

Sarkofagus Ompu Naibatu Sidabutar terletak di sebelah kiri sarkofagus Ompu Soribuntu
Sidabutar. Sarkofagus ini bentuknya sangat sederhana dan tampak sudah banyak yang
aus Sarkofagus ini terdiri atas 2 bagian yaitu bagian wadah dan tutup, tetapi hiasan
depan pada bagian wadah dan tutup menjadi satu. Penggambaran muka manusia
mempunyai bentuk yang hampir sama dengan sarkofagus lRiadi Samosir, dengan
bentuk muka segda, mata bulat melotot, serta garis mata dan hidung menjadi satu
sehingga bentuk hidung menjadi kaBentuk bibir digambarkan tebal, rambutnya ikal

di bagian belakang dan terbagi menjadi 3 bagian. Pada bagian tutup sarkofagus di
bagian belakangnya terdatpPatung seorang anak kecil yang digendong di atas pundak.
Penggambaran Patung anakikeéw adalah sebagai berikutangan kiri dan kanan di

depan dada, mata melotot, tinggatpng ini 45cm. Hiasan belakang sarkofagus hanya
berupa tonjolan segiempat hsiegga dengan adanya tonjolan tersebut uujngg
sarkofagus terlihat lebih tinggi. Tinggi bagian depan sarkofagus ini adalattri70
dengan lebar bagian bawahnyadsii. Pada bagian belakang mempunyai tinggi @00

dan lebar 5m, tebal tutup sarkofagu8tmdan panjangnya 26&m.

Di antara sarkofagus Ompu Soribuntu Sidabutar dan Ompu Naibatu Sidabutar terdapat
2 buah sarkofagus kecil, salah satu sarkofagus tersebut pada bagian tutupnya dilapisi
semen. Bentuk ujungjungnya agak tinggi dan pada bagiang@hnya melengkung.
Bagian wadah masih utuh (tidak disemen). Ukuran sarkofagus pada bagian depan:
tinggi wadah ke tutup 66m, lebar bawah wadah 45n, lebar atas wadah 53n dan

tebal tutup 13m. Bagian belakang sarkofagus, bagian bawabm3Sebar bagin atas

45 cm, tinggi wadah 33cm, tinggi tutup 25cm sedangkan tinggi keseluruhan dari
wadah ke tutup 6@m. Jadi bagian belakang sarkofagus ini lebih pendek dari bagian
depan. Sedangkan sarkofagus yang lainnya mempunyai panjang wadah @&
panjang ttupnya 123cm, ketebalan tutupnya &m. Bentuknya hampir sama dengan
sarkofagussarkofagus yang lainnya.

Pada deretan belakang kompleks makam ini terdapat 4 buah sarkofagus kecil yang
diletakkan di belakang sarkofagus Ompu Soribuntu Sidabutar. Sebuamtoéripolos

dan tiga buah berhias. Keempat sarkofagus ini diberi batas berupa batu pipih yang
disusun dengan panjang 26®. Adapun deskripsi dari sarkofagusarkofagus tersebut

dari kanan ke kiri arah hadap yaitu :
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1. Sarkofagus ini tanpa hiasan serta bagivadah dan tutup dilapisi dengan
semen. Pada bagian depan sarkofagus ini, mempunyai ukuran: bagian
wadah panjangnya 4@n, dengan tinggi 3@m. Panjang wadah bagian atas
42 cm, panjang wadah samping bawahd®g, panjang wadah samping atas
33 cm dan panjag tutup adalah 96m. Pada sarkofagus ini masih terlihat
lengkungan di bagian tengah sehingga terlihat bagian wjumg tutup
agak tinggi.

2. Sarkofagus ini di bagian depan (tutup) berisi hiasan manusia yang kecil
sesuai dengan besar lgaiagus tersebut. ghggambaran giung ini,
mulutnya terbuka, mata dibentuk ke atas, hidung kaku, serta penggambaran
badan yang panjang. Bagian wadah sarkofagus di bagian depan bawah
berukuran panjang 56m dan bagian atasnya &n, serta tinggi wadah 62
cm. Tutup sarkofagusngginya 45cm, dengan ketebalan In. Sedangkan
bagian samping sarkofagus, di bagian bawah wadah panjangnge.75
Tutup sarkofagus bagian bawah panjangnyar@@an bagian atas 1Xn.

Kalau dilihat dari ukuran panjang sarkofagus maka semakin ke iatzet d
semakin melebar.

3. Bagian depan sarkofagus ini diberi hiasan pelipit yang bentuknya mengikuti
bentuk sarkofagusnya, yaitu bagian tutup pelipitnya berbentuk segitiga dan
bagian wadah pelipitnya berbentuk segiempat. Pglglipit tersebut
mempunyai ketbalan 10cm. Lebar wadah bagian bawah &&, lebar
bagian atas 6@m, dan tinggi wadah 4@&m. Bagian samping wadah
sarkofagus pelipitnya berbentuk segiempat panjang dengan ketebalan pelipit
10 cm. Panjang sarkofagus bagian sampingcitédengan ketebalamtup
sarkofagus @m.

4. Pada bagian wadah dengan sarkofagus terdapat hiasan muka manusia
dengan bibir terbuka, ujung matanya meninggi ke atas dan hidungnya kaku.
Wadah sarkofagus bagian bawah panjangnyacd tinggi 40 cm dan
bagian atas wadah panjangnya @f. Sedangkan pada bagian samping
sarkofagus, bagian bawah wadah panjangnyar4bagian atas wadah
panjangnya 10Zm. Sedangkan panjang tutup bagian bawah df&an
bagian atasnya 13@m. Di bagian atas tutup bentuknya agak melengkung
dengan hiasan bgpa tonjolan di bagian tengah.

Kuburan semen yang terdapat pada situs Tomok merupakan kubur yang relatif baru
serta bentuk yang bervariasi seperti kubur semen yang hanya berhiaskan salib di depan
kubur atau kubur semen yang berhiaskan bentuk rumah acaaslikubur tersebut
(tugu). Hiasan lain yang terdapat pada kubur semen tersebotadanya hiasan cecak

dan buah dada wanita.

Sarkofagus Raja Sidabutar yang terakhir letaknya terpisah dengan makamajaja
Sidabutar, yaitu berjarakerkisar D0 m di sebelahselatannya. Sarkofagus ini terdiri

atas dua bagian yaitu bagian wadah dan tutup. Hiasan di depan bagian wadah
merupakan seorang lakiki dengan sikap kangkang namun alat kelaminnya tidak
digambarkan, memakai topi, kedua tangan memegang lutut; beldaatan, ekspresi
wajah tersenyum. Profil lalkaki ini mirip dengan profil hiasan lakaki pada wadah
sarkofagus Ompu Soribuntu Sidabutar. Patung ini mempunyai ukuran : tinggi
keseluruhan 106m, panjang raut muka 2m, tebal topi &m. Sedangkan lear wadah
sarkofagus bagian depan atas adalahc®0Ddengan tinggi 106cm. Hiasan tutup

36



sarkofagus bagian depan bentuknya sama dengan hiasan sarkofagus Raja Ompu
Soribuntu Sidabutar, yaitu rambut terbagi atas 3 bagian dan pada ujung rambutnya
digambarkan il, mata digambarkan segi tiga dengan garis mata bersatu dengan garis
hidung sehingga hidung menjadi lurus dan kaku. Penggambaran bibir tipis dan terbuka
serta memperlihatkan deretan gigi yang rata, tinggi hiasan muksm 8&ngan panjang
rambut 80cm. Ujung tengah mata tingginya IBn dengan panjang mata 20, tebal

hidung 6cm dan lebar bibir 1&m. Sedangkan lebar tutup sarkofagus bagian depan
adalah 112cm dengan ketebalan tutup Idn. Diantara ujung depan dan belakang
sarkofagus terdapat hiasan stdufuran dengan panjang 48n, antara hiasan depan
dengan di tengah jaraknya ¢én, sedangkan jarak hiasan di tengah dengan belakang
adalah 70cm. Hiasan belakang atas tutup sarkofagus berupa Patung wanita telanjang
dalam posisi duduk (menunggang). Patumigdigambarkan dengan buah dada besar,
rambut dikonde, memakai antiagting besar, wajah tersenyum, dagunya runcing dan
kedua tangan serta kakinya digambarkan panjang. Kedua tangan memegang cawan yang
terletak di depannya, diameter cawan ciid dan tinggi Patung perempuan tersebut
adalah 68cm. Panjang tutup sarkofagus adalah 2%B panjang wadah sarkofagus
sebelah atas 24dm dan panjang wadah sarkofagus sebelah bawalti23Bi sebelah

kiri dan kanan sarkofagus ini terdapat dua buah Patung gajah, yamguthmforman

gajah tersebut merupakan binatang tunggangan Raja. Sarkofagysatdag gajah
sudah dilapisi dengan semen serta berwarna agak kemerahan, dengan orientasi

ke arah Danau Toba.

Gambar 8. Sarkofagus di Komplels Makam Sidabutar, T omole, Simanindo

iDok. B alai.4rkeo£0ii Medan ZC?ISi '

Sebuah sarkofagus di Desa Parmonargata koordinaN 02°350 &4,8 0 d @98° E
53032, yang telah diberi cat memiliki ukuran panjad@3cm, lebar bagian wadah
yaitu bagian bawahny@0 cm dan bagian atasny@/ cm sedangkan bagian tutupnya
memiliki lebal20 cm dan tinggitengah 46m. dibagian depanwadahsarkofagus ini
dipahatkan sosok manusiengan posisi berdiri yang dihiasi dengan sulur, sedangkan
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bagian depan tutup terdapat hiasan pahatan muka manusia. Di bagian belakang wadah
di pahatkan manusia dalam posisi berdiri dan mengkangkat kedua tangannya.
Sedangkan pada bagian samping sarkogaus ini terdapat hiasan yang dibuat dengan
teknik goresan berbentuk setengah lingkaran yang dipadu dengangajisis
bersilangan. Dibagian depan sarkofagus ini terdapat pahatan ahgkeD31.

Sebuah sarkofagus di Be Simarmata, berada pada dataran yang agak tinggi didalam
areal pohon pinupada koordinaN 02U 4306 47, 40. SdrikofaguEini 098U 4
dibuat dengan memahat batuan pada tempatnya sehingga menyatu dengan batuan
aslinya. Teknik pembuatan arkofagus berbeda dari biasanya, dimana bagian wadah

dan tutup terpisah, begitu juga dengan bagian hiasan muka manusia bagian depan yang
biasanya menyatu dengan bagian wadah, terpisah. Jadi tampaknya sarkofagus ini
disiapkan dari memahat sebuah bongkahan batuwkum@mudian dipahat membentuk

peti batu kemudian dibuatkan penutupnya. Penggambaran dari pahatan kepala manusia
rel;atif kaku dengan mata dipahatkan bulat sehingga tampak melotot, hidung pesek,
mulut tipis dan berkesan mencibir. Hiasan depan pada bagiadahwa
memanggambarkan sorang manusia dengan posisi duduk namun -hzegiem
tubuhnya tidak dipahatkan dengan jelas. Pada bagian belakang tutup sarkofagus hanya
menggambarkan setengah bagian tubuh manusia , dengan penggambarana yang
sederhana yaitu mata mag hidung pesek dan mulut digambarkan tipis yang berkesan
mencibir. Sarkofagus yang berbahan sand stones ini memiliki lubang dibagian belakang
tutupnya. Secara umum dapat dikatakan bahwa pahatan dalam pembuatan sarkofagus
ini relatif kasar, sehingga selih sistsisinya masih tampak jealas sisa pahatannya.
Adapun ukuran dari sarkofagus ini yaitu: bagian wadah terbawah panjangnga270

lebar 105cm dan tinggi berkisar 88m. Adapun tutupnya memiliki panjang 2¢tn

dan lebarnya 10dm dan bagian yang temggi wadah 7@m.

b. TempayanBatu

Tempayan Batu di Desa Martoba ada 4 buah, 3 bliantaranyaerletak dipinggir
jalan pada koordinaN 02° 2636, d a088°4B5360 dan sebuah terletak di Pulau
Tolping. Adapun rincian tempayan dipinggir jaladatah :

Tempayan Batu | berbahan tufa, bentuknya bulat lonjong, lubang membentuk silindris,
di beberapa bagian terdapat bekhskas pahatan dengan ukuran panjangchdQebar

137 cm, diameter lubang 62m, kedalaman lubang 56m, tinggi 180cm. Tempaya

Batu Il dan lll berbahan andesitik, terletak dalam kompleks bangunan kubur baru.
Bentuknya silindris, tutup berbentuk limas segitiga. Terdapat hiasan muka manusia di
bagian wadah, di bagian tutup ada hiasan geometris (tempayan Il). Silindris, tutup
berbaetuk kerucut (tempayan Ill). Di Pulau Tolping (Pulau ini terletak di tengah
tengah danau toba sekitar 100 m dari pantai Tolping, seluas 500 m), masih dalam
wilayah Desa Martoba juga terdapat sebuah tempayan batu berbahan tufa. . Adapun
bentuk dari tempan tersebut bulat dengan bagian bawah kecl dari pada bagian atas. Di
bagian atas terdapat atas terdapat tutup yang mengecil ke bagian atas hingga
membentuk tonjolan di bagian tengah. Ukuran diameter tempayan bagian atas, 110
bagian bawah 88m, tinggi wadah 57cm, tingggi tutup 3cm garis , tengah tutup 125

cm. Pada bagian atas terdapat tonjolan dengan tingggndan diameter 46m.
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Di depan Kantor Camat SimaningadakoordinatN 0 2 U 46 0 @l 098°48649,60

di bawah pohon beringin (menempelda batang) terdapat dbaiah tempayan batu
yang masingnasing berbentuk agak langsing (cenderung tinggi bagian wadahnya).
Sebuah tempayan batu itu memiliki ukuran tinggich@dan diameter lubang berkisar

95 cm dengan tebal tutupnya berkisar &th. Sebuahyang lainnya berukuran lebih
ramping dengan tinggi keseluruhan @®; 46 cm tinggi bagian wadahnya dan 4@

tinggi bagian tutupnya. Tebal bagian pelipit tutupnya ct® dan diameter lubang
berkisar 84cm dan diameter pagian puncaknya @8. Kedua tempayaiatu yang
berbahan sand stone ini berada pada areal penguburan dan sekaligus juga hunian.

Gambar 9. Tempayan Batu di Depan Kantor Kecamatan Simanindo

iDok. Balai .4rkeoloii Medan 26‘13i '

Di Desa Garoga terdapat 2 (dua) buah tempayan batu. Keduanya berada di wilayah
Lumban Gambiri yang merupakan areal hunian marga Nainggal#a koordina 02°

393 d 0D 8E22,B0Kédua tempayan batu ini berada di atas tambak, sebuah
antaranyamerupakantambak Opung Gembira dan yang satu lagi berada sekitar 100
meter dari letak tempayan pertama berada di tambak Rumah Horbo. Tempayan di sini
bertuliskan angka tahun 1938, dan bagian tutup hingga wadahnya mengalamai
kerusakan.

Sebuah tempayan batu yang tidak memiliki tutup terdapat di Dusun Sitobu, Desa
GarogapadakoordinatN 02°4021,D d a9 8EJ04®0Témpayan yang berbahan
batuan tufaan tersab diletakkkan di sisi depan rumah. Tempayan ini memiliki ukuran
tinggi 33cmdan dameter 6&m dengan pelipit lubangm.
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c. Peti Kubur Batu

Peti Kubur Batu Di Desa Sosor Holbung terletak pada sebuah makam baru dari marga
SialohoWadah berbentuk pemgeempat, dengan bagian wadah lebih kecil dari bagian
atas. (bagian atas 1@, bagiang bawah 96m). Peti kubur batu ini terdiri dari 3
bagian yaitu lapik, wadah kubur dan tutup kubur. Berbentuk limas segitiga, pada bagian
atas terdapat tonjolan mentéu Panjang dan lebar tutup 1&6h. Tinggi peti kubur

batu dari lapik hingga puncak tutup 2 meter.

Di Desa Lumban Gaol, dua buah peti kubur batu terletak di tepi jalan besar, di bawah
pohon besar. Peti ini dibuat dengan memahat monolit di bentuk empsdgipe
Dipahatkan pada sebuah blok tufa besar, sehingga wadah kubur menyatu dengan blok.
Wadah berbentuk persegi empat, tutupnya berbentuk limas segitiga dengan puncak
mempunyai tonjolanPeti kubur batu | persegi peti kubur batu ini milik marga Turnip.
wadah kubur mempunyai ukuran panjang t®% lebar 107cm, tinggi 82cm. Peti

kubur batu Il pada saat sekarang sudah dipugar dengan melapisinya dengan semen
sehingga membentuk 3 undakadiadah kubur mempunyai ukuran panjang 10O&

lebar 129%cm dan tinggi29 cm.

Di Desa Martobalulu terdapat sebuah peti kubur batu. Peti kubur batu ini terletak di
atas bangunaimambak Ompung Lattang. Peti kubur batu ini terbagi atas dua bagian
yaitu bagian wadah dan tutup. Bagian wadah berbentuk empat persegi dan tutupnya
berbentuk limasan. Peti kubur batu ini berjarak 5 km dari jalan Am&aaigururan.
Sekarang kubur peti batu ini diletakkarpétiggir jalanpada koordinalN 02°43604, 70

dan E098°48617,8 .

Di Dusun Huta Bolon, Desa Sakk#da koordinapada koordhat N 02°44615,8 d an
E 098°455 35,60 terdapat 2 buah kubur peti batang juga diletakkan di atas tambak.
Tambak yang berada di sebelah pintu masuk Huta Bolon tersebut merupakan milik
marga Sidabalok yang telah menghuni areal ini hingga kini merjadgenerasi.
Adapun ukuran masinagasing kubur peti batu yang menggunakan bafzard stoms

itu adalah sebagai berikigebualdi antaranydagian terbawah wadah berukuramc®

dan bagian atas awadah berukuranc@? pelipitnya memiliki ketebalan 18m dan

tinggi tutupnya 45cm. Kubur peti batu yang lainnya bagian terbawahnya memiliki
ukuran 45cmdan bagian atasnya 65 dengan tebal pelipit tutup berukurand® dan

tinggi tutupnya 4@m.

Di Desa Simanindo, di dekat Museum Simanindo terdapat sebuah petbbatu yang
diletakkan di tas tanah yang agak tinggi. Adapun ukuran dari bandgdegalitik
tersebut memiliki panjang 122n dan lebar 102m, tinggi bagian wadah 82m. Pada
bagian tutupnya memiliki panjang 1881 dan lebar 11&m serta tinggi tutug/5 cm.
Jadi secara umum bangunafiegalitik ini berbentuk kubus dengan penutupnya
berbentuk limasan. Pada bagian atas penutupnya berhiaskan bulatan.

d. Kubur Pahat Batu

Di Desa Sakkal ada tiga buah. Dua bdaklntaranyderletak tidak jauh dari tepi jalan

raya dari Tomok Ambarita. Kubur pahat batu ini merupakan blok batu tufa berukuran
besar yang di bentuk menjadi kubur batu dengan cara memahat lubang persegi panjang
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di bagian tengah. Lubang ini diberi tutup , juga dari tufa berbentuk atap rumah dan
memhulat di bagian tengah. Menurut keterangan, kubur ini dulu merupakan tempat
penyimpanan tulang belulang bermarga Turnip dan diduga sisa tulang masih berada
didalamnya. Orientasi Timurlalit Baratdaya (danawgunung). Kuburpahat batu |
memiliki ukurarpanjang 75cm, lebar 75cm, tebal 12cm. Kubur pahat batu Il memiliki
ukuranpanjang 6cm, lebar 35cm, tebal 150cm dan kedalaman ceruk 2n. Sebuah

kubur pahat batu yang lainnya berbahan blok tufa berada di sebelah batu dakon.
Bentuknya persegi di hasilkanelalui pahatan sebuah blok di bagian atasnya dengan
membentuk lubang persegi di bagian tengah. Kemungkinan kubur pahat batu, dengan
tutup yang telah hilang. Hal ini di dukung oleh keberadaanya di dalam konteks kubur.

Kubur pahat batu di Desa Pardomuasrhahan andesitik dengan orientasi Baratlaut
Tenggara, dengan bagian kepala mengarah ke Baratlaut. Kubur pahat batu yang terdiri
dari wadah dan tutup ini milik marga Situmorang. Pada bagian wadah terdapat pahatan
relief lainya, menyerupai suksulur. Bagan - bagian lain sudah tidak jelas karena
tertutup lumut tebal.di bawah monster pada bagian wadah terdapat Patung relief
berbentuk muka manusia , dengan pengambaran mata melotot, hidung lebar, mulut lebar
melengkung ke bawah menimbulkan kesan menakutkarbaBian bawah terdapat
pahatan motif sulufPada saat sekarang peti kubur batu ini sudah tidak ada lagi, karena
sudah ditutup dengan tanah dlam kaitannya dengan pembuatan rumah/warung.

e.Rumah Adat dan Museum

Rumabh tradisional di Desa Lumban Sitio, ketga tidak jauh dari Museum Hutabolon,

di pinggir jalan raya Simanindo. Rumah tradisional ini tersusun atas 2 baris yang saling
berhadapan. Beberajpth antaranyamemiliki seni hiasgorga yang antara lain berupa:
monsterboraspati distilir, motif geometrisberupa tumpal, segi empat, bulatan, dan
motif suluri sulurandor ni tao.Pada kampung ini hiasan monster terdapat di bagian
depan sebuah rumah adat. Di bagian bawah ini tidak ada monster sepeti di Museum
Hutabolon tetapi terdapat hiasan binatang yangidigemungkinan binatang air.

Rumah Tradisional di Desa Sihusapitoruan berada di bagian pedalaman Pulau Samosir,
sekitar 3 Km dari Desa Simarmata. Desa Sihusapitoruan terletak di atas perbukitan,
tanahnya didominasi batu pasir dengan tingkat erosi yanggi. Dari 7 rumah
tradisonal yang ada di desa ini sebuah yang berhias. Di bagian depan rumah terdapat
hiasan ukiran (bukan lukisan seperti biasanya) bermotif geometris (belah ketupat dan
bulatan dengan jatjari). Di samping itu terdapat juga motifggeempat yang dipadukan
dengan motif belah ketupat. Figur monster tidak ditemukan, tetapi terdapat figur berupa
pahatan kepala manusia diapit motif suulurn dan kepala ayam.

Rumah Adat Desa Sakkal memiliki beberapa motif dan figur yarghdigan dibgian
depannya yaituPahatan tembus motif rumput laut (seduturan) dan pahatan kepala
kerbau distilir. Pahatan segi empat diisi dengan ssuliur dan dicat berwarna merah,
hitam, putih dan kuning.

Museum Hutabolon Desa Simanintiyletak pada koordat pada koordinatl 02° 4606

08,30 d a098° 439,40 merupakan sebuah kompleks berbentuk persegi sekitar 50

50 meter, pada orientabaratlautenggara.Kompleks dikelilingi tembok dari tanah

selebar 6m dengan tinggidndan di t umb u hi dgnddambun Diddtdapr i ar a o
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sudut tembok terdapat tangga menuju kompleks. Sebuah pintu masuk terdapat pada sisi
Baratlaut dengan sebuah pahatan singa di atasnya. Ukuran pintu, lelmamn, 1k@®gi
250cm. Di dalam kompleks terdapat Rumah Adat sebanyak 10 bugadesusunan 2
baris masingnasing tediri dari 5 rumah saling berhadapan, 5 sebagai rumah dan 5
sebagasopo( lumbung).Seni hias yang terdapat didalamnya ialah :

1. Figur kepala kerbau diapit binatang laut di pintu gerbang dan dinding depan
rumah adat
Figw kepal a binatang yang distilir di
Figur monster di dinding depan rumah.
Motif tumpal yang dicat warna merah, hitam dan putih di pandindingan.
Hiasan tumpal tidak berwarna ditemukan di tiang rumah.

akwn

Gambar 10. Museum Huta Bolon Simanind o

iDok B aﬁu’.‘!rkeofoii Medan 2013 iII '

f. Palung Batu

Di Desa Sakkal terdapat dua buah palung batu terletak tidak jauh dari kubur pahat batu.
Tinggalan arkelogis ini merupakan batu yang ditatah berbentuk persegi panjang dan di
bagian atas ditata lubang juga berbentuk persegi panjang betb&hatdapun ukuran
panjang 5&m, lebar 40cm, tinggi 36cmdan kedalaman lubang &t (palung batu 1).
Sedangkan ukuran palung batu Il adalah : panjangcfri3ebar 45cm, tinggi 55cm

dan kedalaman lubang 25n. Kedua palungan ini tapaknya belum ladiainggalkan
pemiliknya seperti terlihat dari bekas pahatan dan parmukaan yang masih segar.
Menurut tradisi masyarakat Batak palungan batu digunakan sebagai tempat makan
ternak dan tempat mencuci kaki sebelum memasuki rumah. Melihat fungsinya tidak
menglerankan jika palungan batu sering di jumpai di sekitar rumabh.

Di Desa Pardomuan sebuah palung batu terlatak pada situs Punden berundak, di areal
undak yang ke dua, di sebelah pahatan relief. Palung batu berbentuk persegi yang
berbahan andesit tersebutrideuran panjang 10€m, lebar 51cm dan ukuran
lubangnya panjang 85m, lebar 27cm, dengan kedalaman tn.

g. PundenBerundak

Punden BerundalSitus PagarBatu) di Desa Pardomugrada koordinat pada koordinat
N 02° 346 58,8 d a A98° B3d 58,9 ,tedetak berhimpitan dengarKampung
Pagarbolak, Desd&ardomuan, pada sebuah perbukitan. Bentuknya terdiri 4lari
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undakan. Untuk menuju lokasi ini terlebih dahulu melalui jalan batu yang disusun dari
blok-blok andesitik dalam posisi agak mendaki.

Undakan Pedma, batas undakan pertama adalah tembok kefpaugk) yang tersusun

dari batu andesitik. Di beberapa bagian tembok ini mencapai ketingggian hampir 3
meter. Belum diketahui keliling dari tembok ini, tetepi perkiraan selintas luas situs
mencapai 2 Ha. Ian keluar masuk ke undakan ini, selain lewat jalan batu yang
diuraikan di atas, di sebelah Timur kearah danau terdapat sebuah jalan terowongan dari
bawah tembok. Bentuk: blok batu besar yang mempunyai 1 lubang yang berbentuk
persegi. Ukuran palungan panga85cm, lebar 27cm. Ukuran panjang lubang 738n

dan lebar lubang 18m dengan kedalaman Xfin. Temuan lainya adalah sebuah blok
batu besar dan tinggi dengan satu sisi terbelah hinggga membentuk tembok vertikal.
Agaknya berbentuk secara alamiah, tetagmduduk menganggapnya keramat karena
dulunya tempat bertanya tentang nasib baik atau buruk.

Undakan kedua, merupakan areal yang sempit di bagian barat dan lebih lebar di bagian
timurnya. Areal ini juga diinformasikan sebagai bagian dari areal aktivitaa lalu.

Undakan ké&ga, batas unadakan pertama dan kedua hanyalah secara alamiah, yaitu
adanya perbedaan ketinggian di antara keduanya. Undakan kedua ini setidaknya
memiliki ketingggian 12 meter dari undakan pertama.Tinggalan pada undakan ini
berupa pahtan relief muka manusia

Undakan kempat batasnya dengan undak ke dua tidak terlalu jelas, kecuali oleh
perubahan ketinggian. Didalam undak ini terdapat tinggalan berupa kubur pahat batu,
Patung relief, dan lumpang batu.

h. Lumpang Batu

Lumpang batu dDesa Pardomuan ada dua bu8bbuahdi antaranyaerletak dalam
kompleks situs punden berundak dan sebuah yang lainnya di luar kompleks tersebut.
Adapun rincian lumpang batu di dalam kompleks situs punden berundak yaitu: lumpang
batu tersebut terletak ditara kubur dan Patung. Dibuat dari blok batu dengan
permukaan rata dan bentuk tidak beraturan, pada permukaanya terdapat 5 buah lubang.
Lubang disusun dalam 2 baris dengan masiaging baris terdiri dari 2 dan 3 lubang.
Pada salah satu sudut batuan tewselipahatakan 1 relief muka manusia dengan kesan
mencemooh seperti terlihat dari dagu yangdijulurkan ke depan. Lumpang ini berbahan
andesitik dengan ukuran panjang 396, lebar 350cm dan ukuran lubang ratata
dengan diameter 24n, dan kedalaman 1&n.

Lumpang batu di luar kompleks punden berundak yang masih masuk kedalam wilayah
Kampung Pagar Bolak, desa Pardomuan, memiliki bentuk persegi panjang dengan
jumlah lubang 3 buah besar dan 1 lubang kecil di sekeliling ketiga lubang besar itu
terdapat bidag yang lebih rendah dari prmukaan atas batuan, merupakan tempat untuk
menaruh sementara barang sudah ditumBdikpun diameter masirigmasing lubang

24 cmdengan kedalaman Tén.

Di Huta Dolok Martahan, Desa Parmonangaa koordinat pada koordinat 02°356
37,9 d a098°930 39,2 terdapat sebuah lumpang batengan dua lubangang
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terletak di belakangperumahan atau didekat jalan masukhuta yang sekarang
Lumpang batu yang memiliki ukuran cukup besar tersebut disangga beberapa buah batu.
Adapunukuran dari lumpang batu tersebut adglanjang 17&m lebar 120, tinggi 55

cm. Lubangnya berdiameter 26 dan@bddengan kedalaman 22n.

Dua buah lumpang batu berbahan tufa yang terletak di samping rumah adat Desa
Simanindo. Bentuk lumpang pertamalientuk silindris dengan ukuran panjangosq

lebar 50cm, tinggi 50 cm dan diameter lubang 20m dengan kedalaman 1dm.
Lumpang kedua berbentuk tidak beraturan dengan ukuran panjacgli@bar 73m,

tinggi 35cmdan diameter lubang 281dengan kedaman 11cm.

Lumpang batu di Desa Sihusapitoruan yang terletak di samping rumah penduduk ada
dua buah berbahan andesitik. Bentuknya persegi, lumpang yang satu memiliki bidang
bulat di sekitar lubang untuk meletakkan hasil tumbukan. Ukuran panjangnyanigimpa
batu | adalah 7@8m, lebar 60cm, tinggi 30cm, diameter lubang 3ém, dan kedalaman

18 cm. Lumpang batu Il memiliki panjang 7@m, lebar 36cm, tinggi 32 cm,
berdiameter 2@m dan kedalaman 2€m

Di dekat palung batu di Desa Sakkal terdapat lumpetg dengan bentuk bulat dan
mengecil di bagian bawah. Pembuatan lumpang ini sangat halus dengan bentuk yang
simetris dan permukaan yang rata. Bagian atas ditata rapi dengan keliling (pelipit) yang
berfungsi sebagai penahan bahan tumbukan. Di bagianhtyygyaerdapat sebuah
lubang untuk menumbuk. Tampaknya masih tergolong baru dengan permukaan yang
masih segar. Adapun ukuran diameter atasrb4tinggi 36cm, diameter lubang 26m

dan kedalaman lubang 2én.

Di depan rumah penduduk, kurang lebih 100 mi ghatan relief, masih dalam
wilayah Desa Martoba terdapat sebuah lumpang batu dengan bentuk bulat oval,
lumpang batu yang berbahan tufa ini mempunyai satu lubang besar dan 4 lubang kecil.
Adapun ukuran tinggi adalah 1@0n, diameter bawah 7ém, diamete atas 43cm.
Lubang yang besar berdiameter @ dengan kedalaman X2n, terletek di tengah, 4
lubang kecil terletak di sudut, 2 di depan dan 2 di belakang, mempunyai ukuran yang
sama, diameter 8m dan kedalaman ®m. Tiga buah lumpang batu masih dalam
wilayah Desa Martoba dengan bentuk tidak beraturan berbahan andesitik. Lumpang
batu | memiliki ukuran panjang 20€m, lebar 150cm, diameter lubang 2@m, dan
kedalaman 1%m. Lumpang batu Il memiliki panjang 19, lebar tidak diketahui
karena sebagiartpendam, diameter lubang 26, kedalaman 1@m. Lumpang batu

[Il memiliki panjang 15Gm, lebar 12@&m, diameter lubang 26m, kedalaman 16m.

Lumpang Batu di Desa Sosor Maria berada dipinggir jalan pada perkampungan
penduduk. Bentuknya memanjang dengadua ujungnya agak membulat, dipahatkan
pada lempengan andesit. Ukuganjang 17%m, lebar 85cm, tingi 17cm. Pada bidang

atas (latar) terdapat 3 lubang berjejer, kurang lebih berukuran sama, diameter lubang 21
cm, kedalaman 1Zm. Permukaaan di selhg lubang ini cukup halus dan sedikit
lebih rendah dari sekeliling tepian batuan. Kehauasan tersebut tampaknya disebabkan
oleh pemakaian yang intensif.

Di dalam Huta Dolok Martahan terdapat dua buah lumpang batu, sdbaaktaranya
diletakkan di bagin belakang sebelah kiri rumah adat dan sebuah yang lainnya di
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bagian belakang sebelah kanan rumah adat. Ke dua lumpang batu tersebut berbahan
andesitik yang masing masing memiliki ukuran panjang®glebar 72cm dan tebal

30 cm dengan diamter lubang 2dm dan dalamnya 1€m. Lumpang yang lainnya
memiliki cenderung berbentuk bundar dengan bagian terpanjangreya Ebarnya 54

cmdan tebalnya 26m. Diameter lubang 18mdan kedalaman lubang .

Lumpang batu yang terdapat di Dusun Sitobu, Desa daasebanyak 3 buabada
koordinatN 02°40021, 0 d &0r9 8 BI04 B0S@buah dantaranya memiliki ukuran
yang cukup besar dengan hiasan di bagian kedua ujung sisinya berupa bentuk kupingan
Secara keseluruhan lupang batu ini berbentuk kddagan ukuna diameter 95cm,

tinggi 48 cm. Dimater lubang lesung 26m dengan kedalaman lubang 20n.
Kupingannya berdiameter @ lebarnya berbentuk persegi dengan ukuran panjang 24
cm dan lebar 15cm. Sedangkan 2 lumpang batu yang lainnya cenderung bentuknya
tidak beraturan. Adapun ukuran dari lumpdmgulumpang batu tersebut adalah
panjang 9Zm, lebar 73, tinggi 48 m dengan diameter lubang 2th dan dalamnya 16

cm. Untuk lumpang yang lainnya memiliki ukuran panjangc@t) lebar 65cm, tinggi
30cmdan diamtetubang 18 dengan kedalamancib.

I. Tambak

Merupakan bangunan wadah kubur yang baambakyang terdapat di Desa Sakkil
antaranyaterdapat di sekitar 150 M sebelah Selatan sarkofagus, di atas bukit yang
memanjang sejajar dengan jalan raya menaji domokAmbarita. Tambaktersebut
merupakan kompleks makam bebentuk persegi dibangun dari batu dan semen. Di
bagian tengah atas terdapt dua bangunan berbentuk kapal yang merupan wadah kubur
denagan hiasan motif modern. Hal yang menarik bahwa di depaurizan kubur
terdapat Patung sepasang suami istri berpakaian modern yang diduga merupakan patung
dari tokohtokoh yang dikuburkan didalamnya. Di bagian bawah juga terdapat Patung
lain, demikian juga di kedua sudut belakang, kemungkinan berfungsi sebagajapen
makam. Kubur ini merupakan kubur marga Sialoho. Penempatan RaRatgng baru

di dalam kompleks kubur baru dangat banyakn dijumpai di wilayah penelitian.
Pembuatan Patung ini dapat diilhami konsep kepercaydegalitik yaitu : Lambang
kehadiran simati sehingga keberadaanya sebagai simbol kehadiran rohnya dalam
kehidupan keturunanya dan yang dapat membrikan berkat bagi keturunan yang masih
hidup. Sebagai personifikasi si mati, sehingga keturunanya selalu dapat berhubungan
melalui Patung tersebut.

Tambakdi Desa Sialagan merupakan bangunan baru yang dibuat dari bata dan semen,
terdiri dari dua tingkat tingakat dasar terdapat tiga buah wadah kubur dan tingkat dua
terdapat dua buah wadah kubur dan tingkat tiga terdiri dari satu wadah kubur. Jadi
bentlkk tambaktersebut seperti sebuah pyramid. Tinggi bangunan ini adalah 8,7 M,
dengan arah hadap ke Timur (arah danau).

J. Batu Dakon

Batu Dakon atau biasa disebut den@atu Parlobukardi antaranyaerdapat di Desa
Sakkal (dalam satu kompleks dengan stafos). Dibuat pada permukaan beberapa
blok batuan tufa, terdapat 7 buah dakon dengan lubanfang yang tersusun rapi
dalam 2 baris. Satu dakon dapat memiliki 12 lubang yang tersusun dari 2 baris dengan
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masingi masing terdiri dari 5 lubang dan dua landi kedua ujung baris. Beberapa
dakon lainya hanya memilki 10 lubang tanpa lubang di kedua ujung. Keberadaan
lubanglubang ini jelas artificial dan menurut keterangan penduduk merupakan salah
satu jenis permainampdriobukarn dengan memasukan biji ataatban ke dalam lubang.
Diameter lubang rateata 8cm dan kedalaman &m.

K. Relief

Pahatan relief muka manusia yang terdapat di situs punden berundak Desa Pardomuan
memiliki bentuk bagian atas mengecil dan menyudut. Pada bagian ini dipahatkan 2
muka mansia, yang satu di atas yang lainnya. Pahatan yang paling atas lebih terbatas
pada bagian atas batuan, pandanganya menghadap ke atas-bBg@anmuka sudah

tidak jelas karena sudah aus dan tertutup lumut tebal. Pahatan bagian bawah lebih jelas
dan menghdap ke Utara. Patung relief ini dipahatkan dalam posisi berdiri dengan mata
bulat melotot, hidung pesek, mulut lebar menimbulkan kesan menyeringai/menakutkan.
Kedua tangan diletakkan di atas dalam posisi menyembah

Masih di Desa Pardomuan terdapat reli@hy diletakkan di sebelah palung batu. Relief
yang dibuat dari batu besar dengan bentuk segitiga di bagian atas padamassingy
sudutnya dipahatkan muka manusia. Pada umumnya mata digambarkan bulat melotot,
hidung menonjol dan mulut melengkung ke bawamimbulkan kesan menyeringai.
Adapun ukuran dari relief tersebut: tinggi 268@ dan panjang 230m.

Pahatan relief muka manusia di Desa Martoba berada di tepi jalan Simdnindo
Ambarita. Pahatan dimaksud dibuat dari sebuah blok batuan tufa yang dnstfadli

bagian muka manusia dalam bentuk relief dengan panjangrhy/8&bar 90cm dan

tinggi 70 cm. Menghadap ke jalanT{mur) terdapat relief 5 muka disusun berjejer.
Salah satudi antaranyasudah patah. Bagian muka sebagian sudah aus tetapi secara
umummasih tampak kesan menyeramkan. Menghadap ke arah berlawanan di belakang
relief lainya berupa muka manusia sebanyak 7 orang dengan ukuran lebih kecil. Bagian
bawah blok tempat relief ini terdapat hiasan pelipit berbentuk setengah lingkaran. Lebih
ke bawaHagi dipahatkan relief muka manusia denga ekspresi yang sama.

Pahatan Relief masih berada di Desa Martoba yang terletak di atas bukit, kurang lebih
300 m dari Jalan Raya Simanindo. Berbahan tufa dengan penggambaran seekor kuda
betina sedang hamil/gemuklengan ukuran panjang 12%, dan tinggi 60cm. Kuda
menghadap ke arah Timurlaut. Di bagian lain terdapat pahatan vagina. Di dekat ekor
kuda terdapat pahatan lain yang tidak jelas wujudnya. Di dekat batu ini terdapat sebuah
joro yang berfungsi sebagai tgat menyembah untuk meminta kesuburan tanaman.
Penduduk sekali setahun membata& (sesajen) ke tempat ini agar panen berhasil. Jika
dihunghubungkan antara pahatan relief dan tempat persembahan ini ada kemungkinan
di tempat ini pernah berlangsug upac&esuburan.Unsur unsur prasejarah dapat
dilihat dari figure kuda yang hamil, lubang vagina, dan tempat upacara kesuburan.

|. Perkampungan Kuna

Perkampungan kuna di Desa Siallagan terletak + 5 Km ke arah Utara dari Tomok, dan
berbelok ke kanan melewatilga desa yang belum diasp8&itus Siallagan terletak di
tengahtengah perumahan penduduk, merupakan situs perkampungan kuno dengan
benteng tanah yang mengitari setinggi 168, Pada jaman dahulu benteng ini
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berfumgsi sebagai benteng pertahanan. Pohorbbaang ditanam di atas benteng
dimaksudkan untuk menyulitkan musuh yang hendak memasuki kawasan itu. Akan
tetapi pada saat ini pohon bambu tersebut hanya tinggal sedikit saja, karena di ganti
dengan pohon yang lebih mempunyai nilai ekonomis misalnya dahan

Di Desa Sakkal terdapat perkampungan kuno yaitu Dolok Martphda koordinaiN

02U 4406 2D2D,86J0 4cbBarkahmpundgao ini masih menyisakan rumah adat,
lesung batu dan juga pagar keliling (parik). Parik dari perkampungan yang memiliki
panjang 43 meter dan lebaB6 meter ini pintu masuknya menghadap ke jalan raya
AmbaritaPangururan. Teknik pembuatan pagar batu yaitu dengan membuat pagar
dengan cara meninggikan areal dari tumpukan tanah dan melapisi dengababalkok
batu persegi. Sebagiatembok tanah itu juga memanfaatkan batuan yang telah ada di
lingkungannya. Teknik pembuatan pagar keliling kampung seperti itu juga ditemukan di
Dusun Huta Bolon Sakkal yang merupakan perkampungan miliki marga Sidabalok.

Gambar 11. Parik Bam DolokMartahan, Simanindo

iDok. Balai .4fkeoioii Medan 2013) i '

m. Patung Batu

Pada saat mlai memasuki komplek perkampungan kuna Desa Siallagan terdapat
Patung batu yang oleh penduduk setempat disebut Patung Algojo. Patung ini
mempunyai tinggi 21%m yang terbagi atas 3 bagian yaitu bagian lapik, badan dan
kepala. Lapik Patung berbentuk segi@mgengan ukuran panjang &8, Lebar 55cm

dan Tinggi 45cm. Badan Patung mempunyai tinggi 1@ dan tampak memakai kain
sarung pada tubuh bagian bawah sehingga bentuk kaki tidak dapat terlihat karena
tertutup kain. Kedua tangan berada di depan badagamakanan memegang gagang
pisau dan tangan kiri memegang sarung pisau tampak posisi tangan siap mencabut
pisau. Pada bagian kepala memakai ikat kepala (topi) dari ulos yang mempunyai bentuk
khas yaitu mempunyai ketebalan di bagian kanan dan menipis idinbieig. Bentuk

muka persegi dengan bibir tipis, serta mata melotot. Panjang raut meka fanjang

mata 7cm dengan lebar mata &m, telinga panjangnya 14m dengan lebar m.

Fungsi dari Patung ini adalah sebagai penjaga pintu utama, menghalau yaoguh
mencoba mengganggu ketentraman areal perkampungan tersebut.

Memasuki areal kompleks sarkofagus Sidabutar, Tomok pintu masuknya yang berupa
tangga dari semen, diapit oleh dua buah Patung batu. Patung batu yang diletakkan di
kanan tangga masuk (seswaiBh hadap kompleks), berupa Patung orang tua yang
memegang pisau seperti bentuk tongkat (parang ?) setinggi bahu dan diletakkan di
depan badan bagian kanan, serta dipegang tangan kanan. Patung ini memakai topi dari
ulos serta memakai kain sarung, wajadngyjgambarkan segitiga, telinganya besar dan
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panjang dengan ukuran panjangchd Tinggi keseluruhan Patung ini 145, panjang

raut muka 2Zm, lebar raut muka 28m, mata digambarkan dengan panjangng

tebal hidung 2cm dan panjangnya 7Tm, dan lebarbibir 14 cm. Lengan Kiri
mengenakan gelang dengan tebain} sedangkan panjang pisaunya @@ Patung ini
diletakkan menghadap tangga masuk, dan berfungsi sebagai Patung penjaga. Patung
batu yang diletakkan disebelah kiri tangga masuk (sesuai arah kadateks) berupa

Patung pria yang berdiri di atas lapik dan kedua tangan memegang sebuah parang di
depan perutnya. Tangan kanan memegang gagang parang sedangkan tangan kirinya
memegang sarung parang. Patung ini digambarkan dengan mata besar, alis tebal,
memakai topi dari ulos, memakai kain sebatas kaki, dan lengan kanannya mengenakan
gelang. Pada bagian telinga kanan, hidung dan leher sudah disemen. Lapik Patung
mempunyai ukuran tinggi @m, panjang 43m, lebar 35cm. Tinggi patung dari lapik

136 cm, panjang telinga 1Zm, panjang raut muka 2m dan lebarnya 18m, panjang

mata 5cm, panjang bibir cm, sedangkan tebal gelang lengari. Ekspresi muka
Patung ini sangat keras, dan fungsi Patung ini adalah sebagai penjaga.

Bersebelahan dengan situs kub@daja Sidabutar dengan letak lebih rendah + 1 M
terdapat Patun§atung batu yang disusun melingkar dan PaReigng tersebut
letaknya 110cm di atas permukaan jalan. Pada areal ini terdapat 13 buah Patung yang
menggambarkan Patung ldiki, perempuan,dan dua pasang Patung kekki,
perempuan, dan dua pasang Patunglididan perempuan. Deskripsi Pattipgtung

dari sepasang Patung ld&ki dan perempuan ke arah jarum jam adalah sebagai berikut

1. Sepasang Patung lallaki dan perempuan yang diletaa di Timur. Patung
laki-laki diletakkan di sebelah kanan dari arah hadap Patung. Posisi Patung
ini duduk di sebuah kursi. 2 tangannya diletakkan di masiaging lutut,
telinga besar dan panjang, penggambaran muka kaku, hidung pesek, mata
melotot, bibirtipis dan lebar serta memakai topi. Patung ini oleh masyarakat
disebut Patung tetua (orang tua). Sedangkan Patung perempuan yang
diletakkan disampingnya digambarkan duduk di sebuah kursi, rambutnya
dikonde, telinga panjang dan besar, mata melotot, bfg dian lebar, raut
muka dan dagu persegi, dan bagian hidungnya sudah disemen. Memakai
ulos di bahu kanan dan kedua belah tangannya memegang lutut.

2. Patung seorang perempuan yang sedang menjunjung sebuah cawan di atas
kepala, rambutnya dikonde, mata melptadung mancung, telinga besar,
bibir tipis, dagu persegi. Tangan di depan dagu dengan telapak terbuka serta
memakai ulos di bahu kanan. Patung ini dalam posisi berdiri, akan tetapi
jari-jari kaki tidak nampak.

3. Patung seorang perempuan berdiri dengan gquju@ri kelihatan,
penggambaran mata besar dan melotot, hidung mancung, telinga besar, bibir
tipis, dagu persegi, kedua tangan di depan bahu dengan telapak terbuka dan
memakai ulos di bahu kiri.

4. Sepasang Patung laleki dan perempuan. Patung ld&ki diletakkan di
sebelah kanan dari arah hadap Patung, memakai topi, penggambaran telinga
lebar dan panjang, mata melotot, alis tebal, bibir kecil agak terbuka, dan
hidung Patung sudah disemen. Sikap Patung duduk di sebuah kursi dengan
kedua tangan memegang Iytmemakai ulos di kedua bahunya. Patung
perempuan di sampingnya duduk di sebuah kursi yang posisinya lebih tinggi
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dari tempat duduk Patung lalaki. Rambut Patung ini digambarkan
panjang terurai, mata melotot, alis tebal, hidung besar, telinga lebar dan
panjang, bibir agak lebar, dagu persegi dan memakai ulos di bahu kanan
serta gelang di lengan Kiri .

5. Patung lakilaki dalam posisi berdiri tetapi kaki tidak terlihat. Patung ini
memakai topi dari ulos, karakter muka sama dengan R&tatng lainnya,
keduatangan di perut membawa alat musik (?).

6. Patung lakiaki memakai topi dari ulos, penggambaran raut muka sama
dengan Patung lainnya, dagu agak runcing, bibir digambarkan agak maju
(monyong), membawa alat musik dipangkuannya.

7. Patung lakiaki memakai topi, pnggambaran muka lebih jelek dari Patung
Patung lainnya terutama pada bagian bibir yang jelek sekali, dagu perseqgi
serta membawa alat musik di pangkuannya

8. Patung lakiaki dengan posisi bersila, penggambaran wajah yang jelek,
memakai ulos sampai ke bawalan di depannya terdapat 6 buah kendang.

9. Patung lakilaki dengan sikap duduk, penggambaran tembem, tangannya
memegang sesuatu yang sulit diidentifikasi (seruling ?), tampaknya Patung
ini menggambarkan seorang peniup seruling.

10. Patung lakiaki memakai topdari ulos, penggambaran bibir tipis dan lebar,
dagu runcing, duduk di sebuah kursi dengan alat musik kenong di
pangkuannya.

11. Patung lakiaki dengan penggambaran wajah sama dengan Patung pemain
musik lainnya yaitu penggambaran wajah yang jelek. Patungnennakai
topi serta membawa alat musik kenong dalam posisi duduk.

12. Patung lakiaki dalam posisi duduk, kedua tangan di lutut, memakai topi.
Patung ini merupakan simbol tetua, penggambaran muka Patung kaku, mata
melotot, serta telinganya lebar dan besar.

Di sebelah kanan sarkofagus Raja Sidabutar yang terakhir terdapat Patung batu (sebelah
Barat) terdapat meja dan kursi batu, PatBagling sederhana, serta Patiagung batu

seperti Patun@fatung yang ada di dekat makam Raj@a Sidabutar. Paturigatung

pada sarkofagus Sidabutar yang terakhir tersebut posisinya tidak melingkar tetapi
berbaris menghadap ke Utara dan sebagian lagi letaknya menggambarkan sebuah
upacara meminta hujan.

Di bawah pohorhariara di areal persidangan perkampungan kuna Siallagaapgatd
Patung batu setengah badan yang bagian bawahnya sudah disemen. Kedua telapak
tangannya disatukan di depan dada, mata digambarkan besar, telinganya panjang, dan
hidungnya pesek. Patung batu ini merupakan Patung dukun yang diminta petunjuk oleh
ketua pesidangan (raja) jika dalam persidangan tidak mencapai kesepakatan. Di depan
Patung dukun terdapatpa(tempat sesaji) dan di atasnya diletakkan 2 ekor ikan mas
dari kayu yang merupakan sarana wajib untuk persembahan. Patung batu di tempat
persidangan tdiri atas 2 buah yaitu menggambarkan Patung Raja dan Pengawal Raja.
Patung Raja digambarkan lebih tinggi, dengan posisi duduk, memakai kain sarung,
kedua belah tangannya bertemu di lutut, tanpa ikat kepala, mata digambarkan besar,
bibir terbuka, telingary panjang dan bagian hidung sudah rusak. Tinggi Patung ini 73
cm dengan panjang raut muka 2& dan lebar 2&m. Tampaknya Patung ini tidak

insitu, karena pada bagian bawah Patung tampaknya tidak mendukung sebagai tempat
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Patung. Patung batu pengawal Rajgainbarkan dengan mata melotot, bibir tipis,
tanpa ikat kepala, hidung mancung, telinga tidak jelas, panjang raut muima @&8n

lebar 40cm. Patung ini diletakkan di sebelah kanan dari arah hadap Patung Raja, dan
tidak mempunyai lapik.

Patung batu yang ildtakkan di kanan arah hadap pintu mastlikmbak di
perkampungan kuna Desa Siallagan, memiliki arah hadap ke danau. Sikap tangan
terlipat di depan dada, tangan kanan memegang lengan atas kiri, raut muka kaku,
dengan panjang muka 33n dan lebar 2&m. Hidung mancung, telinga lebar, bibir

tipis, tanpa mengenakan ikat kepala. Patung ini diletakkan di atas lapik yang
mempunyai ukuran panjang 4, lebar 28cm, dan tebal 5@m. Tinggi badan Patung

95 cm, dan sudah disemen pada bagian lapik, telapak kaki dan kerta bagian bawah
Patung. Menurut informan, letak Patung ini tidak insitu karena dahulu terletak di pojok
Baratlaut bagian luar tempat eksekusi yang berfungsi sebagai penjaga areal eksekusi,
tetapi sekarang berfungsi sebagai penjaga pintu masuk m&ambak di Desa
Siallagan.Di depgan pintu masuk sekarang diletakkan dua buah patung batu yang
merupakan patung yang baru dibuat dan diletakkan mengapit pintu masuk.

Pada pintu masulMuseum Simanindo terdapabangunan tradisionals¢pg yang
didalamnyadiletakkan dua buah arca batu. Sebdalntaranyaelatif utuh dan yang
satunya sudah patah. Seperti halnya pahatan arca Batak yang lainnya, arca ini juga
digambarkan sederhana dengan posisi duduk dengan pahatan bagian tubuh/ buka tipis
sehingga bagiabagian muka sangat samar terlihat. Bagian yang lebih jelas terlihat
adalah bagian mata cenderung melotot, bibir tipis dan hidung cenderung pesek.

Di bagian depan sarkofagus Ompu Halibitongan, di Desa Parmonangan terdapat dua
buag patung batu yang mendaparkofagus. Patung batu itu menggambarkan sosok
laki-laki dan perempuan,dengan posisi duduk pada sebuah kursi dan tangan si
perempuan itu di depan dada dan tangan slakikitu di letakkan di lutut. Secara
umum arca batu ini digambarkan lebih natwaari arcearca batu yang ada di tempat
lainnya.

Patung batu di Desa Simanindo, di deklstaseum Simanindo diletakkan padeeal

yang tinggi dan telah dilengkapi cungkup. Patung yang digambarkan sederhana tersebut
memiliki tinggi 50cm, lebar 34cm. Bagian kepala dibuat meruncing dengan pajang 22
dan melebar kebelakang sepanjangc®2 Patung ini matanya dibuat bulat dengan
pahatan yang sudah aus.

n. Bottean

Merupakan penyebutan untuk tambatsoiu (sampan).Bottean terbuat dari bahan
batuan pasir berbauk lonjong dengan bagian atasnya mengecil dan memiliki takikan
pada bagian permukaan atasniattean yang terdapat di situ®agar Batu hanya
sebuah yang masih berdiri tegak, empat buah lainnya dalam kondisi patah. Menilik sisa
patahannya makbotteandisusun berjajas baris (informasi menyatakan 6 baris) dan
dua buahdi antaranygang terletak paling depan sekarang berada di halaman rumah ibu
R. Situmorang yang sekaligus merupakan salah satu keturunan dari marga situmorang
yang bertempat tinggal di siti®agarBatu. Botteanini ratarata memiliki tinggi sekitar

1,5 meter.
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Tidak jauh dari situs pagar batu (di sebelah utara) yang masuk ke dalam wilayah

Panjomuran Desa Parmonangsta koordinaN 02°3% 40, 69 8@ n5 E6
juga terdapat deretdmottean yang masih utuh berjajar 6 pasamgptteandisini juga
memiliki ukuran tinggi berkisar 1,6m dengan jarak antara tiang ya#2 meter dan

jarak ke samping antar bottean 4p&ter. pada tiang yang paling depan (paling dekat

dengandanau) tiang botemya dihias dengan pahatan muka manugagat dompak

41,

dan juga cecak, selain itu juga terdapat pahatan manusia dengan pengambaran yang

utuh yaitu delengkapi dengan bagian badan dan Kaikiformasikan olerh Ama Aldo
Situmorang (53 th) bahwa dulunya dmtéiang batu ini terdapat bangunan yang
berbentuk rumah adaBotteanini diapit oleh areal hunian yaitu Hutdartahan dan

Panjomuran. Panjomuran adalah areal hunian pecahan dari Huta Martahan yang telah

dihuni sekitar 7 generasi.

1.

Gambar 12. Botfean Parmonangan, Simanind o

iDok. Baltziflrkeobii Medan 20!3i '

o. Tinggalan Lain

Batu Berlubang, di Desa Martoba berada di dekat tempayan Ha&mtuknya
persegi tidak beratura diujungnya. Ukuran panjang @#5dan lebar 15@m.
Memilki 4 buah lubang persegi dan sebuah lubang yng berbentuk bulat pajang,
dengan ukuran lubang 3m. Lebar10 cm, dan kedalaman 2@m. Sementara
diameter lubang 26m, dan kedalaman 2Zim.

Menhir, berbahan andesit di Desa Lumban Gaol berada di tengah sawah milik
marga Situmorang. Bentuknya bulat dengan lingkar bagian atas dan bawah lebih
kecil dari bagian tegah dan tampaknya pengerjaan menhir masih kasar serta tidak
berhias. Menhir tersebut memiliki tinggi 28, lebar bagian atas 31n, lebar
bagian bawah 25%m. Menurut informasi penduduk menhir ini merupakan
kuburan dari seseorang yang melanggar adatukmembayarnya seekor kerbau
dipotong dan yang bersangkutan dikuburkan di tempat tersebut setelah meninggal
dunia
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Batu Tegak di Desa Siallagan terdapat di degambakberjumlah 4 buah, 2 di
sebelah kanan dan 2 buah di sebelah kiri. Batu tegak terssmitiknya
sederhana, terbagi atas 2 bagian. Batu tegak yang terletak di sebelah kanan bagian
dalam mempunyai tinggi 66m. Sedangkan yang terletak di sebelah kanan luar
bentuknya persegi dan sudah disemen, tingginyantinggi bagian bawah 50

cm dan tnggi bagian atas 20m. Batu tegak yang terletak di sebelah kiri bagian

luar mempunyai tinggi 72m, bagian bawah tingginya 48n dengan keliling 88

cm, bagian atas tingginya 2#n dengan keliling 8Zm.

Di bawah tangga Rumah adat di perkampungan kun®edia Sialagan, di
samping kiri dan kanannya terdapat 2 buah batu tegak yang bentuknya hampir
sama tetapi ketinggiannya berbeda. Bentuk batu tegak tersebut adalah bulat
lonjong yang terbagi atas 3 bagian, yaitu bagian bawah, tengah dan atas.
Penggambaran gan bawah dan tengah jelas sekali dengan diberi batas berupa
pahatan yang menyerupai pelipit, dan bagian tengah dengan bagian atas juga
dibatasi bentuk pelipit yang lebih kecil. Pada bagian atas dari kedua batu tegak
tersebut dibuat agak bulat pipih. Ukarbatu tegak yang terletak di sebelah kiri
arah hadap tangga yaitu : Bagian bawah panjangngan4igngan keliling 9%m,
pahatan yang menjorok ke dalam tebalnyacr@ dan pada bagian tengah
panjangnya 28m dengan keliling 74&m. Pada bagian atas pelipyanmempunyai
ketebalan £mdan bagian atasnya mempunyai ketebalam@engan keliling 80

cm. Batu tegak ini lebih tinggi dari batu tegak di sebelahnya.

Batu tegak yang terletak di sebelah kanan dari arah hadap tangga pada bagian
belakangnya berbentuktea Tinggi keseluruhan adalah 8, pada bagian bawah
panjangnya 3®m, dan bagian pahatan yang seperti pelipit ketebalanryma, 6
bagian tengah panjangnya @ dan pada bagian atas ketebalanngan8 Fungsi

kedua batu tegak tersebut adalah sebagai gematu masuk ke dalam rumah

adat agar penghuni rumah adat tersebut tidak terganggu.

Batu tegak yang diletakkan di sudut Timurlaut areal persidangan di
perkampungan kuna di Siallagan mempunyai tinggic#, dengan perincian
bagian bawah 60m, bagian tegah 10cm, dan bagian atasnyacrm. Kedua batu

tegak tersebut berfungsi sebagai penjaga. Di sebelah Selatan areal persidangan
terdapat tempat eksekusi yang mempunyai bentuk denah setengah lingkaran,
dengan dua buah pintu masuk. Pada tumpukan batu selsagbatas areal ini
diletakkan batu tegak sebanyak 4 buah, 2 buah diletakkan di sudut Baratlaut,
sebuah di sudut Timurlaut, dan sebuah lagi di sudut tenggara. Batu tegak ini
mempunyai bentuk sederhana dan mengecil di bagian atasnya, yang terbagi atas 2
bagian. Tinggi batu tegak bervariasi antara &® i 80 cm. Bentuk battbatu

tegak tersebut pada bagian bawahnya selalu lebih panjang dari bagian atas.
Panjang bagian bawahnya berkisar antarar8b 60 cm, dan pada bagian atasnya
antara 1'tmi 25cm.

Tangga Batu, di Desa Siallagan terdapat pada salah satu rumah adat tersebut
terdapat tangga batu yang sampai sekarang masih difungsikan sebagai tangga.
Tangga batu ini terbagi atas 2 bagian yaitu bagian anak tangga dan bagian bawah
berbentukojief.Bagian anak tangg berupa cerukeruk berbentuk segiempat,

yang masingnasing anak tangga dibuat 2 buah ceruk sehingga pada tangga
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tersebut terdapat 4 buah anak tangga dengan 8 buah ceruk. Pada bagian bawah
yang berbentulojiefterdiri atas 2 bagian, tampak seperti berl&@stuk tangga

batu dari samping adalah segitiga sskku. Ukuran tangga batu tersebut adalah
ujung atas tangga mempunyai lebarce®dan lebar ujung tangga bagian bawah
adalah 8Qcm, panjang ojief 5&£m. Sisi tegak tangga mempunyai tinggi 1@

dan sis datarnya 21%m, panjang kemiringan tangga seluruhnya adalahc240
sedangkan ukuran ceruk yang membentuk anak tangga dari atas ke bawah
berturutturut. Panjangnya 36m, 32cm, 40 cm, dan lebarnya adalah 20n, 24

cm, 25 cm. Bentuk ceruk tersebut semiakke bawah semakin besa®ebuah
tangga batu yang lainnya masih terdapat di perkampungan Siajlaggrberada

di bagian belakang rumah adat, bentuk tangga batu ini hampir serupa dengan
bentuk tangga batu yang terdapat di depan rumah adat hanya saj@raggek

yang dibuat dari batuan utuh itu berjumlah 3 buah saja.

Tempat Persidangan berada di sebelah tangga batu, dengan ukuran panjang
11,20 M dan lebar 5,85 M. Tempat persidangan ini dibatasi dengan tumpukan
batu dengan ukuran ketebalan berkisar ant@ran3i 60 cm, lebar 30cm, dan
panjang batu berkisar antara &1 120 cm. Tempat yang lebih tinggi tersebut
mempunyai ukuran lebar 3 M dan panjang 5,85 M, dan pada areal ini ditanam
pohon hariara.

Gambar 13. Batu Persidangan di Sialagan, Simanindo

iDok. BahiArkeoIof Medan 2013i '

Bantalan Batu, berbentuk segi empat dengan ukur&@antalan di bagian Timur
adadua buah, dengan ukuran panjangcé8dan lebar 3cm dan yang sebuah

lagi mempunyai panjang 3ém dan lebar 30cm. Bantalan di bagian Selatan
mempunyai panjang 6%m serta lebar 33cm. Bantalan di sebelah Barat
mempunyai pa@ang 52cmdan lebar 4&m.

Kursi Batu, pada areal persidangan terdapat kursi batu. Hwrsi batu di areal
tersebut bentuknya sudah bagus bahkan sudah dihias dengan pola hias kotak
kotak. Demikian juga meja batu yang bentuknya sangat bagus, menyspah
padma (bunga teratai) pada bagian bawahnydempat eksekuguga terdapat

kursi batu dengapanjang berkisar panjang antara@@ 1 125cm, tinggi kursi
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berkisar antara 5¢mi 78 cm. Sedangkan meja batu berdiameter &0 tinggi

dari permukaantanah 71cm dan ditopang oleh 4 buah batu. Batu untuk
mengeksekusi terdiri atas 2 buah, yang merupakan batu monolit yang telah
dikerjakan. Sebuah mempunyai kedudukan miring untuk membaringkan
terdakwa, dan yang sebuah lebih kecil untuk memenggal lehekteadsehingga
bentuknya agak melengkung.

8. Kendi Batu, merupakan salah satu tinggalan berbahan batu yang terdapat di Huta
Dolok Martahan, Desa Parmonangan. Objek yang dibuat dari bahan sand stones
ini berbentuk seperti sebuah kendi dengan lubang dibagianyataDibagian
badannya dipahatkakepala kerbau dilengkapi dengan tanduk dan dibagian
belakangnya dipahatkan seekor cecak. Objek ini memiliki tirf@gicm dan
bagian terlebadengan diameter 3.

8. KECAMATAN HARIAN

Kecamatan harian berada diketinggiat®0-1800 meter dari permukaan laut, dengan

luas wilayahnya 581,50 Kmz2. Wilayah kecamatan ini berbatasan dengan: Di sebelah
Utara, berbatasan dengan Kecamatan Sianjur Mulamula, sebelah Selatan berbatasan
dengan Kabupaten Tapanuli Utara (Dolok Sanggebekkh Barat berbatasanndan
Kabupaten Tapanuli UtaraD6lok Sanggul dan Parlilitan) dan Sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Pangururan dan Kecamatan Palipi.

Di Kecamatan Harian tinggalan arkeologiszxgaada berupa meja batu, perkampungan
kunadan lesung batiAdapun rincian tinggalan arkeologis itu adalah sebagai berikut:

a. Meja Batu

Meja batu terdapat di desa Harian Boho, di samping rumah penduduk dan berada di atas
tanah yang agak datar yang diberi batas areak dengan tembok batu. Mejai batu
memiliki tinggi berkisar 6@m dan lebar 7@m dan panjang 968m. Dibuat dari batuan
monolit sand stoneslan dipahatkan hanya bagibagian penting saka yaitu bagian
permukaan meja dan juga bagian kiskkinya.

b. LesungLumpang Batu

Lesundlumpangbatu di desa harian Boho hampir ditemukan disetiap rumah. Adapun
lesung yang teridentifikasi sebagai bagian dari aktivitas masa lalu diantara memiliki
bentuk yang tidak beraturan dan dibagian permukaan atasnya diberi pelipit. Umumnya
lesunglumpangbatui lesundglumpangbatu yang ada berukuran besar dan tinggi.

c. Perkampungan Kuno

Di tepi jalan Desa Harian Boho masih ditemukan-sisa perkampungan kuno, secara
umum sisa bangunan lama tersebut ditandai dengan keberadagmapi@rikatu dengan

pohon bambuli atasnya. Salah satu dari perkampungan kuno tersebut halaman bagian
dalamnya terbagi atas 3 undakan dan bentuknya secara umum parik perkampungan itu
persegi dengan jarak dari danau berkisar 50 meter. Tinggi pagar keliling yang masih ada
berkisar 15&mdan pithu masuknya terletak di bagibenggara.

9. KECAMATAN SITIOTIO
Kecamatan Sitiotio terletak pada ketinggian 9300 meter dari permukaan laut
dengan luas wilayahnya 50,76 Km2. Wilayahnya berbatasan dengan: Di sebelah Utara
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berbatasan dengan Kagkaten Tapanuli Utara (Kecamatan Bakti Raja), sebelah Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Harian, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Palipi dan sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Humbang Hasundutan.
Klasifikasi tanah terdiri dari tanah satvberkisar364 ha, tanah keringerkisar1.200

ha dan lainnya BOOhaAdapun tinggalan arkeologis di Kecamatan Sititio hanya berupa
tempayan batu, rinciannya sebagai berikut:

a. Tempayan Batu

Pada koordinaN 02° 2% 33, 10 dan Erddp&sBbuah tesgayardt batu 5 0
yang masuk pada wilayahamba,Huta Sitinjak,Desa Parsaoramberada di kompleks
makam PomparaiNi Sampang Ulubalang, berbentuk bulat lonjong berbahan batuan
pasir, bagian bawah lebih kecil dari pada bagian atas. Tutupnya berukugah lzesar
sehingga menutupi seluruh wadah. Dibagian atas tutup terdapat tonjolan yang berbentuk
menyerupai stupa. dengan ukuran diameter w&0aim, tinggi 62 cm. Diameter tutup

90 cm, diameter tonjola20 cm dan tinggi keseluruhab2 cm.

Gambar 14. Tempayan Batu di Huta Sitinjak, Sitio-tio
( Dok Balai arieologi Medan 2013)
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C.2.EKSKAVASI DI SITUS PAGAR BATU

Ekskavasi yang dilakukan kali ini hanya terbatas pada situs Bagaryang terletak di
Desa Pardomuan, Kecamat&mmanindo. Situs ini merupakan situs punden berundak
yang memiliki undakan sebanyak 4 (empat) buah yang masinggnasiakan dibatasi
dengan pagar batu yang disusun mengelilingi areal depgaisimelingkar Pada
bagian halaman atasmdakamya cenderung dibuat persegi. Situs yang memiliki luas
keseluruha®3.680 m2 tersebut terbagi atas tiga areal yaitu aB@ttearsduas 100 m?
areal Pagar Batseluas22.500 m2dan areal Pagar Boldkkasnya berkisar @80 mz2

DENAH SITUAS
SITUS PAGAR BATU PARDOMUAN

KECAMATAN SIMANINDO,
KABUPATEN SAMOSIR

Gambar 15. Denah Situasi Situs Pagar Batu

lﬂak. Baia.iﬂrkeabii Medan 2013; Modifikasi oleh Tauiii urrahman Setiaw ﬁi '
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Gambar 16. Denah dan sebaran tinggalan arkeologis di Sims Pagar Batu
Dok, Balai Arkeologi Medan 2013 Modifikasi oleh Taufigurrahman Setiaw

Adapun rincian tinggalan arkeologis di areatal tersebut:

1. SektorBottean

Botteanadalah sebuah batu monolit dengan bentuk lonjong yang mendeagiah
atasnya. Pada bagian puncaknya terdapat takikan berbentuk persegi empat. Di
informasikan bahwa keseluruhan jumladtteanitu ada 12 buah yang posisinya saling
berpasangan, sehingga berjajar menjadi 6 baris. Adapun kbottisansaat ini, hanya
terdapat 1 buah yang berdiri tegak, 4 buah yang patah dan sisanya sebanyak 2 buah,
berada di halaman rumah Ibu Restauli Situmorang yang terletak tidak jauh dari situs.
Sisa lainnyadiinformasikan telah tercurAdapun ukuraninggibottearberkisar 172 cm,
diametar bagian bawah 63 cm, bagian atas 43 cm, takikannya berukuran panjang 17 cm
lebar 9 cm, dan tingginya 10 cm. Bahan dasar terbuatsdad stonezang memang
banyak terdapat di kompleks situs. Secara umum, tidak terdapat motif hias, kecuali yang
beradla di rumah lbu Situmorang yang dipahatkan dengan menggambarkan seekor
cecak. Secara umum, masyarakat mempercayai blabiesntersebut merupakan tiang
tambatarsolu (sampan).
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2. Sektor Pagar Batu

Areal pagar batu merupakan areal dari undakan (pundendadduAdapun @skripsi
berbagai aspek arkeologis di situs Pagar Batu adalah sebagai berikut:

Pada undak | (pertama) yaitu undak yang paling bawah merupakan susunan batuan
monolit yang mengitari halaman sebuah areal. Pada areal ini tidak ditemukanatinggal
arkeologis. Di bagian luar dari areal inilah terletak aledteanyang letaknya diapit
sungai dan juga punden berundaRada areal undak pertama ini terdapat terowongan
menujuLiang Marlakopadalah sebuah batu yang ditumguknpuk membentuk sebuah
terowongan di dalamnya dan terdapat pintu masuk yang menghadap utara dengan
ukuran tinggi berkisar 70 cm dan lebar 70 cm. Pintu keluar juga menghadap ke utara
dengan ukuran tinggi 117 cm dan lebar 80 cm. Panjang terowongan ini 280 cm, lebar
maksimal 65 cm,inggi 100 cm. Keadaan terowongan saat ini sudah ambruk di bagian
tengahnya sehingga tidak bisa tembus dari pintu masuk kea rah pintu keluar.Terletak di
timur laut Kubur BatuParholian Selain itu juga terdapdtiang Marlakolyaitu sebuah

gua buatan yang tetak timur laut di bawah undak ke empditI(ar situs Pagar Batu).

Pintu masuknya menghadap ke selatan, berukuran tinggi 80 cm, lebar 125 cm. Menurut
masyarakat panjangnya sampai ke Desa Tanjungan (puncak bukit). Keadaannya saat ini,
pada bagian dalam &ng Marlakop hanya bisa dimasuki maksimal 3 m, sebab untuk
masuk ke dalam lagi sudah tertimbun batu. Menurut masyarakat Liang Marlakop ini
difungsikan sebagai gua persembunyian ataupun melarikan diri pada saat perang.
Terletak di timur laut Kubur Batéarholian, dibawah undak ke empat. (di luar situs
Pagar Batu).

Pada undak Il (kedua) masih sama kondisinya dengan undak pertama, hanya saja
sebagian dari pagar batu yang disusun sebagian ada yang saling bersilangan sehingga
halaman yang dihasilkan tidak l#egjelas. Begitu juga dengan luasan halamannya tidak
terlalu luas karean cenderung sempit antara pagar kedua dengan pagaPadtigaeal

ini terdapatParit Debata,yaitu sebuah monolit berukuran besar sehingga merupakan
bagian yang tertinggi dari batn tang ada di areal pagar batu. Batuan monolit ini
berukuran panjang berkisar 17 m, lebar 5,5 m, tinggi 9 m. Terletak di timur laut Kubur
Batu Parholian. Diinformasikan masyarakat fungparit debataini sebagai tempat
melihat musuh yang akan datang ysnang.

Gambar 17. Parik Debata Pagar Batu

il}ak. Balai .4rkeoloii Medan 20 I.S’i '
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Pada undaklll (ketiga kondisinya tidak jauh berbeda dengan undak sebelumnya dan
halamannya cenderung lebih luas dibandingkan dengan undak sebelumnyare@hda

ini masih ditenukan umpakumpak batu sisa dari bangunan lanslain itu padandak

ini terdapat Batu Pamelean, yaitu batu yang berbentuk memanjang horizontal
berukuran panjang 142 cm, lebar 90 cm, tebal 10 cm, dan di bagian atasnya dipahatkan
lubang berbentuk persegi panjang yang berukuran panjang 85 cm, lebar 30 cm,
kedalaman 10rm. Diinformasikan masyarakat bahwa B&ameleanini difungsikan
sebagai tempat meletakkan hasil panen terbaik ataupun tempat sesajen. Tidak terdapat
pahatan ataupun motif hias dan terletak di sebelah barat laut KubuPBdtalian,

sebuah Lesunppatu yang memiliki satu lubang terletak di sebelah timur laut Kubur
Batu Parholian Adapun ukuran panjangnya berkisar 80 cm, lebar 64 cm, tebal 20 cm
dan bagian atasnya terdapat pahatan lubang berbentuk oval berdiameter 15 cm,
kedalaman 6 cm. Tidak terdapat pamaataupun motif hias, diinformasikan masyarakat
fungsi lesung ini sebagai tempat menumbuk padi. Lesung batu yang lainnya terdapat di
sebelah barat daya Kubur Bd&@arholian Ukuran panjang berkisar 137 cm, lebar 124

cm, tebal 45 cm dan diatasnya terdakatukan berbentuk oval berdiameter 40 cm,
kedalaman 25 cm. Tidak terdapat pahatan ataupun motif hias, diinformasikan
masyarakat fungsi lesung ini sebagai tempat menumbuk padi.

Undak ke IV yang merupakan undak tertinggi terdapat berbagggdlan arkeolag

dengan deskpsi sebagai berikut:

Kubur Batu Parholian adalah wadah kubur tempat memakamkan raja yang
diperkirakan sebagai pendiri Pagar Batu, yaitu Ompung Raja Sotar Huak. Bentuknya
lonjong seperti sebuah trapesiwtangan ukuran panjang berkisar &5Ilebar 4,2 m

dan tingginya 4,4 m. Tutup makam berbentuk seperti segitiga sama sisi jika dilihat dari
depan dan berbentuk seperti perahu jika dilihat dari samping dan terpotong menjadi dua
bagian, yang pertama berukuruan panjangctg3ebar bawah 86m, lebar atas 26m,
tingginya 50cm dan bagian kedua berukuran panjang®8lebar bawah 86m, lebar

atas 20cm, tingginya 50cm. Tutup makam bagian kedua (bagian belakang) sekarang
posisinya sudah tidak di posisi semulanya, melainkan berada di belakang kubur,
mungkin dipindahkan oleh seseorang. Lubang tempat meletakkan jasad dtalipun

holi berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjangrt®bar 50cm, tinggi 70

cm. Tidak terdapat artefak di dalam lubang kubur, menurut informasi mastgaraka
tulang ataupun bekal kubur lainnya yang biasa ada di kubur batu sudah dipindahkan ke
Lumban Julu (nama perkampungan) disebabkan oleh adanya otoritas Belanda saat
menguasai situs Pagar Batu.
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Gambar 18. Batu Parhelian Pagar Bam

iDok. Balai .4!keo£0ii Medan 20 I.?i '

Terdapat empat pahatan di Kubur B&arholian, pahatan prtama terdapat di bagian

tutup wadah kubur berupa pahatan wajah yang hampir sama persis dengan hiasan wajah
di makam Sidabutar yang pada umumnya dipahatkan wajah raja yang dimakamkan
dengan ukuran panjang 44n dan lebar 4&cm Secara umum pahatan terlitsperti

wajah manusia yang dari ujung kepala ke ujung dagunya semakin menyempit. Terdapat
satu lubang di bagian paling puncak tutup wadah kubur yang berdiameter 2
kedalaman Zm, memiliki dua tanduk, dua mata, dua kuping, satu hidung, satu mulut
yangsedang terbuka, dan di dagunya juga terdapat satu lubang kecil berdiacrater 2
dengan kedalamancn.

Di bawah tutup kubur batu terdapat tiga pahatan, dua pahatan menyerupai wajah
manusia, yang di atas (pahatan kedua) memiliki dua mata, satu hidunguat, dan
terdapat satu lubang kecil di bagian atas kepala yang berdiametan, k&dalaman 3

cm, dan satu lubang di bagian dagu berdiametan, Z&edalaman 8m.

Di bawah pahatan itu dipahatkan juga wajah manusia yang hampir sama dengan pahatan
wajah kedua (pahatan ketiga) yang memiliki dua mata, satu hidung, dan satu mulut dan
juga terdapat satu lubang kecil terletak di bagian atas kepala yang berdiametar 1,5
dengan kedalamandm dan terdapat satu lubang di dagu berdiametan Redalaman

1 cm. Ukuran pahatan ini berkisar panjang 83, lebar 25cm. Fungsi dari setiap
lubang yaitu sebagai tempat memasukkanpukyaitu abu atau minyak dari manusia
yang dibunuh yang rohnya dijadikan budak dalam kaitannya dengan berbagai
kepentingan, seperti meg areal, atau keperluan lain seperti membunuh seseorang
dengan cara gaib.

Di bawahnya lagi terdapat pahatan keempat yang berbentuk seperti orga ataupun hiasan
gaja dompak dengan ukuran panjang69 lebar 36cm. Semua pahatan di Kubur Batu
Parholianini menghadap ke barat laut. Terletak di undak pertama (undak paling atas).
Batu Silima Mata adalah sebuah batu lesung besar yang memiliki lima lubang di
bagian atasnya. Ukuran lubang ini masmgsing berdiameter 2%m dengan
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kedalaman 2@m. Bentuk Batu SLima Mata ini memanjang dasenderungnelingkar
Terletak di selatan kubur baparholian. Menurut informasi masyarakat, Batu Silima
Mata ini digunakan untuk menumbuk padi ataupun hasil pertanian lainnya dan hanya
digunakan pada saat panen raya saja, tioilkk seharhari. Tidak terdapat motif hias
ataupun pahatan di lubang batu Si Lima Mata.

Gambar 19. Batu 5i Lima Mata Pagar Batu

(Dok. BalniArkeoIoi' Medan 2013) '

Batu Tiga Muka adalah sebuah batu monolit yapgsisinya vertikaldengan ukuran
panjang 38@m, lebar 180cm, tinggi 160cm.Disebut Batu Tiga Muka karena deypat
tiga pahatan wajah di batu ini, namun yang 1 dilengkapi dengan sepasangdangan
kaki. Bagian tangannymenyatu di bagian pusaalam posisi jongkolsekilas seperti
pahatanpanghulubalang Pahatan yang pertama yang seperti pahaaaghulubalang
menghadap ke arah barat daya berukuran panjangn68ebar 36¢cm, tinggi 55m,
terdapat dua lubang kecil yang terletak di bagian atas kepala yang berdiaroeter 1
kedalaman £m masingmasingnya, dan juga terdapat lubang yang berjarakri@ari
dagu ke ah bawah / lubang di sekitar pusar, berdiametem3kedalaman 3Im.
Pahatan kedua yaitu pahatan wajah menghadap ke arah kubyrabadlian / timur
laut dengan ukuran panjang &, lebar 23cm, tinggi 26¢cm, terdapat dua lubang kecil
di bagian atas kefpmyang berdiameter dm kedalaman £m masingmasingnya, dan
satu buah lubang yang berjarak téh dari dagu ke lubang berdiameter cBn,
kedalaman £m. Pahatan ketiga yaitu pahatan wajah menghadap ke tenggara dengan
ukuran panjang 42m, lebar 33m, tinggi 50 cm, terdapat dua lubang kecil bagian atas
kepala yang berdiametercin, kedalaman £m masingmasingnya, 2 lubang di pipi
berukuran panjang 8m, kedalaman 2m masingmasingnya, dan terdapat satu lubang
kecil yang berjarak 16m dari dagu ke aralubang di sebelah bawah berdiameteng
kedalaman 4m.

Di bagian puncak Batu Tiga Muka ini terdapat sebuah lubang berdiametem,15
kedalaman 1@m. Diinformasikan masyarakat setempat bahwa lubang di bagian puncak
digunakan untuk tempat meletakkan ihasri panen raya yaitu berasjonis (beras
yang sudah ditumbuk menjadi kecil), dan dedak.
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Batu Panghulubalangadalah batu monolitdalam posisi vertikal mengecil dibagian
atasnya Batu ini sebagai pembatas antarhalaman undak ketiga dengan keempat,
sehirgga batupanghulubalangni merupakan bagian dari pagar batu undak keempat.
Pada batuanghulubalanterdapat dua pahatgrada salah satu bagiamsinya yang
tersusun dari atas ke bawah. Posisi pahatan tersebut sama gdahgtam yang ada di
Kubur BatuParholian. Batu Panghulubalangni berbentuk seperti limas dengan ukuran
panjang berkisar 5,8 ngm, lebar 2,3 m, dan tinggi 2,3 m. Pahatan pertama yang di
sebelah atas berukuran panjang c88 lebar 25cm (dari lubang atas kepala ke dagu).
Terdapat satu ludng kecil di bagian atas kepala yang berdiametan, kkedalaman 2,5

cm, dan satu lubang di sebelah kanan mata (mungkin lubang kuping) berdiam@ier 1
kedalaman 0,$m. Bentuk pahatannya seperti wajah manusia yang memiliki dua mata,
satu hidung, satu mull sedang terbuka.

Di bawahnya terdapat pahat®anghulubalangdengan ukuran panjang 40n, lebar

bawah 4@m, lebar atas 1@m. Terdapat dua lubang di bagian atas kepala, yang atas
berdiameter Icm, kedalaman Xm, dan yang satunya (dibawah lubang atasaly

lubang atas ke lubang bawalc) berdiameter 0,8m, kedalaman 1,&m. Satu lubang

di sebelah kanan (mungkin lubang kuping) berdiametecd, kedalaman 2,8m. Dan

lubang di paling bawah (mungkin pusar perut) dengan diametex Redalaman 8m.

Secara umum bentuk pahatan wajah hampir sama dengan pahatan wajah yang terdapat
di Batu Tiga Muka. Kedua pahatan ini menghadap ke arah barat. Diinformasikan
masyarakat bahwa Batu Panghulubalang ini digunakan sebagai tempat mengadili
masyarakat yang melakak kesalahan (seperti pengadilan).

Batu Pencuci Kaki adalah sebuah batu yang bentuknya seperti batu lesung, berukuran
panjang 6Z2m, lebar 57cm, tebal 20cm dan diatasnya terdappahatarberbentuk oval
dengan diameter 46m, kedalaman 2%m. Diinformaskan bahwa batu ini dfungsikan
sebagai tempat mencuci kaki sebelum masuk ke rumah. Tidak terdapat pahatan ataupun
motif hias dan terletak di barat daya Kubur Baarholian

Lesung batu dengan atu lubang terletak di sebelah tenggara Kubur Batu
ParholianMemiliki ukuran panjang berkisar 3@dn, lebar 300cm, tinggi 120cm dan
diatasnyadipahatkaan lubangberbentuk oval berdiameter 2%n, kedalaman 2@m

(sama seperti ukuran Lubang Batu Si Lima Mata). Tidak terdapat pahatan ataupun motif
hias, diinformasikn masyarakat fungsi lesung ini sebagai tempat menumbuk padi.

3.  Sektor Pagar Bolak

Areal ini adalah bagian dari pengembangan perkampungan, yang masih lokasinya
berhimpitan dengan pagar batu areal yang berbentuk persegi ini juga dibatasi dengan
pagar batuhanya saja tidak terlalu tinggi dan juga tidak berundaapun tinggalan
arkeologi yang masih ada di areal ini yaitu:

Lesung Marante yaitu batu lesung yang di bagiaalah satu sisinygerdapat lubang

yang diinformasikan sebag@mpat merantai lesungii Pada bagian lubang tersebut
tampak seperti hidung kerbau sehingga ada kesan bahwa lubang tersebut merupakan
lubang hidung kerbau yang bisanyasebagai tempat mengikat tali untuk mengikat.
Namuan pada bagian tersebut tampak juga bagian dari muka mgmlisacara umum
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dapat dikatakan bahwa lesung ini dihiasi dengan muka manusia yang berpadu dengan
muka kerbauSecara umum bentteseluruharLesung Marantgersegi empatiengan
diameter lubang lesungang pertama berdiameter 23 cm dengan kedalaman 18 cm
(sebelah selatan), yang kedua berdiameter 23 cm dengan kedalaman 18 cm (sebelah
barat), yang ketiga berdiameter 13 cm dengan kedalaman 3 cm (sebelah utara), dan
yang ke empat berdiameter 25 cm dengan kedalaman 21 cm (sebelah timur). Batu
Lesung Maranteni terletak di sebelah barat daya Kubur BBRarholian, Pagar Bolak

Ukuran panjangnya berkisar 210 cm, lebar 160 cm, dan tinggi 200 cm.

LesungBatu dengan sebualubang di barat daya Kubur BaRarholian. Bentuknya
hampir membuilatiengan diameter 106 cinmggi 75 cm dan diatasnya terdajatang

yang dipahatoerbentuk oval berdiameter 21 cm, kedalaman 19 cm. Tidak terdapat
pahatan ataupun motif hias, dilihat dari bentuknya yang hampir sama dengan lesung
batu dengasatu lubang di Pagar Bayang befungsisebagai tempat menumbuk padi.

LesungBatu dengan au lubangyang lainnya terletaldi barat daya Kubur Batu
Parholian.. Bentuknyahampir segitiga dengan ukuran panjang berkisar 170 cm, lebar
170 dan tinggi 70 cm dan diatasnya terddpa&ng pahataberkentuk oval berdiameter

21 cm, kedalaman 24 cm. Tidak terdapat pahatan ataupun motif lésagsg ini
digunakan sebagai tempat menumbuk padi.

4. Ekskavasi

Adapun kotak ekskavasi yang dibuka pada dBe#tieanmeliputi 3 (tiga) buah kotak

gali yang masing masg berukuran 1 x 6 meter yang disebut TP 1, TP 2 dan TP 3.
Sedangkan di areal Pagar Batu dibuka 4 (empat) kotak gali yaitu 1 (satu) buah di buka
pada undak pertamgjang merupakan undak terbawah(satu) buah di undak tiga dan

2 (dua) buah di undak emgyang merupakan undak tertinggi.

Sektor :Bottean

Kotak TP |

Kotak ekskavasi TP | ini dilakukan dengan sisteemchparit memajang utara selatan
berukuranl m x 6 m. Ekskavasi dilakukan dengan sistem gaitg beinterval 10cm
dengarkeletakanDPS dititik tenggarakotak gali Kondisi permukaan kotak miring ke

arah utara dengan perbedaan tinggi bagian utara dan bagian selatan adala®/&®

karena itu, ekskavasi dilakukan dari bagian selatan. Tujuan pembukaan kotak ekskavasi
ini adalah untuk mengahui pemanfaatan lokasi tersebut, terutama pada bagian di
struktur tonggak yang ditemukan pada lokasi tersebut, yang sering disebut oleh warga
sebagai lokadhotteanatau tambatasampan

Spit 1

Ekskavasi pada spit ini dilakukan pada bagian selatantsaalisi tanah pada spit ini
adalah berwarna coklat tua dengan ukuran butir pasir kasar dengan struktur lepas. Pada
spit ini masih banyak ditemukan akakkar tanaman. Pada spit ini ekskavasi dilakukan
pada bagian selatan saja. Pada spit ini ditemukan dkémlagis berupa fragmen
gerabah.

Spit 2
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Ekskavasi masih dilakukan pada bagian selatan dengan sedikit bertambah luasannya
pada bagian tengah kotak. Kondisi tanah pada spit ini berbeda dengan kondisi pada
lapisan atas. Lapisan tanah pasir kasar berwarndatconuda dengan struktur
kompak.Pada lapisan ini temuan arkeologis yang didapat adalah fragmen gerabah.

Spit 3.

Kondisi tanah pada spit ini masih relatif sama dengan spit 2, namun terdapat sedikit
perubahan kondisi tanah pada bagian sudut tenggara deam llangah dekat dinding
selatan. Pada spit ini ditemukan fragmen gerabah serta temuan arang pembakaran yang
merata dan membentuk lapisan tanah baru berwarnakablehijauan berukuran butir
lempung di seluruh bagian kotak.

Spit 4

Kondisi tanah pada l&n selatan spit ini adalah pada bagian selatan adalah tanah
dengan warna ababu kehijauan dengan tekstur lempung berstruktur kompak,
sedangkan pada bagian utara tanah masih sama seperti kondisi pad spit 1 dan 2 karena
masih pada bagian permukaan. Tidétemukan adanya temuan arkeologi pada bagaian
tanah lempung ababu kehijauan tersebut, temuan fragmen gerabah ditemukan hanya
pada lapisan tanah coklat muda.

Spit 5

Kondisi tanah relatif sama dengan spit sebelumnya. Bagian paling utara dari kotak
ekskawasi ini mulai dibuka dan ditemukan batuan dan akar tanamgulyang
melintang dari barat ke timur dan batu tersebut menutup bagian dinding sudut
tengggara.Fragmen gerabah dan fragmene logam ditemukan pada lapisan pertama ini.
Pada bagian selatan lapiganahnya sama dengan spit sebelumnya dan tidak ditemukan
tinggalanarkeologi.

Spit 6

Kondisi tanah relatif sama dengan spit sebelumnya. Bagian paling utara dari kotak
ekskavasi ini mulai dibuka dan ditemukan batuan dan akar tanaoigang melintang

darn barat ke timur dan batu tersebut menutup bagian dinding sudut tengggara.Fragmen
gerabah ditemukan pada lapisan pertama ini. Pada bagian selatan lapisan tanahnya sama
dengan spit sebelumnya dan tidak ditemukan data arkeologi. Pada bagian dinding barat
delkat dengan sudut barat daya ditemukan sebuah batu besar.

Spit 7

Kondisi tanah relatif sama dengan spit sebelumnya. Bagian paling utara dari kotak
ekskavasi ini mulai dibuka dan ditemukan batuan dan akar tanangafyang
melintang dari barat ke timur dabatu tersebut menutup bagian dinding sudut
tengggara.Temuan arkeologi ditemukan pada lapisan pertama ini. Pada bagian selatan
lapisan tanahnya sama dengan spit sebelumnya dan tidak ditemukan data arkeologi.
Pada bagian dinding barat dekat dengan sudut 8aya ditemukan sebuah batu besar.

Spit 8

Ekskavasi pada spit ini dilakukan hanya pada bagian utara saja sebesar 1 m x 2 m. Hal
ini dilakukan karena sudah tidak ditemukannya data arkeologis pada lapisan lempung
abuabu kehijauan, dan masih ditemukan datieeologi pada lapisan berwarna coklat
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tua dan coklat muda. Temuan yang didapatkan adalah fragmen gerabah dan fragmen
logam.

Spit 9

Kondisi tanah pada spit ini relatif sama dengan spit sebelumnya, hanya sedikit telah
mengalami perubahan kondisi tanahd pabagian sudut tenggara. Lapisan tanah
lempung abtabu kompak mulai ditemukan.Temuan yang didapatkan adalah fragmen
gerabah.

Spit 10

Kondisi tanah pad spit ini relatif sama dengan spit 9. Hanya saja tanah lemptaiguabu
kompak tersebeut semakin banyakechukan dan hampir merata ke seluruh bagian
kotak ekskavasi.Tidak ditemukan lagi adatigggalanarkeologi.

Spit 11
Kondisi tanah pada spit ini relatif sama dengan spit sebelumnya, hanya terdapat sedikit
perbedaan lapisan pada bagian timur yaitu dengdanya lapisan pasir sedang
berstruktur kompak berwarna coklat muda. Pada spit ini ekskavasi pada kotak ini karena
sudah tidak ditemukan data arkeologi pada kotak ekskavasi tersebut.
Secara umum, kotak ekskavasi ini mempunyai empat lapisan tanah yaitu:
1. Lapisan tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar, berstruktur
lepas.
2. Lapisan tanah berwarna coklat muda dengan tekstur pasir kasar, struktur
kompak
3. Lapisan tanah berwarna abbu kehijauan dengan tekstur lempung, struktur
kompak
4. Lapisan tanah bwmarna coklat muda dengan tekstur pasir sedang, tekstur
kompak

Tabel 3. Rekapitulasi Temuan Fragmen Gerabah dan Keramik

Kotak TP 1 Sektor Botfzan '

Fragmen Gerabah Fragmen Keramik

Sektor Kotk Spit Bagian attribute Bagian

Rim | Badan | Base | Tutup | berhias | polos | Rim | Badan | Base
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Tabel 4. Rekapitulasi Temuan Lain Gerabah

Kotak TP 1 Seltor Boftean '

Sektor

MNama
Kotak

Frg.
tulang

Frgn
artefak

logam

Lain-lain

Keterangan
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Sektor: Bottean

Kotak TP 2

Kotak ekskavasi TP 2 ini dilakukan dengan sistem box memanjang utara selatan
berukuran 1 m x 2 m. Ekskavasi dilakukan dengstem spit interval 1@m dengan
keletakanDPS di barat daykotak gali Kondisi permukaan kotak miring ke arah utara
dengan perbedaan tinggi bagian utara dan bagian selatan adatah@2h karena itu,
ekskavasi dilakukan dari bagian selatan. Tujuantps@man kotak ekskavasi ini adalah
untuk mengetahui pemanfaatan lokasi tersebut, terutama pada bagian di struktur
tonggak yang ditemukan pada lokasi tersebut, yang sering disebut oleh warga sebagai
lokasibotteanatau tambatasampan

Spit 1

Ekskavasi dilaukan di pada bagian selatan terlebih dahulu karena kondisi tanah miring
ke arah utara.Kondisi tanah pada awal ekskavasi ini berwarna coklat muda berstruktur
lepas dengan tekstur lepas.Pada lapisan ini banyak dijumpaakd&atanaman dan
batubatu keriki. Pada spit ini tidak ditemukamggalanarkeologi.

Spit 2
Kondisi tanah pada spit ini berubah menjadi tanah lempung dengan waraduabu
kehijauan dengan struktur kompak. Tidak ditemutkaggalanarkeologi.

Spit 3
Kondisi tanah pada spit ini masihlagf sama dengan spit sebelumnya. Tidak
ditemukantinggalanarkeologi.

Spit 4
Kondisi tanah pada spit ini masih relatif sama dengan spit sebelumnya. Tidak
ditemukantinggalanarkeologi.

Spit 5
Kondisi tanah pada spit ini masih relatif sama dengan sgitelumnya. Tidak
ditemukantinggalanarkeologi.
Secara umum, kotak ekskavasi ini mempunyai dua lapisan tanah yaitu:
1. Lapisan tanah berwarna coklat muda dengan tekstur pasir kasar, struktur
kompak
2. Lapisan tanah berwarna abbu kehijauan dengan tekstur fgumg, struktur
kompak
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Stratigrafi Kotak TP 2 Bottean

KETERANGAN:

- Lap.1 : Lapisan tanah herwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar, berstruktur lepas (humus)

|:| Lap. 2 : Lapisan tanah berwarna abu-abu kehijauan dengan tekstur lempung, struktur kompak

Gambar 21. Denah Akhir Ekskavasi dan Stratigrafi Kotak TP 2 Boffean
A —

Sektor: Bottean

Kotak TP 3

Kotak ekskavasi TP 3 ini dilakukan dengan sistem box memanjang- barat
timurberukuran 1 m x 2 m. Ekskavasi dilakukan dengan sistem spit intenah 10
dengan DPSliletakkandi barat dayaotak gali Kondisi permukaan kotak miring ke

arah utara dengan perbedaan tinggi bagian utara dan bagian selatan adala®|&h

karena itu, ekskavasi dilakukan dari bagian selatan. Tujuan pembukaan kotak ekskavasi
ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan lokasi tatsdbrutama pada bagian di
struktur tonggak yang ditemukan pada lokasi tersebut, yang sering disebut oleh warga
sebagai lokadhottearatau tambatasampan

Spit 1

Ekskavasi dilakukan di pada bagian selatan terlebih dahulu karena kondisi tanah miring
ke aah utara.Kondisi tanah pada awal ekskavasi ini berwarna coklat muda berstruktur
lepas dengan tekstur lepas.Pada lapisan ini banyak dijumpaakd&atanaman dan
batubatu kerikil. Pada spit ini tidak ditemuk&inggalanarkeologi.

Spit 2
Kondisi tanah pda spit relatif sama dengan spit diatasnya. Tidak ditemiikggalan
arkeologi.

Spit 3
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Kondisi tanah pada spit ini masih relatif sama dengan spit sebelumnya. Tidak
ditemukantinggalanarkeologi.

Spit4
Kondisi tanah pada spit ini masih relatif sardangan spit sebelumnya. Tidak
ditemukantinggalanarkeologi.

Spit 5
Kondisi tanah pada spit ini masih relatif sama dengan spit sebelumnya. Tidak
ditemukantinggalanarkeologi.

Spit 6

Kondisi tanah pada spit ini masih relatif sama dengan spit sebelunPgeda sudut
barat laut tanah lempung abbu kehijauan kompak. Tidak ditemukaéinggalan
arkeologi.

Spit 7

Kondisi tanah sebagian besar masih sama dengan spit sebelumnya. Lapisan lempung
yang ditemukan di sudut barat laut semakin luas ditemukan.Titakukantinggalan
arkeologi.

Spit 8

Kondisi tanah pada spit ini masih sama dengan spit sebelumnya. Tidak ditemukan data
arkeologi. Oleh karena itu, kotak ini tidak dilanjutkan ekskavasinya karena tidak adanya
tinggalanarkeologis yang ditemukan dari sfhi

Secara umum, kotak ekskavasi ini mempunyai dua lapisan tanah yaitu:
1. Lapisan tanah berwarna coklat muda dengan tekstur pasir kasar, struktur
kompak
2. Lapisan tanah berwarna abbu kehijauan dengan tekstur lempung, struktur
kompak
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DENAH AKHIR EKSKAVASI DAN STRATIGRAFI
KOTAK TP 3 BOTTEAN

BALAI ARKEOLOGI MEDAN
s : Pagar Batu Pardomuan

Sektor : Bottean
Kotak : TP3

Sistem Ekskavast : tastpic2 x 1m0’
Teknik + Spit (10 cm)

Tahun :2013
Gambar - Taufiqurrahman Setiawan, S5

Denah Akhir Ekskavasi
Kotak TP 3 Bottean

Dinding Utara Dinding Timur Dinding Selatan Dinding Barat
Stratigrafi Kotak TP 3 Bottean

KETERANGAN:
B et :lspisncmaht dengan tekstur pasic kasar, lepas (humus)

I tapz :Lapisan tanah berwarna coklat muda dengan tekstur pasir kasar, struktur kompak

- Lap.3 :Lapisan tanah bx abu-abu kehijauan lempung, strukeur kompak

Gambar 22. Denah Akhir E kskavasi dan Straticrafi Kotak TP 3 Baffean

Sektor: Pagar Batu Undak 1V

Kotak TP 1

Kotak ekskavasi Undak/ITP 1 ini dilakukan dengan sistem box berukuran 2 m x 2 m.
Ekskavasi dilakukan dengan sistem spit intervalck@dengan DPSliletakkan pada
bagiantimur laut kotak gali Permukaan kotak ekskavasi ini reladditar dan berada

pada bagian tengah dari lokasi yang berdasarkan informasi merupakan bagian halaman
dari Huta Pagar Batu.Oleh karena itu, tujuan pembukaan kotak ekskavasi ini adalah
untuk mengetahui pemanfaatan lokasi tersebut, terutama pada bagiandamdaitasi
tersebut.

Spit 1

Kondisi tanah pada spit ini berwarna coklat tua dengan struktur lepas dan tekstur pasir
halus hingga kasar. Pada spit ini ditemukan fragmen gerabah, fragmen tulang, dan
fragmen gigi. Pada bagian selatan kotak ekskavasi temdikan batu besar yang
memanjang dari sisi barat ke timur.

Spit 2

Kondisi tanah relatif sama dengan spit 1 dengan jenis temuan yang masih didominisi
oleh fragmen gerabah. Pada spit ini batu yang berada pada bagian selatan dari kotak ini
semakin terlihatdan battbatu kerakal juga mulai ditemukan dan sepertinya-batu
tersebut terlihat seperti disusun untuk dimanfaatkan sebagai media perkerasan halaman.

Spit 3
Kondisi tanah relatif sama dengan spit sebelumnya, hanya sajadiatiberakal yang
ditemukan di spit 2 semakin merata dan hampir menutupi seluruh bagian kotak
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ekskavasi. Temuan arkeologi masih ditemukan di antara-sekda batu yang
memperkeras halaman tersebut.

Spit 4.

Kondisi tanah masih relatif sama dan bagian yang terekskavasi hanya mliteaqggjah

saja, karena ukuramkuran batu yang memperkeras bagian halaman tersebut semakin
besarbesar.

Secara umum, kotak ekskavasi ini mempunyai dua lapisan tanah yaitu:

1. Lapisan tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar, struktur lepas
2.  Lapisanbatu kerakal

"~ Kotak TP 1 Sektor Undal

Undak W Huta

‘&
=
w
=

-
w
[t

L

Spit

@ Frekuensi Temuan Fragmen Gerabah
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Tabel 6. Rekapitulasi Temuan Lain Gerabah

Kotak TP 1 Selktor Undak IV '

Undak IV Huta bandul jaring dr tembikar

GAMBAR
DENAN AKHIR EKSKAVAS! DAN STRATIGEA
KOTAK TP 1 UNDAK 111 HUTA

BALAI ARKEOLOGI MEDAN
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agar Bt Pardas
Undak IV Heta
T

ak
Sistern Blskavast | bos 2y 2’
K Spr (10 cm)

3

Toubqurratwnan Setiawan, S5

Denah Akhir Ekskavasi
Kotak TF 1 Undak IV Huta

Diting Setstan,

Sturatigrafl Ketak TP 1 Undak IV Huta

Gambar 23. Denah Akhir E kskavasi dan Stratigrafi Kotak TP 1 Undak IV

Kotak TP 2

Kotak ekskavasi undakvVI TP 2 ini dilakukan dengan sistem box memanjang barat
timur berukuran 1 m x 2 m. Ekskavasi dilakukan dengan sistem spit intengah 10
dengan DPS thtakkan di bagiardratlautkotak gali Permukaan kotak ekskavasi ini
relatif datar dan berada pada bagian utara dari Kotak Uddld®® 1 dan juga dekat
denganbatu parholianOleh karena itu, tujuan pembukaan kotak ekskavasi ini adalah
untuk mengetahui pemanfaatan lokasi tersebut, terutama Ipkasi yang disebut
dengarbatu parholian.

Spit 1

Kondisi tanah pada spit ini berwarna coklat tua dengan struktur lepas dan tekstur pasir
halus hingga kasar. Pada spit ini ditemukan fragmen gerabah, fragmen tulang, dan
fragmen gigi, fragmen logam (pakiada bagian selatan kotak ekskavasi ini ditemukan
batu besar yang memanjang dari sisi barat ke timur.
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Spit 2

Kondisi tanah relatif sama dengan spit 1 dengan jenis temuan yang masih didominisi
oleh fragmen gerabah. Pada spit ini batu yang berada pgida lslatan dari kotak ini
semakin terlihat dan batatu kerakal juga mulai ditemukan dan sepertinya-batu
tersebut terlihat seperti disusun untuk dimanfaatkan sebagai media perkerasan halaman.

Secara umum, kotak ekskavasi ini mempunyai dua lapeseh yaitu:
1. Lapisan tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar, struktur lepas
2. Lapisan batu kerakal

GAMBAR
DENAH AKHIR EKSKAVASI DAN STRATIGRAFI
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Gambar : Taufiqurrahman Setiawan. $S

Dinding Utara Dinding Timur Dinding Selatan Dinding Barat

Stratigrafi Kotak TP 2 Undak IV Huta

- Lap.1 :Lapisan tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar, berstruktur lepas (humus)

B L.z :Lapisan batukerakel bermatriks tanah cokdat tua tekstur pasic kasar stroktur lepas

Gambar 24. Denah Akhir F kskavasi dan Stratigrafi Kotak TP 2 Undak IV

Sektor Pagar Batu undak Ill

Kotak TP 1

Kotak ekskavasi undall TP 1 ini dilakukan dengan sistem box memanjang tHara
selatan berukuranth x 2 m. Ekskavasi dilakukan dengan sistem gaitg beinterval
10cmdengarkeletakarDPS dbagianbaratday&otak gali Permukaan kotak ekskavasi
ini miring ke timur laut dengan perbedaan tinggici® dan berada pada bagian utara
sarkofagus.

Spit 1

Ekskavasi dilakukan pada sisi bagian selatan dengan kondisi tanah yang didominasi
oleh lapisan akaakar rumput dan juga tanah berwarna cokelat muda. Pada dinding
utara tersebut terdapat satu batu yang besar yang menutupi kotak ekskavasi ini sehingga
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ekskavasi hanya dapat dilakukan pada bagian utara saja. Data arkeologi yang ditemukan
pada spit ini adalah fragmen gerabah.

Spit 2

Kondisi tanah spit ini relatif sama dengan spit 1. Ekskavasi hanya dilakukan pada
bagian utara saja. Kondisi tanah pada spiadalah tanah berwarna cokelat tua dengan
struktur lepas dengan tekstur pasir kasar. Alkar tanaman cukup menyulitkan proses
ekskavasi .data arkeologi yang ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah,
fragmen tulang, dan juga fragmen logam.

Spit 3

Kondisi tanah pada spit ini relatif sama dengan kondisi tanah pada spit 2. Ekskavasi
hanya bisa dilakukan pada sisi utara saja, karena batu yang ditemukan di bagian selatan
semakin luas ditemukan dan menutupi hampir setengah kotak ekskavasi.Data arkeologi
yang ditemukan adalah fragmen gerabah, fragmen kaca, fragmen logam, fragmen
tulang, dan mata uang logam.

Spit 4

Kondisi tanah pada spit ini masih rekatif sama dengan spit sebelumnyabdatu
kerakal banyak ditemukan dan sepertinya juga merupakan bamgrsengaja disusun
untuk pengerasan lahan tersebut.Data arkeologi yang ditemukan adalah fragmen
gerabah, fragmen kaca, dan fragmen tulang.

Spit 5

Kondisi tanah yang ditemukan pada spit ini relatif sama dengan spit diatasnya. Data
arkeologi yang ditemuka adalah fragmen gerabah dan fragmen tulang. Frekuensi
temuan pada spit ini mulai menurun.

Spit 6

Kondisi tanah pada spit ini relatif sama dengan kondisi tanah pada lapisan spit-5. Batu
batu kerakal makin banyak dan terdapat rongga diantarabbaiutersbut yang
mengakibatkan ekskavasi pada kotak ekskavasi ini tidak dilanjutkan.

Secara umum, kotak ekskavasi ini mempunyai dua lapisan tanah yaitu:
1. Lapisan tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar, struktur lepas
2. Lapisan batu kerakal

Tabel 7. Rekapitulasi Temuan Fragmen Gerabah dan Keramik

Kotak TP 1 Seltor Undak ITT '

Fragmen Gerabah Fragmen Keramik

N
Sektar =M g Bagian attribute Bagian

Kotak
Rim | Badan | Base | Tutup | berhias | polos | Rim | Badan | Base

Undak 1

TPL
Huta

2 56 32 26

2B 2 20 10
388 3 385 1 4
26 110 i 1 3 135 2
1BE 5 1EE i

[T [ (YT TV

3 3L 31
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Tabel 8. Relapitulasi Temuan Lain Gerabah

Kotak TP 1 Sekior Undalk ITT '

Frg. Frg. Frg. .
Seitor | V™A | o | B | qubn | rahang | arerok | 2™ Keterangan
Kotak Kaca . lain
E dan gigi logam
Undak M Hutz | TR1L 1 2 2
z 2 7 2 B 1 | matzuang 1928
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vasi : tremch 1x2m°
© Spit(10 cm)
: 2013
: Taufiqurrahman Seriawan, S§

Denah Akhir Elskavasi
Kotak TP 1 Undak IIl Huta

Dinding Utara Dinding Timur Dinding Selatan Dinding Barat

Stratigrafi Kotak TP 1 Undak III Huta

Lap.1 :Lapisan tanah berwarna coklattea dengan tekstur pasir kasar, berstruktur lepas bercampur rumput (humus)

LapZ :Lapisan tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar, struktur lepas

+ hani

+ akar tanaman

Gambar 25. Denah Akhir E kskavasi dan Stratigrafi Kotak TP 1 Undak ITT

Sektor : Pagar Batu Undak |

Kotak TP 1

Kotak ekskavasi undak | TP 1 ini dilakukan dengan sistem box 2 m x 2 m. Ekskavasi
dilakukan dengan sistem spdang beinterval 10cm dengan DPSliletakandi baratlaut

kotak gali Permukaan kotak ekskavasi relatif datar dan berada di depparik

debata Oleh karena itu, tujuan pembukaan kotak ekskavasi ini adalah untuk
mengetahui pemanfaatan lokasi tersebut, terutama pada lokasi yang disebut dengan
parik debata.

Spit 1

Ekskavasi dilakukan pada sisidian selatan dengan kondisi tanah yang didominasi
oleh lapisan akaakar rumput dan juga tanah berwarna cokelat tua. Data arkeologi yang
ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah.
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Spit 2

Kondisi tanah spit ini relatif sama dengan spit 1. Aldaartanaman cukup menyulitkan
proses ekskavasi data arkeologi yang ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah,
fragmen tulang, dan juga fragmen keramik, fragmen kaca.

Spit 3

Kondisi tanah spit ini relatif samasebelumnya. Akkar tanaman cukup menyulitka
proses ekskavasi data arkeologi yang ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah,
fragmen tulang fragmen gerabah, fragmen tulang, dan juga fragmen keramik, fragmen
kaca.

Spit4

Kondisi tanah spit ini relatif sama sebelumnya. Alkar tanaman cukup enyulitkan

proses ekskavasi data arkeologi yang ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah,
fragmen tulang fragmen gerabah, fragmen tulang, dan juga fragmen keramik, fragmen
kaca, dan fragmen rahang dan gigi.

Spit 5

Kondisi tanah spit ini relatif samsebelumnya. Akaakar tanaman cukup menyulitkan
proses ekskavasi data arkeologi yang ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah,
fragmen tulang fragmen gerabah, fragmen tulang, dan juga fragmen keramik,fragmen
kaca,danfragmen rahang dan gigi..

Spit 6

Kondisi tanah spit ini relatif sama sebelumnya. Akar tanaman cukup menyulitkan
proses ekskavasi data arkeologi yang ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah,
fragmen tulang fragmen gerabah, fragmen tulang, dan juga fragmen keramik, fragmen
tulang, dan fragmen rahang dan gigi.

Spit 7

Kondisi tanah spit ini relatif sama sebelumnya. Aikar tanaman cukup menyulitkan
proses ekskavasi data arkeologi yang ditemukan pada spit ini adalah fragmen gerabah,
fragmen tulang fragmen gerabah, fragmen tulash@n juga fragmen keramik, dan
fragmen rahang dan gigi. Ekskavasi pada kotak ini diakhiri pada spit ini karena
keterbatasan waktu peelitian. Kotak ekskavasi ini sangat potensial untuk di lanjutkan
ekskavasi mengingat data arkeologi yang masih ditemukapasaakhir spit, bahkan
frekuensinya semakin besar.

Secara umum, kotak ekskavasi ini hanya mempunyai satu lapisan tanah yaitu Lapisan
tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar bercampur rumput struktur lepas
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Tabel 9. Rekapitulasi Temuan Fragmen Gerabah dan Keramik
Kotak TP 1 Sektor Undak I '

Fragmen Gerabah Fragmen Keramik

Mama = = =
Sektor Kotal Spit Bagian attribute Bagian
Tutup Rim

Undak | Huta

Frekuensi

Spit

@ Frekuensi Temuan Fragmen Gerabah

Tabel 10. Rekapitulasi T emuan Lain Gerabah

Kotak TP 1 Sektor Undak I '

Undak | Huta
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Stratigrafi Kotak TP 1 Undak I Huta

- Lap. 1 :Lapisan tanah berwarna coklat tua dengan tekstur pasir kasar. berstruktur lepas bercampur rumput (humus)

Gambar 26. Denah Akhir Ekskavasi dan Stratigrafi Kotak TP 1 UndakI
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BAB Il
ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. ANALISIS HASIL SURVEI

Analisa atas hasil survei di Pulau Samosir mencakup banguna monumental yang
berkaitan dengan religi dan ekonomi. Bangunan monumental yang terkait dengan religi
itu di antaranyaadalah wadah kubur,apung batu, menhir, punden berundak, palung
batu dan lesung batu. Sedangkan bangunan monumental yang terkait dengan ekonomi
adalah lesung batu, sedangkan bangunan yang terkait dengan aspek religi dan aspek
lainnya yaitu rumah adat¥Wadah kubur yang ditemak umumnya adalah sarkofagus,
tempayan batu dan kubur pahat batu serta kubus batu. Sedangkan untuk patung batu
umumnya menggambarkan manusia baik-laki ataupun perempuan. Sebagian ada
juga yang menggambarkan hewan seperti gajah. Untuk hewan cecakyéiasa
dipahatkan pada lesung batu atau pada bagian tertentu di rumakdagatn bangunan
monumental yang teridentifikasi tersebut merupakan bagian dari tradisi megalitik.

Bahan bangunan monumental adalah batuan tufaan, sebagian ada yang berbahan breksi
dan sand stonesKeseluruhan bahan batuan tersebut didapatkan dari Pulau Samosir.
Bangunan monumental tersebut biasanya terkait denga perkampungan dan sebagian
darinya ada yang masih insitu dan sebagian lagi ada yang telah dipindahkan.
Perkampungan di PulgBamosir terletak pada bagian pesisir pulau, pada dataran tinggi
atau rendah yang dekat dengan lahan yang subur untuk pertanian, yaitu di sekitar
lembahlembah yang banyak terdapat sumber mata @@cara umum bangunan
megalitik yang ada di Pulau samosiakhdied monument.

Konsep yang terkait dengan penguburan tampaknya masih berlanjut yaitu dengan
adanyatambak yang memiliki konsep yang sama dengan penguburan sekunder, yaitu
sebagai penguburan lanjutan dari penguburan pertama. lde tentang penguburan
s&kunder itu masih tampak jelas pada prosesingokal holi yaitu mengumpulkan
tulang belulang manusia yang telah melalui penguburan primer untuk dilajutkan dengan
prosesi penguburan sekunder.

B. ANALISIS HASIL EKSKAVASI
Analisa yang dilakukan dari artefakiiaan ekskavasi tersebut terbagi atas tiga bagian
yaitu :

1. Artefak berbagan tanah

2. Artefak berbahan kaca
3. Artefak berbahan logam.

Artefak berbahan tanah

Artefak ini ditemukan hampir di seluruh kotak gali yang umumnya ditemukan pada spit
1 hingga spit ke 3. Aefak yang merupakan bagian dari wadah tanah liat yang
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teridentifikasi sebagai fragmen periuk tersebut merupakan wadah yang biasa digunakan
seharihari dalam kaitnnya dengan aktivitas pemenuhan kebutuhan pangan seperti
memasak. Hal tersebut diidentifikadari banyaknya fragmen gerabah yang masih
menyisakan arang dibagian luar. Fragmen yang gerabah dengan arang tersebut tidak
hanya ditemukan pada sektmtteansaja tetapi juga pada undakan pertama, kedua dan
ke empat. Sebagian dari fragmeerabah terselb ada yang berhias. Adapun hiasannya
tidak hanya berupa garis vertikal/horisontal saja, tetapi sebagian lagi berhiaskan varian
vertikal dan horisantal (seperti anyaman bambu) dan sebagian lagi bermesileaian
kotakdan tulang ikan.Dari fragmengragme gerabah tersebut diketahui teknik
pembuatan gerabah itu adalatda putar yang dipadukan dengan tatap larcas

teknik hiasannya dengagores dan tekdoap Fragmenkeramikyang ditemukartukup

banyak jumlahnyayaitu 54 buah Dari warna dan pola hiasnyaenunjukkan bahwa
fragmen tersebut berasal dari masa sekitar abad-R8 h®asehi. Sebuati antaranya

dibuat dengan teknikoiling.

Sebuah fragmen bandul jaring yang ditemukan sektor Pagar Batu, di Kotak TP | undak
ketiga memnnjukkan adanya aktivtas pangkapan ikan dengan menggunakan jaring di
sekitar hunian.

— —

’ (Dok. BaIaiArkeoloﬁ' Medan 20”1'3i ' '

Artefak berbahan kaca

Artefak berbahan kagaaling banyalditemukan pada kotakP | spit 2,3 dan 4undak

lll, artefak berbahan kaca idi antaranyaberwarnaputih, hijau dan hitandari ssa
fragmennya diketahui bahwa fragmen tersebut merupakan bagian dari sebuah botol.

Artefak berbahan logam

Sisa artefak berbahan logasin antaranyateridentifikasi berupa paku dan juga uang
logam. Paku yang ditemukan baik itu di kotak gali sektor bottesmjaga di TP I

82



undak ke empat menjukkan bahwa aktivitas di sektor bottean dan juga di sektor pagar
batu memiliki masa yang tidak terlalu jauh berbeda. Dengan adanya skbimah
berbahan logam yang bertuliskangka tahun 1929, cent, VOC, Nederlandgh Indie
mengeliling sebuah mahkota. Dibalik koin tersebut dituliskan aksara jawa yang
ditengahnya berhiaskan menyerupai sebuah mahkota. Pertulisan tenselmjtukkan

bahwa aktiitas di sektor pagar batu berlangsung sekiteal abad 2@nasehi.
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BAB IV
JEJAK PERADABAN MASA LALU DI PULAU SAMOSIR

A. RELIGI, PROSESI KEMATIAN DAN WADAH KUBUR

1. Religi

Teori berkenaan dengan asas dan asal mula religi yang dikembangkan oleh berbagai
ahli, menurut Koentjaraningrat (198067-83) dapat dikategorikan kedalam tiga
kelompk. Kelompok pertama terdiri dari A. Lang, R.R. Marett, dan A.C. Kruyt yang
melakukan pendekatan dengan orientasi pada keyakinan religi. Lang berpendapat bahwa
keyakinan tentang dewa tertinggi oleh suku Indian, Amerika Utara sudah sangat tua,
yang kemudia terdesak ke belakang oleh keyakinan kepada makhakhluk halus

lain seperti dewaewa alam, roh nenek moyang, atau hantu. Marett berpendapat bahwa
bentuk religi tertua didasarkan atas keyakinan manusia akan adanya kekuatan gaib
dalam halhal yang luarbiasa dan menjadi sebab timbulnya gegdgla yang tidak

dapat dilakukan oleh manusia biasa (Lang, 1898). Adapun Kruyt lebih menekankan
bahwa bentuk religi manusia kuno berpusat pada kekuatan gaib yang serupa dengan
kekuatan mana dan kekuatan supernatura

Kelompok kedua adalah ROtto dengan sistem pendekatan berupa sikap manusia
terhadap hahal yang gaib. Menurutnya semua sistem religi, kepercayaan dan agama di
dunia berpusat kepada suatu konsep tentang hal yangnggste(iun) yang dianggap

maha dasyat {remendum dan keramatsacre) oleh manusia. Sifat dari hhhkl yang

gaib serta keramat itu adalah maha abadi, maha dahsyat, maha baik, maha adil, maha
bijaksana, tak terlihat, tak berubah, tak terbatas ( Koentjaraningrat, 1985 :20 ).

Adapun kedbmpok ketiga yang dianut oleh W. Robertson Smith, Preutz, R. Herz dan
Van Gennep, dengan orientasi pada upacara religi. Robertson Smith menyatakan bahwa
motivasi masyarakat tidak semateta berbakti kepada dewa atau Tuhga, atau

untuk mendapatkan kepgean keagamaan secara pribadi, tetapi juga karena dianggap
bahwa melakukan upacara itu sebagai kewajiban sosial. Oleh karena itu upacara sesaji
mempunyai fungsi sosial untuk mengidentifikasikan solidaritas masyarakat. Oleh
karena itu ia mergambarkan bahwaipacara sesaji sebagai upacara yang sifatnya
gembira dan meriah tetapi juga keramat, dan tidak selsagtu upacara yang khidmat
(Robertson Smith 1889). Preutz berpendapat bahwa pusat dari sistem religi dan
kepercayaan di dunia adalah ritus dan upaadama, melalui kekuatakekuatan yang
dianggapnya berperan dalam tindakmakan gaib itu, manusia mengira dapat
memenuhi kebutuhannya serta mencapai tujuan hidup baik yang bersifat material
maupun sprituaperdapat Hertz lebih menekankan bahwa azas rigigh berorientasi

pada uapacara kematian. Disini timbul suatu gagasan bahwa mati adalah suatu proses
peralihan dari suatu kedudukan sosial yang tertentu ke kedudukan sosial yang lain.
Dengan demikian upacara kematian tidak lain adalah upacara inidiage,(1907

:126). Upacara inisiasi bukan hanya berlaku bagi si mati, tetapi juga untuk kaum kerabat
yang dekat. Ini disebabkan mereka berhubungan dekat dengan suatu hal yang keramat,
oleh karena itu juga mereka menjadi keramat. Van Gennep lebih menekashkgenai

ritus peralihan dan upacara pengukuhan. Menurutnya ritus dan upacara religi berfungsi
sebagai aktifitas untuk menimbulkan kembali semangat kehidupssat aotara warga
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masyarakat. Kehidupan sosial masyarakat di dunia secara berulang, dendah inter
tertentu, memerlukan regenerasi semangat kehidupan sosial. Hal ini disebabkan selalu
ada saasaat semangat kehidupan itu menurun dan sebagai akibatnya akan timbul
kelesuan dalam masyarakat.

Pendekatan yang lebih lengkap dan cocok serta merupakgggteingan dari ketiga

kel ompok tersebut di | ont ar k ajadinya keydkinahhat h an
kepada Tuhan'dikatkamya bahwa kepercayaan paling awal yang mengakibatkan
munculnya religi dalam masyarakat adalah kepercayaan adanya kekuatdmaniti

dalam halhal yang luar biasa dan gaib. Kepercayaan ini kemudian meluas ke segala hal
termasuk benda, tumbdbmbuhan yang dianggap berjiwa dan berpikiran seperti
manusia. Perkembangan kemudian adalah timbulnya kepercayaan tentang adanya
berbagai rb yang mempunyai identitas serta kepribadian sesdidiri yang
menempati berbagai hal tertentu di sekeliling tempat kediaman manusia dan sebagian
lagi di dunia gaib. Akhir perkembangan yang paling jauh adalah keyakinan akan adanya
dewa, makhluk halus yg mempunyai kepribadian dan identitas sendiri tetapi
mempunyai wujud yang lebih nyata dan mantap dalam pikiran manusia.

Berdasarkan pemikiran dan konsep teori tersebut, maka Kontjaraningrat mengajukan
konsep religi yang dipecah menjadi 5 komponen, yaragingmasing mempunyai
peranan sendisendiri. Walaupun mempunyai peranan masiasing, akan tetapi
merupakan satu kesatuan sistem yang berkaitan erat satu dengan lainnya. Kelima
komponen tersebut meliputi emosi keagamaan, kepercayaan, ritus danaupacar
peralatan ritus dan upacara serta umat agama

Pada awal &percayaan masyarakat Bafb#ba, mempercayai bahwa alam ini terdiri
atas 3 tingkatan yaitu: Alam AtaBdnuaGinjang), Alam Tengah BanuaTongg dan

Alam Bawah BanuaToru). Alam Atas terbagdalam 7 lapisan dan pada lapisan yang
tertinggi merupakan tempat bertahtanya Mulajadi Na Bolon. Beliau merupakan pencipta
alam beserta isinya. Pada Alam Tengah merupakan tempat tinggal manusia dan pada
Alam Bawah merupakan tempat tinggal para roh jahdairséMulajadi Na Bolon,
masyarakaBatakTobajuga mengenal toketokoh lain yang memiliki fungsi tertentu
seperti Si Leangleang Mandi yang bertugas sebagai utusan Mulajadi Na Bolon, Si
Leangleang Nagurasta sebagai penjaga pintu surga ddaitai®elainitu Mulajadi Na

Bolon juga menciptakan pohon kehiduparurphburjat) yangdi tempakan di Alam

Atas pada lapisan ke dua. Selain itu juga diciptakan burtthdaibujat) yang
kemudian bertelur tiga butir dan menetas menjadi Debata Na Tolu, yakni Batara Guru,
Soripada dan Manggala BulaBurung itu kembali bertelor tiga butir dan menetaskan
ketiga calon istri Debata Na Tolu yaitu Si Boru Pareme, Si Boru Panuturi, dan Si Boru
Sunde. Dari Batara Guru dan Si Boru Pareme melahirkan si Boru Parujar (Deang
Parujar).Dari Manggala Bulan dan Si Boru Sunde melahirkan Tuan Rumarahir dan
Tuan Rumagorga

Masyarakat Batak Toba pada saat menganut menganut kepercayaan animisme dan
dinamismetersebutmempercayai adanya kekuatdinuar kekuatan yang ada di dalam
tubuh manusi yang dapat mempengaruhi kehidupan orang yang masih hidup. Selain itu
juga mereka mempercayai bahwa kekuatan tersebut bertempat tinggal pabatiatu
yang besar, pohon yang besslienurut kepercayaamasyarakat Batak Toba tersebut
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kalau orang meninggal aka rohnya pergi ke alam baga. Roh dari orang yang
meninggal ada berbagai macam sesuai dengan kondisi orang yang meninggal tersebut.
Misalnya kalau roh anak anak disebubegy kalau yang tidak mempunyai famili
disebutBegu Ladangkalau yang meninggal ak gadis disebuBegu Maponggolkalau

yang meninggal itu sudah mempunyai keturunan maka rohnya diSebamngot kalau

yang meninggasayur matuaohnya disebuSibaso Na Bolowlan laini lain (Siahaan

dkk, 1982).

Dalamfolklor pada masyarakat Batak mejukkan bahwakepercayaan lama tersebut
juga mengalami perubahde struktur kepercayaan yang lebih teratur seperti adanya
dewa dalam agama Hindu. Ompu Mulajadi Na Bolon yaitu dewa tertinggi sebagai
pencipta alam semesta didalamnya terdapat tiga dewalyaBatara Gurudewa ini
bertempat tinggal dsanua Ataslisebut Tuan Pane Na Bol@ewa inipengirimhujan,
cahaya, guruh/petir dan ombak ke dunia tengah serta memberikan kesuburan tanah. 2).
Soripada, bertempat tinggal Banua Tengaldan disebuSilaon Na Bolondewa inilah

yang memberikan anak pada manusia dan yang menciptakan dalam kand)ngan.
Mangala Bulabertempat tinggal dBanua Bawaldan disebut Tuan Bumi Na Bolon
Dewa inilah yang mengatur hidup dan matinya manusia, usia tua dan muaajamy
miskin, senang atau susah (Lubis ¢ki@84).

Ketiga dewa tersebut di atas disebut Ompu Mulajadi Na Bolondan dikenal dengan Tri
Tunggal Dewa dan dipuja oleh masyarakat Batak Toba sesuai dengan kebutuhan
manusia dan sesuai pula dengan fungsi dewseliat. Selain Tri Tunggal Dewa
tersebut, masih ada dewa dewa lain yang dipuja seperti Dewa penjaga tanah
dilambangkan dengan biawaBdraspati Ni Tano)Dewa penjaga laut disebut dengan
Saniang Nagadan dewa penjaga kebahagiaan rumah tandgaaa idup (Lubis
dkk.,1984).

Dengan prinsip Tri Tunggal ini, maka dunia pun dibagi menjadi 3 yaitu dunia atas,
tengah dan bawaldan alam itu juga dilambangkan dengan warna tertentu jyayag
dibagi menjadi tiga yang disebitonang Manaludianggap warna sempurnaitu
merah, putih, dan hitam. Warna merah dilambangkan kepsetzmta sori, putih
dilambangkan kepadBatara Gurudan warna hitam dilambangkan kepadangala
Bulan Putih berarti bersih, merah berarti berani, dan hitam berarti kecelakaan (gelap).
Konsep gaungatau tempat yang tinggebagai tempat suci dan juga tempat roh orang
yang meninggal/leluhur. Juga dapat diamati dari beberapa kampung di Samosir dimana
sebagian kampurAgampung tradisional memiliki areal pemukimannnya di dataran
tinggi/bukit yang tetunya didasari oleh konsep gunung tersebut. Perubahan konsep
tersebut juga terjadi pada kamptkampung pindahan, mengingkEamanan yang
merupakan faktor konflik yang terjadi pada masa laéierbatasan lahan dan sarana
saran lain yang memadai sehinggardagai modifikasi dapat dilangsungkan seperti
halnya perkampungan yang berada di pinggir jalan raya yang sekarang.

KeberadaanSitus Pagar Batu semakin menguatkan akan adanya konsep kehidupan
masyarakat Batak Toba yang berkaitan dengan aspek religinigertdan hukum adat.
Hal tersebut tercermin dari keberadaan bangio@gunanMegalitikyang berkaitan
dengan aspetersebut yangli tempakan pada bagian tertinggi dari situs tersedbar
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dari bentuknya yang kokoh serta adanya gua persembunyian mendadga @aspek
keamanan yang juga berperan dalam pendirian hunian tersebut

Situs Pagar Batu merupakan situs punden berundak dimana dari hasil penggalian
menunjukkan bahwa bahwa tinggalan yang berkaitan dengan religi hanya ditemukan
pada bagian puncak darupden tersebut. Hal itu menguatkan bahwa adanya konsep
tempat yang tinggi merupakan tempat yang suci. Tentu konsep tersebut sejalan dengan
konsep tiga lapisan langit yang dikenal masyar8atak Toba yaitlbanua atastengah

dan banua bawaDalam kesehaain konsep tersebut diimplementasikan pada arsitektur
rumah adatgdimana banua atas dinyatakabagai tempat tinggal para arwedh, banua

tengah sebagai tempat tinggal manusia dan banua bawah sebagai tempat tinggal
binatang. Hasil penggalian juga mejukkan bahwapadaundakan kduadan keiga
ditemukan fragmen gerabah yang memiliki sisa pembakaran dibagian luarnya. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa areal tersebut merupakan bagian dari aktivitas sehari
hari, sehingga di bagian itu dikaitkan dengan humm@musia di areal tersebutrtinya
implementasi dari tiga lapisan dunia itu juga terlihat dari lokasi hunian di Situs Pagar
Batu, yaitu undakan terbawah untuk hewan (hewan dibiarkan lepas pada areal ini),
undak kedua dan ketiga bagi hunian manusia daakukeempat yang merupakan yang
tertinggi merupakan tempat tinggal roh (berkaitan dengan religi).

Adanya konsep pemujaan terhadap leluhur juga diceminkan dari adanya kubur pahat
batu di bagian atas undakan tertinggi. Hal itu mencerminkan rasa hormat menghu
dengan tokoh awal pendiri kampung. Konsep seperti itu sangat erat terkait dengan
konsepMegalitik yaitu penghormatan terhadap leluhddapun konsep roh dan adanya
kehidupan setelah mati, adanya perjalanan roh ke alam arwah dan juga adanya
penghormataterhadap leluhur juga teridentifikasi dalanrisgai wadah kubur.

Secara umum konsepsi yang berkaitan dengan religius itu menggambarkan adanya
dunia lain selain dunia yang dihubahwa roh itu hidup di dunia lain, untuk itu
diperlukan perlakuan yang khuss bagi orang yang meninggal, bahwa perlakuan itu
memberikan jaminan bagi kehidupan si mati dan juga kerabat yang ditinggalkan. Selain
itu konsepsadanyastruktur di dalam alam ini, dan struktur tersebut diimplementasikan
dalam pembentukan areal huniarawgiun arsitektur rumah, bahkan dalam struktur
sosial masyarakatnya. Dalam menterjemahkan struktur yang dikenal tersebut maka
berbagai perilaku kehidupan juga dilandasi dengan konsepsi yang dianggap mampu
memberikan jaminan ketentraman dalam kehidupan yletgan selalu mengkaitkan
aspek kehidupan itu dengan aspek pemujaan terhadap |édmaeh kubur), pertanian

dan hukum adat.

2. Konsep Kematian

Dalam perkembangan kebudayaan masyarakat Batak Tedah,ssaitu unsur kebudayaan
yang paling tampak berubah #atareligi. Hanya dalam beberapa waktu berselang religi
lama yang dianut masyarakatnyai(malim) mulai ditinggalkan untuk menganut agama
baru (kristen dan islam). Perubahan tesebut tentunya membawa konsekuensi bagi aspek
aspek dalam unsur religi , sepecira pandang masyarakatnya menghadapi prosesi
religi di antaranya adalah prosesi kematian.
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Kematian dari kata mati yang artinya tidak bernyawa, tidak bergerak, tidak bernafas.
Kematian dapat berarti proses perubahan dari hidup ke mati atau dari hatup di

nyata ke hidup di alam fana. Dalam kematian berbagai sistem penguburan menyertainya
baik itu prosesi sebelum kematian proses pada saat mati dan prosesi setelah kematian.
Kematian adalah satu wujud kepercayaan akan adanya roh yang berada di dalam tubuh
manusia yang masih hidup. Dengan keyakinan akan berpindahnya roh dari badan
manusia maka manusia dianggap sudah mati. Kematian merupakan sebuah proses yang
tidak dapat diduga, kematian itu sendiri dapat terjadi kapan saja. Ada yang mati
sebelum lahir adaang mati masih ana&knak,danmati semasih remajdate mangkar

yaitu mati setelah bekeluarga tetapi meninggalkan-anaknya yang masih kediecil.

Selain itu ada yang mati sesudiilnggapberumur panjang.

Orang Batak Toba mengistilahkan meninggal ataati dengan katanonding/mate.
Pengistilahan itu muncul berdasarkan kepercayaan tradisi merekamikatiingitu
memiliki kemiripan arti dengan katanding artinya tak nampak karena terhambat
pandang oleh sesuatu pembatas. Berdasarkan kata itu Beadgingin mengatakan
bahwa antara hidup dan mati hanya dipisahkan oleh sesuatu pembatas. Orang yang
meninggal itu tetap ada tidak hilang lenyap , hanya saja tempatnya sudah terlindung
dibalik pembatas. Orang yang meninggal itu masih bisa berkomunikasi dgaggn
hidup. Oleh karena mereka sudah dipisahkan oleh sesuatu pembatas maka
berkomunikasi dengan mereka tidak lagi dengan cara yang biasa. Komunikasi dilakukan
dengan cara yang lain, yaitu melalui mimpi, renungan, meditasi atau dengan prosesi
tertentu pasarhon).

Tradisi parsiahonini sangat kental bagirangBatak Toba. Arwah yang dipanggil itu

dapat memasuki seseorang lalu melalui orang yang dimasuki itu, bebicara dengan logat
dan sikap seperti halnya si mati masih hidup. Pembicaraan dilakukan beddadaak

di alam sana, berkumpul sesama kerabat yang -sama sudah meninggal.
Mempertanyakan sanak keturunannya, miperkati mereka supaya sehat dan
memperoleh rejeki, tetapi menegualau ada diantara yang kurang hormat. Setelah
semua dipertanyakan makehritu kembali ke alamnyaPasiarhonitu tidak dilakukan
sembarangan waktu, melainkan pada saat saat hajatan tertentu, atau pesta tahunan
keluarga atau acara yang khusus dibuat untuk itu. Acara itu biasanya dimulai dengan
pemberian sesajen berupa makanan daingi bunyibunyian berupsgondangatau
sebangunan gondasan hasapi,dihadiri para undangan dan para kelauaRgesiarhon
merupakan bentuk kepercayaan akan adanya alam arwah bahwa ada kehidupan lain
selain kehidupan di alam nyata dan adanya anggdsadama roh orang yang meninggal
dapat mempengaruhi kehidupan orang yang ditinggalkan. Mengingat kematian
merupakan sebuah proses transisi/inisiasi, Hertz menganggap bahwa upacara kematian
selalu dilakukan manusia dalam rangka adat istiadat dan struktusl besii
masyarakatnya yang berwujud sebagai gagasan kolektif. Dengan demikian analisa
terhadap upacara kematian harus lepas dari segala perasaan pribadi para pelaku upacara
terhadap orang yangz meninggal dan harus dipandang dari sudut gagasan kolektif dala
masyarakat yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1987). Selanjutnya Hertz mengatakan
bahwaadalima konsep yang hampir dimiliki suku bangsa di dunia yang berhubungan
dengan upacara kematian yaitu:
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a. Anggapan bahwa peralihan dari satu kedudukan sosial kelikain sosial
yang lain adalah masa kiss suatu masa penuh bahaya gaib, tidak hanya
bagi individu bersangkutan, tetapi juga bagi seluruh masyarakat.

b. Anggapan bahwa jenasah dan juga semua orang yang ada berhubungan
dekat dengan orang yang meninggal itandigap mempunyai sifat keramat
(sacre.

c. Anggapan bahwa peralihan dari satu kedudukan sosial ke suatu kedudukan
sosial yang lain itu tak dapat berlangsung sekaligus, tetapi setingkat demi
setingkat melalui serangkaian masa antara yang lama.

d. Adanya anggapabahwa upacara inisiasi harus mempunyai tiga tahap yaitu:
tahap yang melepaskan si objek dari hubungan dengan masyarakat yang
lama, tahap berupa tingkat yang mempersiapakan bagi kedudukan yang baru
dan tahap berupa tingkat yang mengangkatnya ke dalam Wettugang
baru.

e. Adanya anggapan bahwa dalam tingkat perisapan dari masa inisiasi, si objek
merupakan seorang mahluk yang lemah sehingga harus dikuatkan dengan
berbagai upacara ilmu gaib (Koentjaraningrat, 1987).

Artinya kematian memiliki kedudukan yang peing dalam perjalama kehidupan
manusia, maka kematian dibedakadalam bebeapa jenis. Kematian yang dianggap
ideal bagiorangBatak Toba adalah kematian sesudah berumur tua. Kematian seperti itu
dibedakan atasiate sari matualengansuar matuaDari kedugenis kematian tersebut

yang dianggap paling ideal adalatate saur matgukarena semua keturunannya sudah
simpan artinya sudah berkeluarga dan mempunyai mata pencaharian, bukansseiperti
matua yang merupakan kematian yang belum sempurna karena mdaildiantara
anaknya yang belum kawin atau belum punya anak, sehingga masih ada yang harus di
tanggung. Kalau orang yang sudah bercucu dan bercicit dan seterusnya mhigebut
maulibulung

Bagi orang yang meninggal apalagur matua (maulibulungperistiva kematiannya

mulai hari meninggal sampai hari penguburannya (3 hari) prosesinya disertai dengan
gondangdengan sajian daging kerbau atau lemélard adat Batak Toba secara penuh.
Acara ini merupakan penghormatan bagi yang meninggal dan pembayarasraidat t
kepada para berbagai pihak. Bahkan hutang piutangagla waktu itu diselesaikan
keluarga.

Beberapa tahun kemudian setelah mayat dikuburkan dalam tanah, ada lagi prosesi
kematian itu yaitunangokal holiMasyarakt Batak Toba, percaya bahwa rolag tua

yang meninggal akan menjadighala’ dan sumangdt Menghormatisahala atau
sumangottu merupakan keharusan supayangorasdanmamastmasu(mendapatkan
berkah). Kalau mereka memuliakaahalaatausumangoitu, maka keturunan mereka

akan sehasehat, beranak berketurunan, dan sejahtalantkehidupan. Seandainya roh

itu tidak diperlakukan semestinya maka mereka akan sengsara. Kepercayaan tersebut
mengisyaratkan bahwa sekalipun orang sudah meninggal, maka rohnya apsgih d
berhubungan dengan oayang masih hidup bahkan dapat mempengaruhi kehidupan

1
roh
>Roh yang pada waktu hidupa memiliki kekuasaan
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orang yang ditinggalkan. Proseengokal holini pada prinsipnya akan berakhir pada
saat tulang belulang si mati dimasukkan ke dalam wadah kubur yang baru (sarkofagus,
peti kubur batu, tambak dan laya).

Kepercayaan masyaratkBatak Toba dalam kaitannya dengan upasarta matuadan
mangokal holidi antaranyaadalah; kepercayaan akan adanya roh setelah orang itu
meninggal, roh itu hidup di dunia arwah dan adanya hubungan timbalbalik antara roh
yang meninggal dengan orang yang ditinggalkan, artinya roh orang yang meninggal
dapat memperaguhi kehidupan orang yang masih hidup. Seluruh konsepsi tersebut
didasari oleh penghormatan terhadap leluhur. Konsep saurmatuaadegokal holi
tersebut memiliki peesmaan dengan konsep animisme/dinamisme yang juga didasari
oleh kepercayaan akan adanya roh adanya kehidupan setelah mati, adanya hubungan
timbal balik antara orang yang mati dan yang hidup dan adanya tempat tinggatuoh yai
di tempattempat yang tinggyunung/bukit serta penghormatan terhadap leluhur
(Soejong 1984).

3. Penguburan

Pulau Samosir memiliki tinggalan arkeologis yang bendiegalitik. Adapun bentuk
tinggalannyadi antaranyaadalah lesung batu, patung batu, pumderundak batu

dakon dan wadalkubur. TinggalanMegalitik yang paling menonjol di wilayah ini
adalah wadah kubur. Teridentifikasimlilau ini lima jenis wadah kubur yang memiliki

bahan dari batu tufaan, batu pasir dan andesit serta bahan bangunan yang baru. Adapun
wadah kubur tersebwyaitu: sarkofagus, tempayan batu, kubus batu, kubur pahat batu
dantambak Secara umum wadah kubur dimaksud berkaitan dengan kerBagan
masyarakat pendukurigegalitikpada masa lalu dasebagian masyarakat Batak Toba

di masa sekarangnasih menpraktekkankonsep penguburan masa lalu dalam tiga

bentuk yaitu:

Penguburan primer, kegiatan penguburan tersebut dapat disamakan dengan kegiatan
pada upacara mangokal holi dikabupaten samosir , dimana pada upacara tersebut juga
dilakukan dengan pengambilan/penfuulan tulang belulang didalam tanah yang pada
akhirnya dilanjutkan dengan memasukkan tularigng tersebut ke dalam wadah kubur

. kegiatan tersebut menimbulkan kegiakagiatan atau tindakan yang mempergunakan
simbol atau lambang, dalam hal ini adaladrbdau. Interaksi terjadi diantara mereka
berdasarkan hak dan kewajiban yang telah ditentukan oleh sistem kekerabatan
masyarakt Batak Toba. Oleh karena kegiatan sosial yang menyakut relasi antar
manusa dalam sistem sosial itu berkisar kepada-aksi sosl yang terikat pada
kebiasaarkebiasaan yang normatif sifatnya, maka latar sosiokultural secara
keseluruhan, yang menjadi milikasyarakat itu akan mewarnai ak&si sosial timbal

balik dan bahkan mengendalikannya (Simanjuntak, 2005)

Perguburan primebagi masyarakat &ak Toba dengan religi lama ataupun baru sama
seperti halnya penguburan primer di tempat lainnya. Penguburan primer dicirikan
dengan adanya penguburan yang langsung di dalam tanah baik dengan menggunakan
wadah kubur maupun tidak. Padasadalu, mayat pada penguburan dimaksud tidak
mengunakan wadah, dan mayat langsung dikuburkan di dalam tanah, disertai berbagai
bekal kubur. Pada masa kini ada juga mayat dimasukkan ke dalam wadah berupa peti
mati berbahan kayu untuk kemudian langsungilikkan ke dalam tanah tanpa disertai
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bekal kubur, selain mayat yang langsung dikubur di dalam tanah dengan wadah kubur
berupa peti mati.

Penguburan Skunder, yaitu penguburan yang dilakukan dengan terlebih dahulu
melaksanakan proses penguburan primemuk kemudian tulangtulang si mati
diangkat dari dalam tanathan dipindahkan ke dalam wadah kubkulpur pahat batu,

peti kubur batu, tempayan batu, sarkofagus atau tandea&lah itudikubur kembali.
Jadipada umumnya yang ada di wilayah budaya Batak hodaupakan wadah kubur
penguburanskunder Hal tersebut tampak dari tulang yang masih ditemukan pada
wadah kubur tersebut tidak lengkap yang dapat berarti bahwa pada saat dipindahkannya
tulang kerangka dari penguburannper hanya diambil tulangengkorakdan anggota

badan yang lainny@mangokal ha).

Bagi masyarakat Batak Toba dengan status sosial rendah, setelah dilakukan penguburan
primer maka akan dilakukan penguburan skunder berseldmgrdpa tahun (waktu

tidak tenty tergantung kesiapan dana). gelouran skunder yang dimaksud sedapatnya
seluruh kerangka diambil untuk kemudian di tempatkan pada wadah kubur akan tetapi
membungkus hanya bagian tertentu dari kerangaka, seperti tulang tengkorak dan
anggota badan. Tulang tersebut kemudian dibungkugaderkain putih Bagi
masyarakat Batak Toba dengan status sosial yang tinggi maka biasanya penguburan
dilakukan langsung pada wadah kubur yang telah disiapkan (sarkofagus, tempayan
batu,tambakdll).

Penguburan Primer/Skunder, merupakan penguburan yangkakgus melaksanakan
penguburan primer dan skunder. Di Sumatera Utara penguburan jenis ini merupakan
salah satu model yang masih dilaksanakan sampai sekarang oleh sebagian masyarakat
Batak Toba dan Karo. Model penguburan primer/skunder sebenarnya telabjakla

lama berlangsung pada masyarakat Batak Toba yaitu dengan adanya sarkofagus,
kubupahat batu dan tempayan batu yang di dalamnya terdapat beberapa tulang
tengkorak manusia (penguburan komunal). Wadah prosesi penguburan primer/skunder
sekarang ini dideut tambak Penempatatambakcenderung di kampung halaman (di
sekitar rumah, kebun atau tempat terpilih lainnya seperti dipinggir jalan, dipinggir
danau atau diempat yang tinggi). Sehingga kalau ada masyarakat Batak Toba yang
meninggal diluar kampungng, maka ada kecendrungan mayatnya akan dibawa
kekampung halaman, untukkuburkan langsung padambakyang (biasanya) sudah
disiapkan.

4.  Prosesi Penguburan Sekundemangokal hol)

Dalam kebudayaan dimuka bumi ini selalu memiliki prosesi upacara, biasanyan
dilakukan dari sejak manusia lahir hingga mati. Kematian yang merupakan salah satu
tahapan lingkaran hidup manusia merupakan salah satu periode yang penting. Pada
orang Batak Toba ada beberapa jenis upadaentaranyaadalah upacara kematian,
upacaramagombur (meminta hujan), upacamatomona(minta keberhasilan panen,
upacaranamelehombafpesta panen), upacam@nagunagu(meminta anak), upacara
pasahat ulos tondi(hamil tujuh bulan), upacarpaebathon buha bajberkunjung
kerumah huléhula). Upacaramangongkal holi(menggali tulang belulang), upacara
mamele pangkulu balan@gpemuja penghulu balang), upacgrarsilini (pengobatan
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penyakit), upacargapuru sapata(menolak bala), upacarsipaha sada(peringatan
ajaranparmalim) dan lain sebagainya (Sipayg, 1995)

Kematian bagi oran@atak Toba ada beberapa jenis sepaate sari matua, mate saur

matua dan lain sebagainyd.ahapan prosediematianorangBatak Toba di antaranya
andung (menangisi si mati),mangarapot (rapat menentukan pelaksanaan adat),
mangulosi(memberikan ulos bagi si mati) dan lainnya.Kematian menurut tradiak

Toba adalalperpindahan kehidupan dari dunia nyata ke dunia fana, oleh karena itu
orang yang meninggal itu masih dapat berkomunikasi dengan manusia yang hidup
Komunikasi diakukan dengan cara lain seperti melalui mimpi, melalui renungan,
khayalan atau meditasi. Pada masyarakat etnis Batak Toba biasanya berkomunikasi
dengan yang sudah meninggal melalui pemanggihrelalui media seseorang.

Upacara kematian padaangBatek Toba dibagi menurut stratifikasi sosial dan umur,
di antaranyaadalah golongan rajaja (narga tang, golongan masyarakat biasa dan
golonganbudak(hatobar). Menurut klasifikasinya umudi antaranyaadalahdakdanak
(anakanak),namagondangdewasa) danatula-tua (tua). Menuruagama yaitu gama
Kristen, Katolik, Islam. Sahaan, 1982). Sedangkan upacara yang sering dikaitkan
dengan kematian adalashur matuadanmangongkal holi

Saur Matuaadalah upacara kematian yang dilakukan terhadap seseorang hdng te
beranak dan bercucu (semua anaknya sudah berkeluarga). Dalam upacara pihak
keluarga dan raja adat mengadakan rawsyah misalnya tentang lamanyaayat
disemgamkan di rumabh, jenis hewan yang akan disembelih, penyediaan peti mayat,
pembagian kerja dahalhal yang penting. Biasanya dalam upacara kematian selalu
menyembunyikan musik tradisionaggndang sabangunanlamanya mayat yang
disemanyamkan antdua atau tiga hari, menyembelih kerbau atau lembu untuk acara
adat dam babi untuk makan biasa.

Mongongkal hol adalah penggalian tulang belulang orang tua, nenek,kakek, dan nenek
moyang yang dilakukan oleh keturunannya, dari kuburannya semula kemudian
memasukkannya ke dalam suatu bangunan yang dibuat sedemikian rupa dengan kondisi
permanen. MasyarakaBatak Toba menyebutnyabangunan tempat penguburan
sekunder itbatunapir, tambakatausimin

Ada beberapa tujuan upacara tradisional kematian diadakan, khusunya etnis Batak Toba
adalah
a. Sebagai perpisahan terakhir, bila seseorang medirggarti seseorgy
tersebut meninggalkan keluarganya dalam istilah Batak disebnting
yang berarti berlindung dan tidak akan nampak lagi. Pada masyarakat Batak
toba ada beberapa jenis kematian demikian pula perlakuan terhadap
kematian beragam pula. Misalnya seseoraaggymeninggal sudah tua,
banyak pergaulan, sudah lengkap kekerabatannya atau yang disebut
merupakan kematian yang dianggap paling sempurn, maka acara
perpisahannya dilakukan secara bdsssaran seperti membunyikan
gendang,berkurban kerbau dan lain selvgga
b. Sebagai pelaksanaan adamasyarakat Btak Toba percaya bahwa adat itu
diturunkan dari nenek moyang secara turun menurun, akibatnya apa yang
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telah dilaksanakan oleh neneknya harus dilaksanakan pula keturunannya
sesuai dengan aturaturan yang beaku.

Sebagai pelaksanaan keagamaan, sebAlgamakKristen danislam masuk
kedalam wilayah Batak Toba, yaitu kepercayaan animisnme dan
dinamisnme. Kepercayaan ini beranggapan bahwa roh orang yang
meninggal itu bermacamacam kedudukannya sesuai denganustgta

pada masa hidupnya, misalnya kalau seseorang yang dihormati pada masa
hidupnya maka rohnya pun akan dihormati-roh lain. Tetapi kalau yang
meninggal itu adalah orang tua dan lengkap dalam kekerabatannya serta
diiringi upacara besamnarboan horby Maka rohnya akan dijunjung tinggi,
malah dianggap sudah mendeldtilajadi Na Bolondan disebuSibaso na

bolon. Setelah masuknya agama, seperti saat sekarang umumnya anggapan
itu sudah berkurang Waupun upacara itu tetap dilaksanakan namun
dianggap sedgai penghormatan terhadap orang tua.

Sebagai balas jasa, kematian seseorang apalagi sudah berumur tua dan
sudah lengkap kekerabatannya, tentu sudah berhasil mendidaaliakya
sehingga semuanya sudah berhasil dalam kehidupannya. Bagaimanapun
kehidupananakanaknya (kaya, kedudukan tinggi dan sebagainya) tidak
akan mungkin dapat membalas semua jasa orang tuanya, apalagi membalas
budi, memberi makan atau memberi sesuatu. Untuk membalas semua jasa
jasanya kepada orang tua, maka anaknya mengadakan upgacadiak,
dengan menumpahkan segala kemampuannya dan dilaksanakan dengan
baik.

Sebagai petanggung jawaban, masyar8eabk Toba beranggapan bahwa
anakanak atau keturunan seseorang harus bertanggung jawab atas segala
hutang piutang orang tuanya. Lama fpdeerarti banyak yang dilihat dan
sudah lama berkecimpung dengan adat. Oleh karenanya sudah banyak yang
diterima dan dibayar (maskudnya upacara adat sudah banyak diikuti dan
menerima sesuatu). Mewjgal dalam keadaan tua sudah sering mengikuti
upacara adatmaka oleh keturunannya semua hutang piutang itu harus
dipertanggung jawabkan dengan cara melaksanakan upacarddsesan

dan dianggap sebagai membaagan menerima adat.

Sebagai pengumuman status, setiap orang dalam masyarakat disebut
anggotamasyarakat, setiap anggota masyarakat mempunyai status tersendiri
seperti sebagai kepala keluarga, ibu rumah tangga. Bagi subetnis batak toba,
jika yang meninggal orang tua ldlaki maka yang menjadi wakil atau
penggantinya (kedudukan) adalah anak kagdya, sementara kalau yang
meninggal orang tua perempuan yang menjadi wailggantinyaadalah

istri anak sulungnya. (8haan, 1983).

Pelaksanaan penggaliankegiatanpenggalian memakan waktu lama mengingat orang
yang akan digali berada diberbagai tetnpeperti berada di berbagai daerah, apabila
berada di satu tempat penggalian itu bisa cepat selesai dan bisa juga lama karena tulang
belulang yang digali kadadAgadang sudah berantajkan dan bahkan bisa tidak
ditemukan. Sebelum penggalidmsuhutof (sutut) sudah mempersiapkan bakul yang

3 Tuan rumah
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disebutampangyang beralaskan kain putih dan ditutup dengéos sertaaek (air)
pangurasordan kunyit.

Di lokasi penggalian acarmangongkal holiberjalan sebagai berikut: apabila yang
mengadakan kegiatan ini mengaitkdengan agama, misalnpagamakristen maka
acaranya dimulai dengan doa yang dibawakan p#tatuadari gereja, akan tetapi
penggalian itu didampingi atau diikuti oleh musik tradisional maka yang bertugas
adalah raja bius (pimpinan marga diwilayah itujtuk menyampaikamonggo (doa)
kepadaMulajadi Na Bolon yang termasubebataNa Tolu serta penghuni tanah tempat
penggaliannya, terutama paBaja Padoha(dewa yang berkuasa di tempat itapar
diperkenankan yang digali itu diambil dari tempat kuasanya.

Penggalian tulang belulang dimulai olbbnaniari dari yang akan digali, berarti yang
pertama kali mencangkul tanah dari kuburan yang diawali dengan upacara berupa
penyampaian kepada arwah yang akan digali itu berbumging lebih sebagai berikut:
fisemwa sanak saudara sudah sepakat untuk menggali tulang belulang kamu serta
menempatkannya nardi tempatyang baik dan aman. Jadi kami dari pitraka-hula’
menyambut dengan senang hati, inilah sebabnya kami berkumpul untuk mengangkat
tulang belulang serta enempatkan ke tempat yang sudah disediakan oleh- anak
anakmu. Terimalah semua appa yang dilakukan oleh keturunanmu demi nama
keluarga. Saya sebagailla-hulamu yang pertama kali untuk mencangkul tanah dari
pusaramu demi untuk menggangkat tulang belulangimang berserakan dan akan
dikumpulkan serta dimasukkan ketempat yang lebih liagus

Sdelah hula-hula menyusun tulang (paman) dari yang mau diangkat, dengan
mengucapkan seperti yang diucapkan dlela-hulatadi diatas lalu mencangkul sampai
tiga kali. Panan (ulang) si matiadalah orang yang kedua mencangkul tanah dari pusara
tersebut, kemudian menyusul keturunan mertua slamati dan juga mengucapkan
katakatayang sama yang diucapk&nla-huadan mencangkul sampai tiga kali juga,
disusul kemudiandongan sabutuha dan penggalian diselesaikan ol&ors® dari
hasuhuton

Apabila tulang belulang sudah ditemukan, langsung diberitahukan kepadeandung

dari yang mau digali mengambil tulang belulang itu dari dalam tanah. Biasanyayang
pertama kali diambidalah bagia kepala, baru menyusul yang lainnya dan dikumpulkan
pada satu tempat untuk dicuci dengan air kunyit. Setelah dicuci air kunyit tulang
belulang itu dibersihkan atadiuras dengan aipengurasonbiasanya air jeruk purut).
Kemudian dimasukkan kathm bakul &mpang yang sudah disiapkan dan diserahkan
kepadahula-hula untuk dibungkus dengarios

Selesai penggalian dan tulang belulangnya terkumipuie-hula’ meminta kepada
suhuf agar tuang belulang dibawa kerumahnya, pitelhutsudah mengertnaksud
dan tujuan darhula-hula yaitu meminta bagian harta peninggalan dari oranguiat

* Kelompok kekerabatan pemberi wanita bagi ego
® Semarga, keturunan dari seorang kakek bersama
® Kelompok kekerabatan penerima wanita bagi ego
" Saudara laklaki dari marga ibu

8 Saudara laklaki kandung/semarga
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Suhut melayani hula-hula sesuai dengan dapat yang disampaikan dalam bentuk
perumpamaan atapepatah dalam bahasa daeralatdB). Selesai acara ini tulang
belularg itu diserahkan olehula-hula kepadahasuhuton kemudian dibawa kerumah
dijunjung langsung olehasuhuton Setibanya dirumah diserahkan kepé&dau untuk
diletakkandi tempatyang sudah disiapkan

5.  Wadah Kubur

Sedangkan jenis wadah kubur yang digunakagapmasa lalu hingga berkisar tahun

1950 an adalah dalam bentuk sarkofagus, tempaya batu, kubur peti batu dan kubur
pahat batu, setelahnya digunakan kubur dari bahan bata dan semen yang disebut dengan
tambak Adapun uraian wadah kubur dimaksud adalah gald@erikut:

a. Sarkofagus

Merupakan wadah kubur dengan morfologi secara umum adalah empat persegi panjang,
yang terdiri dari bagian wadah dan tutup. Bentuk wadah agak melebar di bagian atas
dan penutupnya terdiri dari beberapa plat batu. Bagian tengahutigsnya dibuat
melengkung. Hiasan terdapat pada bagian wadah dan titamtaranyadipahatkan
manusia, muka manusia, flora dan hiasan geometris.

Sarkofagus sebagai wadah penguburan merupakan salah satu unsur terpenting dari
Megalitik samosir. Hasil peelitian sejauh ini telah menginvetarsebarannyadi
Kecamatan Simanindo, Kecamatan Onan Runggu, Kecamtan Palipi, dan Kecamatan
Pangurururan. Jumlah ini agaknya masih belum seluruhnya mengingat penelitian masih
belum menjangkau desdesa yang terpencitli samping sebagian masyarakat masih
enggan memberi informasi tentang keberadaan sarkofagus di Daerahnya. Dalam
konteks Pulau Samosir, sebaran sarkofagus lebih menonjol di Daerah dekat danau,
terutama di Kecamatan Simanind@an Kecamatan PalipHal yang renarik untuk
dicatat,bahwa sejauh ini sarkofageedikit ditemukan di bagian pedalaman. Beberapa
kemungkinan penyebabnya adalah

1. Kesulitan bahan bantuan di pedalaman dan di bagian lain menyebabkan
kesulitan dalam pembuatannya (alasan teknis).

2. Asumsi diata semakin jelas jika mengamati sarkofagus di Kecamatan
Simanindo yang tergolong paling menonjol dengan keberadaan Hlmk
batuan besar. Bahkan di sekitar Desa Sakkal sarkofagus langsung
di pahat kan pada blok Ain situ&ndengan
Di Daerah ini para pembuat sarkofagus tidak perlu mencari bahan baku dari
tempat lain.

3. Jka gambaran pola hunian sekarang tidak berbeda dari pola hunian jaman
dulu, maka alasan demografi juga dapat menjadi penyebabnya. Di bagian
pedalaman hunian saaigjarang dan lebih terbatas pada komunitas kecil.
Hal ini kurang memungkinkan untuk membangun sarkofagus dari blok
besar dengan proses pembuatan yang cukup rumit dan panjang.

Bahan pembuatan sarkofagus adal ah daatuan 0
luar samosir. Di samping batuan tufa, batuan lain adalah batu pasir. Semuanya
merupakan batuan vulkanis yang terdapat di Samosir. Sarkofagus sebagai wadah
penguburan, secara garis besar terdiri dari bagian wadah untuk tempat penyimpanan
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mayat atau t@ng tulang dan tutup sebagai penutup lubamg di bagian atasnya.
Morfologi umum adalah berbentuk empat persegi panjang ,dengan wadah yang sering
melebar ke bagian atas. Secara keseluruhan bentuk wadah dan tutup mengingatkan kita
pada bentuk kapal dengandkmn ujung meruncing dan bagian tengah melengkung.
Bagian wadah memiliki lubang persegi di bagian atas sebagai tempat penyimpanan
tulang. Pembuatan melalui pemahatan intensif. Suatu sarkofagus dapat memiliki lubang
yang cukup besar, seperti yand terdapddeta Siopat Sosor dengan panjang 188 cm,
lebar 51 cm dan dalam 29 cm. Ukuran semacam ini dapat menampung jasad seseorang
yang baru mati, sehingga memungkinkan sebagai wadah penguburan primer. Namun di
pihak lain, besar nya ukuran lubang dapat dimaksudkdok menampung tulang

tulang berbagai anggota keluarga dan dalam hal ini sarkofagus berfungsi sebagai wadah
penguburan sekundér kolektif. Bagian wadah ini sering dihias dengan pahatan
monster di bagian depan atas dan bawahnya pahatan tokoh dengagaibesbasi

posisi. Sering bagian belakang dilengkapi dengan pahatan berupa figur tokoh atau motif
hiasan.

Khusus tentang monster adakalanya menyatu dengan kubur (monolit), tetapi kadang
kadang juga menyatu dengan tutup. Bagian tutup mempunyai &sp®logis yang

lebih bervariasi. Secara umum, bagian ini terbuat dari lempehdampengan batu
menyudut di bagian tengah dan disusun secara teratur hingga menutupi lubang wadah
kubur. Dalam beberapa hal bagian ini sudah diganti dengan batu dan $tadan.
bagian depan atas di pahat kan Amonstero de
dibagian belakangnya sering dilengkapi dengan hiasan motif-suluinian. Di bagian

atas belakang biasanya dipahatkan seorang tokoh dalam posisi bersandar dengan kaki
sejajarterlipat ke depan dan menjunjung sesuatu berbes#ya. Monster sebagai
karakter khas dalam sarkofagus selalu digambarkan dalam kesan menakutkan da dalam
hal tertentu dalam kesan menyeringai atau mengejek. Kesan semacam ini dapat diamati
dalam sarkofagusli Bali yang dmaksudkan sebagai penolak bgBoejono,1984).
Berbagai variasi terdapat dalam penggambarannya, seperti pada-tegeam muka

(mata melotot atau lonjong, hidung pesek atau mancung, mulut melebar atau
melengkung) pada bagian hiasan kegdklngan atau tanpa hiasan mahkota). Sering
bagian muka dan belakang dihias dengan motif sluran dari cat berwarna merah

dan hitam. Hidung biasanya digambarkan lebar dan pesek, tetapai monster di
Kecamatan Palipi digambarkan dengan hidung mancunggskFunonster ini lebih
bersifat simbolis, yaitu sebagai penolak bala.

Di bagian depan wadah sarkofagus biasanya dipahatkan seoradgkiakitau
perempuan dalam posisi duduk atau jongkok, dengan tidak menunjukkkan alat
kelaminnya atau dengan sengaja diputseperti sarkofagus Ompu Soribunti Sidabutar

di Tomok. Pada bagian tengah sarkofagus, hiasan biasanya hanya berupalstday
kecuali sarkofagus yang terdapat di Simbolon Purba, Kecamatan Palipi terdapat hiasan
binatang kuda (?). Pada beberapa daguws di samping monster dan tokoh di depan
ada pula arca tokoh yang ada di tutup bagian belakang,umumnya berupa Patung
permpuan dalam keadaan duduk, terkecuali sarkofagus di kecamatan Palipi yang tokoh
belakangnnya di gambarkan ld&ki.

Sarkofagus umunya mempunyai fungsi sebagai penguburan sekunder, bentuk seperti

perahu yang dimaksudkan sebagai wahana roh ke alam arwah. Keberadaan monster di
bagian depan sarkofagus berfungsi sebagai penolak bala, agar arwah tidak mengalami

96



gangguan dalam perjalanannyenuju dunia arwah. PahatBahatan lainnya baik itu
yang terdapat di depan wadah maupun di belakang tutup sarkofagus adalah
penggambaran orang yang memiliki hubungan yang dekat dengan si mati.

Sebagaimana dengan bangunan kubur modern di Samosir, sirgamtefagus berubah

ubah sesuai dengdteletakaannya terhadap gunurzadian pedalaman Samosir). Di

sini arah mata angina bukan menjadi dasar orientas tetapi lebih tertuju kea rah danau,
gunung dengan bagian kepala menghadap guatanugke arah lainnyaperti ke araldli

luar ke arah gunung Pusuk Buhit atau dandidak mengherankan jika orientasi
sarkofagus di bagian Timur berbeda dengan orientasi sarkofagus di bagian Selatan.
Arah hadap ke gunung ini kemungkinan didasarkan pada keperddgaaititik, bahwa
gunung merupakan tempat suci dimana para arwah tin§gglan dengan itu ada
kondisi yang menarik pada keletakan sarkofagus di Kecamatan Palipi yang cenderung
tidak mengarak ke danau terdekat atau ke gunung Pusuk Buhit, bahkan ada
kecenderungan mabelakangi kedua lokasi tersebut. Ketika dilakukan orientasi atas
kondisi tersebut menujukkan bahwa sarkofagmukofagus tersebut kemungkinan
berorientasi pada wilayati luar Pulau Samosir (wilayah di sekitar Balige) hal tersebut
memunculkan asumsi bahwarientasi sarkofagus di wilayah itu berorientasi pada
wilayah asal (tanah leluhur).

Penempatan kubur menghadap ke gunung adalah sebagai simbol kembalinnya arwah si
mati ke tempat asalnya (Soejono, 1984). Orientasi gunung sampai sekarang tetap
dipertahankn, seperti terlihat pada bangundrangunan kubur baru. Penyimpangan
arah ini memang ditemukan dibeberapa tempat, tetapai secara keseluruhan tergolong
sangat jarangAdanya orientasi yang tidak menghadap gunung tersebut dapat berarti
bahwa tanah asal yardijkenal merupakan bagian yang menjadi arah perjalanan roh
yang dituju dalam perjalanannya ke alam arwah yaitu menuju kepada tanah asal dimana
leluhur bertempat tinggal.
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Gambar 28. Sarkefagus di Oppu T olu di Tomok

iDok. Balai.érkeoloii Medan 2013i '

b. Tempayan Batu

Tempayan batu, terdiri dari bagian wadah dan tutup dengan bkesgkuruhannya
seperti tempayan yang dilengkapi tutup. Bagian wadah berbentuk silinder yang
mengecil pada bagian bawahnya, dibuat simetris. Pada bagian tutup berbentuk sebuah
limas dan pada bagian atasnya terdapat hiasan berupa tonjolan membulat. Pada
umumnya tempayan batu tidak berhias, sedangkan yang beerhias biasanya dipahatkan
bentuk antropomorfik , setengah lingkaran (sisik ikan) dan-suluran.

Disebut sebagai tempayan batu karena bentuknya menyerupai tempayan berukuran
besar, dengan bentuk sifiris. Tempayan batu sebagai wadah kubur terbagi atas 2
bagian yaitu bagian wadah dan tutup. Bagian wadah sering mempunyai bentuk mengecil
ke bagian bawah dalam bentuk simetris. Dalam hal tertentu, bagian wadah ini
mempunyai semacam karinasi di bagian mtasdengan sisi yang menyudut, sepertin
yang di temukan pada tempayan batu di Desa Hotang, Janji Maria, Kecamatan Onan
Runggu. Tempat kubur di hasilkan dengan cara menatah bagian atas secara intensif
hingga membentuk lubang bulat yang cukup besar.

Ukurantempayan batu bervariasi, tempayan batu yang besar, tengahnya bisa mencapai
165 cm dengan tinggi mencapai 110 cm, tempayan tertentu berukuran kecil dengan
diameter hanya sekitar 70 cm.

Bagian tutup secara umum sama, yaitu mengecil ke arah atas seeres.sBeberapa
variasi bentuk dijumpai pada bagian tengah atas seperti tonjolan membulat, tonjolan
dengan lekukan lekukan, tonjolan dengan meletakkaapa di atasnya, tonjolan
berbentuk stupa, tonjolan berbentuk ekor siput danildamn. Tempayan batyang di
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temukan di Desa Sirimbang, Kecamatan Panguguran di bagian bawahnya terdapat
hiasan bunga padma.

Melihat ukuran lubang pada bagian wadah dengan diameter maksimum sekitar 50 cm,
maka tempayan batu ini agak sulit digunakan sebagai wadah pengultaamapéebin
memungkinkan untuk penguburan kedua (sekunder). Hal ini didukung dengan
kenyataan bahwa suatu tempayan bisa memuat tulaleng lebih dari dari satu
individu. Hal ini sesuai dengan informasi penduduk setempat.

Tempayan batu umumnya terbutri batuan tufa dan batu pasir . Hal yang menarik di
catat tempayan batu yang ditemukan di Simanindo, (seperti halnya sarkofagus)
langsung dipahatkan pada sebuah blok in situ. Hanya bagian tutup yang dibuat dari
batuan terpisah. Kenyataan ini menunjukatwa pendukung budaya tempayan batu
tidak melakukan pencarian bahan baku, tetapi cukup memanfaatkarblabkatuan

yang ada di sekitarnya. Di daerah lainnya, tempayan batu dihasilkan dari suatu bahan
baku terpisah yang mungkin diperoleh melalui penoadari lingkungan sekitar atau

dari tempat yang tergolong jauh.

Pembuatan tempayan batu secara umum tergolong halus sperti nampak pada bentuknya
yang selalu simetris dan permukaannya yang Hahini didukung bahan batuan yang
tergolong retas sehingga emudahkan dalam penataan. Suatu hal yang sering
menyulitkan pengamatan, bahwa tempayatempayan telah dilapis dengan
semen,bahkan terkadang merubah bentuk aslinya. Léih lagi suatu tempayan
diberi hiasan baru berupa cat berbagai warna seperti tgaidgpat di Desa Tambak
Kecamatan Pangururan. Bahkan tempayan yang ditemukan di Desa Martoba, Pulau
Tolping di bawahnya diberi hiasan semacam berundak sehingga sangat sulit mengenali
bentuk aslinya.

Sebagian tempayan masih insitu dalam arti belum b#aspirdari tempat aslinya.
Tempayan semacam ini umumnya belum terganggu, sehingga besar kemungkinan
masih menyimpan sisa kubur. Sebaliknya sebagian lainnya telah berpindah ke tempat
yang baru,di dalam suatu kompleks bangunan kubur baru. Ada kalanya terspdghn
dikosongkan dan isinya telah dipindahkan ke kubur baru lewat upacara adat, tetapi di
kala lain, tempayan tidak dikosongkan dan hanya dipindahkan tempatnya untuk
memudahkan pemeliharaan.

Sebaran tempayan batu umumngla Kecamatan Simanindo, Onan Rgaog dan
Pangururan. Wilayah Kecamatan Simanindo dan Onan Runggu merupakan wilayah
yang paling banyak temuan tempayan batu. Data sebaran sementara ini menunjukan
wilayah sebaranterbatas di bagian Selatan dan Utara Samosir, sementara di bagian
tengah (Kecaman Palipi)hanya sedikiditemukan. Perlu dicatat bahwa tidak seperti
sarkofagus, sebaran tempayan batu tidak terbatas di daerah pesisir, tetapi juga meluas di
daerah pedalaman seperti yang ditemukan di daerah Pangururan.

Satu tempayan batu dapat diterankberdiri sendiri, tetapi dapat pula berada bersama
jenis kubur lainnya (sarkofus), seperti di Pakpahan dan Janji Maria. Data kontekstual ini
sangat penting dimiliki masyarakat pendukung yang sama, dan secara kronologis
tergolong kontemporer. Informasingdiperoleh dari masyarakat setempat, tempéayan
tempayan batu merupakan wadah kubur dari nenek moyang -nmaggga tertentu.
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Ditambahkan bahwa tokoh yang dikuburkan didalammyarupakan seorangendiri
kampungyang merantau ke daerah itu dan kemudiamatep, sehingga membentuk
suatu marga. Jika informasi ini dapat dipercaya, besar kemungkinan pertanggalan
tempayan batu bersamaan dengan penghunian awal daerah ini.

Tempayan batu dalam konteks prasejarah Indonesia ditemukan di daerah Bada dan
Besoa, Sulaesi Tengah (Soejono, 1984)i Sumatera Selatan, kubur tempayan juga
ditemukan dengan pertanggalan berkisar awal milenium kedua m&seBamosir,
tempayan batu sebagai wadah kubur sekunder cukup menonjol diantaraumssur
Megalitik lainnya. Dari seig morfologi tempayan dari kedua wilayah yang agak
berjauhan ini memiliki kesamaan. Belum diketahui apakah latar belakang persamaan
tersebut, apakah mempunyai kaitan budaya, perlu penelitian tersendiri.

Gambar 29. Tempayan Batu di Desa Martoba

iDok. B alai.‘!rkeoloii Medan 20 I.?i '

c. Kubus Batu/Peti Kubur Batu

Kubus batu, memiliktinggi kurang lebih sama dengan lebar, dalam beberapa hal
tingginya lebih dari pada lebar. Terdiri dari dua bagian, yaitu bagian wadah dan tutup.
Pada bagian wadah mengecil di bagian bawahnya dan bagian tutupnya berbentuk
sebuah limas atau kadakgdangberbentuk seperti atap rumakenis wadah kubur lain

yang ditemukan di Samosir adalah peti kubur batu. Bentuk semacam ini mengingatkan
pada waruga di daerah Minahasa (Sulawesi Utara) dengan fungsi yang sama
(Heekeren,1958).

Disebut sebagai peti kubur bakarena wadahnya berbentuk menyerupai peti, persegi
dengan panjang kurang lebih sama dengan lebar. Dalam beberapa hal tinggi melebihi
panjang atau lebar. Di bagian atas dipahatkan lubang persegi sebagai wadah kubur
(untuk meletakan tulangulang). Sering bagian bawah lebih kecil dari bagian atas.
Bagian atas merupakan tutup yang terpisah dari bagian wadah. Bagian atas tutup dapat
berbentuk atap rumah joglo seperti yang terdapat di daerah Pangururan atau dapat pula
berbentuk limas seperti yang ditemukaikdcamatan Simanindo.
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Di bagian tengah atasnya dibuatkan tonjolan yang terkadang memiliki lubang, yang bisa
berbentuk bulat atau perseginggi suatu peti kubur (dari dasar sampai tutup) berkisar
antara 30 sampai 100 cm. Panjang dan lebar bisa mend4pairl Bahan peti kubur

batu ini umumnya batu pasir dan tufa yang merupakan jemis batuan yang terdapat

di sekitar tinggalan.

Dari sejumlahpeti kubur batuyang ditemukan dalam penelitian insebagiandi
antaranyadiinformasikanterdapat di Desaahji Maria Toruan. Menurut informageti

kubur batu tersebut berada dalam satu kompleks dan membentuk lingkaran. Bentuk dan
ukuran peti kubur yang ada di Desa Janji Maria Toruan sama dengan peti kubur batu
yang ada di Desa Janji Maria Dolok. Masih menumiormasi, 12 peti kubur tersebut
adalah milik marga: Saragih Turnip, Sihaloho, Simarmata, Simanihuruk, Manik, Sijabat
pangkat, Situmorang, Sinaga, Sinabarita, Simanjorang dan Sitindor

Hal yang menarik untuk dicatat bahwa keberadaan peti kubur baty s#alam
kelompok seperti yang terdapat di Janji Maria Dolok (4 buah) dan Desa Janji Maria
Toruan (12 buah), selebihnya berdiri sendiri. Melihat ukuran lubang, rasanya tidak
mungkin jika peti kubur batu ini dipakai sebagai wadah kubur primer. Kemungkinan
besar peti kubur ini dipakai sebagai wadah kulekusder.

Gambar 30. Kubus Batu dli
(Dok. Balai Arkeologi Medan 2013)

d. Kubur Pahat Batu

Kubur pahat batu, dipahatkan pada suatu blok batu andesit yang besar (insitu) dengan
menbuat lubang persegi empat sebagai wadah kubur. Di bagian atasnya diberi tutup
dengan batuan sejenis berbentuk seperti atap rumah. Salah satu kubur pahat batu yang
ditemukan memiliki hiasan di bagian depan tutup maupun wadah dengan bentuk muka
manusia danuur-suluran.

Jenis kubur lain yang memperkaya tipologi wadah penguburan di Samosir adalah kubur
pahat batuKubur ini dipahatkan pada suatu blok beSsarn sat ud dengan
lubang persegi empat sebagai wadah kubur. Di bagian atasnya diberi tutbptdan
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yang sejenis, berbentuk seperti atap rumah/ kapal. Peti kubur batu hanya ditemukan
sebanyak 3 buah, sebuah dalam kompleks punden berundak di Desa Pagar bolak,
Pardomuan Kecamatan Simanindo dan 2 buah lainnya terletak berdekatan di Desa
Sakkal Kecaratan Simanindo.

Kubur peti batu yang terdapat di Pagar bolak, Pardomuan tergolong besar dan
dipahatkan di atas sebuah batun andesit besar. Pada bagian depan tutup dan bagian
depan wadah dipahatkan, dalam bentuk relief, monster dengan muka menyerupai muka
manusia, di bawah monster terdapat beberapa pahatan relief muka manusia dan hiasan
sulur suluran.

Kubur pahat batu yang memanfaatkan keberadaan batuan besar di sekitarnya jarang
ditemukan di Indonesia. Pemanfaatan batuan alam sebagai kubaur diteradikan p
kubur karang di Toraja dan di pedalaman Kalimantatapi biasanya pada tebing
tebing terjal yang sulit dicapai. Keberadaan kubur pahat batu danjgmsskubur lain

yang telah diuraikan di atas setidaknya memberi gambaran pada kita bahwa naasyarak
pendukung budaya ini tidak perlu berpegang pada suatu konsepsi tertentu, tetapi lebih
terbuka pada idede baru berkaitan dengan keberadaan sumber daya lingkungan.

Kubur pahat batu ini ini dapat dibandingkan dengan gua umang yang dikenal
masyarakat Bak Karo.Gua UmangKubur dibuat dengan cara memahat sebuah batu
ataupun dinding tebing sehingga menghasilkan ruang yang digunakan sebagai wadah
kubur. Obyek yang dipahat tersebut memiliki ukuran yang besar sehingga kubur dinding
batu tidak lepas dari ma@tnya dan tidak dapat dipindghindahkan. Dinding tebing
ataupun batu yang dipahat tidak selalu berada pada tempat yang tinggi akan tetapi dapat
juga berada pada tempat yang rendah. Pintu masuknya dibuat persegi sehingga dapat
untuk memasukkan mayat danangannya juga dibuat besar sehingga cukup untuk
melatakkan mayat. Kubur dinding batu tidak selalu difungsikan sebagai wadah kubur
perorangan akan tetapi ada juga yang difungsikan sebagai wadah kubur komunal.

Sebualgua umangyang terdapat di Desa Sarineatn, Kecamatan Munte, Tanah Karo,
dipahatkan pada dinding tebing batu. Pintu masuknya berbentuk persegi dan berhiaskan
pelipit di seluruh sisinya. Lantai ruang lonjong kebddatatan. Pada sisi Kiri lantai
ruang tersebut dibuat berteras mengikuti beninklidg sehingga bagian itu memiliki

lantai lebih tinggi. Keletakkan kubur dinding batu dari muka tanah berkisar Guan.
Umangyang lainnya ditemukan di Desa Sembahe, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten
Deli Serdang yang oleh masyarakat setempat disebutdeggan nama@ua umang

Wadah kubur ini terletak di dekat Sungai Sembahe, dibuat dengan memahat seluruh
dinding tebing sehingga berbentuk menyerupai prisma. Pintu masuknya berbentuk
persegi dan berhiaskan pelipit, menghadap ke selatan. Di bagian dalhatkhpgpada
masing masing pojoknya pelipit dengan bentuk menyerupai tiang rumah dan di bagian
dalam dinding timur terdapat ceruk berbentuk segi empat panjang. Pada salah satu
bidang dinding luar kubur dinding batu tersebut terdapat pahatan yang mendgambar
seorang manusia dalam posisi berd®ua umangjuga terdapat di daerah lain di
wilayah Tanah Karo, bahkan salah satunnya memiliki hiasan perahu pada bagian
dinding didekat pintu masukny&ua umangmerupakan salah satu bentuk wadah
penguburan kedua dianah Karo. Menilik dari ukuran ruanggona umangyang tidak

terlalu besar dan kuatnya tradisi pembuatan bangunan penguburan kedua (sampai saat
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sekarang) serta bangunan monumental traMegalitik di sekitar daerah Karo
difungsikan sebagai wadah penguburkedua maka menguatkan asumsi babua
umang merupakan monument tradidvegalitik yang difungsikan sebagai wadah
penguburan skunder (komunal).

e. Tambak

Tambak,merupakan bahasa Batak Toba untuk menyebut wadah kubur yang baru, yang
merupakan perkembangaentuk wadah penguburan yang lama. Bentuknya bervariasi
ada yang berbentuk kubus batu dengan ukuran relatif besar dan bertingkat serta ada pula
yang bentuknya dibuat dengan meletakkan sarkofagus atau tempayan batu di atas
bangunan yang berbentuk persegaddnnya bermacamacam dan digunakan sebagai
wadah kubur komunal (keluarga) sampai sekarang.

6. BANGUNAN MEGALITIK LAINNYA

a. Batu Dakon

Disamping tinggalarMegalitik seperti diuraikan di atas terdapat juga tinggalan lain
seperti batu dakon, menhir, Patundgubdan lainnya. Dari seluruh wilayah yang diteliti

batu dakon hanya ditemukan di Kecamatan Simanindo dan Pangururan. Batu dakon di
Kecamatan Simanindo ditemukan di desa Sakkal. Pada permukaannya datar berbahan
batuan tufa, dibuatkan batuan kecil yang teusuteratur dan sejajar dalam baris serta
berakhir pada salah satu lubang di satu ujungnya. Masyarakat menyebut batu dakon ini
dengan namaatu parlobukan Batu dakon ini dimainkan dengan batu kecil yang
diletakkkan pada lubang dan memindahkan satu pengajga habis secara begantian.

b.  Menhir

Menhir hanya ditemukan di Desa Pagarbolak, Pardomuan Kecamatan Simanindo.
Menhir dalam istilah setempat disekhdtu jonjong Menhir di sini tergolong besar,
berdiri sendiri, tidak ditemukan dalam kontekéegalitik lainnya, namun masih
berdekatan dengan situs punden berundak, sehingga memungkinkan berkaitan dengan
situs dimaksud.

Menhir yang dikaitkan dengan fungsinya penambat hewan kurban dalam prosesi
upacara kematian masyarakat Batak Toba adatabtan Borotarkerap dikaitkan
dengan folklor tetantang perjanjian si raja Lontung, Borbor marsada dan Sori
mangaraja, legenda putri Naimanggale berasal dari sepotong kayu yang dibuat oleh raja
Panggana, simbol Hariara si Raja lontung (Gultom, 19B8jotan adalah lambag

pohon mistis tumburjati atau pohon kehidupan dan nama resminya adakaia.

Borotan adalah tiang persembahan tempat menyembelih kerbau, borotan lambang
kemahakuasaan dan penyelenggaraan (penyejahteraan mahluk yang sudakedicip
oleh Mulajadi Na Badn) (Snaga, 2004).

Borotandigunakan sebagai tempat mengikat kerbau yang akan disembelih pada upacara
tradisional seperti upacara kematiaayrmatuadanmangongkal holiWalaupun tradisi

ini berasal dari kepercayaan lama, namun sampai sekarang nialsilkaln oleh orang

yang beragama baruBorotan juga merupakan tanda untuk meperingati hasil
musyawarah karena adanya permasalahan. Dalam folklor terbentudorgdan
(Gultom, 1992):
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Berdasarkan mitologiSboru Deak Parujar,Mulajadi Na Bolon adalah
Tuhan Mang Maha Esa dengan 3 wujud pancaran kuasa yang disebut
DebataNa Tolu yaitu;

1.1. Debata Batara Guru adalaljwd pancaran kuaddulajadiN Bolon
tentang hahomion (kebijakan) dan dilambangkan warna hitam
artinya bahwahahomion atau kebijakan Mlajadi Na Bolon itu
dalam wujud Batara Guru tidak dapat dipikirkan manusia
sebagaimana gelapnya warna hitam, manusia tidak dapat
memikirkan kebijakan Tuhan, daya nalar tidak mampu menganalisa
kebijakan Tuhan.Oleh karena itu pikiran manusia tidak mampu atau
tidak tahu &an kebijakan Tuhan, maka hanya berserah saja kepada
hahomionTuhan itu.

1.2. Debata Sorisohaliapan yaitu wujud pancaran kuasa Mulajadi Na
Bolon tentang kesucian atau hukum alam. Kesucian ini
dilambangkan warna putih yang berarti bahwa kesucian tuhan itu
tidak ada perbedaan sebagai mana warna putih yang tidak dapat
dibedakan, oleh sebab itu kesucian harus dijaga sangdiatiagigar
jangan kotor.

1.3. Debata Balabulan, adalah wujud pancaran kuasa Mulsj@a&iolon
tentang kekuatan yang disebut kekuatan alam darbdagnya
adalah warna merah, artinya melambangkan kekuatan Tuhan yang
mejadi kegairahan hidup bagi manusia. Berkat kekuatan Tuhanlah
maka manusia hidup akibat adanya kegairahan hidup manusia, maka
akan timbul keberanian termasuk tidak takut roati.

Berdasrkan musyawarah Siraja Lontung, Borbor Marsada dan Tuan Sori

Mangaraja, Siraja Lontung yang menjadi objek karena kesalahan ayahnya

mengawini saudaranya dan ia sendiri mengawini ibunya. Siraja Lontung

menjadi pusat sasaran kegiatan atau objek pembicatesabut pihak
pertama guhu) Tuan Sori Mangaraja berkewajiban untuk mendamaikan
kerabatnya dan merasa kuat dan didorong kemamuan harus berhasil misi
perdamaian. Apabila tidak berhasil mendamaikan maka angkara murka akan
terjadi pada turunan mertuanya Tatulan, maka iya disebut pihak kedua

(Boru). Borbor Marsada yang berhak dan berkuasa mempertahankan

kebenaran berada diatas angin disebut pihak ketiga bulg.

Legenda Putri Naimanggale, berasal dari pohon yang dipahat oleh Raja

Panggana menjadi pudetgiatan masalah disebstihuf Baoa Partigatiga

berkait dan perhiasan maka ada hasrat Datu Patawar untuk

menghidupkannya disebut Boru, karena Datu Partawar yang
mengidupkannya maka disebutla hula

Hasil musyawarah tersebut di atas diabadikan agagan dilupakan oleh turunannya
kelak maka dibuatkan tanda alam yang mudah diingat. Tanda itu adalah menanam
sebuah pohon dimuka rumauhut dan pohon ini digunakan juga untuk mengikat
(diborotkan) hewan yang akan disembelih. Pencarian, penebangan, p#agam
penghiasan dan pemacakarorotan terjadi dibawah pengawasan datu sambil
mengucapkan dedoa. Tatkala menemukan jenis kayu yang cocok, maka disuruhlah
dewadewi banua ginjangdanbanua torudiundang turun dan naik. Dikampung, suatu
lingkaran berjadari empat daro beroti sungsanglilekatkan padaorotan dekat ke
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puncak yang diratakan, dimana dibuat lubang, lantas diisi deagdratua pasta magis
bercampur dengan bubur paruh enggang. Lingkaran ini dihiasi bermacardailaiam
sehingga rimbun sebagaohon yang hidup (Sinaga, 2004).

Borotan adalah lambang pohon mistis tumburjati, pohon kehidupan. Nama yang dikenal
hariara sundung dilangit, jawi condong dilangit (Tobing, 1956:118). Mulajadi
menciptakan yang kemudian disebatiarasundungdilangit, beringin yang condong di
langit, lantasMulajadi Na Bolon menempatkan burung mistis (hulambujati) pada
dahannya (Tampubolon,1964).

Hal tersebut menujukkan bahwa pohon kehidupan, sebagai tempat bertenggernya
hulambuijati, turut menopang penciptaaan Delb&a olu (BataraGuru, Soripada dan
Mangala Bulan), dan lewat mereka menopang penciptaan manusia penghuni bumi.
Versi lain dari mite penciptaan menghubungkan pohon kehidupan dengan penciptaan
mahluk di atas bumi. Pohon itu dimakan ulat dan kotorannya jautukyang luas...
(Tobing, 1956). Dari lanjutan kisah dinyatakan dengaspledit bahwa segala mahluk

laut, darat dan udara berasal dari pohon dan kotoran ulat itu. Kiranya indikasi versi mite
penciptaan yang benar untuk menyatakan bahwa boleh saja tengah, tempat
manusia kini berasal dari barang materi dari mana saja, tetapi segala biota yang ada
didalamnya terhubungkan dengan penurunan hidup dari pohon kehidupamialarat

pasir itu lalu berkembang dan menjadi lebar di tengah lautan, Salpalatongahini

hanya air belaka. Damli san#&h pohon waringi sundung dilangit ditanamkan
(Tobing,1956:61).

c. Patung Batu

Patung- Patung batu sebagai salah satu uhegalitik ditemukan di wilayah Samosir,

di antaranyaPatung panghulubalangyang ditemukan diDesa Sait Ni Huta, Desa
Lumban Raja, Kecamatan Pangururan. Patung tersebut berfungsi sebagai pelindung
desa. Patunganghulubalangli Desa Lumban Lipan, masih dalam wilayah Kecamatan
Pangururan. Fungspanghulubalangdikaitkan dengan perwujudan nenek raog

marga Sitanggang Lipan. Secara umum patpagung ini berfungsi sebagai pelindung

dari musuh atau untuk melindungi hasésil pertanian (Hasibuan,1985).cafi Patung

batu yang keletakkannya berdekatan dengan wadah kubur biasanya berfungsi sebagai
medum roh atau fungsi simbolis dari si ma@atung semacam ini bayak dijumpai pada
tambaktamabk (bangunan kubur yangalu). Selain itu juga terdapgtatung batu
dengan atau tanpa alat musik seperti yang terdapat di Tomok. Patung ini dikaitkan
dengan simbobahwa yang meninggal telah melaksanakan upacara besar yang disertai
dengargondang.

Secara umum paturRangulubalarberarti panglima atau pahlawan. Fungsi Patung ini
adalah sebagai pelindung atau penjaga kampung dan sawah dari serangan musuh .
Tidak mengherankan bila patung ini seridiggempakan di pinggir kampung dibawah

pohon beringin, di atas bukit dan di tepi sungai. Masyarakat percaya bahwa patung ini
dapat dihidupkan lewat upacara dengan mempepuKminyak atau abu manusia)

pada lubag yang disediakan di dalam tubuh Patung. Lewat upacara ini maka timbul
kekuatan untuk mengusir musuh ataupunroth jahat.
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Secara umum PatunBangulibalang dapat dibedakan menjadi patung yang dapat
diperintah untuk membunuh musuh, patuegjr@ung tanaman, dan patung untuk
menghancurkan musuh (Hasibuan, 1982). Penggambaran patung sering dalam ekspresi
seram, menakutkan. Secara umum kurang proporsional, terkadang bagian muka lebih
besar dari baah dan lainlain. Bagiarbagian badan yay selalu ditampakkan adalah
bagian muka, kaki dan tangan.

Patung yang menggambarkan manusia secara lengkap pada umumnya terdapat di bagian
depan dan belakang sarkofagus. Tokoh yang digambarkan dapat berwujud seorang laki
laki atau perempuan. Untuk pahaid bagian depan sarkofagus penggambarannya tepat

di bawah monster, sering dalam posisi berdiri, duduk dengan posisi kaki terlipat dan
kedua tangan didekap di bagian dada atau kedua tangan dimesingy lutut. Dalam
beberapa hal tokoh ini menjunjung gati atau memakai hiasan kepala. Hiasan di
bagian belakang atas sarkofagus digambarkan dalam posisi santai, umumnya wanita
dalam posisi duduk bersandar agak miring ke belakang dengan kedua kaki terlipat
sejajar di depan dan kedua tangan memegang lututdaRgan lurus ke depan
memberikan kesan natural. Maksud penggambaran tokoh ini diduga sebagai simbol
wanita yang menyanyi sewaktu pengangkatan batu tersebut dari tempat asalnya
(Barbier, 1980). Penggambaran yang terbatas pada bagian muka dijumpai patla sebu
blok batu di Desa Martoba dengan pahatan beberapa muka manusia berjejer. Maksud
penggambarannnya belum diketahui secara jelas, namun dari letaknya yang berada di
depan halaman masuk perkampungan memunculkan dugaan bahwa pahatan dimaksud
berkaitan fungsiya sebagai penjaga pintu masuk kampung dari ganggaraguan roh

jahat.

Gambar 31.PatunPtung Batu yang ada di Tomok
(Dok. Balai Arkeologi Medan 2013)

d. Lesung/lumpang Batu

Keberadaan lesung dengan bentuk persegi dan membulat (yang cenderung simetri
dengan pelipit dan hiasan) menunjukkan adanya unsur estetika didalamnya. Hiasan
dimaksud tidak sematmata hanya terkait dengan aspek seni tetapi juga berkaitan
dengan aspek religi. Indikasi aspek religi pada sebuah lesung batu yang memiliki pola
hias ceak, muka manusia dan kerbau terlihat dari kepercayaan masyarakat bahwa
pahatan dimaksud berfungsi sebagai penolak bala. Aspek penolak bala diperlukan
dalam kaitannya dengan pembuatan @fetan. Bahkan tidak hanya itu pada setiap
pembuatan obaibatan dnaksud selalu disertai dengan mamtrantra tertentu agar

obat yang diramu menjadi lebih ampuh. Ada kepercayaan bahwa ketika ramuan obat itu
dikerjakan maka berbagai gangguan akan mengikutinya sehingga diperlukan penangkal
bagi keberhasilan sebuah ramudrato Bahkan penempatan sebuah lesung batu sangat
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menentukan berbagai aspek yang berkaitan dengan fungsinya seperti pada masyarakat
Karo yang meletakkan lesung tidak boleh searah dengan alur sungai yang terdekat
karena ada anggapan bahwa semua hasil pakeam tarbawa arus sungai tersebut
(Simanjuntak2004:97).

Lesung berkaitan dengan konsep animisme terlihat dari adanya anggapan pada
masyarakat Batak Toba bahwa padi memitid?, Tidak hanya itu makanan pun
dianggap dipenuhi dengdondi (Vergauwen,198:100). Dengan demikian maka padi

dan juga makanan harus diberlakukan lebih-ati. Kondisi ini ditampakkan dengan
adanya pelipit di pinggiran permukaan atau di sekeliling lubang lesung. Secara praktis
pelipit dimaksud adalah upaya agar bahan yang thkntidak tumpah ke tanah, namun

hal lainnya yaitu bentuk perlakuan yang istimewa bagi bahan pangan atau makanan
dimaksud. Bentuk perlakuan yang demikian berkaitan dengan kepercayaan bahwa
adanya kekuatan/roh pada padi. Kepercayaan akan adanya roh padaarpak
ditemukan pada masyarakat tradisional, untuk itu diperlukan alat khusus dalam
memotong saat panen.

Bentuk lesung batu yang menyerupai dolmen dan juga sarkofagus menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang erat antara lesung batu tertentu dengaretigpetal tersebut
dimungkinkan mengingat dolmen dan sarkofagus merupakan bangunan kebudayaan
Megalitik yang sangat erat kaitannya dengan aspek religi yaitu kematian dan roh.
Bahkan keberadaan lesung batu yang berbentuk seperti perahu itu sangat mungkin
memiliki kesamaan fungsi perahu sebagai sarana transportasi roh dan lesung berbentuk
perahu berfungsi sebagai saran transportasi berbagai aspek ekonomis ke alam arwah.
Kondisi ini dimungkinkan mengingat adanya kepercayaan bahwa roh orang yang
meninggal hidp di alam arwah seperti halnya hidup di dunia ini. Sehingga berbagai
keperluan hidup kerap disertakan sebagai bekal kubur. Hal lainnya yang berkaitan
dengan lesung yang berbentuk perahu yaitu merupakan daayaempercepat proses
pembuatan obaibatan Karena perahu adalah sarana) mengingat obat yang diramu
sebagian dipercaya atas petunjuk roh dan melalui lesung batu tersebut kekuatan yang
diberikan roh akan mempengaruhi obat yang sedang dibuat. Jadi lesung batu dimaksud
merupakan simbol interaksi antalnr dengandatu Karena itu lesung batu digunakan
sebagai media bagi roh untuk memberikan kekuatan/kasiat obat yang sedang diramu
dan media bagilatu untuk meminta kekuatan roh dalam pembuatan obat. Lesung batu
yang berbentuk dolmen juga diindikasikan méknifungsi yang sama yaitu sebagai
media roh untuk memberikan kekuatan dalam pembuatarobbtdn.

Adanya anggapan bahwa berbagai wadah, dan peralatan yang digunakan sebagai sarana
untuk mengolah bahan obkabatan itu kerap dianggap sakral bagi sebagiang.

Bahkan tempat obatbatan, makanan dan lainnya sering diberi sirsbabol penolak

bala. Begitu juga dengan lesung yang digunakan sebagai sarana pembuatan obat juga
dianggap sakral sehingga diperlukan upaya untuk menangkal berbagai kendala dalam
pembuatan ramuan dimaksud. Bentuknya bermacamoam ada berupa cecak, muka
manusia dan tanduk kerbau. Keberadaan cecak sebagai hewan yang dipercaya dapat

° Dianggap tokoh lakiaki yang berasal dadebata(tuhan) atau ada juga yang beranggapan kekuatan/roh
(lihat buku The Structure Of The Tokzatak Belief In The High Gogang ditulis PH.O.L. Tobing,
1963:98)
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mengusir malapetaka dikaitkan dengan anggapan bahwa cecak adalah simbol dari nenek
moyang. Karena adanykonsep timbal balik, dengan anggapan bahwa roh nenek
moyang selalu menjaga orang yang masih hidup maka nenek moyang yang disimbolkan
sebagai cecak tersebut dianggap dapat memberikan perlindungan. Sedangkan keberadan
muka manusia (topeng) merupakan benpuka hias yang umum ditemukan pada
masyarakat yang berbudalyregalitik. Bahkan penggunaan topeng sebagai upaya untuk
menolak malapetaka juga ditemukan pada masayarakat Hindu dalam bentuk muka
raksasa (kalamakara). Kerbau dengan tanduknya selain diangpgaaiseewan kurban

dalam upacara kematian juga ada anggapan bahwa kerbau dianggap binatang
tunggangan roh ke alam arwah, selain itu kerbau juga dianggap binatang yang kuat
sehingga mampu mengusir malapetaka yang akan mengganggu. Kepercayaan kerbau
sebagahewan penolak bala juga diindikasikan dari keberadaan kepala kerbau di setiap
arah mata angin padgriteri°dan jugarumah tersekpada masyarakat Karo.

Gambar 32. Lesung Batu Tiga Mata di Ambarita, Simanindo

iDok. Balai .4!keoloii Medan 2013i '

7. ASPEK SOSIAL

a. Palung Batu

Temuan lain yang agak jarang di temukan di daerah lain adalah yangtdisbhgai
palungan batu. Umumnya berbentuk pesegi panjang dengan sebuah lubang peseqgi
tergolong besar di bagian tengah. Palungan batu ditemukan terbatas di daerah
Simanindo, dalam kontek tingalaviegalitik (kubur batu, batu dakon,tempayan batu,

19 Bangunan tradisional masyarakat Karo yang paddabagtasnya terdapat wadateréeR yang
difungsikan sebagai tempat penyimpan tulang belulang simati (wadah penguburan skunder)

" Rumah adat tempat tinggal para bangsawan pada masyarakat Karo yang pada bagian atapnya terdapat
ruangan terself yang difungdian sebagai tempat menyimpan tulang belulang dan abu pembakaran
mayat (wadah penguburan skunder)
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lumpang bai, dan punden berundak). Dari aspek kontekstual tersebut, tampaknya
palungan batu memiliki satu kesatuan dengan unsur tinglylgalitik disekitarnya.

Palungan batu dibuat dari batu tufa dan andesit. Pengerjaan utama tampak pada
pembuatan lubang pesegilzhgian atasDalam beberapa hal bagian luar palungan ini
dikerjakan cukup intensif hingga membentuk permukaan yang datar, simetris dengan
bagian bawah sering lebih kecil dibandingkan bagian atas.

Fungsi palungan batu secara pasti belum diketahui, memiiarmasi digunakan
sebagai wadah makan binatang peliharaan atau tempat memcuci kaki sebelum
memasuki rumah. Fungsi ini cenderung bersifat ethnografis, sementara fungsi
arkelogisnya belum dapat diketahui. Melihat bentuk lubang yang cukup besar dan lebar
dari palungan ini, bukan tidak mungkin dulunya digunakan sebagai wadah penguburan,
lebih-lebih penemuannnya di sekitar tinggaMagalitik. Informasi lainnya menyatakan
bahwa palungan batu yang terdapat di situs paqgar batu dikaitkan dengan fungsinya
untukmembasuh kaki ketika akan memasuki wilayah/areal yang dianggap suci.

b. Lesung/lumpang Batu

Lesunglumpang batu atau dalam sebutan lokalsung batumerupakan suatu alat
penting dalam kehidupan sehdnari pada masyarakat Batak. Lebi@bih di wilayah

Samosir di mana kilangn padi hanya terbatas di ibukota Kecamatan atau daerah tertentu,
lumpang tetap digunakan sebagai alat penumbuk- asiil pertanian seperti padi, kopi

dan lainlain. Dari sudut pandang arkeologis, lumpang di Samosir tergolong sebagai
benda ethnoerkeologis, karena lumpang telah ada sejak jaman dulu dan sampai sekarang
masih digunakan. Beberapa lumpang yang diamati menujukkan karakter yang tua
dengan tingkat pengerjaan yang sederhana (terbatas dengan lubang) atau dengan hiasan
monster au tonjolan pada bagian tertentu. Sebagthnantaranyasudah tidak
digunakan, karena telah terlalu aus akibat pemakaian.

Pengamatan selama penelitian menunjukkkan bahwa hampir setiap rumah memiliki
lumpang batu. Untuk itu diambil teknik sampling pada gang tertentu yang memiliki
tinggalan arkeologis lainnya. Sebanyak 23 lumpang batu diamati selama penelitian. 13
di kecamatan Simanindo, 6 lumpang batu berasal dari kecamatan Palipi, dan 4 lainnya
dari kecamatan pangururan. Ciri umum lumpang batu adalah:
1. Terbentuk dari batuan yang terdapat di sekitar desa (andesit dan tufa)
2. Bentuknya beragam (lonjong, membulat, persegi, tidak beraturan),
dipengaruhi tingkat pengerjaan.
3. Aspek fungsional utama adalah keberadaan lubang untuk tempat menumbuk
hasil pertanian.

Ciri lainnya adalah keberadaan lubang di bagian atas (tengah) yang seringkali
dikelilingi suatu bidang datar dan berakhir pada sebuah pelipit keliling sebagai
pembatas bidang. Dalam beberapa hal bisa lebih dari satu lubang, dan hal ini biasanya
dijumpai pala satu blok batu besar. Satu lumpang batu bias memiliki 5 lubang seperti
yang terdapat pada di situs punden berundak, Pagarbolak Pardomuan, Kecamatan
Simanindo dan Huta Lumban Parmonangan, Desa Martoba, Kecamatan Simanindo, 4
lubang ditemukan di Desa RagBolak Pardomuan, Kecamatan Simanindo, 3 lubang
dan 2 lubang masiAgpasing ditemukan di Desa Lumban Raja, Kecamatan Palipi.
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Keberadaan lebih dari satu lubang dari sebuah lumpang batu, memberi petunjuk bahwa
satu lumpang dapat menjadi milik kolektif sakelompok masyarakat tertentu.
Keberadaan beberapa lubang memungkinkan untuk digunakan beberapa orang dalam
waktu bersamaan. Dalam keadaan tertentu ditemukan kiblaauigg lain selain lubang
utama yang fungsinya belum jelas, diduga sengaja dibuat untidompaikan alu dikala

tidak digunakan. Intensitas suatu penggunaaan lumpang batu terlihat pada tingkat
keausan lubang dan bidang di sekitar lubang. Sering bidang tersebut aus membentuk
suatu cekungan, dan hal ini bukti pemakaian yang telah berlangsungdanmessif.

Lumpang batu pada umumnya ditemukan di sekitar rumah atau pekarangan. Dalam satu
hal lumpang tidak digunakan lagi, jauh dari tempat tinggal seperti di situs punden
berundak dan Janji Maria. Hal yang menarik di kemukakan bahwa beberapa lumpang
batu memiliki hiasan. Lumpang batu yang terdapat di Pagarbolak, Pardomuan memiliki
hiasan muka manusia pada salah satu sisinya. Lumpang batu yang ditemukan di Desa
Sigaol Simbolon, Kecamatan Palipi mempunyai tonjolan di bagian depan dan belakang,
tonjolan bagian depan terdapat hiasan monster sedangkan tonjolan bagian belakang
terdapat hiasan muka manusia.

Sebuah lesung/lumpang selain memiliki bentuk dan fungsi tertentu juga merekam
berbagai aspelspek lain dari kehidupan masyarakat seperti keseniagj, rdan
teknologi bahkan sebagai sebuah simbol mata pencaharian hidup dan juga status sosial
yang sekaligus merupakan identitas pada masa lalu. Jadi lesung merupakan salah satu
simbol yang dimiliki masyarakat Batak Tobalpaya memahami lesung sebagai
tinggalan budaya materi sebagai sebuah simbol dalam masyarakat juga dapat dijelaskan
melalui konsep simbol yang diuraikan oleh Clifford Geertz (1973), yang menganggap
simbol simbol mengkomunikasikan makna yang sesungguhnya tentang seseorang atau
tentang sesuatyAbdullah, 2006:2460241). Artinya lesung dapat menggambarkan
berbagai aspek baik itu menyangkaut manusianya dengan berbagai prilaku dan tujuan
hidupnya termasuk juga lingkungannya. Sejalan denganintbos memiliki makna

yang dikaitkan dalam mitesitos dan dioperasionalkan dalam unsur budaya yang
lainnya sehingga lambat laun menjadi bagian dari unsur budaya yang lain tersebut.
Artinya simbol yang sama dapat dipakai baik dalam konteks politik maupun dalam
konteks religi (Geertz1995:102). Hal ini memunghkkan lesung batu tidak hanya
berbakaitan dengan aspek ekonomi, atau sistem masyarakatnya semata tetapi juga dapat
berkaitan dengan aspek religi dan juga aspek sosial lainnya dalam kehidupan
masyarakat Batak Toba di Pulau Samosir.

Konsep yang senada yangenguatkan landasan teori tersebut di atas diungkapkan juga
oleh Raymond Firth (1939), yang menyatakan bahwa dalam banyak masyarakat
sederhana dan masyarakat pedesaan di dunia, sistem ekonomi tidak merupakan suatu
unsur tersendiri (terpisah dengan unsunriga) karena tidak ada dalam konsepsi
penduduk masyarakat non industri pemisahan antarunsur. Lebih jauh dikatakan bahwa
pada masyarakat sederhana sistem ekonomi terlebur kedalam unsur lain termasuk unsur
religi (Koentjaraningrat1990:175).
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Berdasarkankeletakannya, keberadaan lesung batu di Pulau Samosir dapat dibagi
menjadi 2 yaitu lesung batu yang terlepas dengan batuan ddatagalesung batu

yang tak terlepas dengan batuan dasarnya. Sebuah lesung, prinsipnya mengalami
pengerjaan yaitu pada bagilibangnya, namun tidak semua lesung batu yang terlepas
dari matriksnya mengalami pengerjaan pada bentuknya (selain lubang). Adapun bentuk
dari lesung sebagai sebuah benda budaya cenderung persegi, selain membulat dan tak
beraturan. Bentuk lesung yang mayisdan yang membulat cenderung dihasilkan dari
pengerjaan bongkahan batu dan lepas dari matriks. Bentuk lesung yang tak beraturan
biasanya memanfaatkan batuan yang ada di sekitar tempat tinggalnya, langsung dipahat
tanpa dilepas dari matriksnya (masih ekalt dengan matriks). Untuk lesung yang lepas

dari matrik, umumnya berbentuk persegi dan ada yang disangga beberapa batu, ada juga
yang langsung bersentuhan dengan tanah. Bentuk lesung yang disangga dengan batu
diindikasikan diadopsi dari bentuk dolmen,lase itu ada juga lesung batu yang
menyerupai bentuk sarkofagus (Barbier,1987:51). Lesung yang berbentuk seperti
dolmen secara praktis diindikasikan sebagai upaya untuk memberikan posisi yang ideal
bagi sebuah lesung baik itu dalam kaitannya dengan perkamb{iidak goyang)
maupun pengambilan bahan dari lubang (tidak terlalu rendah). Landasan tersebut
diperlukan juga disebabkan oleh kondisi bahan dasar lesung yang tak beraturan atau
bagian bawah lesung yang tidak dikerjakan sehingga diperlukan landasdrajadgn

iIdeal dalam pemanfaatannya.

Lesung dengan ukuran yang kecil namun berhias kemungkinan berkaitan dengan fungsi
sebagai tempat untuk mengolah dhatntuk lubang yang tidak terlalu dalam berkaitan
dengan aspek lainnya yaitu tempat bantalan assinb (gandik) atau fungsi lainnya,
seperti hanya sebagai hiasan semata. Pelipit yang kerap ada pada pinggiran lesung baik
berkaitan dengan fungsi praktis yaitu agar bahan yang ditumbuk tidak keluar dari
permukaan lesung juga menambah keindahan (estelikaling dengan pelipit juga
ditemukan di situsitus Megalitik di Tinggihari, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten
Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu juga ditemukan diNggalitik Suliki,
Kabupaten Limapuluh Koto, Sumatera Barat (Sukend@9738-64). Keberadaan

lesung batu di situsitus Megalitik tersebut mengindikasikan bahwa lesung merupakan
salah satu benda budaya materi yang menggambarkan perkembangan teknologi pada
masaMegalitik.

Satu kampung di Pulau Samosir biasanya dihuni oleh kglugaing merupakan satu
marga dengan jumlah kepala keluarga yang terbatas. Salah satu dari kepala keluarga itu
adalahraja** Rajadimaksud biasanya yang memiliki sebuah lesung batu. Mengingat di
dalam satu kampung itu merupakan satu keluarga maka satug lebomaksud
dimanfaatkan bersama. Kondisi ini juga menjadi model kepemilikan lahan tanah yang
cenderung dimiliki satu keluarga. Sistem penanaman padi yang diterapkan yaitu
bersama, baik dalam kaitannya dengan waktu maupun pengerjaannya (gotong royong),

2 Batuan dasar yang dimaksud adalah batuan yang masih melekat secara alami di tanah

13pemberian pola hias pada wadah atau mbenda budaya lainnya bagi masyadigianal di Pulau
Samosir kerap dikaitkan dengan tujuan religius seperti upaya menolak bala atau menambah kekuatan
obat.

14 Dalam hal ini penyebutargja atauraja huta berkaitan dengan orang pendiri awal kampung yang
membuka lahan perkampungan dan pgadwn, sehingga lahan kampung dan persawahan umumnya
dimiliki oleh raja dengan keturunannya.
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sehlingga hasil panen dapat digunakan secara bersamaan. Model hidup dan
memanfaatkan sistem pertanian secara bersamaan juga banyak dan masih ditemukan
pada masyarakat agraris hingga kini, seperti pada masyarakat Karo, dalam
memanfaatkan lesung juga secara & namun alu sebagai alat penumbuk dibawa
masingmasing (Simanjuntak00496).

Lesung bagi masyarakat Batak dan kebudayaannya memiliki hubungan yang kuat
melandasi keberadaan sebuah keluarga inti ataupun kekerabatan satu moyang (marga)
pada sebuathuta. Hubungan itu diindikasikan dari pandangan dan tujuan hidup
masyarakat Batak Toba. Harahap (19870) menyebut inti kebudayaan masyarakat Batak
itu di antaranyaharajaon yang secara ekologi kebudayaan dimanifestasikan dalam
bentuk huta (kampung), yang menali pengorganisasian seluruh totalitas kehidupan
yang mengatur sumber daya ekonomis, sosial dan politik. Inti kebudayaan lain yang
juga merupakan pandangan dan tujuan hidup yang sangat penting laaalataon

(harta benda),hasangapon (banyak kemuliaan darkehormatan yang diterima),
hagabeon (banyak keturunan) (Vergaouwern964:105; Padersenl975:32 dalam
Harahap, 1987:7879). Keberadaan lesung jelas berkaitan denigamoraon yang
merupakan sebuah kekayaan bendawi yang secara langsung dapat digunakam@leh o
lain sehingga menimbulkan kesan akan status sosial yang tinggi diantara orang atau
hutalainnya. Jadi secara tidak langsung akan mendapatkan kehormatan bagi pemiliknya
(hasangapoh Hamoraondanhasangaponuga didapatkan dari upaya mendirikaunta,

artinya dalam pendiriarhuta, seseorang tidak saja akan memiliki tanah hunian dan
sawah tetapi juga akan mendapatkan kemuliaan. Hal tersebut sesuai dengan yang
diungkapkan Padersen (1975) menyatakan bahwa pendirian Salasddalah suatu

cara yang diakusebagai upaya untuk memperolptestige tujuan utamanya bukan
bukan untuk mendapatkan kekayaan materi tetapi lebih banyak untuk mendapatkan
kedudukan sosial (Harahal987:78). Hal senada diungkapkan juga oleh Zanen (1934)
bahwa hutaitu mempunyai wilagh sendiri, pemerintahan rumah tangga sendiri serta
punya wibawa (Simanjunta006:179). Sedangkan inti kebudayaan lain yang juga
menjadi pandangan dan tujuan hidup masyarakat BatakhagbeonAspek ini tidak

secara langsung berkaitan keberadaamnigdatu, tetapi dalam konteks pecahata
(perluasan) jelas menunjukkan hubungan yang kuat dengan jumlah penduduk. Konsep
perluasan sebudiutaerat kaitannya dengan jumlah penduduk yang meningkat. Artinya
dalam sebuah keluarga inti telah memiliki bangakk atau bahkan telah memiliki cucu
ataupun cicit, sehingga memerlukan lahan baru untuk hunian.

Lesung batu di Pulau Samosir cenderutigtempakan di bagian depan rumah
(kalaupun di samping rumah, biasanya pada bagian depan dari samping rumah
dimaksud) Penempatan lesung seperti itu berkaitan dengan penempatan lumbung di
depan rumah (praktis). Selain itu juga memiliki makna bahwa lesung itu dapat
digunakan bersama, tanpa harus mohon ijin bagi orang yang akan memanfaatkan. Selain
itu bahan yang akan deth pada lesung merupakan bahan pangan yang sangat penting
dan memiliki nilai religi yang cukup tinggi di masyarakat sehingga harus diberlakukan
dengan baik. Selain itu penempatan lesung pada bagian depan rumah sebagai ungkapan
akan status sosial pemiliknybahwa keberadaan lesung juga menandakan keberadaan
lahan pertanian yang cukup luas, sehingga diperlukan sarana untuk mengolahnya.
Kepemilikan lahan yang luas yang disimbolkan dari sebuah lesung merupakan bentuk
dari pandangan dan tujuan hidup masyaraRatak yaitu hamoraon Sedangkan
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pengorganisasian pada sebiaia yang dengan memberikan lesung untuk difungsikan
bersama juga merupakan pandangan dan tujuan hidup masyarakat Batak yang berkaitan
dengarharajaon

Lesung yang berhias menggambarkan identitdsva si pemiliki lesung adalah seorang
datu™. Datu memiliki status sosial yang istimewa di masyarakat Batak Toba, berbagai
kegiatan sosial dan religi sangat tergantung dengan petunjuk sedafnddentitas

status sosial keluarga batih danta (kampung juga ditunjukkan dari keberadaan
sebuah lesung. Pada kelompok masyardkaa yang mememiliki lesung dengan
jumlah lubang atau jumlah lesung lebih dari satu cenderung memiliki lahan pertanian
yang lebih luas dibandingkan dengan masyarakaa yang memliki sebuah lesung
dengan sebuah lubang lesung. Atau jumlah lesung juga mengindikasikan keterkaitannya
dengan jumlah penghumhiuta yang sekaligus jumlah kerabat. Kondisi luas lahan dan
status sosial terkait juga dengan lesung yang dibuat istimewa sepettiiknlubang

lesung yang lebih dari satu atau bahkan lesung dibuat dengan ukuran yang besar dengan
lubang yang banyak. Kepemilikan lahan pertanian yang luas biasanya adalah orang
yang pertama membuka lahan untuk hunian yang kerap disghututa Sedagkan
orangorang yang lainnya yang ada pduata yang sama, merupakan sanak keluarga
(umumnya) dalam satu marga. Namun ada juga dari marga yang lain seperti pria yang
menikahi perempuahutatersebut dalam beberapa waktu dibenarkan untuk tinggal di
huta atau sekitarnya yang menjadi wilayduta itu (matrilokal) (Bruner,2006:163).

Jadi sebuah lesung baik yang berhias maupun yang tidak tidak hanya mencerminkan
status sosial si pemiliknya akan tetapi juga status sosial warganya. Status sosial tidak
hanya berkitan dengan gelar yang didapatkan tetapi juga dapat menimbulkan wibawa
baik itu berupa rasa hormat/segan/tunduk/takluk. Jadi dapat dikatakan bahwa sebuah
lesung dapat memberi makna akan kekuasaan perorangan maupuiutar@engan
demikian dapat juga barti sebuah lesung merupakan simbol legitimasi akan status
sosial perorangan maupun kelompok.

Lesung dimanfaatkan bersama pada sebumata merupakan bentuk dari solidaritas
warga huta yang merupakan sanak saudara juga sebagai unit sosial easdizdd
patrilineage) Pengolahan bahan makanan (padi) pada lesung dilakukan dari sejak dulu
oleh kelompok remaja perempuan (Vergouw&B86:119). Hal itu dilakukan juga
dalam kaitannya dengan penyiapan para remaja perempuan untuk dapat menggantikan
posisi ibunyaalam sebuah rumah tangga, sehingga jika remaja dimaksud menikah telah
memiliki keterampilan seperti halnya ibunya. Pemanfaatan lesung secara bersama oleh
kelompok remaja penepuan dimaksud sangat membartdalam membangun dan
mempererat hubungan kekeralmatéerutama menjalin komunikasi antara perempuan
huta dalam membantu menyelesaikan berbagai permasalahan remaja perempuan. Bagi
ibu-ibu rumah tangga akan membantu menyelesaikan berbagai masalah rumah tangga.
Lesung juga merupakan lokasi dimana para pesamgremaja) mengerjakan berbagai
kebutuhan pangan sehingga interaksi antarsejenis lebih intensif sehingga lokasi tempat
lesung kerap dijadikan areal bagi bertemunya remaja batalkkmaupun perempuan.
Model semacam itu juga terdapat pada masyarakab Kang disebut nakinaki
(Simanjuntak2004:97).

5 Hasil wawancara dengan pemilik (keluarga) lesung batu yang berhias dari survei yang dilakukan pada
tahun 2005 di Pulau Samosir.
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Hubungan yang erat antara perempuan padahséumerupakan bentuk gotong royong
dalam mengerjakan pekerjaan. Mengingat pada sebuah pesta, lesung merupakan salah
satu objek yang sangat vital fungsinyaaalupaya menyiapkan bahan pangan pesta.
Dalam pengerjaannya diperlukan dengan cara gotong royong. Kondisi ini juga
mempererat hubungan antara sanak keluarga didalgaitu sendiri. Hubungan yang

erat antara kelompok perempuan tentu juga akan menjagadarbkelompok lakiaki.

Upaya menjaga hubungan dimaksud tidak hanya dari aspek fungsional sebuah lesung
saja, tentu juga dari aspek yang lainnya sepdatihan na told®. Hal ini sangat
diperlukan dalam upaya menjaga stabilitas masyarakatnya baik dak aspktur

sosial di dalanhutamaupun aspek politik dahiutai hutayang lainnya.

c. Perkampungan Lama

Perkampungan kuno masih banyak ditemukan di wilayah Kabupaten Samosir, sebagian
masih digunakan sampai sekarang, dan sebagian lainnya sudah ditingaian.
perkampungan kuno, tembok keliling berbentuk persegi atau bujuraahgkbahan

tanah setinggi 1,5 2,5 meter ditumbuhi pohon bambu di atasnya. Di bagian dalam
tembok terdapat beberapa rumah yang tersusun atas dua baris saling berhadapan. Pada
baiis yang pertama sebagai rumah tinggal dan baris di depannnya berupa rumah yang
lebih kecil 6opg sebagai tempat menyimpan addat atau hasil pertanian.

Hal yang menarik adalah keberadaan tembok keliling yang jelas sengaja dibentuk oleh
penghuni kampuntersebutTembok keliling biasanya dibuat dari tumpukan tanah yang
bercampur batu atau dari susunan batu. Kerap campuran tanah dan batu itu dicampur
sedemikian rupa tanpa ada aturan tertentu sehingga pada sebidang tembok batuan
berukuran boulders dan t#n kerap tanpa dari luar dan juga kerap tidak tampak.
Namun pada pintu masuk kampung ada kecenderungan temboknya dilapisi dengan
batuan yang sengaja dibentuk persegi, sehingga memberikan kesan kuat dan rapi.
Menurut keterangan pembangunan tem&egerti iti di antaranyalimaksudkan sebagai
benteng di kala ada serangan musuh dan sekaligus pula terhadap serangan binatang
buas. Untuk memasuki kompleks harus melalui pintu masuk yang biasanya ditutup pada
waktu malam hari.

Keberadaan perkampungan kuno eratakaita dengan sejarah hunian daerah ini.
Menurut keterangan pada jaman dulu para pioneer yang membuka daerah ini
menempati wilayah sendisendiri. Sering suatu wilayah, kampung berperang dengan
kampung lain sehingga setiap kampung membuat tembok keldéhggai benteng
pertahanan. Sampai saat ini pemukiman kuno masih dijumpai tidak hanya di wilayah
Samosir, tetapi juga di wilayah Danau Toba pada umumnya. Hal ini merupakan ciri
khas dari budaya masyarakat Batak Toba pada masa lampau.

Untuk Situs PagarBatu tampak jelas bahwa tembok kelilingnya dibangun dari tatanan
batu yang ada di sekitarnya. Sebuah bukit yang kemudian dipangkas ddatoata
dibiarkan tersusun lurus sejalan dengan keinginannya menjadikan batuan yang ada
menjadi sebuah tembok. Dengampesunan kembali batuan yang ada maka menjadi

16 secara arfiah berarti tungkuayg memiliki tiga buah batu penyangga; sistem sosial yang mengatur
antara hak dan kewajiban masyarakat Batak Toba, yang terdiri dari 3 unsuhuylaitwila (pihak
pemberi perempuatoru (pihak penerima perempuan) ddongan tubypihak satu marga).
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sebuah bangunan tembok yang mengelilingi sebuah areal. Begitu juga pada undak di
atasnya hingga ke undak ke empat juga disusun atas kondisi batuan yang telah ada,
hanya saja dengan membentuk asrabl yang dnginkan dan disesuaikan dengan
batuan yang ada sehingga sebagai besar tidak seluruh areal menghasilkan tembok
tembok batu yang lurus. Keberadaan pintu masuk yang relatif sempit dan juga adanya
pintu masuk keluar menuju sebuah gua, maka ada indikasi ysatgpkmbangunan

pagar batu berkaitan dengan aspek keamanan. Sedangkan dengan adanya berbagai
bangunan dalam kaitannya dengan religi mBkgarBitu juga dikaitkan dengan religi

di bagian puncaknya.

8.  Aspek Teknologi

Manusia memerlukan berbagai peralatan adgbih mudah dalam menjalani
kehidupannya. Peralatan hidup yang digunakan mengindikasikan teknologi yang
berkembang pada masanya selain sebagai upaya melaksanakan mata pencaharian hidup,
juga memudahkan dalam upaya mengorganisasi masyarakat, dan upaya
mengkspresikan rasa keindahan (Koentjaraningrat,1990a:33&). sisa berbasgai

wadah kubur yasng ditemukan di Pulau Samosir menunjukkan bahwa benda budaya itu
dibuat dengan menggunakan pahat besi. Berbagai benda budaya yang lainnya seperti
juga lesung batwpa menggunakan jenis peralatan yang sama.

Bahan baku pembuatdenda budayai Pulau Samosir yaitu batuan andesit dan batu
pasir tufaan terdapat di sekitar hunian. Di Pulau Samosir, teknologi pada masa
Megalitik memiliki tinggalan bangunan yang cendegwariatif, seperti wadah kubur
yang berbahan batu. Kondisi ini mengindikasikan teknologi pemahatan sudah
tampaknya lebih dikenal luas. Kondisi tersebut menjadikan berbagai teknologi yang
berkaitan dengan bahan baku dari batu telah sangat umum berladgsilagah Pulau
Samosir.

Pengamatan ataaspek teknologi padeesunglesung di Pulau Samosir menunjukkan
bahwa di Kecamatan Simanindo, diameter lubang lesung cenderung sama yaitu 20 cm.
Di Kecamatan Palipi, diameter lubang berkisar 21 cm, sedangkaneckhniatan
Pangururan juga berkisar-20 cm. Di Kecamatan Sianjur Mulamula diameter lubang
lesung lebih variatif. Kondisi ini mengasumsikan bahwa di setiap kampung dalam satu
kecamatan, lesung memiliki kecendrungan ukuran lubang yang sama. Kesamaan ukuran
lubang itu mengindikasikan kesamaan alat dan teknik yang digunakan dalam membuat
lubang lesung, atau juga dapat berarti bahwa si pembuat lesung di dalam satu kampung
atau bahkan satu kecamatan adalah orang yang sama sehingga peralatan (besar dan
panjangng pahat serta mal) yang digunakan juga sama. Perbedaan lubang lesung pada
setiap kecamatadi antaranyamenunjukkan bahwa sipembuat lesung pada masing
masing kecamatan berbeda.

Sedangkan untuk wilayah Kecamatan Sianjur Mulamula nampaknya si pembuat lesung
cukup banyak atau mal yang dimiliki lebih beragam, sehingga variasi diameter lubang
lesung lebih beragam. Kemungkinan lain yaitu lesiesgng di sana memiliki babakan
waktu yang jauh lebih panjang sehingga kemungkinan pembuatnyapun dari generasi
yang lerbedabeda. Bahan lesung di Kecamatan Sianjur Mulamula yang cenderung dari
batuan andesit menunjukkan pengerjaan lebih sulit sehingga memerlukan teknologi
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yang lebih maju (peralatan lebih khusus) dibandingkan dengan pengerjaan bahan baku
lesung dari bahabatu pasir tufaan.

Pengamatan atas kepadatan bangegualitik di Pulau Samosir menampakkan bahwa

di Kecamatan Simanindo memiliki tinggalan arkeologis yang berbahan batu cukup
banyak variasinya. Kondisi itu jika dikaitkan dengan folklor asal mula amakut

Batak maka perpindahan penduduk dari lereng Pusuk Buhit dapat menyebar ke sekitar
Pusuk Buhit (konsep penyebarannya atau juga pendimiga barusosor/pagaran
seperti itd") dan sebagian ada yang jauh dari lereng Pusuk Buhit gai@ntaranya
langsuing mencari lahan baru di wilayah Kecamatan Simanindo. Perpindahan langsung
seperti itu, kemungkinan berkaitan dengan lokasi hunian yang baru ideal bagi pendirian
hutabaru atau kelompok orang dari Pusuk Buhit berpindah ke utara disertai oleh orang
yang meniliki keahlian memahat atau kelompok pembuat lesung batu (pemahat batu)
pindah dari Pulau Samosir bagian selatan ke Pulau Samosir bagidh utara

9. Aspek Ekonomi

Areal kercocok tanam yang dilakukan masyarakat Batak Toba di Pulau Samosir pada
arealareal dasran rendah yaitu pada lembl@mbah yangarealnyadekat dengan
permukaan Danau Toba dan juga sekaligus sebagai wilay@mpung curah hujan.
Pulau Samosiwilayahnya berbukit damemiliki tanah dengan lapisan humus yang
tipis maka pertanian kerap dilakukai perladangan dengan sistem tadah hupami

Orang Batak Toba, sawah (basah/kering) itu awalnya berfungsi sebagai sumber
kehidupan jasmani sehdrari, bernilai ekonomis kemudian berkembang menjadi fungsi
lambang adat hingga berfungsi religius selaingaj berfungsi menciptakan
keseimbangan antara mereka yang memberi dan menerima reerpacitastersebut
(Simanjuntak, 2005: €). Kondisi itu mempengaruhi berbagai bangunan tradisional
seperti halnya lesung yang tidak semataa berfungsi ekonomis teiguga sebagai
sebuah simbol baik itu berkaitan dengan aspek sosial maupun aspek religi.

Masyarakat petani selalu mengupayakan hasil pertaniannya baik, sehingga memiliki
bahan pangan yang melimpah. Untuk mengolah hasil pertanian tersebut diperlukan
lesing (alat produktif). Berbagai bahan pangan yang diolah pada lesung batu tidak
hanya terbatas pada padi semata tetapi juga bahan pangan lainnya seperti ubi, daun ubi,
dan juga ramuan obabatan (inti obat). Inti obat dibuat oletatu® dengan
menghaluskarbahan ramuan pada lesung untuk kemudian dicampur dengan ramuan
lainnya (Purba,2001:44). Masyarakat Batak Toba mengenal jenispg@didin yang

diolah dengan cara ditumbuk pada lesung sehingga menjadi beras. Adapun jenis beras
yang dihasilkan dari pengolah&sung tersebulli antaranyaadalah beras putih, beras
merah, ketan putih (pulut putih), dan ketan hitam. Masyarakat Batak Toba membagi
beras itu atas lokasi pengolahannya yaitu beras sawah (padi sawah) dan padi ladang.

"Huta memiliki batas wilayah berkisar 30 kaki atau lebih dartiainduk sebagai lahan cadangan, kalau
lebih dari pada itu dapat menjadi wilayhtta lain atau tanah yang tidak ada yang menduduki (lihat
Vergouwen dalam buku Masyarakat dan Hukum Adat Batak, TH#86;122)

18 Keberadaan pembuat lesung batu diinformasikan oleh Jujur Sagala (90 th) pemilik lesung batu
berbahan batuan monolit andesitik dengan ukuran yang bestutaliBalian Galung, Desa Sianjur
Mulamula.Lesung itu dibuat pada jaman Jepang selamalan oleh 3(tiga) orang tukang dari Tomok,

Kec. Simanindo dengan upah 100 kaleng padi (1 kaleng padi berkisar 16 Kg).
19 penyebutan bagi orang yang memiliki keahlian khusus (dukun atau ahli pengobatan)
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Padi ladang merupakan bahan pangang sangat digemari, mengingat beras yang
dihasilkan setelah diolah menjadi nasi memiliki aroma harum yang khas.

Lesung dibuat dengan alat pembayarannya berupa padi (gabah). Artinya ada konteks
antara fungsi alat yang dibuat dengan bentuk upah yangadikaa. Dalam pembuatan
sebuah lesung tentu memerlukan biaya yang cukup besar sehingga upah yang berupa
padi tersebut akan mudah dipenuhi hanya odgdthuta sebagai pendiri kampung yang

oleh Padersen (1975) pendiri kampung dalam suatu peranan dianggagaiseb
pengusaha (Harahap,1987:78). Hal tersebut berkaitan dengan status tuan tanah yang
dimiliki dengan pengerjaan dan pembangumama dibantu oleh sanak keluarga dan
berbagai aspek ekonomi lainnya ditentukan oégh huta

Keberadaan lesung sebagai sdbualat yang berkaitan dengan pertanian
mengisyaratkan akan sistem pengolahan pertanian yang dilakukan oleh kelompok
perempuan. Hal ini terjadi mengingat pada masyarakat agraris, kesuburan dikaitkan
dengan Ibu Pertiwi dan hasil penelitian etnobotani mekgat bahwa kaum perempuan
yang dianggap sebagai penemu keterampilan itu. Bahkan sosok perempuan
digambarkan sebagai Dewi Kesuburan/lbu Pertiwi (Daeng,2008:12)1 Dengan
demikian di banyak wilayah tradisional aspek pertanian dan perladangan diketola o
kaum perempuan (menumbuk padi pun dilakukan oleh kaum perempuan). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pada masa lalu di Pulau Samosir juga berlaku hal seperti itu,
bahkan hingga sampai saat kini kondisi itu masih berlaku sangat luas di wilayah agraris
di Indonesia.

Folklor migrasi margamnarga sejak dari Pusuk Buhit hingga ke seluruh wilayah dataran
tinggi Toba, Mandailing/Angkola, Simalungun dan Tanah Karo menunjukkan bahwa
sejak masa lalu perilaku ekonomi pertanian Batak tidaklah Involusi melainKkasi, vo
sehinggahutahuta yang baru dibanguri antaranyabertujuan untuk menghindari
kemerosotan sumber daya ekonomi akibat bertambahnya penduduk (Harahap,1987:90).
Kondisi ini nampak adanya perubahan akan sistem pengorganisasian masyarakat
dimana pada avimya lebih mengedepankan gotong royong, yang pada akhirnya sistem
hak milik menjadi makin ruwet. Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem pertanian
tidak banyak berubah sehingga hasil yang didapatkan relatif tetap, namun jumlah
penduduk semakin meningkat. Megkatnya jumlah penduduk dengan hasil pertanian
yang tetap menjadikan adanya pembukaan lahan baru batakermasuk pembuatan
lesung, sehingga sebudduta memiliki sebuah lesung. Jumlah lesung yang terbatas
dalam sebuahuta erat kaitannya dengan sistepertanian yang volusi tersebut, selain
aspek status sosial olehjahuta yang didapatkan dari fungsi lesung untuk keperluan
bersama.

Hasil pertanian sebagian dijual dinan (pasar), rasyarakat Batak Toba dalam sistem
perdagangan tradisional tidak hanyanjual hasil pertanian dalam bentuk padi semata
tetapi juga sebagian besar mereka menjual dalam bentuk bedasebuah lesung pada
sebuahhuta, tidak digunakan secara bersamaan oleh masyarakatnya karena sebagian
padi telah dijual. Karena itu hanya sgl@n dari hasil panen sisa penjualan itulah yang
ditumbuk pada lesung untuk memenuhi kebutuhan sehari Kerap sekali pada saat
menjual hasil panen sawah juga disertai dengan penjualan hasil kebun lainnya.
Mengingat keberadaamnan berkaitan dengan kelmaanhuta-huta yang cenderung
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merupakan pecahan déwtainduk (uta parserahanjnaka sistem pertukaran barang
lebih berkesan sebagai barter, mengingat si penjual dan si pembeli merupakan kerabat.

Pada aspek ketahanan bahan baku lesung batu, lesougandbahan andesitik lebih kuat
dibandingkan dengan batuan pasir tufaan, namun pengerjaannyapun akan lebih sulit jika
lesung menggunakan bahan baku andesitik. Karena itu lesung dengan bahan andesitik
memiliki harga pengerjaan yang lebih tinggi. Dengan i#Em maka orang yang
memesan lesung dengan bahan baku andesitik memiliki cukup upah untuk itu, kondisi
ini dapat menjadikan indikasi bahwa pemilik lesung batu yang berbahan andesitik
memiliki kondisi ekonomi yang baik dibandingkan dengan pemilik lesumig Yeang
berbahan batuan pasir tufaan. Oleh karena itu lesung batu dengan bahan baku andesit
cenderung dibuat lebih istimewa baik pada aspek ukuran ataupun pola hiasnya.

10. Hewan

a. Kerbau

Kerbau merupakan binatang yang sangat penting dalam tatanan Odudggditik.
Berbagai upacara yang memiliki kaitan dengan budaya tersebut kerap menyertakan
kerbau sebagai binatang kurban. Bahkan beberapa tinggalan arkeologis dari budaya
tersebut menggambarkan sosok binatang tersebut. Salah satudafeurbudaya
Megalitik addah sistem dualisme. Sistem dimaksud membagi alam alam semesta ini
atas dua hal atau dua golongan yang saling bertentangan satu sama lainnya, antara lain
dunia bawah dan dunia atas, kdki dan wanita, alam nyata dan maya dan sebagainya.
Begitu juga dengn cara pandang masyarakat masa lalu terhadap kerbau yaitu kerbau di
pandang dari dua sisi yaitu sisi fisik dan fmik. Dalam kaitannya dengan sisi fisik
kerbau lebih banyak bermakna sosial ekonomis sedangkan dalam sisikéerbau

memiliki makna eligi. Kerbau dalam makna religli antaranyaberkembang suatu
konsepsi terhadap kerbau sebagai binatang suci dan sumber kekuatan magis, yang dapat
menolak kekuatan jahat, sehingga kerbau dipakai sebagai binatang kurban dalam
hubungan upacara persembahaupun kematian (Kadir,1977,94).

Masyarakat Batak Toba di Sumatera Utara dalam prosesi upSearaMatuadan
Mangokal Holj yaitu rangkaian upacara pada prosesi kematian juga menggunakan
kerbau sebagai binatang kurban. Penggunaan kerbau tersebut betkaan status

sosial masyarakatnya. DalaResta Horja Bius terdapat juga prosedVlangalahat

Horbo yang merupakan salah satu acara kebesaran masyarakat Batak Toba dalam
kaitannya dengan penghormatan terhadap leluhur. Kerbau yang menjadi binatang
kurban dpilih jenis kerbau jantan, sehat dan muda untuk kemudian diikat pada tiang
kayu yang ditancapkan di tengah kampung untuk kemudian dipancung. Begitu juga
pada masa lalu, masyarakat Karo dan Pakpak di Sumatera Utara dalam prosesi upacara
kematian juga menggakan binatang kerbau sebagai binatang kurban, namun pada
masa belakangan kerbau fungsi kerbau lebih kental dalam kaitannya dengan pemenuhan
bahan pangan dalam kegiatan religi.

Pada masyarakat Toraja yang masih menganut kepercayaan Aluk Tolodo dikenal
adanya upacardMa 6 b Wpacara ini ada dua jenis yaitua 6 p u  Pyaitd apacgra

yang diadakan di tengah sawah dengan maksud meminta berkah agar hasil sawah
melimpah. Upacara yang lainnya yaitua 6 p u \Ria mupaeara yang diadakan di
pekarangan rumafongkonan(rumah adat yang dipergunakan secara turun temurun)
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dengan maksud agar seisi rumah (keluarga) mendapatkan harta yang melimpah dan
banyak turunan. Pada upacara 6 p u dtancapkan di tengah pekarangan tonggak
kayu yang berfungsi sebagai med@emujaan dan sekaligus sebagai tempat
menambatkan kerbau untuk kemudian di potong sebagai hewan persembahan. Nantinya
daging kerbau itu dibagikan kepada para ketua adat dan pemuka kampung dan darah
kerbau dilumuri pada tonggak kayu yang ditancapkan diatemmekarangan supaya
keinginan keluarga yang melaksanakan terkabul.

Masyarakat Batak Toba, di Sumatera Utara mengaitkan kerbau dengan makna seni dan
status sosial. Tanduk kerbau atau kepala kerbau digunakan sebagai hiasan di bagian
depan dan dinding kiridan kanan atau rumah atasopo Hiasan dimaksud
menggambarkan kegiatan pesta adat besangaliat horb®. Disamping sebagai hiasan
penggambaran pesta tersebut menunjukkan bahwa pemilik rumah telah melaksanakan
pesta adat yang besar sehingga penggunaaarhitersebut selain berfungsi untuk
keindahan juga menunjukkan status sosial di masyarakat.

Tanduk kerbau kerap disamakan dengan bentuk perahu yang lunasnya runcing,
sehingga ideal seekor kerbau digunakan sebagai wahana. Kenyataan ini dapat pula
dihubundgkan dengan tradisi penempatan mayat di dalam perahu yang ditemukan pada
masa berkembangnya tradMegalitik, misalnya di TorajaPada masyarakat Karo dan
Simalungun juga menggunakan tanduk kerbau sebagai hiasan rumah, selain berfungsi
sebagai penolak bal@ga menunjukkan status sosial di masyarakat. Tanduk kerbau
pada masyarakat Toraja juga berlaku sama seperti halnya dengan masyarakat Batak
Toba. Sehingga unsumsur kerbau (tanduk) sebagai bagian dari status sosial memiliki
makna yang sama bagi pemelbkdaya Megalitik dimanapun berada. Mengingat
kerbau merupakan hewan yang sangat penting bagi pendukung iielggitik maka

aspek fisik kerbau merupakan bagian yang sangat penting. Secara umum ukuran badan
kerbaumemiliki nilai ekonomis tinggi sehingga plat memberikan makna status sosial
pemiliknya. Bagi masyarakat Toraja dan Batak Toba, kerbau memiliki kritetéaia

tertentu yang berkaitan dengan nilai ekonomis, religi dan menentukan status sosial.
Masyarakat Toraja membedakan kerbau atas beberapaakseperti warna kulit yang
dibedakan polos atau belargpfgg, sehinggaedong bongakan memiliki nilai yang

lebih dibandingkan dengan yang polos. Bahkan letak belangnyapun dapat menentukan
nilai yang lebih. Selain itu panjang dan bentuk tandula jogempengaruhi nilai dari
seekor kerbau. Masyarakat Batak Toba memilih kerbau sebagai binatang kurban dengan
kreteria: jenis kerbau jantan, sehat dan muda.

Kerbau sebagai simbol kekerabatan diindikasikan pada prosesi upacara yang
menggunakan kerbau sebag@natang kurban dan dagingnya dibagigikan kepada
kerabat dengan aturan tertentdal tersebut menunjukkan bahwa selain kerbau
memiliki makna khusus juga prosesi tersebut memberikan gambaran akan hubungan
kekerabatan yang selalu harus dijaga dalamagsetirosesi upacara yang penting.
Kegiatan pembagian daging tersebut tidak hanya dijumpai pada masyarakat Batak tetapi
juga pada masyarakat Toraja dan Dayak. Selain itu kerbau juga dianggap sebagai
binatang yang paling tinggi statusnya di dalam upacarati@maagi masyarakat Batak

dan juga masyarakat Toraja. Kurban binatang lain selain kerbau, seperti babi dalam
upacara kematian belum menunjukkan status sosial yang tinggi di masyarakat. Konsep
tersebut berkaitan dengan fingsi kedua binatang tersebut yarmeda. Kerbau
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dianggap memiliki fungsi sakral (tunggangan roh) dan babi merupakan hewan yang
hanya untuk kepentingan bersifat profan bagi masyarakat Toraja. Di dalam masyarakat
Batak Kerbau dianggap hewan yang tertinggi yang hanya digunakan dalam upacara
yang tinggi sifatnya sedangkan hewan babi lebih sebagai hewan yang memiliki fungsi
untuk upacara yang cenderung biasa.

Penggunaan pola hias kerbau berpangkal pada kepercayaan yang berkembang pada
masyarakatMegalitik di Indonesia, yang menganggap kerbabagai binatang yang
penting, tidak saja dalam kehidupan sosial ekonomi, tetapi juga dalam kehidupan religi.
Pada waktu itu kerbau juga dianggap sebagai sumber kekuatan magis yang dihubungkan
dengan kultus nenek moyang dan dengan upacara kesuburan. denghkian kerbau

tidak hanya dianggap sebagai lambang kesuburan atau kemakmuran, tetapi dianggap
juga sebagai lambang nenek moyang yang mempunyai kekuatan magis yang dapat
menolak kekuatan jahé&Kreemer, 1956:9154; Hoop, 1949;130137; Sutaba20011-

15).

Konsep dan perlakuan hewan kerbau pada upacara kematian di masyarakat Batak Toba
dengan masyarakat Toraja memiliki kesamaan. Oleh karena itu sangat dimungkinkan
berbagai aspek dari budalgegalitik yang ada di kedua wilayah itu memiliki konsep

yang samaSeperti halnya pemanfaatan tanduk kerbau di rumah adat yang berkaitan
dengan status sosial. Tentu perbedaan yang ada dalam seluruh aspekViagidiyik

di kedua wilayah buday®legalitik tersebut lebih diakibatkan oleh faktor lokal jenius
masyarakatnya.

b. Gajah

Gajah merupakan hewan yang dianggap istimewa bagi masyarakat Batak.
Keistimewaan sosok hewan ini ditunjukkan dari pahatan gajah yang mengapit
sarkofagus di Tomok, Pulau Samosir. Selain itu gajah juga dipahatkan dengan ukuran
yang sangat besar dites Batu Gajah, di Kabupaten Simalungun, yang pada bagian
atasnya terdapat kubur pahat batu. Keberadaan gajah dengan kubur pahat batu di bagian
atasnya menyiratkan akan fungsi gajah sebagai salah satu binatang tunggangan roh
menuju alam arwah. Tentu gaj@ecara tidak langsung juga menggambarkan status
sosial yang tinggi mengingat pemahatan binatang itu sendiri memerlukan keterampilan
khusus dan tentu memerlukan biaya yang cukup tinggi di masanya. Bahkan gajah juga
digambarkan dalam bentuk yang bercampurgde sosok kuda dapat kita lihat pada
mejan pada masyarakat Pakpak, di Sumatera Utara. Pada masyarakat me@am
dimaksud dikaitkan dengan prosesi kematian. Pada masyarakat Batak Toba juga
mengenal jenis pola hias yang disebut denglangajah Sekalipun bentuknya yang

tidak menyerupai gajah tetapi konsep penamaan gajah sebagai pola hias memiliki
kesamaan dengan pola hias gajah yang kerap ditemukan pada budaya materi Dong Son.

Gajah kerap dikaitkan dengan keberadaan nekara yang merupakan salah s#&tu prod
dari budaya Dong Son. Bahkan pemahatan sosok gajah yang berbahan batu juga
ditemukan di Sumatera Selatdn antaranyadi situs Gunung Megang, di situs Pulau
Panggung, Lahat. Gajah di situs dimaksud dipahatkan dalam posisi sebagai binatang
tunggangan sesrang.Dalam pahatan tersebudi antaranyguga digambarkan lelaki
memakai gelang tangan dan kaki, pedang dan nekara. Hal tersebut menggambarkan
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bahwa gajah merupakan hewan yang memiliki nilai tinggi, sehingga sangat umum
digambarkan pada prodygroduk bulaya masa itu.

c. Ular

Ular bagi masyarakat Batak Toba merupakan perwujudan dari Boru Saniangnaga yang
merupakan dewi penguasa air. Ular bagi masyarakat Minahasa, Sulawesi Utara
merupakan binatang pelindung bagi perjalanan roh ke alam arwah, sehingga@ailar ju
digambarkan pada wadah kubwaruga Oleh karena itu ular bagi masyarakat Batak
Toba dan juga masyarakat Minahasa memiliki peran yang sangat penting bagi
kebudayaan masyarakat masa lalu.

11. Pola Hias

Pada rumah adat Batak Toba maupun rumah adat Todaja ®erasitektur rumah
panggung juga atapnya cenderung dibuat melengkung, begitu juga dengan bentuk
bagian tutup sarkofagusnya masyarakat Batak Toba cenderung dibuat seperti atap
rumah yaitu juga melengkung. Konsep atap rumah dan juga bagian tutup gaskofa
yang melengkung tersebut diidentikkan dengan bentuk sebuah perahu. Begitu juga
dengan konsep budaya Dong Son selain arsitekturnya menggunakan rumah panggung
juga memiliki atap yang melengkung.

Pola hias dalam bentuk berbagai macam binatang sertassildwan yang terdapat pada
rumah adat Batak Toba yang dibuat dengan hiasan remnidiai seperti bulbulu

yang panjang baik itu pada pahatan flora ataupun pahatan fauna mengingatkan akan
hiasan dengan model yang serupa pada beedda perunggu yang lasal dari Dong

Son. Begitu juga dengan perhiasan aningng berbentuk spiral yang ada pada
masyarakat Batak Karo, Nias nampak memiliki kesamaan dengan pola hias pada bejana
atau tameng dari Dong Son. Bahkan pola hias spiral tersebut merupakan pgéngias
sangat umum digunakan dalam berbagai hasil budaya materi masyarakat Toraja seperti
dalam pola hias rumah adat ataupun kain tradisional hingga masa kini.

Pada masyarakat Batak Toba di Pulau Samosir, sebagian besar dari pola hias rumah adat
dan situssitus Megalitik di Pulau Samosir selain merupakan bagian dari pola hias
budaya Dong Son juga menunjukkan hubungan yang erat dengan lingkungan sekitarnya
ataupun lingkungan alam. Motif terselditantaranyaadalah flora, fauna, bendenda

alam, benddendasarana kerja dan anggota badan. Pola Hias yang lainnya seperti
fauna antara lain cecak, kadal, buaya, ular dan lainnya juga merupakan binatang yang
biasa ditemukan dalam kehidupan sehari masyarakat Pulau Samosir. Oleh karena
adanya hubungan yang emattara binatang dan manusia maka munculah ide untuk
mangabadikan binatang tersebut dalam pola hias tertentu, terlebih budaya yang ada
telah mengenal konsep tentang pola hias tertentu. Akhirnya biAaitzaigng itu
dipergunakan sebagai lambang dan simlaol difatsifat seseorang pemimpin. Cecak
dalam bangunabangunarMegalitik yang disimbolkan sebagai lambang kejujuran dan
atau kebenaran dipahatkan bagi kelompok pemimpin sebagai tanda bahwa pimpinan
tersebut merupakan tokoh yang jujur dan benar dalam imq@m masyarakat.
Tampaknya binatang yang menjadi objek pahatan para ahli pahat bermuara pada alam
sekelilingnya termasuk berbagai jenis flora dan fauna yang dalam perkembangannya
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ada yang digambarkan naturalis dan ada pula yang distilir (digayakanidafi t
meninggalkan bentuk aslinya).

Pola hias Dong Son yang juga sangat populer ditemukan pada tirggggadan
budaya materi yang berbahan perunggu yang ditemukan pada bidang pukul nekara
adalah pola hias pintang bersudut delapan. Bentuk tinggalaaksliith sangat serupa
dengan pola hias antiranting masyarakat Simalungun, baik bentuk aréingngnya

yang menyerupai bidang pukul nekara, ataupun bentuk pola hias bintang segi delapan.
Sulursuluran merupakan pola hias yang umum ditemukan pada banguneah adat

di Indonesia, biasanya menggunakanteknik pahatan dan sebagian dengan goresan.
Sering sekali seni ukir ini dipadukan dengan seni lukis yaitu dengan memberi warna
pada motifmotif yang dihasilkan. Motifnotif tersebut antara lain sulsuluran,spiral

atau pilin berganda. Hiasan geometris berupa segi empat, bulatan, tumpal maupun belah
ketupat merupakan motmotif yang selalu hadir. Keseluruhan motif tersebut
ditemukan sebagai hiasan rurmaimah di Toraja, Dayak, Ngada (Heekern, 1958).
Menyinggung motif hias, Heine Geldern (1945) menghubungkan mutiif di atas
dengan seni hias di Sumatera Barat, Toraja, Alor, Tanimbar dan yang semacamnya
termasuk budaya Dong Sddementara seni hias di Dayak, Ngada cenderung mendapat
pengaruh Chou akhir da@hina.Di Pulau Samosir kelompok motif, sudauluran yang
variasinya paling kaya. Masyarakat setempat sering menyebutnyaandéf ni tao

karena bentuknya menyerupai rumput danau atau laut. Beberapa damwotdtijang

ada memiliki kesamaan dengan ffiahotif pada budaya Dong Son.

PH. O.L. Tobing dalam Bukuny@he Strukture Of The ToH&atak Belife In The High
God menyatakanSaut ma boru ni Si Tuan Batara Guru Sahala di anak Si Tuan
Balabulan, jala goar ni boru ni Si Tuan Batara Guru Sahara ima SiuBbeak
Parujar, jala goar ni anak ni Si Tuan Balabulan ima Si Tuan Ruma Uhir Si Tuan Ruma
Gorga,asal mula dari ahli ukir belakangan hari.

Dengan demikian maka dapat diduga bahwa sejarah gorga Batak telah sesuai dengan
sejarah etnis Batak di Sumatera atarSelain dari keterangan di atas, asal usul gorga
Batak dapat juga diterima cerita pengobatan sebagai kelahiran ukiran Batak. Bermula
adalah seorang raja yang kaya mencari dukun untuk mengobati anak kesayangannya.
Sudah banyak dukun dasatu mencoba megobati tetapi tidak ada yang berhasil.
Dengan tidak diduga datanglah seorang tnatgatua) memberikan tafsir berupa kaji

diri, bahwa penyakit anak itu akan sembuh kalau roh jahat yang menguasai anak yang
sakit itu diusir. Untuk mengusir roh jahat ituaka dibawalah anak itu ke halaman
rumah. Mulamula di atas tanah dibuat gambar yang berbentuk raksasa dan untuk
menimpa garigarisnya maka dipotonglah ayam sambil menumpahkan darah ayam itu
mengikuti garis gambar raksasa tadi. Melalui sembahyang dan awérigin gambar

tadi maka sembuhlah penyakit si anak.

Atas permintaan raja maka dipanggillah tukang untuk memahatkan gambar seperti
gambar pengobatan tadi di atas pintu rumahnya. Gambar raksasa ini disgnggan
atau kadandradang disebybrngom
Padh rumah adat Batak terdapat beberapa jenggar, yaitu :
1. Pada puncak rumah (ujung depan atdpuat ukiranulupaung berfungsi
untuk menjagdeguladang ( hantu dari luar kampung )
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2. Jorngom(gambar raksasa pada bagian tepgattuk menjaga beg(hanty
pada halaman rumabh.
3. Jenggar(gambar raksasa) berfungsi untuk menjaggu(hanty yang datang
melalui pintu rumah.
Selain dari pada gambgambar raksasa tersebut masih ada lagi rmtpp lain pada
ornamen rumah adat Batak yang mengandung arti sebagmi fdalam keselamatan
rumah dan penghuninya. Dengan demikian maka ornamen Batak pada umumnya
mengandung nilamnilai spiritual yang tinggi disamping nikailai estetis yang kuat dan
mendalam.

Seni hias dengan teknik ukiran sangat bervariasi dengan berbata Sering sekali

seni ukir ini dipadukan dengan seni lukis yaiut dengan memberi warna padanoiotif

yang dihasilkan. Paling sedikit ada 35 motif hias yang diamati dan didokumentasikan
yang terdapat pada rumalmah tradisional terutama dibagiaepan dan samping.
Selain tergolong asli dalam arti ditemukan pertama kali dalam budaya paleometalik
Dongson. Motifmotif tersebut antara lain sutguluran, spiral atau pilin berganda,.
Hiasan geometris berupa segi empat, bulatan, tumpal maupun belphtkeerupakan
motif-motif yang selalu hadir. Keseluruhan motif ini tergolong unsusur budaya

asli yang masih bertahan hingga sekarang. Motif semacam ini ditemukan sebagai hiasan
rumahkrumah di Toraja, Dayak, Ngada (Heekern, 1958). Menyinggung mas, h
Heine Geldern (1945) menghubungkan muotitif di atas dengan seni hias di Minang
Kabau, Toraja, Alor, Tanimbar dan yang semacamnya termasuk budaya Dongson.
Sementara seni hias di Dayak, Ngada cenderung mendapat pengaruh Chou akhir dari
China.

Kembal ke kelompok motif, sulusuluran yang variasinya paling kaya. Masyarakat
setempat sering menyebutnya matifdar ni taokarena bentuknya menyerupai rumput
danau atau laut. Pada dasarnya terdiri dari lekiddarkan yang simetris sehingga
menampilkan kegsaseperti rerumputan. Sejauh ini tercatat sebanyak 18 variasi yang
terkadang lebih mengarah pada motif spiral dan pilin ganda. Motif ini dapat berdiri
sendiri menghiasi suatu panel dengan pengulapgagulangan, sering pula
dikombinaskan dengan motif geeinis dalam arti berada dalam bingkai persegi atau
bulatan. Selain motifmotif tersebut banyak juga ditemukan matibtif yang berkesan
moderen. Dari kenyataan ini terlihat bahwa masyarakat sangat adaptif terhadap unsur
unsur baru dan tidak memegang teckdnsepsi lama. Masyarakat secara spontan
langsung menerima unsur luar dan terkadang menghilangkan unsur lama. Gejala
semacam ini sangat menghawatirkan, karena wnssur budya asli akan semakin
menghilang oleh unsumsur baru.

Monster merupakan salalata karakter spesifik dari sarkofagus Samosir. Dikatakan
sebagai monster karena penggambaran tidak pernah menampakkan wujud yang jelas,
dalam arti mengandung unswnsur antara manusia dan binatang. Ciri yang umum
adalah penampilannya selalu dalam ekpneshakutkan, mengejekaa menyeringai.
Melihat unsureunsur yang dimiliki suatu monster kadang kala mendekati muka
binatang, tetapi di kala lain lebih mengarah pada muka manusia. Penampakan yang
paling umum adalah mengarah kebentuk kerbau denga tandgknyalengkung ke

atas, singa atau binatang yang tidak jelas. Berbagai variasi yang ditampilkan
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menyebabkan penamaannya bemacamsam seperti singginga, gajah dompak dan
lain-lain (Hasibuan, 1982).

Monster tidak hanya ditemukan pada sarkofagus, tetapbadian depan rumah
tradisional dan kadangkala di bagian depan bangunan kubur sekarang. Hal yang
menarik bahwa pada tempayan batu di desa Martoba, Simanindo diberi hiasan monster
dengan kesan lebih menyerupai manusia. Melihat keletakkannya yang gwdgiard

depan dan sikapnya yang menakutkan, agaknya keberadaan monster dimaksudkan
sebagai penolak atau penolak bala. Khusus untuk monster pada wadah kubur, besar
kemungkinan sebagai pelindung roh agar tidak mendapat gangguan sampai ke dunia
arwah. Sementa kalangan tertentu menganggap fungsi monster, selain penolak bala
(Barbier, 1980) juga sebagai lambang kesuburan (Hasibuan, 1982)

12. Aspek Lingkungan

Pada perkampungan tradisional di Pulau Samosir adapptdatertentu yang sering
tampak sebagai orientaperkampungan itu sendiri. Bahkan orientasi dimaksud
berkaitan dengan konsd&pnsep religi yang berkembang pada masanya atau wilayah
tertentu. Adapun orientasi umum perkampungan tradisonal di Pulau Samosir umumnya
berada di sekitar Danau Toba atau pa@alayang tinggi. Pemanfaatan areal yang tingi
merupakan bentuk dari adaptasi masyarakatnya dalam memanfaatkan lahan yang ada.
Lahan yang tinggi cenderung kurang subur dan berbatu dan lahan yang rendah
cenderung subur. Oleh karena itu areal pertanian ket@pukan pada areal yang datar
atau lebih rendah posisinya dibandingkan areal hunian. Areal yang tinggi dengan
tembok keliling yang tumbuhi pohon bambu memnggambarkan adanya upaya
pembatasan areal hunian dengan areal lainnya dan sekaligus menggarabarkan
upaya pengamanan. Jadi areal yang tinggi untuk hunian juga terkait dengan aspek
pengamanan.

Aspek lingkungan juga dapat diamati dengan adanya lumpang batu yang berkaitan
dengan aktivitas pertanian memberikan gambaran bahwa masyarakat Batak Toba
memiliki budaya yang sangat kuat kaitannya dengan aspek pertanian, oleh karena itu
tidak mengherankan kalau padi memiliki posisi yang penting dan kerap dianggap
memiliki roh bagi masyarakat Batak Toba pada masa lampau. Temuan bandul jaring di
situs Pagar Ba mengindikasikan adanya aktivitas pegkapan ikan dengan
menggunakan jaring. Hal tersebut juga menggambarkan mata pencaharian penduduk
yang sangat dekat dengan kondisi lingkungan.

Di Kecamatan Sianjur Mulamula ada kecenderungan lesung dibuat daricratesitik.

Hal tersebut dimungkinkan karena berkaitan dengan keberadaan Pusuk Buhit sebagai
sebuah gunung yang ada di wilayah dimaksud (lebih melimpah bahan andesitik

dibandingkan tempat lain di Pulau Samosir). Pemanfaatan bahan baku tersebut tentu
melalu pengetahuan akan lingkungan yang ada di sekitarnya serta pemahaman akan
karakter dari batuan bahwa bahan andesitik lebih kuat dibandingkan dengan lesung
yang berbahan batuan pasir tufaan yang juga ada di lingkungan sekitarnya.

Keberadaan pola Hias padsebuah bangunaMegalitik ataupun lesung batdli

antaranydauna berupa cecak, kadal, buaya, ular dan lainnya, merupakan binatang yang
biasa ditemukan dalam kehidupan sehari masyarakat Pulau Samosir. Karena
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adanya hubungan yang erat antara binatamgmdanusia maka muncullah ide untuk
mangabadikan binatang tersebut dalam pola hias tertentu. Akhirnya bentuk binatang itu
dipergunakan sebagai lambang dan simbol dari sifat seseorang pemimpin. Cecak dalam
bangunanMegalitik yang disimbolkan sebagai lambarkgjujuran dan kebenaran
dipahatkan bagi kelompok pemimpin sebagai tanda bahwa pimpinan tersebut
merupakan tokoh yang jujur dan benar dalam memimpin masyarakat. Tampaknya
binatang yang menjadi objek pahatan para ahli pahat bermuara pada alam sekelilingnya
termasuk berbagai jenis flora dan fauna yang dalam perkembangannya ada yang
digambarkan naturalis dan ada pula yang distilir (digayakan tapi tidak meninggalkan
bentuk aslinya).

Lesung yang difungsikan sebagai saran untuk mengolah berbagai bahan umtuk oba
obatan yang pada umumnya adalah campuran berbagai jenis tumbuhan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengetahuan akan sifat daatzgang dikandung pada
tumbuhan. Pada masa lampau, pengetahuan dimaksud hanya dimiliki oledtapara
(dukun). Dalam mkteknya kerap sekali menggunakan berbagai aspek religi, sehingga
dalam pembuatan/pengolahan bahan etiadtan aspek religi mendapatkan perhatian
yang besar. Dalam mengolah bahan asttan, paraatu juga memiliki pengetahuan
tentang konsep ruang dan kta yaitu suatu sistem untuk jumlah, mengukur,
menimbang dan lainnya (Koentjaraningrat,1990a:378). Obatobatan dibuat dengan
mencampur berbagai macam tumbuhan dengan takaran tertentu setmlgga
pemanfaatan inti obat selalu ditambahkan dengan blmaruntuk mengobati suatu
penyakit. Pemakaian obabatan pada wakiwaktu tertentu (pagi, siang, malam, sehari
sekali, dua hari sekali dan sebagainya), upaya mencampur obat dengan takaran dan
waktu penggunaan tertentu inilah merupakan pengetahuan teidasgp ruang dan
waktu.

Keberadaan lesung pada masyarakat Batak Toba menunjukkan keberadaan lahan
pertanian. Pertanian itu sendiri memerlukan pengetahuan akan musim dan juga jenis
tanah. Artinya mereka mengenal sifat dan jenis tanah yang ideal bagh gedytenian

dan juga mengenal musim, kapan waktu terbaik untuk mulai mengolah tanah, menyebar
bibit, menanam padi, menyiangi dan memanen. Pengetahuan berkaitan dengan
lingkungan juga ditunjukkan dengan penggunaan bahan batuan lesung yang terdapat di
sekitanya dan sangat mungkin di dalam pembuatan lesung juga menggunakan aspek
waktu (hari baik).

Dalam upaya pendirian sebuah kelompok masyarakat pada masa lalu, seperti halnya
kelompok perkampunggperkampungan tradisional maka beberapa aspek yang sudah
menjali adaptasi masyarakat dalam menyikapi kehidupannya semakin heterogen.
Persyarataipersyaratan fisik maupun konsep religius juga mengalami pekembangan.
Seperti halnya dalam pembangunan hunian tradisional mereka menggunakan prinsip
dasar awal daMegalitik. Bahwa pendirian sebuah desa harus memperhatikan-syarat
syarat hunian makro, antara lain harus ada unsur 4ahan pertanian, perkebunan,
perladangan, peternakan dan {&m, sedangkan dalam masyarakat di Samosir bahwa
yang merupakan syarayarat utena yang erat kaitannya dengan sumberdaya abiotik,
biotik harus diperhatikadi antaranya

a. Harus ada Gunung

b. Harus ada Air, berupa sumber air, sungai, telaga, rawa, dll
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c. Harus ada lahan (tanah) untuk tempat pengembangan tanaman pangan,
berternak dan lahan gmruan

d. Harus ada tukang besi

e. Harus dapat melihat sekelilingnya.

Selain memperhatikan sumber daya biotik masyarakat Samosir masa lalu juga
memperhatikan sumber dayabiotik seperti gunung, sungai, batuan dan lainnya.
Sumber daya abiotik yang terpenting atal pendirian sebuah desa adalah sumber air
dan bahan batuan yang biasanya banyak ditemukan di lingkungan sekitarnya. Maka
jelas baik langsung maupun tidak langsung, nenek moyang pendukungNtagiitik

sudah begitu tanggap beradaptasi dengan lingkuryganAdapun proses adaptasi
dengan lingkungan abiotik tampak pada usaseha antara lain:

a. Pemanfaatan sumber daya alam, seperti bBhhan batuan yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan di masyarakat; untuk keperluan
permukiman, rumah tangga sampai pkelerluan yang bersifat religius.

b. Pemanfaatan gunung atau bthikit tinggi yang dipergunakan sebagai
tempat tinggal sehingga mendukung terhadap keamanan dan kesejahteraan
mereka

c. Pemanfaatan mata @i sungai, rawa sebagai sumberdaya yang sangat
diperhatilan dalam program pembudidayaan tanaman pangan,diadia
dalam macari makan dareat untuk bergerak (transpotasi).

Pemanfaatan sumberdaya air dalam kehidupan masyarakat Samosir tidak hanya
menjangkau sebagian keperluan rumah tangga tetapi juga dimanfaatkagai sumber
transportasi dan kemudahan mendapatkan sumber makanan tambahan seperti ikan, dan
lainnya. Penggunaan transpotasi berupa perahu tampaknya sudah berlangsung pada
migarasi masaNeolitik. dari pengamatanlingkungan diindikasikan bahwa ada
kecenderungammasyarakat Batak Tobaasa laludalam memilih lokasi huniapada

tempat tempat yang elevasinya rendaérena daerah itu potensial untuk tempat
bermukim dan bercocok tanam dengan baik seperti juga yang terjadi pada masa
sekarang.Kondisi anah yng berada pada elevasi rendah memiliki kecenderungan
tanamya dari jenisalluvium hitam kelabu yang lebih banyak digunakan urkeggiatan
pertanian, Rrena tanah itu memiliki kesuburan yang tinggi dan sesuai dengan lahan
pertanian (sampai hari ini). Sedganjenis tanah lainnya di Pulau Samosir yddnah

podsolik dengan kesuburan rendah hingga sangat rendah bukan menjadi tempat aktivitas
masa lalu. Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa-dizerath yang

datar dan landai (kelerengan amst 015%) merupakan tempégmpat yang paling
banyak dimanfaatkan orang pada masa itu untuk menempatkarppsatkegiatannya.

Pada daerabaerah seperti itu keleluasaan orang untuk bergerak mudah diperoleh
dibandingkan daerattaerah yang berkelerengamring dan curam (kelerengan lebih

dari 15%).

Kreativitas berkarya yang menyangkut pola hias megalit merupakan suatairiciri
kehidupanMegalitik yang khususnya untuk membuat beibeada yangophisticated
sebagai usaha menganngkat derajat leluhur mefedla hias sangat penting dalam
membangun sararsgarana dalam kegiatan religi. Dalam hal ini lingkungan ikut
berbicara dan menentukan inspirasi dari pada undagi (ahli pahat yang bertugas
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menghias bendbenda upacara). Sehingga apa yang dibuat sangakesigdn apa yang
dilihat keseharian.

Motif motif yang digunakan pada siitstus Megalitik di Kabupaten Samasi
menunjuklan hubungan yang erat dengan lingkungan. Motif motif tersglaritaranya

adalah flora dan fauna, bendanda sarana kerja serta artggbadan. Motifi motif

flora yang berupa sulesuluran menunjukkan suatu lingkungan yang subur. Motif
bulatan yang selalu ditemukan di beberapa sitegalitik merupakan keterkaitan antara
pahatan itu sendiri dengan buah jeruk yang sering mereka jum@an dehidupan
seharhari di lingkungannya. Juwono Sudibyo dalam penelitiannya di Sumatera Barat
telah pula mengambil kesimpulan bahwa sswiurandi sanaberhubungan dengan
pucuk paku (semacam tumbuhan pakis) yang selalu tampak di mata mereka pada waktu
menggarap lahalahan pertanian dan perladangan (Yuwono Sudibyo, 1984).

Pola Hias yang lainnya seperti fauna antara lain cecak, kadal, buaya, ular dan lainnya
juga merupakan binatang yang biasa ditemukan dalam kehidupan -resihari
masyarakat Samosir. Qi&karenanya adanya hubungan yang erat antara binatang dan
manusia maka muncullah ide untuk mangabadikan binatang tersebut dalam pola hias
tertentu. Akhirnya binatanfginatang itu dipergunakan sebagai lambang dan simbol dari
sifat-sifat seseorang pemimpirCecak dalam bangundorangunanMegalitik yang
disimbolkan sebagai lambang kejujuran dan atau kebenaran dipahatkan bagi kelompok
pemimpin sebagai tanda bahwa pimpinan tersebut merupakan tokoh yang jujur dan
benar dalam memimpin masyarakat. Tampaknya binagang enjadi objek pahatan

para ahli pahat bermuara pada alam sekelilingnya termasuk berbagai jenis flora dan
fauna yang dalam perkembangannnya ada yang digambarkan naturalis dan ada pula
yang distilir (digayakan tapi tidak meninggalkan bentuk aslinydhirAya dalam
perjalanan dan kelangsungan tradiisigalitik yang memkan kurun waktu yang panjang
mencul suatu ide untuk memberikan makna dari pak@dhatan tersebut bukan saja
bermakna estetis tetapi juga bermakna sesuai dengan alam pikiran pendukungnya.

13. Migrasi

Mengacu teorteori migrasi yang kerap digunakan selama ini maka ada kecendrungan
bahwa migrasi Austronesia berlangsung dari Cina bagian selatan ke Formosa
(Bellwood, 1995:97-98) terus berlanjut ke Filipina, untuk kemudian ke Sulawesi dan
akhrnya terpecah menjadi ke arah Timur dan Barat. Migrasi ke arah Barat itu
diindikasikan menyebar ke Kalimantan, &awan Sumatera. Bellwood (200D85)

juga dengan tegas menyimpulkan bahwa penyebaran pupulasi Austronesia telah
berjalan sekitar 3.000 B&di Taiwan, 2.000 BC di Filipina dan Indonesia bagian timur
(sedangkan orang Mikronesia dan Polinesia berpisah pada sekitar 1500 BC) dan
mungkin pada 1500 BC atau sesudahnya di Indonesia bagian barat.

Penyebaran Austronesia awal ke Indonesia yang ditaledgan berbagai benda budaya

di antaranyaadalah fragmen gerabah yang ditemukan di situs Minanga Sipakko,
Sulawesi Barat. Hasil analisa radio karbon di situs Austronesia tersebut adalah 3.600
BP?. dan dianggap sebagai salah satu bukti migrasi tertualaiv&si (Simanjuntak

*%Before Christ atau sebelum masehi
IBefore Presenttau sebelum sekarang.
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1980: 35). Kalau mengikuti teori migrasi tersebut maka s#itiss Austronesia yang
berada di Kalimantan dan Sumatera yang memiliki tarikh lebih muda dimungkinkan
berkaitan dengan migrasi kelompok Austronesia yang menggunakan aMertgingat
migrasi di indikasikan dalam beberapa kelompok dan beberapa gelombang maka
migrasi pada masaasa kemudian dengan menggunakan alur yang sama dimungkinkan
juga terjadi.

Alur migrasi yang digunakan kelompok Austronesia tersebut akan memilikikodan
substansi budaya yang cenderung sama antara satu dan lain wilayah yang disinggabhi.
Kalaupun ada perbedaan kebudayaan pada alur migrasi tersebut, disebabkan oleh
kelompok migrasi yang berbeda dengan kebudayaan yang agak berbeda, serta adanya
pengemhBngan lokal di setiap wilayah yang disinggahi. Oleh karena itu berbagai bentuk
budaya yang memiliki kesamaan dapat dijadikan panduan dalam menentukan alur
migrasi kelompok pengusung budaya Austronesia. Hipotesis tersebut didasarkan atas
pemikiran bahwa kesnaan teknologi, fungsi dan juga pola hias merupakan bagian
bagian yang menjadi konsep budaya yang dituangkan dalam budaya materi suatu
kelompok. Konsep semacam itu pernah digunakan oleh van Hein Geldern dan van
Hekern dalam upaya menghubungkan migraspdersebaran kapak lonjong dan juga
kapak persegi, bahwa kapak lonjong cenderung ditemukan di Indonesia bagian timur
dan kapak persegi cenderung ditemukan di Indonesia bagian Matatle atas dasar

hasil budaya materi tersebut sejalan dengan konsep d&gmam menurut Edward B.
Taylor (1973), merupakan keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
keyakinan, seni, moral hukum, adat istiadat dan kapabilitas dan kebiasaan kebiasaan
lainnya yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota masyarakat (T&y8@B 63

dalam Saifuddin2005:82). Oleh karena itu pembuatan sebuah benda budaya dengan
bentuk, pola hias dan fungsi tertentu merupakan bagian dari kebudayaan yang
berkembang pada sebuah kelompok manusia. Sedangkan hasil budaya yang memiliki
kesamaan antarsatu situs dengan situs lainnya menunjukkan bahwa adanya prilaku
yang berulang dalam pembuatan sebuah benda budaya. Sejalan dengan itu Irving Rouse
(1986) menyatakan bahwa dengan memperhatikan karakteristik budaya dimaksud maka
dapat diketahui persebaramnusia dan budayanya hingga saat ini (RoL386:4).

Dengan mengikuti alur pemikiran tersebut dalam upaya menjelaskan alur migrasi yang
dimungkinkan telah berlangsung di Pulau Samosir, yang didasarkan pada beberapa
bagian aspek dari budayslegalitik masgarakat Batak Toba, maka metode yang
digunakan adalah dedukekplanatif.

Masyarakat Batak Toba secara umum mendiami wilayah Pulau Samosir. Oleh karena

itu Pulau Samosir identik dengan budaya Ba
kerap diasosiasikadengan kelompok etnis Batak, baik itu Toba, Karo, Mandailing,

Pakpak dan Angkola. Pada masa kemudian penyebutan Batak tersebut lebih berkonotasi
kepada masyarakat Batak Toba. Hal terseb@intaranyadisebabkan oleh masyarakat

Batak Toba yang kerap menyeldirinya sebagai Batak bukan Toba (Koz2R09:11).

a. Sistem Penguburan dan Persamaannya dengan Wilayah Lain

Di Sumatera Utara hingga saat ini, sebagian masyarakatnya masih melakukan tiga jenis
penguburan yaitu penguburan primer, penguburan skunder datam d
perkembangannya lebih banyak melakuan penguburan psknader. Penguburan
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primer yaitu; mayat langsung dikuburkan kedalam tanah atau wadah kubur. Penguburan
skunder vyaitu: mayat dikubur terlebih dahulu, setelah beberapa waktu tulangnya
dikumpulkan wtuk di tempatkan ke dalam wadah tertentu. Prosesi pengambilan tulang
untuk kemudiandi tempakan ke dalamambakbagi masyarakat Batak Toba disebut
Mangokal Hol. Sedangkan penguburan prirgkunder mayat dikuburkan di dalam
wadah kuburtambal dan dalanbeberapa waktu tulang dipindahkan kedalam wadah
kubur di atasnya atau tetap dibiarkan. Jadi sebuah wadah kubur berfungsi sebagai
wadah kubur primer dan sekaligus skunder. Konsep penguburan skunder masih kita
temukan dalam beberapa tahun berselang padyana&at Batak Toba dan Karo.
Sedangkan untuk penguburan prirskunder itu dilakukan hingga kini pada
masyarakat Batak Toba dan Karo.

Penguburan dimaksud dilandasi dengan konsep animisme/dinandisraetaranya
adalah adanya kepercayaan kehidupan setlkémhatian. Untuk itu si mati harus
diperlakukan dengan khusus. Perlakuan khusus dimaksud tentu sangat berbeda antara
tokoh masyarakat dengan masyarakat biasa. Selain itu adanya hubungan timbalbalik
antara orang yang masih hidup dengan orang yang telahggahisehingga perlakuan
terhadap si mati akan berdampak kepada orang yang masih hidup. Seluruh perlakuan
terhadap si mati juga merupakan bentuk penghormatan terhadap si mati dan sekaligus
merupakan bentuk penghormatan terhadap leluhur.

Kematian dalam komp masyarakat Batak dengan masyarakat TGrajeemiliki
kesesuaian yaitu adanya kepercayaan akan kehidupan di dunia lain. Selain itu kematian
hendaknya dilakukan dengan sukacita mengingat kematian merupakan ajakan leluhur
terhadap kerabat untuk bersama Hina lain. Oleh karena itu kematian hendaknya
dipestakan sebegdmesarnya karena selain merupakan bekal si mati di alam lain juga
memberikan penghormatan terhadap leluhur termasuk si mati. Penghormatan tersebut
akan memberikan dampak yang baik bagi kergdat) masih hidup.

Wadah kubur merupakan salah satu bangunan beriegyalitik yang tersebar hampir

di seluruh wilayah Indonesia. Wadah kubur dimaksud ada yang menggunakan bahan
dari kayu dan ada yang menggunakan bahan batu.Wadah kubur dengan menggunakan
bahan batu biasanya ditemukan pada daerah pedalaman sedangkan yang menggunakan
tempayan biasanya terdapat di daerah pesisir. Keberadaan wadah kubur berbentuk
tempayan dengan bahan dari batu kemungkinan berkaitan dengan kebudayaan dalam
bentuk konsep, namutarena keterbatasan bahan dan teknologi sehingga bahannyapun
dibuat dari batu atau lingkungan daerahnya menyediakan bahan baku batu yang
melimpah. Ini berarti konsep akan bentuk wadah kubur yanglaldanalam pikiran
masyarakat pendukungnya sudah melakdningga variasi bentuk bangundegalitik
terpenuhi hanya saja penyimpangannya pada pemilihan bahan. Kalau dilihat dari aspek
budaya, masyarakat Batak Toba juga mengenal tradisi pembuatan gerabah maka lebih
tepat dikatakan bahwa wadah kubur berbahan tmetupakan corak budaydegalitik

yang khas.

“2Upacararambu solobagi masyarakat Toraja merupakan upacara kematian yang bertujuan memberikan
penghormatan terhadap leluhur dan pihak kerabat yang masih hidup melalui kurban kerbau dan babi
sehingga statusnya juga meningkat di alamdan di alam nyata.
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Di Sulawesi Utara, yang merupakan pintu gerbang migrasi pada Mesdi#ik, masih
menyisakan budayMegalitik berupa wadah kubur. Adapun jenis dari wadah kubur
tersebut terbagi atas dua yaitu, waruga dan ktdhing batu. Waruga adalah wadah
kubur dari batu (kubur peti batu) yang terdiri dari bagian wadah dan tutup. Bagian
wadah pada umumnya berbentuk kubus atau kotak, namun di beberapa tempat ada yang
berbentuk silinder atau bulat sedangkan bagian atappatauwtup biasanya berbentuk

limas seperti atap rumah. Waruga umumnya berbahan baku tufaan dan batu pasir dan
banyak dijumpai di Kabupaten Minahasa (daerah terpadat terletak di bagian utara,
makin ke selatan makin jarang ditemukan) dengan kondisi ada yasi msitu dan

ada juga yang sudah mengalami vandalisme (Yuniah286).

Pada masyarakat Minahasa kuna penguburan dilakukan dengan menggunakan waruga
dan diletakkan di pekarangan rumah atau pekarangan keluarga si mati, karena fungsi
waruga dipakai untu pemakaman keluarga sehingga di dalam satu waruga memuat
lebih dari satu mayat yang dimasukkan dengan cara melipat kali@rgaflangd 1987:

84; Yuniawati,1996).

Ragam hias waruga berupa pahatan manusia kangkang, muka manusia, binatang, flora
dan polahias geometris yang dibuat sangat sederhana namun bermakna religius magis.
Hiasan yang lebih kompleks juga ditemukan di beberapa situs waruga di Minahasa
dengan menonjolkan unsunsur keindahan belak@Fahriani, 1999:19; Yuniawati

2006: 32). Penempatanvaruga pada masyarakat Minahasa kuno yaitu di halaman
rumah, begitu juga pada penempatan wadah kubur di Sumatera Utara di halaman rumah
atau sekitar perkampungan, hal tersebut dapat berarati bahwa konsep penempatan
wadah kubur pada tempat yang dekat dengaman (tidak selalu pada tempat yang

tinggi).

Hasil analisa radio karbon pada beberapa materi yang ditemukan di kubur waruga di
Sulawesi Utarali antaranyaadalah di situs Woloan, Tomohon berumur 1540 + 140 BP
(1950) (c. 140 AB770 AD™) dan 1260 + 80 BR1950) (c.644954 AD) bahkan
beberapali antaranyderumur sekitar abad 19 masehi. Untuk hasil analisa radiokarbon
di situs Tatelu, Dimembdi antaranyanenghasilkan pentarikhan 2070+140 BP (1950)
(c.400 BC- 230 AD), beberapali antaranyaberumur sekitarabad kell -- ke-13
Masehi. Sedangkan dari materi keramik diindentifikasi sebagai keramig y
diproduksi sekitar abad k&0 Masehi (Yuniawati2006:24).

Wilayah sebaran waruga yaitu pada wilayah budaya masyarakat Minahasa. Masyarakat
Minahasa kuna rajinya didasarkan atas penghormatan terhadap lelempung. Asal

usul masyarakat ini yaitu dari perkawinan Toar dan Lumimuut yang melahirkan banyak
anak kembar. Kelahiran pertama yaitu 2 kali kembar 9, kelahiran kedua yaitu, 3 Kkali
kembar 7 dan kalahiraketiga yaitu satu kali kembar 3. Menurut ajarsifuru, Tou
Minahasadalah keturunan dewdewa, dan semua keluarga ningrat dan terkemuka
dapat merunut silsilahnya hingga berhulu pada Lumimuut. Dengan demikian, para dewa
adalah leluhur yang terdiri darirangorang besar, kaya dan pemberani yatg
antaranyaadalah seorang hulubalang, orang yang hebat dan penyelengara upacara yang
terampil (Graafland1991:88-89; dalam Saptaningrun2008:96-97).

ZAnno Domini (bahasa latin) atau masehi
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Di Sulawesi Tengah, wadah kubur prasejarah disebut dewdamba Penelitian yang

telah dilakukan di situs Lengkeka dan Padang Birantua (Lembah Bada) Kabupaten Poso
menghasilkan temuan kerangka dalam keadaan bertumpuk dengan dilengkapi bekal
kubur. Penguburakalambamerupakan penguburan ke dua. Adanya keranigam

satu kubur menunjukkan bahwkaalamba berfungsi sebagai wadah kubur komunal
(Sukendar, 1980). Bentkalambamemiliki kesamaan dengan tempayan batu di Pulau
Samosir yaitu silindris dengan bagian bawah wadah mengecil. Terdiri atas dua bagian
yaitu bagan wadah dan tutup. Pada bagian tutup umumnya memiliki diameter yang
lebih besar dibandingkan dengan diameter wadahnya. Pada bagian tengah tutup
kalambaterdapat hiasan yang berupa bulatan dengan bidang atas yang datar yang
memiliki kesamaan dengan hiasgempayan batu di Pulau Samosir. Tinggi bagian
wadah biasanya lebih dibandingkan lebarnya. Bebeatapataranyderhiasan manusia

dan muka manusia. dan fungsinyapun sama yaitu sebagai wadah penguburan skunder
dan sekaligus digunakan untuk penguburan kahitalambajuga ditemukan di Napu,
Toraja Timur, Sulawesi Selatan (lihat Soejp2608: 90), sehingga dapat dikatakan
bahwa sebarakalambadi Pulau Sulawesi dari Sulawesi Tengah hingga Sulawesi
Selatan.

Adanya temuan gerabah bulat dengan hiasan birgagiglima juga pernah ditemukan

di situsMegalitik di Lolo Gedang, Kab. Kerici, Jambi. Di situs tersebut ditemukan 2
buah tablet di dalam wadah gerabah kubur, yang didalamnya juga berasosiasi dengan
alat serpih obsidian, antiranting perunggu. Tablet yangertama dengan diameter
hampir 3 cm itu hanya memiliki hiasan di satu sisinya saja berupa hiasan bintang.Untuk
tablet yang lainnya berhiaskan di kedua permukaan sisinya, hanya saja hiasan yang
dibuat di salah satu sisinya itu berbentuk kelopak bungaadengng antar kelopak

diisi garis lurus dan lengkung sehingga berkesan lebih raya. Adapun teknik yang
digunakan untuk hiasan tersebut yaitu dengan teknik gores (Budis&tib$z69).

Kubur tempayan Lolo Gedang berlangsung pada masyarakat yang telgenaien
budaya perunggu, alat besi, namun pentarihkannya belum diketahui dengan pasti. Dari
perbandingan situs yang sejenis dan yang berada di sekitar situs tersebut seperti situs
Ranah Kemumu, Kab. Merangin dari analisis sampel arang dan gerabah diketahui
berasal dari pentarinkan abadkei ke-13 Masehi (Bonatz dkk., 20@00-502 dalam
Budisantosa2011:90). Selanjutnya dari situslegalitik Pondok, Kerinci ditemukan
fragmen keramik Cina dari masa Dinasti Sung (31279) dan Yuan (A791368).

Situs Lob Gedang memperkuat simpulan bahwa di dataran tinggi Jambi tinggalan
Megalitiknya semasa dengan kubur tempayan (Bonatz., dRR06: 502 dalam
Budisantosa 2011:90), bahkan dimungkinkan masyarakatnya juga memiliki budaya
yang sama yang ditunjukkan dari pohsosiasi dan juga corak artefaknya yang
mencirikan budaya Dong Son (Budisantd3@11:36-106).

Kubur tebing batu/ kubur dinding batu/liang/rumah umang merupakan kubur yang ada
pada sebuah dinding tebing batu. Kubur tebing batu ditemukan di Taman &l &&omn
Wartabone yang termasuk ke dalam wilayah administratif Kabupaten Bolaang
Mongondow, Sulawesi Utara. Kubur ini berupa ceruk yang berbentuk persegi (ada juga
yang bulat). Fungsinya diduga merupakan penguburan skunder, -tulang yang
diletakkan pda kubur tebing batu tersebut merupakan tulang dari penguburan pertama.
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Tulang tersebut dimasukkan ke dalam sebuah tempayan (gerabah) (Soeg@®@no
9).

Kubur Dinding Batu terdapat di Toraja, Sulawesi Selatan dan di Kalimantan bagi
sebagian penguburasrang Dayak. Di Toraja, Kubur Dinding Batu oleh masyarakat
setempat disebut dengdiang. Dibuat dengan memahat sebuah batu monolit atau
dinding tebing batu, sehingga keletakkan pintu masuknya ada yang berkisar satu meter
di atas permukaan tanah (monolAa juga yang pintu masuknya memiliki ketinggian
beberapa meter di atas permukaan tanah (dinding tebing). Ruangan bagian dalam
umumnya berbentuk persegi dengan luas ruangan mencapai 16 m? dan sebagian ada
juga ruangannya dibuat dengan menyesuaikan berttakunya. Bangunan tersebut
digunakan sebagai tempat meletakkan jasad orang yang meninggal (komunal).

Adanya kubur tebing batu di Sulawesi Utara mengingatkan kita pada kubur pahat batu
di Sumatera Utara, dimana wadah kubur dibuat dengan memahat bata dengazk

persegi dan difungsikan sebagai penguburan skulmdeBulawesi Utara penguburan
dengan kubur tebing batu dilakukan dengan memasukkan tulang ke dalam tempayan
terlebih dahulu untuk kemudian di letakkan ke dalam kubur tebing batu. Dari informasi
yang didapat, di daerah Pangururan, Pulau Samosir dulunya terdapat penguburan seperti
kubur tebing batu dengan menggunakan tempayan sebagai wadah kubur untuk
kemudian dimasukkan ke dalam pahatan batu yang terletak di tebing. Penguburan yang
serupa juga ditaukan pada masyarakat Karo di Sumatera Utara.

Persamaan bentuk dan fungsi dari wadah kubur di Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah
termasuk di Sulawesi Selatan dengan wadah kubur di Sumatera Utara, tampak dari
bentuk waruga yang memiliki kesamaan dengan kublbatu. Kedua wadah kubur
tersebut pada prinsipnya memiliki bentuk yang sama yang terdiri dari 2 (dua) bagian
yaitu bagian wadah dan tutup dengan bentuk bagian wadah menyerupai kubus dan
bentuk bagian tutup menyerupai limas atau atap rumah, hanya sajanykursang
berbeda, dimanavaruga pada umumnya memiliki ukuran yang relatif lebih besar.
Fungsi waruga dan kubus batu juga sama yaitu sebagai wadah kubur hanya saja
perbedaan ada pada fungsi spesifiknyanya yaitu, di Sulawesi Wamnaga berfungsi
sebagaiwadah kubur primer dan penggunaannya secara komunal sedangkan di
Sumatera Utara kubus batu berfungsi sebagai wadah kubur skunder dan
penggunaannyapun secara komunal.

Perbedaan fungsi spesifiknya tersebut dapat dimengerti mengingat wadah kubur di
SumaterdJtara cenderung memiliki ukuran yang kecil seperti halnya kubus batu. Selain
itu masyarakat Sumatera Utara hingga kini masih melaksanakan penguburan primer
dan skunder. Hanya saja setelah si mati mengalami penguburan primer di dalam tanah
untuk kemudian ulangnya dipindahkan ke dalam wadah kubtampal. Kondisi
tersebut menggambarkan bahwa tradisi akan penguburan primer dan skunder melekat
erat pada masyarakat Batak Toba. Persamaan lainnya yaitu kalanmsbadengan
tempayan batu, yang secara morfolagiemiliki kesamaan, begitu juga dengan
fungsinya yang samsama sebagai wadah kubur skunder dan komunal. Bahkan hiasan
kedok muka pad&alambadi Napu, Toraja timur memiliki kesamaan dengan bentuk
kedok muka pada bagian depan tutup sarkofagus di Pulawsisakudour dinding batu

di Toraja dengan kubur pahat batu secara teknis pembuatannya memiliki persamaan
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yaitu dengan memahat batu, hanya saja posisi pahatan itu yang membedakan. Kalau
kkubur dinding batu itu memahat dinding batu yang tegak sedangka kabait Ipatu
memahat bagian batu yang datar. Hal tersebut etemijan bahwa antara daerah
Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah dengan daerah Sumatera Utara memiliki
kesamaan bentuk dan fungsi budaya serta bahan wadah kubur dari bledmsik,

hanya saja di@natera Utara benttidentuk wadah penguburannya lebih variatif.

b. Indikasi Migrasi Austronesia di Pulau Samosir

Di Indonesia, budaya penguburan masa prasejarah yang cukup banyak menggunakan
tempayan ditemukan di Anyer (Banten), Melolo (Sumba Timur), Gitink (Bali) dan
beberapa daearah lainnya. Budaya tempayan kubur selain ditemukan di Indonesia juga
ditemukan di beberapa wilayah di luar Indonesia. di Vietnam Selatan terdapat budaya
penguburan dengan menggunakan tempayan. Diantara tempayan tersepat tdyda
pembakaran yang diperkirakan sebagian dari tempayan tersebut merupakan wadah
kubur dari mayat yang telah dikremasi. Diantara bekal kubur yang ditemukan selain
peralatan batu yang telah diasah juga berbagai artefak berbahan logam, baik itu
berbaharbesi, emas ataupun perunggu. Di Thailand kubur tempayan ditemukan di Ban
Na Di. Selain itu juga ditemukan kubur tanpa wadah. Di dalam kubur tempayan tersebut
ditemukan kerangka ananak yang diberi bekal kubur artefak berbahan besi dan
perunggu. Di Malayia penguburan dengan tempayan ditemukan di Sabah dan Serawak.
Di Serawak kubur tempayan ditemukan di situs Gua Niah. Di situs tersebut juga
terdapat kubur tanpa wadah. Tempayan kubur mulai digunakan pada masa akhir
Neolitik. Hal ini dapat dilihat dari teoan di Gua Tabon di Pulau Luzon, Filipina.
Bellwood (1985) menyebutkan bahwa pertanggalan di situs tersebut berasal dari 200
SM. Di Gua Tabon juga ditemukan 29 buah tempayan kubur yang bertarikn@i®@90

SM (Soejono & Leirissa, 199213414).

Sarkofagusmerupakan salah satu wadah kubur yang cukup luas digunakan di wilayah
Indonesia. Penguburan dengan wadah sarkofagus memiliki tatacara tertentu dan hanya
dilakukan oleh kelompok orang yang memiliki status sosial tinggi di Masyarakat. Di
Sumba, di Ai RenungSumbawa) dan di Timor (NTT) serta di Besuki (Jawa Timur)
menunjukkan bahwa penguburan ini juga memerlukan tenaga masyarakat yang banyak
sehingga secara ekonomi memerlukan biaya yang besar. Sebagian dari bekal kubur yang
ditemukan pada wadah kubur sarlgpfa adalah benda perunggu, mamianik kornalin

dan fragmen besi. Berdasarkan pentarikhan radio karbon pada kubur gerabah yang ada
di Gilimanuk maka pentarikhan sistem penguburan dengan wadah di Bali (Gilimanuk)
diperkirakan awabwal masehi atau 2020 + 3@P hnggal650 + 55 BP (Soejono,
2008:80-83,169,200). Selain penguburan, keberadaan artefak perunggu dan pentarikhan
tersebut menggambarkan aktivitas berlangsungnya budaya dengan ciri Dong Son di
Bali.

Pola hias sulusuluran yangdi tempakan di ujunglisplang depan rumah adat Batak
Toba dengan pola hias susmluran di ujung depan rumah adat Toraja memiliki bentuk
yang sama. Selain itu pola hias lainnya seperti pola hias seperti dasar hiasan yang
berbentuk bulatan terangkai yang merupakan pola h&asy ypopuler digunakan
masyatrakt Toraja hingga kini. Dengan kesamaan keletakan dan bentuk pola hias
tersebut dapat menjadi indikasi yang menguatkan bahwa akar kebudayaan masyarakat
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Batak Toba dengan akar kebudayaan Masyarakat Toraja adalah dari kelompgok ya
sama.

Keberadaan pola hias dimaksud menggambarkan akan adanya indikasi yang kuat telah
berlangsungnya migrasi oleh kelompok pengusung budaya Austronesia pada periode
Protosejarah Austronesia. Indikasi periode Protosejarah Austronesia tidak hanya

ditunjukkan oleh pola hias dengan gaya Dong Son semata tetapi juga dengan adanya
model penguburan dengan menggunakaruga(kubus batu) dakalamba(tempayan

batu) juga merupakan ciri yang kuat selain keberadaan banilegaiitik lainnya.

Adanya periodeeriode perkembangan budaya Austronesia juga dapat dijadikan untuk
menyatakan telah adanya migrasi yang berlangsung dalam beberapa gelombang.
Periode Austronesia Prasejarah yang dicirikan dengan budagétiknya, periode
migrasi budaya Austronesia Protosajar serta Austronesia Masa Kini, jelas
menunjukkan adanya babakan budaya yang diikuti oleh migrasi. Pada budaya Dong Son
misalnya jelas awal berlangsungnya tradisi ini di Indonesia pada kisararaaalal
masehi. Menilik atas budaya materinyanya, budaya C®mg dibawa oleh kelompok
migrasi yang berbeda dengan migrasi Austronesia yang membawa budaya Kapak
Persegi atau Kapak Lonjong.

Di Indonesia bagian barat (Sumatera bagian utara) Austronesia juga diindikasikan pada
situs bukit kerang Pangkalan, Aceh Tiang. Menurut Muller (2008: 481) dikatakan
bahwa rumah kayu, pertanian, perahu bercadik merupakan budaya yang dibawa
kelompok manusia Austronesia ke Indonesia bagian barat sekitar 5.00@d@#. jBga
dengan Soejono (19981) yang berpendapat bahwa kela@kpmanusia ini yang
membawa budaya rumah panggung maka dapat diasumsikan bahwa kelompok
Austronesia telah datang ke bagian Utara Pulau Sumatera sekitar 4.000 BP. Hal
tersebut dimungkinkan karena temuan fitur yang diduga sisa dari tiang rumah panggung
di stus Pangkalan, Aceh Tamiang bermula dari lapmataya yang bertarikhan 3.870

4120 BP. Dengan demikian maka sangat mungkin aktivitas pendirian rumah panggung
sebagai wujud dari budaya Austronesia Prasejarah tersebut berlangsung sekitar 4.000
BP (Wiradryang 2011:130).

Pentarikhan itunenempatkan migrasi Austronesia Prasejarah Indonesia bagian barat
yang tidak jauh berbeda dengan hasil pentarikhan di situs Loyang Mendale dan situs
Loyang Ujung Karang,Aceh Tengah pada kisaran 3580100 BP. Untuk wayah
Sumatera Utara (Pulau Samosir), hingga kini tidak ditemukan budaya Austronesia
dalam periode Austronesia Prasejarah, sehingga diinterpretasikan bahwa kelompok
Austronesia pada babakan prasejarah ini belum memasuki wilayah Pulau Samosir.

Di Nias, budaya Dong Son telah memasuki wilayah ini dengan ditemukannya berbagai
peralatan berbahan perunggu yang berpola hias serupa dengan pola hias pada berbagai
barang dari budaya Dongson. Budaya besar lainnya yang berkembang di Nias maupun
di Sumatera Utara yait budayaMegalitik dimana ciri utamanya adalah adanya
kepercayaan akan kehidupan setelah mati, dan untuk itu dibuat medium pemujaan atau
simbol status sosial yang umumnya berbahan batu. Kalau didasarkan atas pentarikhan di
situs Boronadu, Gomo yang juggodicaya sebagai lokasi hunian awal leluhur orang

Nias yaitu 576 + 30 BP (Wiradnyana, 20101t3). Pentarikhan tersebut tidak jauh
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berbeda dengan pentarikhan adanya aktivitas Dong Son di situs Lolo Gedang dan
wilayah sekitaranya di Kabupaten Kerinci, Jamdmg berlangsung sekitar abad 14
masehi (Bonatz dkk 2006:495-502 dalam Budisantos&011:89-90)

Pada masa Austronesia Protosejarah juga diketahui adanya budaya Dong Son yang telah
masuk ke wilayah pedalaman Sumatera Utara yaitu dengan adanygédiemmateri

logam dan pola hias yang ditemukan pada hiasan rumah Batak Toba yang
menggambarkan binatang ataupun manusia dengan hiasabubwlyang panjang
seperti hiasan orang dengan perahu pada nekaral®lgdonkin,Vietnam. Selain itu

pada masyarakdaro juga memiliki bentuk hiasan berupa artanging yang sama
dengan salah satu bentuk hiasan bejana budaya Dongson yang ditemukan di dekat
Phnom PenhKandal, Kamboja (Groslier, 20083-54).

Motif kedok muka manusia yang ditemukan pada bagian depetfagus di Bali
memiliki kesamaan dengan motif kedok muka hiasan nekara perunggu di Pejeng,
Gianyar, Bali dan hiasan kedok muka kapak perunggu upacara dari Makasar serta
goresan kedok muka pa#dlalambadi Napu,Toraja Timur, Sulawesi Selatan. Kesamaan
terletak pada bentuk mata yang lonjong, bersudut, hidung segitiga yang pangkalnya
melengkung ke atas menjadi alat mata dan mulut lonjong dengan bibir tebal yang agak
terbuka. peninggalapeninggalankalamba di Toraja oleh van Heekern ditetapkan
asalnya darjaman peunggubesi (Soejono, 20080). Karakter yang ditunjukkan pada
kedok muka seperti itu juga ditemukan pada hiasan bagian depan tutup sarkofagus di
Pulau Samosir. Oleh karena itu diasumsikan bahwa kesamaan karakter kedok muka
dapat menjadi petunjukesamaan budaya yang berlangsung di beberapa tempat di
Indonesia yang erat kaitannya dengan pemanfaatan teknologi perunggu dari budaya
Dong Son. Aspek lain yang menunjukkan kesamaan pada sarkofagus di Bali yaitu
adanya tonjolan kecil di atas kepala sargofayang memiliki kesamaan dengan topi
prajurit bangsa Skyth seperti tampak pada nekara perunggu Sangeang (Sumbawa) dan
juga tonjolan tudung kepala arddegalitik di Tinggihari (Pasemah). Kebudayaan
Megalitik di Pasemah menurut Van Der Hoop telah ditetagsalnya yaitu dari jaman
perkembangan kebudayaan perunggu (KHdf82: 158 dalam Soejono2008: 90).
Tonjolan kepala seperti disebutkan itgguditemukan pada areaca di anah Batak.

BudayaMegalitik yang ada di Pulau Samosir, Sumatera Utara cuknpdk variasinya.
Budaya ini merupakan salah satu ciri yang kuat akan adanya migrasi Austronesia
Protosejarah yang membawa budayiagalitik. Beberapa bentuk penguburan pada
masyarakat Batak Toba atau masyarakat yang ada di sekitarnya juga memiliki ciri
budayaMegalitik dengan wadah kubur yang serupa. Selain itu hingga sekarang prosesi
penguburan skunder masih dilakukan oleh sebagian masyarakat Batak Toba. Di Pulau
Samosir tradisi penguburan dengan tempayan juga dilakukan oleh masyarakat Batak
Toba, hanya ga tempayan kubur disini berbahan batu. Tradisi penguburan dengan
tempayan merupakan salah satu ciri dari keberadaan budaya Dong Son. Hal tersebut
didasarkan atas temuan berbagai benda perunggu pada wadah kubur tempayan di
beberapa situs di Indonesia. duldu Sumatera diindikasikan penguburan dengan
menggunakan tempayan berlangsung luas setelah milenium pertama masehi. Untuk
penguburan dengan tempayan di situs Lolo Gedang, Kab. Kerinci, Jambi desitsgus

di sekitarnya yang ditarikhan sekitar abdaell -- ke-14 Masehi (Bonatz dkk 2006:
500502 dalam Budisantosa&2011:89-90). Adanya temuan coin VOC di situs Pagar
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Batu, Pardomuan, Simanindo semakin menguatkan bahwa bdtyalitikdi Pulau
Samosir belum begitu tua, terlebih dengan data etnografi itlarkdengan jumlah
generasi pada masyarakat BafBoba yang umumnya sekitar 20 generasi semakin
menguatkan bahwa migrasi yang membawa buddggalitik ke wilayah ini pada
kisaran milenium kedua masehi.

Keselurahan uraian tersebut di atas menunjukkan &amvbudaya yang berkembang

pada masyarakat Batak Toba dan sekitarnya sangat kental dengan ciri budaya Dong
Son.Selain itu, keberadaan budaya Dong Son juga dicirikan dari penggunaan sosok
gajah pada budaya Batak Toba. Gajah di dalam masyarakat Batalaldigusebagai

salah satu monumen yang sangat penting dalam kaitannya dengan kematian. Konsep
seperti itu juga ditemukan pada budaya Dong Son, dimana penggambaran gajah kerap
ditemukan pada prodyiroduk yang juga difungsikan dalam kaitannya dengan prosesi
kematian.

Keberadaan budayMlegalitik sebagai salah satu ciri dari budaya Austronesia juga
terdapat pada masyarakat tradisional Dayak. Aktivitas kebudayaan masyarakat Dayak
juga didasarkan atas religi animisme/dinamisme. Bahkan sebagian dari kelompok
masyarakat Dayak mengenal sistem penguburan skunder selain penguburan di dalam
gua seperti yang dilakukan masyarakat Toraja ataupun Karo. Di dalam Gua Malui, yang
masuk ke dalam wilayah Kecamatan Haruai, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan
ditemukan sejumlatengkorak yang diletakkan pada ceruk atau dinding dalam wadah
berupatajau (tempayan/guci besar). Selain itu hampir di seluruh wilayah Kalimantan
ditemukan penguburan, dimana wadah kuburnya diletakkan pada sebuah atau beberapa
tiang kayu atau batu selgiga letaknya lebih tinggi dari tanah sekitarnya. Jenis kubur
semacam itu di Kalimantan Timur biasa diselomgun di Kalimantan Selatan disebut
tabela, sedangkan di Kalimantan Tengah diselsanhdongdan sebagian ada yang
menyebutny&eriring.

Bagi masyarkat Dayak di Kalimantan pada umumnya masih melaksanakan
penguburan kedua/skunder. Prosesi dimaksud biasa disebut dengan tipatéfa
Setelah melaksanakan prosesi penguburan pertama maka kerangka disimpan dalam
wadah kubur. Penamaan wadah kubur tersebuhacarrmacam namun pada dasarnya
memiliki bentuk yang serupa yaitu wadah kubur dibuat dengan kayu seperti sebuah
perahudan disangga sebuah atau lebih tiang kayu atal¥adah kubur yang lainnya
disebutraung yaitu wadah kubur berbentuk persegi emg@hgan ukuran kecil yang
dilengkapi dengan tutup. Wadah kubur penguburan skunderaond) berbahan kayu.
Masyarakat Dayak juga mengenal wadah penguburan skunder yang lainnya yang
disebut dengamajau yang berupa tempayan keramik. Dari hasil analiséridrbon

pada sampel yang berasosiasi dengan fragmen gerabah dari Gua Kimanis, di Hulu
Sungai Birang, kecamatan Gunung Tabur, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur
menghasilkan pentarikhan 1.270 = 240 BP (Kusmart@@®§ dalam Sugiayanto
2009:9).

**prosesi penguburan kedua ini memiliki sebutan yang bermewram, seperti orang Lawangan
menyebutnyawara, namun secara umum masyarakat luas mengenal upacara masyarakat Dayak
tersebut dengasebutartiwah.
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BudayaAustronesia Prasejarah Malaysia kerap dikaitkan dengan budaya Austronesia di
Kalimantan. Hal tersebutli antaranyadidasarkan atas adanya kesesuaian ras dan
budaya (teknologi, prosesi religi dan kontinuitas pentarikhan). Oleh karena itu sebagian
ada yangmengkaitkan migrasi Austronesia ke Pulau Sumatera berlangsung dari
Kalimantan. Namun keberadaan tradisi penguburan dengan menggunakan wadah batu
di Malaysia tidak menunjukkan keberlanjutan di wilayah Kalimantan, begitu juga
dengan bentuk wadah batu sepéiui tidak ditemukan di wilayah Pulau Samosir,
sehingga migrasi yang ada di Pulau Samosir dimungkinkan bukan dari kawasan ini.
Namun dari tradisi penguburan dengan menggunakan tempayan batu atau kubus batu.
Padaperiode Austronesia Protosejarah dengan bug@yandanydi antaranyaadalah
budayaMegalitik dan penguburan dengan tempayan, maka dapat diasumsikan bahwa
alur migrasi yang berlangsung ke Pulau Samosir mengikuti model teori penyebaran
kapak persegi dan penyebaran bahasa Austronesia yang diajukail.Elern dan
Howells yaitu dari Formosa, terus ke Filipina, untuk kemudian ke arah selatan yaitu ke
Sulawesi. Dari sini sebagian ada yang ke timur (Maluku, Papua) dan sebagian ada yang
ke Kalimantan (lihat Soekmont988:57-58; Bellwood 1995:99; dan 200@:110-135).

Model alur sebaran seperti itu juga dimungkinkan diterapkan atas dasar kesamaan
bentuk wadah kubur baik yang terdapat di Sulawesi Utara ataupun Sulawesi Tengah dan
beberapa aspek budaya yang lainnya seperti pemanfaatan kerbau dengan peldbagai
makna dan pola hias pada rumah adat. Kesamaan tersebut dapat menjadi indikasi yang
kuat akan kesamaan kelompok dan periode yang bermigrasi dengan alur tersebut. Hal
lainnya yang juga memberikan peran penting yaitu masyarakat Minahasa menggunakan
kata dotu atauempunguntuk penyebutan nenek moyang, penyebutan tersebut mirip
dengan katalatudanopungpada masyarakat Batak Toba untuk penyebutan tokoh yang
memiliki keahlian tertentu (dukun). Begitu juga dengan folklor asal usul masyarakat
Minahasa yanguga memberikan peran penting sebagai cikal bakal manusia pada
kelahiran kembar, dan model tersebut juga ditemukan pada folklor Batak Toba dalam
kaitannya dengan perkawinan (keturunan) selain itu Pulau Sulawesi merupakan wilayah
yang cukup banyak memilikradisi penguburan dengan menggunakan tempayan (batu
dan tanah). Penguburan dengan wadah semacam itu selain ditemukan di Sulawesi
bagian utara juga meluas di wilayah Sulawesi bagian selatan.

Dengan tidak ditemukannya budaya Austronesia Prasejarah di Balaosir dan
budaya Batak Toba secara umum memiliki hubungan yang kuat dengan budaya Dong
son maka sangat dimungkinkan migrasi yang berlangsung ke Pulau Samosir dilakukan
oleh kelompok Austronesia Protosejarah dengan dominasi budaya Dong Son. Dengan
demikian dapat diduga bahwa migrasi yang berlangsung ke Pulau Samosir tersebut telah
berlangsung pada milenium pertama (1.000 BP). Hal itu didasarkan atas kesamaan
budaya yang berlangsung di Pulau Samosir dengan yang telah berlangsung di Sulawesi
(terutama buday penguburan dengan tempayan ataldg@alambg yang berumurpaling

tua pada awahwal masehi dan cenderung setelah milenium pertama masehi. Kalau
dihubungkan dengan budaya penguburan dengan tempayan di Gua Tabon di Pulau
Luzon, Filipina yang bertarikhan 8910 SM dan penguburan temyan di Gilimanuk,

Bali yang ditarikhan 15350 masehi, Plawangan, Jawa Tengah bertarikhan-4@D0
masehi (Soejono & Leirissd992:413-421), maka dimungkinkan kelompok migrasi
dengan budaya penguburan tempayan itu berlangsengakah Batak sekitar awal
milenium pertama masehi. Pentarikhan tersebut juga sesuai dengan yang diungkapakan
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oleh Schnitger (1939) yang menyatakan bahwa buti&galitik Pulau Samosir telah
berlangsung sekitar seribu tahun yang lalu atau bahkan tidaknjashnya pada era
Kristen masuk ke wilayah ini (Heekerti958:78).

Oleh karena persamaan budaya materi dan juga beberapa konsepMagabtik
(terutama kematian) memiliki persamaan antara masyarakat Batak Toba dengan
masyarakat Toraja dan Minahasa mdkaungkinkan migrasi Austronesia Protosejarah

ke Pulau Samosir melalui alur timur. Tentu hipotesis tersebut juga diperkuat dengan
berbagai tinggalan budaydegalitiknya yang memiliki kesamaan bentuk dan fungsi.
Pertanyaan lain yang muncul, apakah migngsng datang dari Sulawesi tersebut
langsung ke Tanah Batak atau melalui Kalimantan dulu. Berdasarkan budaya materi
yang berkaitan dengan kematian masyarakat Dayak dengan masyarakat Batak Toba
memiliki bentuk dan fungsi wadah kubur yang sama, yaitu berkemtiengkung

seperti sebuah perahu atau persegi empat dengan tutup dengan fungsi yang sama
sebagai wadah penguburan primer atau skunder. Perbedaannya hanya pada bahan
bakunya yaitu di Tanah Batak berbahan batu sedangkan di Kalimantan berbahan kayu.
Namun @ri berbagai penelitian yang berkaitan dengan penguburan di Kalimantan
menunjukkan bahwa model penguburan yang dilakukan kelompok masyarakat Dayak
cenderung merupakan kelanjutan dari tradisi masa sebelumnya (M&3oliSkigianto
2009:110). Hal terselt memberikan gambaran bahwa tradisi penguburan masyarakat
Dayak merupakan produk dari budaya kelompok manusia Australomelanesoid.
Sedangkan di Pulau Samosir indikasi adanya hunian pada pembabakan budaya
Mesolitik tidak ditemukan sehingga kemungkinan byad@enguburan yang ada pada
masyarakat Batak Toba di Pulau Samosir merupakan produk dari kelompok manusia
Mongoloid. Hal senada juga diungkapkan oleh Jacob (1967) bahwa aktivitas
penguburan awal didominasi oleh ras Australomelanesoid dan pada periodénlgarik
khususnyaNeolitik didominasi oleh ras Mongoloid (Jacot967: 130-137; dalam
Soejon@ 2008:11)

Mengingat dari aspek bentuk, fungsi dan bahan wadah kubur yang ditemukan di
wilayah Sulawesi memiliki kesamaan dengan wadah kubur di Tanah Batak maka
dimungkinkan migrasi pada maddegalitik berlangsung dari Sulawesi ke Pulau
Sumatera bagian utara. Selain itu kesejajaran pentarikhan antara pendukung budaya
Dong Son dan aspek etnografi lainnya yang mencirikan budaya Dong Son cenderung
memiliki kesamaan yan kental dengan di wilayah Tanah Batak maka semakin
menguatkan dugaan migrasi yang berlangsung ke Pulau Samosir berlangsung dari
Sulawesi untuk kemudian langsung ke pesisir timur Pulau Sumatera dan kemudian
bertempat tinggal di Pulau Samosir pada kisaré@nim pertama masehi.

Wadah kubur merupakan salah satu bangunan beriegyalitik yang tersebar hampir

di seluruh wilayah Indonesia. Wadah kubur dimaksud ada yang menggunakan bahan
dari kayu dan ada yang menggunakan bahan batu. Di masisigg daefa wadah

kubur yang masih ditemukan memiliki bentuk yang khas,seperti halnya di Bali wadah
kubur tradisiMegalitik di buat dari bahan batu dan tanah. Wadah kubur yang berbahan

“Masa dengan Teknologi batu yang lebih maju dibandingkan dengan masa Paleolitik dan lebih sederhana
dibandingkan dengan teknologi alat batu masa Neolitik. Masa Mesolitik peralatan batunya yang telah
mengalami pengerjaan lanjutan dibandimgdengan masa Paleolitik, seperti peretusan misalnya.
Pentarikhannya berkisar 10.000 BP hingga 6000 BP dan kerap disamakan dengan masa berburu dan
pengumpulakn makanan tingkat lanjut.
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batu berupa sarkofagus dengan hiasan atau tanpa hiasan yang pada bagian depan
ataupun sudusudutnya memiliki tonjolan. Beberapdi antaranyamemiliki bentuk
binatang (atau berhiaskan binatang) seperti -kura dan kerbau. Hiasan lainnya
berbentuk seperti vagina. Wadah kubur dengan menggunakan bahan batu biasanya
ditemukan pada dadrgpedalaman sedangkan yang menggunakan tempayan biasanya
terdapat di daerah pesisir. Keberadaan wadah kubur berbentuk tempayan dengan bahan
dari batu kemungkinan berkaitan dengan kebudayaan dalam bentuk konsep, ide namun
karena keterbatasan bahan dan t&giosehingga bahannyapun dibuat dari batu atau
lingkungan daerahnya menyediakan bahan baku batu yang melimpah. Ini berarti
konsep akan bentuk wadah kubur yang adklam alam pikiran masyarakat
pendukungnya sudah melekat sehingga variasi bentuk bandWiegalitik terpenuhi

hanya saja penyimpangannya pada pemilihan bahan.

Persamaan bentuk dan fungsi dari wadah kubur di Sulawesi Utara dan tengah dengan
wadah kubur di Sumatera Utara, tampak dari bentuk waruga yang memiliki kesamaan
dengan kubus batu . dimakadua wadah kubur tersebut pada prinsipnya memiliki
bentuk yang sama yang terdiri dari 2 bagian yaitu bagian wadah dan tutup dengan
bentuk bagian wadah menyerupai kubus dan bentuk bagian tutup menyerupai limas atau
atap rumah, hanya saja ukurannya yangbéda, dimana waruga pada umumnya
memiliki ukuran yang relatif lebih besar. Fungsi waruga dan kubus batu juga sama yaitu
sebagai wadah kubur hanya saja perbedaan ada pada fungsi spesifiknyanya yaitu, di
Sulawesi Utara, waruga berfungsi sebagai wadah kpbuorer dan penggunaannya
secara komunal sedangkan di Sumatera Utara kubus batu berfungsi sebagai wadah
kubur skunder dan penggunaannyapun secara komunal. Perbedaan fungsi spesifiknya
tersebut dapat dimengerti mengingat wadah kubur (kubus batu) memilikdrugang

relatif kecil serta tradisi yang berlangsung pada masyarakat Batak Toba dan Batak Karo
sampai saat ini masih mengenal penguburan primer dan skunder, dimana penguburan
skunder dilakukan setelah si mati mengalami penguburan primer di dalam tamkh unt
kemudian tulangnya dipindahkan kedalam wadah kubtamial. Kegiatan
pemindahan tulang dari penguburan primer ke pengubekamder disebumangokal

holi. Konsep dasar dari penguburan dengan menggunakan wadah yaitu perlakuan
khusus pada si mati, mengat adanya hubungan sebab akibat antara orang yang hidup
dengan yang mati, dimana jika si mati diperlakukan baik maka si mati akan
memperlakukan yang hidup dengan baik pula. Disamping itu wadah kubur berfungsi
sebagai wahana roh ke alam arwah (ingat wadahur sarkofagus yang berbentuk
sampan) atau mempercepat hancurnya tubuh si mati yang diyakini sebagai cara untuk
mempercepat kembalinya roh 8angPencipta.

Bentuk kalamba memiliki kesamaan dengan tempayan batu yaitu silindris dengan
bagian bawah wadamengecil, yang juga terdiri atas dua bagian yaitu bagian wadah
dan tutup. Pada bagian tutup umumnya memiliki diameter yang lebih besar
dibandingkan dengan diameter wadahnya, begitu juga dengan bagian tengah tutup
kalamba terdapat hiasan yang berupa bnlatangan bidang atas yang datar yang
memiliki kesamaan dengan hiasan tempayan batu. Tinggi bagian wadah biasanya lebih
dibandingkan lebarnya. Beberagaantaranyaberhiasan manusia dan muka manusia.
dan fungsinyapun sama yaitu sebagai wadah pengub@amder dan sekaligus
digunakan untuk penguburan komunal.
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Adanya kubur tebing batu di Sulawesi Utara mengingatkan kita pada kubur pahat batu
di Sumatera Utara, dimana wadah kubur dibuat dengan memahat batu dengan bentuk
persegi dan difungsikan sebagai pamgran skunderDi Sulawesi Utara penguburan
dengan kubur tebing batu dilakukan dengan memasukkan tulang kedalam tempayan
terlebih dahulu untuk kemudian di letakkan ke dalam kubur tebing batu. Dari informasi
yang didapat, di daerah Pangururan, Pulau Sardokinya terdapat penguburan seperti
kubur tebing batu dengan menggunakan tempayan sebagai wadah kubur untuk
kemudian dimasukkan kedalam pahatan batu yang terletak di tebing.

Penempatan waruga pada masyarakat Minahasa kuno yaitu di halaman rumah, begitu
juga pada penempatan wadah kubur di Sumatera Utara di halaman rumah atau sekitar
perkampungan, hal tersebut dapat berarati bahwa konsep penempatan wadah kubur pada
tempat yang dekat dengan hunian (tidak selalu pada tempat yang tinggi).

Pemilihan bahan lk@ yang umumnya dari bahan batuan tufaan dan batuan pasir
mungkin didapatkan dari pengetahuan masyrakat pendukung bigalitik akan

sifat dan kekerasan batu tersebut yang sesuai dengan teknologi yang dimilikinya atau
bahan dimaksud mudah didapatkadimijkungan sekitarnya sehingga bahan bangunan
Megalitik tersebut menjadi bahan utama disamping menggunakan-bahan yang
lainnya.

Bahwa antara daerah Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah dengan daerah Sumatera
Utara memiliki kesamaan bentuk dan fungsdayaMegalitik hanya saja di Sumatera
Utara bentulbentuk wadah penguburannya lebih variatif.

14. Situs Pagar Batu dan Konsepsinya

Situs Pagar batu merupakan salah satu situs ysemguat konsepsi yaraga di dalam

sebuah hunian masyarakat Batak Toba. Sean@rnti hunian yang ada di wilayah

Pulau Samosir hanya dapat di diketahui dari keberadaan tembok kebiirig) (dan

juga keberadaan rumah adat serta keberadaan lesung batu. Ketiga benda budaya itu
menunjukkan adanya konsep yang melekat padanya menyangkian hidup
masyarakat Batak Toba yahasangaporikehormatan)hagabeonbanyak keturunan)
darharomaon(harta benda/kekayaanierlepas dari itu tampaknya kondamnya yang
hendaknya ada dihm sebuah hunian juga mencerminkan aspek tersebut dalam
bentuk yang lebuh luas yaitu religi, pertanian dan hukum. Namun tampaknya aspek
kehidupan dalam sebuah hunian tidak hanya itu, adaptasi merupakan salah satu aspek
yang juga memegang peran penting dalam kehidupan masyarakatnya.

a. Adaptasi

Ketika kelompok ngrasi datang ke wilayah Pulau Samosir, mereka telah mengenal
teknologi pengolahan logam, juga pertanian selain menangkap ikan dan penggunaan
moda transportasi air. Oleh kareya pengetahuan yang dimiliki itu diterapkdalam
kehidupan ditanahunianyangbaru.Dalam aspek pertanian, maka dipilinlah lembah
lembah yang mepakan areal yang subur untukadikan lahan pertanian, sehingga
tidak mengherankan hunian di Pul&mosir hingga kini banyak terpusat di arasdal
tersebut. Keterbatasa areal yang subtw menjadikan pilihan wilayahtempat
tinggalhutalebih banyak pada areal yang tinggi/bukit selain dalam upaya mekdapa
lahan pertanian yang lebih luas juga melindungi penghuni dari berbagai ancaman.
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Lokasi hunian yang terpisah dengan areal pertajpiga dimaksudkan sebagai upaya
menjaga lahan pertanian dari pengrusakan hewan peliharaan atau hewan liar (babi).
Oleh kaena itu tanah yang tinggi didlanenjadi bagian yang harus disiapkan menjadi
sebuah areal yang ideal. Upaya untuk menjadikan areal tdesebut dengan cara
membuat undakundak sehingga selain areal mudah dijangkau juga menjaga areal agar
tidak longsor. Kondisi itulah yang menjadikan adanya eaezdl pertaniandan
hunianhutayang berundakindak Upaya pengerjaan areal agar mendapatkemg

yang diinginkan juga ditemukan pada tatanan batuan di teras keempat. Pada areal ini
tampaknya memiliki areal yang tidak rata, hal itu ditunjukkan dengan keberadaan
beberapa batuan monolit yang cukup besar sehingga untuk mendapatkan areal yang rata
maka diperlukan penimbunan atau perataan areal tersebut. Perataan dilakukan dengan
memberikan batuabatuan kerakal hingga boulder dengan ukuran kecil dan kemudian
ditimbun dengan tanah sehingga bagian areal itu menjadiAtaal yang rata tersebut
merup&an halaman dari tempat yang paling suci yang kerap digunakan dalam
kaitannya dengan prosesi religi.

Gambar 33. Strategi Pengerasan halaman dengan batu-batu dan tanah di UndakIV

Pagar Batu
‘Dok. Balai Arkeologi Medan 2013,

Adanya penanganan pada lahan yang tibgigiebut juga diterapkan dalam pembuatan
Situs PagarBatu, dimana bagian tertentu dari undakan, terutamakatlea dan ketiga
adanya areal yang tumpatigdih serta beberapa bagian memanfaatkan bdmgian

areal yang memiliki batuan monolit dijadikan sebagai pemhetabokseperti batuan

Parik Debata dan batuan pahatan satu muka. lde tentang memanfaatamtaiea
dijadikan teras berundak tersebut secara tidak langsung juga menopang konsep tempat
yang tinggi merupakan tempgang suci. Oleh karena itu hunian pada bagian yang
tinggi juga dimungkinkan ithndasi dengan konsep tempat tinggi sebagai tempat yang
suci.

Adaptasi juga dilakukan dengamdanya bandul jaring berbahan tanah liat yang
menuwjukkan bahwa tidak hanya pertanian sebagai mata pencaharian hiduphaehari
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juga menagkap ikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari mata pencaharian.
Mata pencaharian sebagai petani dan juga sebagai nelayan merupakan hal yang
merupakan keahliabagi kelompok masyarakat austronesgain berburu. Masyarakat
Batak Tobaberdasarkan atas budaya materinya menunjukkatudaya austronesia
sehingga matapencalar sebaganelayan dan juga pertanigmga merupakan aspek
yang melekat dari sejak sebelum bermigrasi dari tanah asalnya.

B. RELIGI DAN KONSEP KEHIDUPAN

Aspek religi dalam sebuah hunian kerap ditunjukkan dengan prilaku dalam prosesi
pemujaan atau dalam selbu arsitektur umah adaPerilaku pemujaan tidak hanya
tampak di luar rmah semata tetapi juga ditamgak di dalam rumahHal tersebut
ditujukkan dalam arsitektbagian atas rumalang digunakan sebagtéempat yang
dianggap suci, sehingga kerap bagiandigunakan sebagai tempat dalam kaitannya
dengan aspek religiusBerubahnya aspek religi masyarakat Batak Toba juga
menjadikan kaburnya aspek religi yang pernah menjadi salah satu tujuan hidup dan
selalu menjadi bagian yang paling detatamsebuah hunia

Keberadaan benda budaya dalam bentuk bangunan monumental pada Situs Pagar Batu
mengindikasikan bahwa bangunabangunan yang ada merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan pada masa lalu. Bahwa aspek religi itu memiliki posisi yang
tertinggi/suci sehingga tempatnya pun harus berada pada lokasi yang tertinggi. Adapun
aspek religi yang ada pada tempat tertinggi situs PagarBatu itu menceminkan prosesi
penguburan, prosesi pertanian dan prosesi hukum. Ketiga prosesi itu diimplementasikan
dalam entuk wadah kubur (kubur pahat batu), lesung batu dengan pahatan tiga muka
dan pahatan muka manusia pada batas areal teffiagghulubalang Wadah kubur
merupakan bukti adanya prosesi penguburan sekunder atau prselarnderdan
sekaligus sebagai bentupenghormatan terhadap nenek moyandal tersebut
memberikan gambaran bahwialam lingkaran kehidupan orang Batak Tobahwa
kematian merupakan bagian yang sangat penting sehingga harasakiamy dalam
bentuk monumental. éda budaya alam bentuk monumealt tersebut akan
memberikan jaminan kekekalan dan sebagai upaya memberi contoh pada generasi
berikutnya. Hal lainnya yang melandasi pendirina banguna monuntgrgataranya
adalah kekekalan akan budajan juga akar manusianya (nenek moyang). Ide tgntan
penghormatan tersebut mencerminkan bahwa aspek budaya/religi dan penghormatan
nenek moyang merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sehingga
terwakilkan dalam beaok yang monumental (tidak dapdihilangkan).

Bahwa bentuk wadah kubur itu mgrupai sebuah perahu, dimungkinkan dari ide
migrasi masyarakat Batak Toba ke wilayah Pulau Samosir yang telah mengenal moda
transportasi perahu, sehingga model seperti itu metitamupaya pencapaian tujuan

dari perjalanan roh.Sehingga konsep peralmerupakan konsep religi yang dipadu
dengan konsep teknologi, sehingga kedua konsep tersebut menyivatkaa perahu

itu adalah alat transportasi roh ke alam arwah. Setiap tahapan di kehidupan manusia
dianggap masa yang sangat berbahaya, begitudaigan perjalanan roh ke alam lain

juga dianggap berbahaya maka diperlukan berbagai upaya untuk menghindari hal itu
dengan memberikan pahatan muka manusia di bagian depan wadah kubur, sebagai
penolak bala dalam perjalanan itu. Maka lengkaplah aspek fisik paemyertai
perjalana roh ke alam arwah selain proses upacara yang menyertai tentunya.
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Keberadaan pahatan lesung batu dengan lima lubang dan pahatan tiga muka di dekatnya
yang dikaitkan dengan upacgartanian menggambarkan bahwa kehidupan masyarakat
Batak Toba itu tidak lepas dari berbagai aspek pertanian. Bahwa pertanian itu sangat
penting, tidak hanya memberikan kehidupan dalam bentuk keberadaan padi untuk bahan
pangan. Hal itu semakin menguatkan hipotesis bahwa salah satu migrasi yang telah
berlangsungke Pulau Samosir itu telah membawa budaya pertasddenin budaya
perahu. Hal itu menggambarkan kehidupan dalam thlemfitik dimana pertanian telah
dikenal bahkan telah dikenalnya pengolahan logam. Di dalam budaya lainnya seperti
Hindhu misalnya tampalbahwa padi itu dianggap sangat penting sehingga aspek
pertanian menjadi bagian yang mendapatkan prosesi seperti siklus dalam kehidupan
manusia. Oleh karena itu padi dianggap memiliki roh dan juga dewi penguasa (Dewi
Sri). Menempatkan posisi padi sepertispgd manusia tersebut menjadikan padi
memiliki prosesi yang sangat penting pada kehidupan manusia termasuk maisyarak
Batak Toba pada masa lalu. Maka tidak mengherankan gambaran pahatan tiga muka itu
dikaitkan denganpenguasa di setlzggian dari siklus a@lam pertanian yaitu prosesi
penyiapan pertanian, penanaman dan juga prosesi panen.

Panghulubalangyang merupakanghatan muka manusia padasebuah batu monolit yang
insitu pada batas wilayah sakral dan propangydikaitkan dengan aspek hukum
menggambarkabahwaadanya penjagdalam upaya bibagai aspek hukum yang akan
dilakukan sehingga keputus&aputusan yang dihasilkan itu memiliki nilai yang suci.

Jadi ketika sebuah ide yang buruk yang akan memasuki wilayah suci masyarakat Batak
Toba maka akan dhalangleh penjaga itu panghulubalanyy Sejalan dengan itu
panghulubalanguga berperan menjaga areal perkampungan dari berbagai kehendak
buruk. Karena fungsinya sebagai penjaga dan perantara antara kehidupan manusia
dengan kehidupan yang lebih suci (atauaemidunia tengah dengan dunia atas) maka
panghulubalangitu memiliki peran dlam setiap aspek hukum yang menyangkut
berbagai permasalahan yang dihadapi manusia. Keberadaan bangunan monumental itu
juga memberikan suatu pertanda bahwa aspek hukum rRaru@spek yang sama
pentingnya dalam kehidupan masyamik Batak TobaDalam hal ini hukum adat
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam konteks pencapaian kehidupan
yang lebih balik.

Keberadaan fragmen gesdlibdi areal yang suci mengmbarkan adanya ékitas religi

yang dilakukan di halamanrszbut dengan menggunakan berbagai perlatan dari bahan
tanah liat. Beberapdi antaranyanemiliki pola hias, sehingga tampak jelas bahwa religi
memegang peran yang penting sehingga perlengkapan prosesi upagadeipgkan
dengan peralatan yang memiliki nilai istimewa pada masanya yaitu berupa gerabah
gerabah yang berpola hias.

Pandangan Hidup Masyarakat

Keberadaan wadah kubur, lumpang lima lubang dan pahatan tiga muka serta keberadaan
pahatan satu muka pada lzaygtertinggi dari punden berundak tersebut merupakan
salah satu pandangan hidup masyarakat Batak masa lampau. Bahwa dipercaya adanya
dunia lain selain dunia yang kita tinggali, adanya kehidupan setelah mati, dan adanya
aspek pemujaan terhadap leluhur aggb cikal bakal yang menjadikan manusia
sekarang ini.
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Bahwa padi/pertanian merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
sehingga dapat disamakan dengan siklus dalam kehidupan manusia yaitu lahir, hidup
dan mati Oleh karena itdalam prosesi upaca pertanian masyarakat Batak Toba
ketiga siklus itu tidak hanya diwujudkan dalam pahatan tiga muka manusia sebagai
simbol penguasa juga meraggbarkan ketiga masa di dalam siklus pertanian yaitu
penyiapan, penanaman dan panen, sehingga ketiga prasefiuteselalu dilakukan

lebih besar dibadingkan dengan prosesi pertanian lainnya.

Bahwa hukum adat merupakan aturan yang disepakati untuk menjadi @etlaam
kehidupan bersama, maka untuk itu diperlukan legitimasi agar memiliki kekuatan tidak
hanya menyagkut aspek material tetapi juga spiritual. Roh pengawal aspek tersebut
sangat penting ada dalam upaya menyelesaikan berbagai permasalahan yang tak
terselesaikan dalam kehidupan nyata dan sekaligus memberikan jamainan kebenaran
atau juga saksi atas apa yaligmbagakan atau juga di permasalahkan.

Adanya struktur sosialyang tampak nyata dari adanya undakadakan yang
memberikan gambaran bahwa struktur sosial itu merupakan bagian yang sangat penting
sebagaiwilayah dasar dari seluruh konsep kehidupanuk®ir itu yang mewadabhi
adanya pembagian wilayah profan dan sakral. Struktur itu sebagai pembeda antara satu
dengan yang lainnya, sehingga tidak mengherankan adanya hunian di areal undakan
kedua dan ketiga. Wilayah hunian yang kedua dan ketiga yangkdisnkiin dengan
keberadaan fragmen gerabah untuk keperluan seadritu mengindikasikan adanya
struktur di dalam masyarakat Batak Toba, tidak hanya menyangkut kelompok
masyarakat satu dengan lainnya tetapi didalam satu kelompok itu sendiri.

Bahwa kehidpan yang ideal bagi masyashiBatak Toba adalah memiliki areal hunian
yang dilengkapi dengan areal pertanigramoraon dan hukum adat serta tidak
melupakan nenek moyamglamkehidupannyaselain merupakan bentuk pengormatan
juga penegakan hukum adat mygakan bentuk dari kemuliaamasangapoh Oleh
karena itu sebuah hunian ideal bagi masyarakat Batak ®@okentaranyaadalah
memiliki lahan tempat tinggal dan lahan pertanian (rumah dan pekerjaan), mengikuti
hukum adat yang berlaku dan juga selalu irdgrigan nenek moyangenghormatan
terhadap nenek moyang itu akan selalu terus berlangsung jika memiliki keturunan,
sehingga penghormatan terhadap nenek moyang itu secara tidak langsung memberi
pengertian bahwa kehadiran penerus matyagdbeoh sangath penting dalam upaya
keberlangsungan penghormatannya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yan telah diuraikan di muka telah menampakkan perwajahan Samosir
dilihat dari sudut pandang arkeologi, khususnya dari bulfegalitik. Samosiisebagai

suatu kesatuan geografis dikelilingi Danau Toba menampakkan karakter tersendiri.
Samosir ternyata merupakan suatu Daerah yang sarat dengan tintggalitik.
Sebagian masih utuh dengan data arkeologis yang dikandungnya, sebagian telah rusak
dan hlang, terbengkalai tanpa perawatan.

Keberadan tinggalaMegalitik diduga berkaitan erat dengan hunian awal daerah ini.
Pendirtpendiri Megalitik agaknya merupakan nenek moyang yang mengeksploitasi
daerah ini dan membentuk mangarga hingga berlanjut isgpai masyarakat sekarang.
Pendirian Megalitik berlatar belakang konsepsi kepercayaan terhadap arwah nenek
moyang dimaksudkan sebagai wujud hubungan antara yang hidup dan yang mati.
Unsurunsur Megalitik yang paling menonjol ditampakkan pada wadatdah kubr
sebagai berikut:

1. Membekali si mati pada kehidupan baru di dunia arwah.

2. Simbol jalinan hubungan baik antara yang hidup dan yang mati agar yang
hidup mendapat berkah dalam kesuburan tanaman, kesehatan dan
kesejahteraan.

3. Simbol kehadiran arwah pada prosgisacara dilakukan terutama pada saat
orang yang masih hidup membutuhkan bantuan.

Konsepsi ini masih berlanjut hingga sekarang, walaupun dalam fisik telah diwarnai oleh
unsurunsur budaya moderen dan berlatar belakandriggen-an, namun dalam
upacara pedirian dan dalam pemikiran masyarakat sekarang, masih tampak keberadaan
unsur asli dalam bentuk pemintaan dan harapan agar arwah nenek moyang tetap
memberi berkat pada keturunannya. Dalam konteks yang lebiMieigalitik Samosir
menampakkan unsumsur yang memiliki persamaan denghitegalitik daerah lain di
Indonesia. Sarkofagus sebagai wadah kubur dari batu monolit berbentuk persegi
panjang dan diberi tutup mempunyai persebaran yang menonjol tidak hanya di Samosir
tetapi juga di daerah Jawa Timur (BawbscSitubondeJember) dan Bali. Tempayan

batu mengingatkan kita pada kalamba di Sulawesi Tengah (Lembah Bada dan Besoa),
Sementara kubur peti batu menampakkan morfologiyang sama dengan waruga di
Minahasa (Sulawesi Utara).

Di pihak lain keragaman tipoyp kubur di atas menunjukkan sifat masyarakat
pendukung yang dinanialaptif Samosir sebagai suatu unit geografis yang relatif kecil
menerima dan mengembangkan berbagai tipe kubur, suatu hal yang jarang ditemui di
daerah lain. Kenyataan ini menggambarlsfiat masyarakat yang terbuka terhadap
unsur asing, kreatif atau tidak terlalu memegang teguh suatu konsepsi.
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Sifat keterbukaan ini akan semakin jelas tampak pada seni hias yang dapat diamati pada
bangunan kubur atau rumah tradisional. Pada ke dua gmigiban ini seni hias dengan

motif asli masih tetap bertahan, seperti pada unsur monster atau tokoh yang dipahatkan,
cecak, motif geometris, suhksuluran (rumput laut), spiral atau pilin ganda. Di sisi lain
unsur modern cukup menonjol dengan berbagaifrhas dalam berbagai warna dan
tampilan. Keberadaan unsunsur baru ini sangat mengganggu dan hampir
menghilangkan karakter asli. Hal yang telah mengkhawatirkan dari gejala ini, bahwa
karakter asli akan hilang oleh dominasi berbagai unsur moderen yakgniiemiliki

makna selain sebagai hiasan.

Hasil penggalian di situs pagar batu menujukkan bahwa adanya konsep tempat tertinggi
lebih suci dibandingkan dengan tempat dibawahnya, artinya senakin tinggi suatu tempat
maka semakin sucilah tempat itu. Tempaiesé itu dipercaya sebagai tempat roh.

Pada tempat yang lebih rendah merupakan tempat hunian, sehingga dibagian bawah
tempat suci itu banyak ditemukan ssaa aktivitas masa lalu yang berkaitan dengan
aktivitas kesehariarAktivitas keseharian ini puterbagi menjadi dua yaitu yang lebih
tinggi letaknya merupakan tempat tinggal bagi keluarga yang memiliki status sosial
yang lebih tinggi dan tempat tinggal yang lebih rendah merupakan tempat tinggal
bagian status sosial yang lebih rendah. Untuk sebuahl &imian di dalam sebuah huta
maka yang tinggal di dalamnya hanya kerabat terdekat, dan orang luar/marga luar
tinggaldi luar perkampungan/tembdiuta

Pada bagian tertinggi dari punden berundak di pagar batu terdapat baMpgedrik

yang berkaitan degyan penguburan, pertanian dan hukum, hal tersebut mencerminkan
bahwa sebuah areal hunian itu selalu didasarkan ketiga atas aspek. Jadi selama ini
adanya konsep humigzang juga sekaligus sebagai aspek penguburan juga berlaku bagi
masyakata Batak Toba, bdam aspek tersebut dilengkapi dengan aspek tempat suci
sehingga sebuah hunian juga sebagai tempat penguburan dan juga sebagai tempat suci.

Konsep penguburan, pertanian dan hukum merupakamuk lain dari konsep
kehidupan masyarakat Batak Toba yaitu kejikam areal hunian yang dilengkapi
dengan areal pertaniaftngmoraon dan hukum adat serta tidak melupakan nenek
moyangdalam kehidupannya, selain merupakan bentuk pengormatan juga penegakan
hukum adat merupakan bentuk dari kemuliahas@ngapoh dan kebdanjutan dari
penghormatan terhadap nenek moyang merupakan bentuk dari adanya generasi penerus
(hagabeoin

BudayaMegalitik yang ada di wilayah Pulau Samosir, diindikasikan merupakan hasil
dari kelompok migrasi terakhir pengusung budaya Austronesia legahilitu yang
diperkirakan pada kisaran awal milenium kedua masehi. Budaya ini berkembang luas
hingga beberapa puluh tahun berselang, bahkan beberapa konsep budayanya masih
berlangsung hingga sekarang.

Adanya konflik yang muncul pada hunian di Situs P&gtu pada kisaraabad kel9
masehimenjadikan adanya unsur keamanan yang melandasi pendirian situs Pagar Batu
pada masa belakangan. Artinya ada pengembangan fungsi dari Situs Pagar Batu dari
berfungsi hunian dan religi ke fungsi hunian, religi dan keamana
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B. Saran-saran

Beberapa hal yang dapat disampaikan berkenaan dengan hasil penelitian di Kabupaten

Samosir, Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

1. Serangkaian kegiatan yang telah dilakukan di KatsmpSamosir pada tahun
tahun sebelumnya menjashlah satu alasan dilakukannya penelitian di Kabupaten
Samosir yang merupakan sarana pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
mengenai manusia dan budaya masyarakat di Provinsi Sumatera Utara. Hasilnya
diharapkan berguna bagi pengembangan penelitianisej@upun yang lebih
tinggi tingkatannya, yakni rekonstruksi cara hidup masyarakat masa lalu, serta
penggambaran proses budaya dan pemahaman jproses perubahan budaya
itu sendiri.

2. Dengan serangkaian proses budaya yang cukup panjang di wilayah Kabupate
Samosir nilai penting yang terkandudglamtinggalan arkeologisnya patut untuk
dibanggakan sebagai bahan kajian pemahaman sejarah lokal, sehubungan dengan
proses pembentukan jatidiri daerah. Obwblek itu layak menjadi bagian
muatan lokal dari paket egmdidikan selain itu obye&byek arkeologi dapat
dijadikan sebagai sarana kepariwisataan dakaligus menunjang program
geoparkyang dicanangkan pemerintah pada kawasan Samosir

3. Proses pembangunan wilayah berkaitan dengan kegiatan pengelolaan sumberdaya
manusia, alam dan budaya hendaknya dikelola dengan serasi, seimbang, dan
selaras untuk dimanfaatkan masyarakat dalam arti luas. Penanganan koordinatif
atas tinggalan budaya merupakan bagian dari pengelolaan itu

4.  Karena pengungkapan sumber daya arkeologakaw ini belum dilakukan secara
optimal, perlu dipertimbangkan tindaklanjut berupa penelitian yang
memanfaatkan studitudi terkait. Berkenaan dengan itu perlu dilakukambali
kegiatan ekskavasi atas situs terpilih di wilayah Kabupaten Samosir.

5.  Diperlukan juru pelihara pada situs Pagar Batu dalam upaya pelestariannya, situs
dimaksud memiliki peran yang sangat penting dalam upaya rekonstruksi sejarah
budaya masyarakat Batak Toba pada masa lalu. Sejalan dengan itu dapat dijadikan
model pengelolaan bagi s#gitus sejenis di wilayah lainnya.
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